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Ra duduk di kursi kerjanya yang berada di 
perusahaan konveksi miliknya. Bukan 
miliknya sebenarnya. Itu adalah perusahaan milik 
orangtuanya yang kini diwariskan padanya. 

Wajah Rivan terlihat lelah. Namun, dia tetap 
memaksakan diri untuk melihat semua laporan dari 
karyawannya. Baru saja Rivan mau membaca 
dokumen baru, pintu ruangannya tiba-tiba terbuka. 
Dan tanpa menatap pun Rivan tahu itu siapa. Apalagi 
saat mendengar suara indah itu mengalunkan 
sebuah salam saat masuk ke ruangannya. 

"Assalamu'alaikum." Rivan tersenyum dan 
menatap wanita paruh baya yang sudah berjuang 
diantara hidup dan mati untuk melahirkannya ke 
dunia ini dengan tatapan lembut. 
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"Wa'alaikumsalam, Bu," balas Rivan. Dia bangkit 
berdiri dan menghampiri ibunya. Dengan hormat 
dan sopan, dia mencium punggung tangan ibunya. 

"Ibu ganggu kamu, nggak?" tanya ibu Rivan yang 
bernama Mira. Tubuhnya yang lebih pendek dari 
tubuh Rivan membuat Mira harus mendongak untuk 
menatap anak sulungnya. 

"Nggak kok, Bu. Ayo duduk, Bu," jawab Rivan. Dia 
mengajak ibunya untuk duduk di sofa panjang yang 
lembut dan nyaman yang ada di ruangannya. 

"Ada apa Ibu kemari?" tanya Rivan langsung. 
Mira merenggut tak suka mendengar pertanyaan 
anak sulungnya barusan. 

"Jangan pura-pura bodoh ya Rivan. Kamu pasti 
ingat perkataan Mama enam bulan yang lalu," jawab 
Mira. Dia meraih pipi Rivan dan mencubitnya dengan 
gemas. Rivan meringis kesakitan karena cubitan 
ibunya. 

"Iya, Bu," balas Rivan dengan sebal. Dia 
mengusap pipinya yang memerah dan terasa sakit. 

"Jadi, bagaimana dengan Vira?" tanya Mira. 

"Nggak, Bu. Vira tidak berjilbab," jawab Rivan. 
Mira terdiam sesaat mendengarnya. Mira memang 
sudah mengenalkan beberapa wanita pada Rivan 
dengan harapan Rivan mau menerima salah satu 
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wanita pilihannya untuk dijadikan istri. Tetapi, alasan 
Rivan barusan masuk akal. 

"Neni?" 

"Dia sering lupanya Bu. Saat bertemu untuk 
kedua kalinya dia malah lupa aku siapa," jawab Rivan 
lagi dengan perasaan kesal. 

"Gita?" 

"Dia tidak bisa memasak, Bu. Bukan tipe yang 
aku mau." 

"Kinan?" 

"Dia wanita karir dan tak mau melepas karirnya." 

"Lalu bagaimana dengan Lena? Dia baik, pintar 
masak, mudah ingat dan susah lupa, cantik, solehah, 
bukan wanita karir dan berjilbab," ucap Mira dengan 
gemas. Kesal juga dengan alasan-alasan Rivan. 

"Nggak, Bu," balas Rivan lagi. 

"Kenapa lagi Rivan?" 

"Lena seorang janda, Bu," jawab Rivan dengan 
entengnya. 

"Apa salahnya jika Lena seorang janda?" 

"Ya rugi aku dong Bu. Aku masih perjaka. Masa 
nikah sama janda. Gak enak dong," jawab Rivan 
dengan kurang ajarnya. Mira langsung menyentil 
kening dan kuping Rivan setelah mendengar 
jawaban Rivan barusan. 
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"Awas saja kamu Rivan. Nanti saat Ibu sudah 
menemukan wanita yang cocok menurut Ibu, mau 
tidak mau kamu harus menikahinya. Malu tahu kalau 
Ibu punya anak yang sudah dilangkahi menikah dua 
kali oleh adiknya," ucap Mira mengancam. Setelah 
itu Mira bangkit berdiri dan berjalan keluar dari 
ruangan Rivan. Sedangkan Rivan menghela nafas 
pelan. Semoga saja jodohnya sesuai dengan 
kriterianya. 
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Zahra duduk di kelas bersama dengan tiga 
temannya. Di antara mereka, hanya Zahra yang 
berpakaian tertutup. Rok dan kemeja sekolah 
panjang juga memakai kerudung. 

"Ra, kamu mau masuk jurusan apa saat kuliah 
nanti?" tanya Ranti yang merupakan sekretaris di 
kelas Zahra. 

"Entah. Aku belum memikirkannya," jawab Zahra 
dengan suara lembut dan senyuman manis. Sikapnya 
yang lembut membuat Zahra disukai teman- 
temannya. Walaupun berpenampilan berbeda 
dengan yang lain, Zahra tidak merasa minder dan 
malu. 

"Kalau kau, Yu?" tanya Ranti pada temannya 
yang lain. 
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"Aku sih maunya masuk jurusan kedokteran. 
Tapi, Papa mau aku masuk jurusan manejemen," 
jawab Ayu dengan wajah lesu. 

"Kalau kau, Jen?" Gadis bernama Jena itu 
menggeleng pelan. 

"Apa aja terserah nanti. Aku mau cari senior yang 
ganteng dulu. Lalu stalker dia dan cari tahu dia 
masuk jurusan apa. Dan aku akan mengikutinya," 
jawab Jena. Ranti menepuk keningnya sendiri 
mendengar jawaban ngawur dari temannya itu. 

"Ada-ada saja kau," balas Ayu. Saat mereka 
sedang asik bercanda dan mengobrol, tiba-tiba dua 
orang gadis datang menghampiri mereka berempat. 
Wajah Ranti, Ayu dan Jena langsung berubah sinis. 
Sedangkan Zahra hanya menundukkan kepala. 

"Lagi ngapainnih?" tanya salah seorang gadis 
berambut hitam sebahu. 

"Biasalah tukang gosip. Pasti lagi gosipingue," 
ucap gadis yang berambut hitam dicat merah di 
beberapa sisi. 

"Jangan kegeerandehlo. Gak sudi 
guengomonginlo. Lihat wajah loajagueudah jijik," 
ucap Jena dengan berani. Dia juga menampilkan 
wajah jijik seolah-olah sedang melihat kotoran. 
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Sedangkan Ranti dan Ayu tergelak karena ucapan 
Jena barusan. 

"Eh, tutup mulut lo semua!" Gadis berambut 
hitam yang bernama Maira membentak marah pada 
ketiganya. Tiara, gadis yang rambutnya di cat merah 
juga marah. Namun, pandangannya tak lepas dari 
Zahra yang hanya diam dan menunduk. Di tangan 
Tiara ada segelas jus jeruk yang mungkin dia beli dari 
kantin. 

"Udahlah Mai. Maling gak akan ngaku," ucap 
Tiara berusaha bersikap santai. Dia berjalan 
mendekati Zahra namun Ranti menghalanginya. 

"Jangan dekati Zahra," peringat Ranti dengan 
sorot mata tajam. Tapi, Tiara tidak takut. 

"Oh, sekarang si anak babu itu punya pengawal? 
Hebat juga. Dari mana lo dapat uang untuk bayar 
mereka hah? Ah, pasti longambil dari dompet Papa," 
ucap Tiara dengan songongnya. Tatapannya tak 
lepas dari Zahra yang setia menundukkan kepalanya. 

"Gue ke sini dengan niat baik kok. Tadi gue beli 
jus jeruknya kebanyakan. Makanya dengan baik hati 
gue mau kasih jus jeruk ini buat si Zahra," ucap Tiara. 
Dengan cepat, tangannya menumpahkan jus jeruk 
yang dia bawa ke atas kepala Zahra hingga kerudung 
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dan baju Zahra basah kuyup. Ranti, Ayu dan Jena 
terkejut melihat perlakuan kejam Tiara. 

"Dasar nenek lampir lo!" Jena berteriak marah 
dan langsung mendorong tubuh Tiara dengan kuat 
hingga Tiara jatuh terduduk. Ayu terlihat sedang 
menahan Maira yang hampir menampar Jena. 
Sedangkan Ranti mendekati Zahra yang terlihat syok. 

"Ra, kamu baik-baik saja kan?" tanya Ranti. 
Dengan kaku, Zahra mengangguk. Tiara dan Maira 
mengamuk membuat suasana kelas yang semula 
tenang menjadi ricuh. Para siswi yang menyaksikan 
terlihat bingung mau apa. Sedangkan para siswa 
berusaha melerai. 

Tak lama kemudian, seorang guru laki-laki datang 
membuat Tiara dan Maira terdiam. Guru laki-laki 
bernama Andra itu menatap Zahra yang 
kerudungnya basah. Dan dia sudah tahu apa yang 
terjadi disini. 

"Tiara, Maira, ke ruangan Bapak sekarang juga," 
ucap Andra dengan suara tegas tak terbantahkan. 
Dua gadis sombong itu terlihat kesal dan keluar dari 
kelas Zahra. 

"Zahra, kamu baik-baik saja?" tanya Andra. Zahra 
mengangguk pelan sebagai jawaban. 
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"Sekarang, kamu keringkan baju dan 
kerudungmu. Setelah itu, datanglah ke ruangan Bu 
Fitri. Nanti Bapak ke sana," ucap Andra. Zahra 
kembali mengangguk tanpa suara. Andra pun pergi 
untuk segera menyusul Tiara dan Maira yang 
keterlaluan. Sedangkan Zahra sedang dihibur oleh 
tiga temannya. 

"Ayo Ra, kita keringkan bajumu," ajak Ayu. Zahra 
mengangguk pelan. Ranti, Ayu dan Jena pun 
mengantar Zahra. Kelas kembali tenang setelah Tiara 
dan Maira pergi. 

Andra yang belum sampai ke ruangannya dapat 
melihat Zahra dan yang lainnya sedang berjalan 
menuju halaman belakang. Helaan nafas terdengar 
darinya. Hatinya pun mengatakan sesuatu dan 
berharap hal itu bisa membantu Zahra. 

'Mungkin, Zahra pantas untuk menjadi istri Kak 
Rivan.' 
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Zahra kini sedang berada di ruangan Bu Fitri. 
Baju dan kerudungnya sudah kering juga walaupun 
noda terlihat di kerudungnya. 

"Jadi, kamu mau apa ke sini Zahra?" tanya Bu 
Fitri. Dia terlihat bingung karena seingatnya dia tak 
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pernah ` menyuruh Zahra untuk datang ke 
ruangannya. 

"Saya disuruh oleh Pak Andra. Katanya saya 
harus ke ruangan Ibu. Nanti Pak Andra menyusul ke 
sini," jawab Zahra dengan sopan. Fitri mengangguk 
pelan mendengarnya. Pasti ada sesuatu penting 
yang akan dikatakan suaminya pada Zahra. 

"Ya sudah. Kamu tunggu saja di sini. Ibu mau ke 
kamar mandi dulu," ucap Fitri. Zahra mengangguk 
pelan. Fitri pun bangkit berdiri dan keluar dari 
ruangannya untuk pergi ke kamar mandi. Namun, 
sebelum sampai di kamar mandi, Fitri terlebih dulu 
bertemu dengan suaminya, Andra. 

"Kamu di sini?" tanya Andra saat melihat Fitri 
yang berdiri dihadapannya. 

"Iya, Mas. Aku mau ke kamar mandi dulu," jawab 
Fitri. 

"Ngomong-ngomong, kenapa Mas menyuruh 
Zahra ke ruanganku?" tanya Fitri. Sebelum 
menjawab, Andra menatap sekeliling dulu. Lalu, 
Andra menarik Fitri menuju koridor yang sepi. 

"Aku akan mencoba mengenalkan Zahra pada 
Kak Rivan. Mungkin saja mereka berjodoh," ucap 
Andra. Mata Fitri membelalak kaget mendengarnya. 
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"Mas tidak salah? Usia mereka terpaut jauh," 
ucap Fitri tak percaya. Andra menghembuskan nafas 
pelan mendengarnya. 

"Fitri, usia tidak menentukan jodoh atau 
tidaknya. Aku hanya mau mencoba saja. Kamu tahu 
sendiri kalau Ibu sudah kepanasan karena Kak Rivan 
masih belum menikah. Sedangkan aku dan Fadhil 
sudah," ucap Andra. Ya, Rivan adalah kakaknya. 
Namun, dia dan adiknya Fadhil yang masih berusia 
24 tahun mendahului Rivan menikah. 

"Ada alasan lain, Mas?" tanya Fitri. Andra 
mengangguk pelan. 

"Zahra kembali di bully oleh Tiara. Di sekolah saja 
yang ramai Tiara berani berbuat seperti itu pada 
Zahra. Apalagi kalau di rumah. Pasti Zahra semakin 


tersiksa," ucap Andra. Fitri terdiam mendengarnya. 
Zahra memang murid kesayangannya dan murid 
kesayangan Andra. Wajar saja jika Andra begitu 
perhatian terhadap hidup Zahra. 

"Kalau mereka berjodoh, berarti Ibu akan tenang 
karena Kak Rivan menikah. Zahra juga akan ikut Kak 
Rivan dan meninggalkan keluarganya. Dengan itu, 
Zahra tidak akan tersiksa lagi," lanjut Andra. Fitri 
terdiam mendengarnya. 


"Kamu benar, Mas," balas Fitri. 
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"Maka. dari itu, aku mau mencoba 
mempertemukan mereka. Soal jodoh, itu sudah 
Allah yang mengatur," ucap Andra lagi. Fitri 
tersenyum dan mengangguk. 

"Baiklah, Mas. Sekarang Mas temui Zahra di 
ruanganku. Aku mau ke kamar mandi dulu," ucap 
Fitri. Andra mengangguk dan mereka pun berpisah. 
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"Kamu baik-baik saja, Zahra?" tanya Andra. Kini 
mereka duduk berhadapan dengan Fitri yang duduk 
di samping Andra. 

"Saya baik, Pak," jawab Zahra dengan suara 
lembutnya. Fitri yang melihat tutur kata halus dan 
lembut Zahra sangat yakin kalau ibu mertuanya akan 
setuju jika Zahra menikah dengan kakak iparnya. 

"Sudah memikirkan mau kuliah jurusan apa?" 
tanya Andra lagi. Zahra menggelengkan kepalanya 
dengan gerakan pelan. 

"Belum, Pak," jawab Zahra dengan suara pelan. 

"Kenapa?" tanya Andra lagi. Tentu saja, Andra 
tahu kalau ayah Zahra adalah pengusaha kaya. Tak 
susah jika Zahra ingin masuk kuliah. Kecuali, kalau 
ada masalah lain. 

"Hanya belum memikirkannya saja, Pak," jawab 
Zahra berbohong. Bukannya mau membohongi 
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kedua guru kesayangannya. Tapi, jika berkata jujur, 
maka Zahra sama saja membeberkan aib 
keluarganya. Terutama ayahnya. 

"Apa kamu ada keinginan untuk kuliah?" tanya 
Andra lagi. Zahra terdiam sebentar lalu mengangguk 
pelan. 

"Ada, Pak. Saya mau jadi guru Pelajaran Agama 
Islam seperti Bapak," jawab Zahra. Fitri dan Andra 
yang mendengar jawaban Zahra merasa tersentuh. 
Zahra memang perempuan solehah. 

"Bapak bangga mendengar itu adalah cita- 
citamu," ucap Andra. Zahra tersenyum kecil sebagai 
balasan. Ingat tujuan utamanya menyuruh Zahra ke 
ruangan Fitri, Andra pun mulai serius. Melihat 
keseriusan di wajah Andra membuat Zahra was-was. 

"Zahra, bukan maksud Bapak ikut campur dalam 
urusan keluargamu. Hanya saja, Bapak terka kamu 
tertekan jika berada di rumah. Karena di sekolah saja 
Tiara berani seperti itu padamu. Apalagi kalau di 
rumah," ucap Andra. Zahra terdiam dengan kepala 
tertunduk mendengar ucapan Andra barusan. 

"Bapak hanya mau memberi kamu sebuah saran 
saja. Mungkin saja, saran Bapak bisa membantumu," 
lanjut Andra. Zahra menatap Andra dengan tatapan 
penasaran. 
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"Saran apa Pak jika saya boleh tahu?" tanya 
Zahra dengan sopan. Andra terdiam sebentar dan 
berdehem pelan. 


"Zahra, saran dari Bapak, bagaimana kalau kamu 
menikah saja?" tanya Andra sekaligus memberi 
saran. Zahra yang mendengarnya syok. Tubuhnya 
mematung di tempat. Bibirnya terkatup erat dan dia 
bingung harus berbicara apa. 

"Itu hanya saran Zahra. Namun, kamu bisa 
memikirkannya lagi," lanjut Andra setelah dia 
melihat keterkejutan yang sangat terlihat di wajah 
Zahra 

"Maaf, Pak. Tapi, kenapa Bapak memberi saya 
saran itu?" tanya Zahra tak mengerti. 

"Zahra, berkali-kali Bapak melihat perlakuan 
tidak adil Ayahmu terhadap kamu dan Tiara. Tak 
perlu diceritakan pun Bapak tahu kalau kamu korban 
pilih kasih. Bapak hanya mau yang terbaik untukmu. 
Jika kamu menikah, kamu akan terbebas dari 
mereka. Kamu akan terbebas dari penderitaan batin 
dan fisik yang selama ini kamu tanggung," jawab 
Andra. Zahra terdiam dengan kepala menunduk. Apa 
yang dikatakan Andra memang benar adanya. Dia 
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korban pilih kasih. Apalagi setelah ibunya meninggal 
dunia. Ayahnya semakin menjadi-jadi. 

"Jika kamu menikah, kamu akan ikut suamimu. 
Tanggung jawabmu sudah ada pada suamimu. Kamu 
akan terbebas dari keluarga yang sering mendzolimi 
dirimu," ucap Andra lagi. Zahra masih diam 
membisu. Tanpa sadar, air mata menetes dari sudut 
matanya saat dia mengingat semua kenangan buruk 
dan pahit yang ditorehkan oleh ayah kandungnya 
sendiri. 

"Walaupun saya memilih menikah, saya tidak 
punya calon suami Pak," ucap Zahra yang sudah 
kembali dari ingatan masa lalu yang menyakitkan. 

"Bapak ada kenalan. Mungkin saja kalian bisa 
merasa cocok," balas Andra dengan cepat. 
Mendengar jawaban Andra barusan entah kenapa 
membuat Zahra berpikir kalau Andra memang sudah 
merencanakan untuk menjodohkannya dengan 
seseorang. Tapi, Zahra berusaha husnudzon. Andra 
pasti ingin yang terbaik untuknya. 

"Saya masih ragu, Pak. Saya belum siap untuk 
menjadi seorang istri di usia muda," ucap Zahra. 
Andra dan Fitri tersenyum kecil mendengarnya. Ada 
sedikit peluang untuk Zahra mau bersama dengan 
Rivan. 
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"Tak“apa. Ragu itu biasa Zahra. Kamu mungkin 
bisa bertemu dan berkenalan terlebih dahulu 
dengan seseorang yang kita kenal," ucap Fitri masuk 
ke dalam obrolan. 

"Saya takut, Bu," balas Zahra mencicit. Fitri 
tërsenyum maklum mendengarnya. 

"Ibu mengerti. Dulu, Ibu juga begitu," ucap Fitri. 

"Jadi, kamu mau bertemu dulu dengan orang 
yang kita kenalkan?" tanya Fitri dengan tak sabar. 
Zahra terdiam mendengarnya. Dia memang pernah 
memiliki pikiran untuk segera menikah saja agar dia 
terbebas dari keluarganya. Namun, Zahra ingin 
memantaskan diri dulu. Dia punya cita-cita ingin 
mempunyai suami yang taat pada agama dan bisa 
membimbingnya beserta anaknya nanti ke jalan 
yang benar. 

Sekarang ada tawaran dari gurunya. Walaupun 
ragu, Zahra akan mencobanya. Mungkin saja laki-laki 
yang dimaksud Andra sama dengan laki-laki 
impiannya. Lagi pula, Zahra juga tak 
mempermasalahkan jika saja dia menikah di usia 
muda. Ya, walaupun dia belum siap sepenuhnya. 

"Baik, Pak. Mungkin ta'aruf dulu," putus Zahra. 
Andra dan Fitri tersenyum mendengarnya. Akhirnya, 
Rivan akan mendapatkan calon istri. 
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"Rivan, Andra punya kenalan yang mau 
dikenalkan padamu." Mira berkata. Kini dia bersama 
suami juga seluruh anak menantu dan cucunya 
berkumpul di ruang keluarga setelah acara makan 
malam selesai. 

"Siapa dia, Ndra?" tanya Rivan. Dia menyimpan 
ponsel miliknya setelah urusannya selesai. 

"Muridku," jawab Andra dengan tenang. Mata 
Rivan membelalak kaget. Bukan hanya Rivan yang 
terkejut mendengar jawaban Andra. Tapi, orangtua 
Rivan juga Fadhil dan istrinya ikut terkejut. 

"Kakak tidak salah?" tanya Fadhil pada Andra. 

"Memangnya apa yang salah?" tanya Andra balik 
dengan alis terangkat sebelah. Di atas pangkuan 
Andra ada anak perempuannya yang masih berusia 
dua tahun. Gadis kecil itu terlihat asik dengan 
permainan rubik yang diberikan oleh Viana, istri 
Fadhil. 

"Kau mengenalkan anak kecil padaku?" tanya 
Rivan. Dia melemparkan bantal sofa yang ada di 
sampingnya pada wajah Andra. Beruntung, Andra 
sudah menyerahkan anaknya pada Fitri hingga 
anaknya tidak terkena lemparan bantal dari Rivan. 
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"Dia bukan anak kecil, Kak," jawab Andra dengan 
kesal. Dia melemparkan balik bantal yang 
dilemparkan Rivan barusan. 

"Bukannya kau mau seorang istri yang perawan? 


Nah, dia juga masih perawan," ucap Andra dengan 
frontal. 

"Kau yakin? Kebanyakan remaja sekarang 
menganut hidup bebas," ucap Rivan. 

"Yang satu ini beda, Mas. Aku tahu kalau dia 
adalah gadis yang baik. Dia juga berjilbab," jawab 
Fitri. Rivan terlihat ragu dengan ucapan adik iparnya 
barusan. 

"Memangnya kalian mau kalau murid kalian 
menjadi kakak ipar kalian?" tanya Rivan. Andra dan 
Fitri tersenyum kecil mendengarnya. 

"Itu tidak menjadi masalah buat kami, Mas. Kalau 
sudah jodoh kami juga tidak akan bisa melarang," 
jawab Fitri. 

"Apa yang dikatakan Fitri benar, Rivan," sambung 
Hermawan, ayah Rivan. 

"Jika sudah jodoh, tidak ada siapapun yang bisa 
menghalangi. Kamu juga jangan terlalu pilih-pilih. 
Jangan merasa terbebani juga dengan usia yang 
terpaut jauh. Kamu juga harus ingat kalau usia Ayah 
dan Ibu terpaut sembilan tahun," lanjut Hermawan. 
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Rivan terdiam mendengarnya. Pembahasan tentang 
pernikahan memang selalu menjadi kekalahan telak 
baginya. 

"Dia cantik, solehah, baik, berjilbab, dan sopan 
santun. Mas pasti akan menyukainya," ucap Fitri. 

"Dari mana kau tahu semua itu?" tanya Rivan 
dengan mata memicing. 

"Dia adalah murid kesayanganku dan Mas Andra. 
Jadi, aku sudah tahu bagaimana wataknya," jawab 
Fitri lagi. Rivan terdiam dan mempertimbangkan 
ucapan adik dan iparnya barusan. Mungkin, kata 
ayahnya benar juga. Usia yang terpaut jauh mungkin 
saja tidak menjadi masalah. Yang penting 
kedewasaan diri. 

"Baiklah. Perkenalan dulu mungkin boleh," putus 
Rivan. Andra dan Fitri tersenyum mendengarnya. 

"Baiklah. Besok aku hubungi Kakak lagi," balas 
Andra. Rivan mengangguk pelan. Dia pun pamit 
untuk segera pergi ke kamarnya. 

"Andra, kamu tidak salah menjodohkan Rivan 
dengan muridmu?" tanya Mira. Andra menatap 
ibunya dan mengangguk kecil. 

"Aku tidak salah, Bu. Banyak alasan kenapa aku 
melakukan ini," jawab Andra. Mira terlihat 
kebingungan mendengarnya. 
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“Boleh.Ibu tahu apa saja alasannya?" tanya Mira. 
Andra terdiam beberapa saat dan mengangguk. Dia 
pun mulai menceritakan apa saja alasan yang dia 
miliki hingga dia berpikir untuk mengenalkan 
kakaknya dengan muridnya. 

VYY 


Jam sudah menunjukkan pukul 8 malam. Zahra 
baru saja selesai melaksanakan sholat isya sekaligus 
mengaji sebentar. Merasa kantuk mulai 
menghampiri, Zahra pun menyudahi acara 
mengajinya. Dia melipat dan membereskan 
peralatan sholatnya. 

Setelah selesai, Zahra membaringkan tubuhnya 
di atas ranjang. Zahra tidak langsung memejamkan 
mata. Dia malah mengingat semua kenangan 
menyakitkan yang terjadi pada hidupnya dan hidup 
ibunya. 

Sejak lahir, Zahra sudah bertemu dengan Tiara. 
Saat masih kecil, Zahra tidak mengerti dan tidak tahu 
apa hubungannya dengan Tiara dan ibu Tiara, 
Revina. Namun, saat dia duduk di bangku SMP, 
Zahra baru mengerti bagaimana kondisi keluarganya. 
Dan Zahra sampai menangis saat ibunya bercerita. 

Ardi, ayah Zahra menikah dengan Winda, ibu 
Zahra. Setelah tiga tahun menikah, Winda baru 
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hamil. Dan anak yang dia kandung waktu itu adalah 
Zahra. Kebahagiaan karena kehamilannya disusul 
dengan kesedihan dan rasa terpukul saat Winda tahu 
Ardi berpoligami tanpa sepengetahuannya. Dan istri 
kedua Ardi adalah Revina yang saat itu ternyata juga 
sedang mengandung. Tak lain dan tak bukan adalah 
Tiara. 

Sedih dan tersiksa Winda rasakan. Apalagi 
dengan sikap pilih kasih Ardi terhadapnya dan 
Revina. Winda selalu berpikiran untuk menyerah. 
Namun, dia kasihan pada anaknya. 

Entah sengaja atau tidak, Ardi malah menyuruh 
Revina tinggal bersama mereka. Hal itu semakin 
menyakiti hati Winda. Tidak ada istri yang rela 
melihat suaminya bercumbu mesra dengan wanita 
lan walaupun wanita itu juga berstatus istri 
suaminya. 

Sampai usia Zahra 15 tahun, Winda tetap 
bertahan dalam rumah tangga bagai neraka. Hingga 
akhirnya dia menghembuskan nafas terakhirnya. 

Sedari kecil, Zahra selalu diperlakukan tidak adil. 
Jika Tiara melakukan kesalahan, maka Revina akan 
menyalahkan dan menuduh Zahra. Hingga Zahra dan 
Winda dimarahi oleh Ardi. 
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Sampai sekarang, Zahra masih selalu 
diperlakukan tidak baik dan seenaknya. Namun, tak 
ada pilihan bagi Zahra. Semua keluarga ibu dan 
ayahnya berada di luar kota. Dan Zahra tidak bisa 
menghubungi mereka. 

Selama ini, Zahra selalu bersabar dengan semua 
perlakuan tidak baik dari Ardi, Revina dan Tiara. Yang 
bisa dia lakukan hanya menangis di kamar untuk 
menumpahkan segala kesedihan hatinya. Apalagi 
setelah dia kehilangan ibunya. Zahra menjadi 
sendirian. 

Ingin Zahra merasakan kasih sayang utuh dari 
orangtua. Namun, pengaruh buruk dari Revina sudah 
meracuni pikiran ayahnya. Dan perilaku buruk 
Revina juga mendarah daging dalam diri Tiara. 

Zahra tidak tahu sampai kapan dia harus hidup 
tersiksa seperti ini. Setiap hari, dia harus merasakan 
sakit di pipi akibat tamparan ayahnya. Setiap hari dia 
harus merasakan sakit di punggung akibat pukulan 
rotan oleh Revina. Dan setiap hari Zahra harus 
merasakan sakit hati atas pembullyan yang dilakukan 
Tiara di rumah maupun di sekolah. 

Zahra merasa beruntung karena Andra dan Fitri 
selalu perhatian terhadapnya. Tak lupa, Zahra juga 
selalu mendo'akan mereka berdua setelah selesai 
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sholat. Keberadaan dua guru panutannya itu 
membuat Zahra merasa lebih baik. Saat keluarganya 
mendzolimi dirinya, masih ada orang lain yang peduli 
dan menyayanginya. 

Mengingat kedua gurunya itu, Zahra jadi teringat 
akan ucapan Andra di sekolah tadi. Zahra lupa 
menanyakan siapa yang akan Andra kenalkan 
padanya. Siapa namanya dan berapa umurnya. Zahra 
benar-benar ingin tahu itu dulu. 

Tapi, dia sudah membuat keputusan untuk mau 
berta'aruf dulu dengan laki-laki itu. Dan mungkin, 
Zahra bisa mendapatkan jawaban langsung dari 
orangnya saat ta'aruf nanti. Memikirkan itu, Zahra 
langsung memejamkan mata. Hatinya berdo'a 
kepada Allah semoga langkah yang dia ambil tidaklah 
salah. 

Ya Allah, ridhoilah langkahku ini. Semoga ini 
adalah jalan terbaik bagi hambamu yang selalu 
terdzolimi ini. Amin Ya Allah.' 


Alfulla 


5 etelah selesai melaksanakan sholatshubuh, 
Zahra mengecek ponselnya. Dan ternyata, 
ada pesan dari Andra. Dengan tak sabar, Zahra 
membukanya. 

Assalamu'alaikum. Zahra, maaf pagi-pagi 
mengganggu. Bapak hanya mau memberikan 
informasi padamu. Orang yang mau Bapak kenalkan 
padamu setuju untuk berkenalan denganmu. Karena 
itu, Bapak pikir hari ini kamu tidak perlu ke sekolah. 
Sekolah juga bebas tidak belajar. Kamu datang saja 
ke cafe Diamond yang dekat dengan super market. 
Nama laki-laki itu adalah Rivan.' 

Zahra membaca keseluruhan isi pesan dari Andra 
dengan teliti. Sekarang memang hari bebas 
mengingat Zahra sudah ujian dan tinggal menunggu 
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surat kelulusan. Jadi, tidak masalah juga jika dia tidak 
datang ke sekolah. 

Dengan gerakan cepat, jari-jarinya mengetik 
pesan balasan kepada Andra. Setelah mengirimkan 
pesan itu, Zahra pun bersiap untuk segera mandi. 

YOV 


Zahra sudah siap dengan seragam sekolahnya. 
Zahra memang berniat untuk bertemu dengan laki- 
laki bernama Rivan yang dikatakan Andra. Namun, 
jika dia berpakaian biasa dan tidak memakai 
seragam, maka dia akan dimarahi oleh ayahnya. 

Zahra turun dari lantai dua di mana kamarnya 
berada. Dia melangkah dengan hati-hati saat 
menuruni tangga. Tinggal dua undakan lagi, Zahra 
sampai di lantai pertama. Sayangnya, sebelum itu 
tercapai, tubuh Zahra terlebih dulu terdorong hingga 
dia jatuh ke lantai. Zahra meringis sakit saat lututnya 
membentur lantai dengan kuat. 

"Haha. Rasainlo." Tiara mengejek Zahra. Di 
wajahnya terlihat rasa puas karena telah 
mencelakakan Zahra. Tak ada sedikit pun rasa 
bersalah di matanya. Tanpa banyak bicara, Zahra 
langsung bangkit berdiri. Dia berpegangan pada 
lututnya yang terasa sakit. Belum juga rasa sakit di 
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lututnya" hilang, ibu tiri nya datang dan langsung 
melotot marah pada Zahra. 

"Kamu itu benar-benar menyusahkan! 
Seharusnya kamu itu bangun pagi-pagi dan bantu Bi 
Asih beres-beres!" Revina membentak Zahra. 
Tangannya yang memegang rotan langsung 
melayang hingga rotan itu mengenai punggung 
Zahra dengan kuat. Zahra berteriak kesakitan 
karenanya. Namun, itu malah membuat Revina 
semakin menjadi-jadi. 

"Sakit, Bu. Kumohon hentikan," rintih Zahra. 
Revina pun menghentikan pukulan rotannya. Tiba- 
tiba, ayah Zahra datang. 

"Ada apa ini?" tanya Ardi. 

"Mas, Zahra menentangku. lagi. Aku hanya 
menyuruhnya untuk bangun pagi-pagi. Tapi, dia 
malah membentakku," jawab Revina penuh drama. 
Detik berikutnya, tamparan keras Ardi mendarat di 
pipi kiri Zahra. 

"Dasar anak tidak tahu diri!" bentak Ardi. Di 
belakang Ardi, Revina dan Tiara tersenyum jahat. 

Air mata menetes dari sudut mata Zahra. Dia 
berusaha menegakkan punggungnya yang terasa 
sakit. Tanpa bicara apapun, Zahra beranjak pergi dari 
sana. 
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VYY 


Zahra sampai di cafe yang dikatakan oleh Andra. 
Dia mencari-cari keberadaan laki-laki bernama Rivan. 
Zahra lupa menanyakan pada Andra pakaian apa 
yang dikenakan oleh Rivan. 

"Ada yang bisa saya bantu, Dek?" Seorang 
pelayan datang menghampiri Zahra dengan 
senyuman yang tersungging di bibirnya. 

"Emh, apa di sini sudah ada laki-laki bernama 
Rivan?" tanya Zahra. 

"Nama Adek, Zahra?" tanya pelayan itu. Zahra 
menganggukkan kepalanya pelan. 

"Kalau begitu, mari ikuti saya. Pak Rivan sudah 
menunggu Adek sejak 15 menit yang lalu," ucap 
pelayan itu. Zahra mengangguk dan mengikuti 
langkah pelayan wanita itu. Yang membuat Zahra 
bertanya-tanya adalah pelayan itu yang menyebut 
Rivan dengan sebutan 'Pak'. Memangnya, setua apa 
laki-laki bernama Rivan itu? 

Setelah melewati beberapa meja, Zahra sampai 
di sebuah meja yang berada di pojok dekat jendela. 
Di sana ada seorang pria yang duduk dan terlihat 
sedang sibuk dengan ponselnya. 


"Permisi Pak. Dek Zahra sudah datang." Rivan 


yang semula sibuk dengan ponselnya» langsung 
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mendongak. Matanya menatap Zahra yang memakai 
seragam SMA. Hati Rivan berkata kenapa juga Zahra 
memakai seragam SMA saat mau bertemu 
dengannya. 

"Kamu Zahra? Murid Andra dan Fitri?" tanya 
Rivan memastikan. Dengan perlahan, Zahra 
mengangguk. 

"Duduklah," ucap Rivan. Zahra pun duduk di 
hadapan Rivan. Dia menyimpan tas sekolahnya di 
kursi yang kosong. 

"Sekalian pesan makanan, Pak?" Pelayan yang 
mengantarkan Zahra bertanya. 

"Kamu mau pesan makanan?" tanya Rivan pada 
Zahra. Zahra terdiam sebentar. Malu rasanya jika di 
mengiyakan. Tapi, dia memang belum sarapan di 
rumah. Ralat, Zahra tidak pernah sarapan di rumah 
sejak ibunya meninggal dunia. 

"Boleh," jawab Zahra. 

"Aku pesan spageti dan jus alpukat," ucap Rivan. 
Setelah mencatat pesanan Rivan, pelayan itu 
menatap Zahra. Zahra terlihat bingung. Pasalnya, ini 
pertama kali dia datang ke tempat makan seperti ini. 
Biasanya, dia beli makanan yang ada di pinggir jalan. 

"Samakan saja," ucap Zahra. Pelayan itu 
mengangguk dan pamit untuk pergi. 
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Selama beberapa menit, Zahra dan Rivan hanya 
diam saja. Zahra setia menundukkan kepalanya. 
Sedangkan Rivan menilik penampilan Zahra. 

Zahra memang berpenampilan tertutup. Dia 
memakai seragam dengan lengan panjang dan rok 
panjang juga. Kerudung dengan model segitiga itu 
terlihat sengaja dibuat untuk menutupi dadanya. 

"Jadi, boleh aku tahu nama lengkapmu?" tanya 
Rivan memulai pembicaraan. Zahra mendongak dan 
menatap Rivan sesaat sebelum akhirnya kembali 
menurunkan pandangannya. 

"Zahra Anggita," jawab Zahra dengan suara yang 
lembut. 

"Usiamu?" tanya Rivan. 

"18 tahun," hawab Zahra lagi. Rivan terdiam 
karena bingung harus bertanya apa lagi. Sepertinya, 
Zahra ini tipe orang yang pendiam dan susah untuk 
akrab dengan orang lain. 

"Saya panggilnya apa ya?" Tiba-tiba Zahra 
bertanya. Rivan menatap Zahra dan berdehem 
pelan. 

"Apa saja," jawab Rivan. Zahra terlihat bingung 
mau menyebut Rivan apa. 
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"Jadi, hubungan Bapak dengan Pak Andra dan Bu 
Fitri apa ya?" tanya Zahra. Rivan terhenyak 
mendengar panggilan Zahra padanya. 

"Kurasa, sebutan Bapak kurang pas," ucap Rivan 
tak nyaman. Zahra terlihat bingung lagi. 

"Mas?" tanya Zahra dengan kaku. 

"Boleh," jawab Rivan. Zahra menarik nafas 
panjang sebelum bertanya lagi. 

"Jadi, hubungan Mas Rivan dengan Pak Andra 
dan Bu Fitri apa ya?" tanya Zahra lagi. 

"Apa mereka tidak memberitahumu?" tanya 
Rivan balik. Zahra menggeleng pelan. 

"Andra adalah adikku dan Fitri adalah adik 
iparku," jawab Rivan. Mata Zahra membelalak kaget 
mendengarnya. Jika saja di dalam mulutnya ada 
minuman, pasti Zahra sudah menyemburkannya 
saking kagetnya dia. 

"Jadi, Mas Rivan kakaknya Pak Andra?" tanya 
Zahra memastikan. Rivan mengangguk dengan 
mantap. 

"Tapi, Mas belum punya istri kan?" tanya Zahra 
lagi. Tak terlintas dipikiran Zahra kalau Rivan di 
langkahi adiknya. Namun, yang ditakutkan oleh 
Zahra adalah Rivan yang sudah punya istri dan 
berniat mencari istri kedua. 
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"Belum. Aku belum pernah menikah," jawab 
Rivan. Zahra menghembuskan nafas lega 
mendengarnya. 

"Saya tak menyangka jika Pak Andra 
mengenalkan saya pada Mas Rivan yang ternyata 
kakak Pak Andra sendiri. Karena Pak Andra tidak 
pernah mengatakan apa-apa selain nama Mas," ucap 
Zahra. Dia menatap Rivan dan tersenyum lembut. 
Entah hanya perasaan saja, saat melihat senyuman 
lembut Zahra, jantung Rivan terasa berdetak dua kali 
lebih cepat. 

"Ya, aku tak menyangka Andra juga akan 
mengenalkanku pada muridnya sendiri. Ngomong- 
ngomong, jangan terlalu formal padaku. Santai saja," 
ucap Rivan. Zahra tersenyum kecil dan mengangguk 
pelan. 

"Baik, Mas," balas Zahra. Mereka pun berbincang 
dan saling bertanya. Mencari kecocokan dan 
mencari keseriusan. Karena mereka sama-sama 
serius. Bukan sekedar main-main. 

"Kupikir, jika kamu setuju, besok kita bisa 
bertemu lagi. Dan aku berharap, kamu tidak 
keberatan dengan usia kita yang terpaut jauh," ucap 
Rivan. Zahra mengangguk pelan. 
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"Iya, Mas: Jodoh sudah diatur oleh Allah. Usia 
juga tidak menjadi halangan bagi dua orang yang 
ingin menjalani keseriusan dalam hubungan," balas 
Zahra. Rivan mengangguk dan tersenyum. 
Pertemuan pertama mereka lumayan baik. Tidak ada 
yang salah dalam diri Zahra menurut Rivan. 

"Baiklah. Maaf aku harus segera pergi karena 
pekerjaanku banyak," ucap Rivan. 

"Iya, Mas. Aku juga harus pergi ke sekolah," balas 
Zahra. 

"Kalau begitu, aku bisa mengantarmu," ucap 
Rivan memberi penawaran. 

"Tidak usah, Mas. Kita belum ada ikatan apa-apa. 
Takut ada fitnah jika berada dalam satu mobil 
berdua," balas Zahra. Rivan mengangguk pelan 
menghargai prinsip Zahra. Dia juga merasa bangga 
Zahra bisa memiliki prinsip yang kuat. 

"Baiklah. Aku pergi duluan. Assalamu'alaikum." 
Rivan bangkit berdiri untuk segera pergi. 

"Wa'alaikumsalam," balas Zahra. Setelahnya, 
Rivan pun berjalan keluar dari cafe itu. Zahra 
mengambil tasnya dan bersiap untuk pergi ke 
sekolah. 

yyy 
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Zahra sudah sampai di sekolah. Teman-teman 
yang seangkatan dengannya masih berada di luar 
kelas karena bebas jam pelajaran. Zahra pun memilih 
untuk menyimpan tasnya di bangkunya. 

"Ra, tumben kamu baru datang?" tanya Jena 
yang duduk di bangku depan Zahra. Dia menatap 
Zahra yang sedang membenarkan posisi 
kerudungnya. 

"Tadi ada urusan sebentar," jawab Zahra dengan 
senyuman lembutnya. 

"Begitu ya," balas Jena. 

Zahra mengangguk pelan. 

"Ngomong-ngomong, Ranti dan Ayu ke mana?" 
tanya Zahra lagi. 

"Mereka ke kantin. Mau beli minuman dulu," 
jawab Jena. Zahra mengangguk pelan 
mendengarnya. Dia melipat tangannya di atas meja 
dan menatap isi kelas yang berisik. 

"Eh, kamu baru datang rupanya." Ayu dan Ranti 
yang baru datang langsung duduk di kursi mereka 
masing-masing. Mereka menyimpan empat jus 
alpukat di atas meja. 

"Ini untuk kamu satu, Ra," ucap Ayu. Zahra 
menerimanya dan berterima kasih. 
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"Terima kasih ya," ucap Zahra. Ayu mengangguk 
pelan. 

"Eh iya. Aku lupa. Ra, tadi Pak Andra 
menanyakanmu. Aku menjawab kalau kamu belum 
datang. Dan Pak Andra bilang kalau kamu sudah 
datang, kamu harus ke ruangan Pak Andra," jelas 
Ranti. Zahra terdiam sebentar dan berpikir. Apa 
mungkin, Andra akan membahas tentang Rivan? 

"Terima kasih infonya, Ran. Aku akan ke sana 
sekarang," balas Zahra. Setelah menyeruput sedikit 
jus alpukat miliknya, Zahra pun bangkit berdiri dan 
keluar dari ruang kelas untuk menemui Andra. Tak 
membutuhkan waktu lama, Zahra sudah sampai di 
depan pintu ruangan Andra. Baru saja Zahra akan 
mengetuknya, pintu di depannya terlebih dulu 
terbuka dan memperlihatkan Andra. 

"Maaf Pak. Ada apa saya dipanggil?" tanya Zahra 
dengan sopan. Andra tersenyum kecil dan mengajak 
Zahra untuk masuk. Pintu ruangannya Andra biarkan 
terbuka sedikit lebar. Takut ada fitnah jika dia hanya 
berdua di sana dengan Zahra. Walaupun Zahra 
adalah muridnya. 

"Jadi, bagaimana pertemuanmu tadi dengan Kak 
Rivan?" tanya Andra. Zahra tersenyum kecil 
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mendengarnya. Gemas juga pada Andra yang tidak 
mengatakan dari awal kalau Rivan adalah kakaknya. 

"Alhamdulilah lancar Pak. Hanya saja, saya 
terkejut saat tahu ternyata orang yang Bapak dan Bu 
Fitri maksud adalah kakak Bapak sendiri," ucap 
Zahra. Andra tertawa pelan mendengarnya. 

"Maaf soal itu karena aku tidak memberitahumu 
terlebih dahulu. Aku hanya takut kamu menolak 
untuk bertemu dengan Kak Rivan jika kamu tahu 
kalau ternyata usianya terpaut jauh darimu," balas 
Andra. Zahra mengangguk pelan memaklumi. Zahra 
memang sudah tahu berapa usia Rivan. Dan Zahra 
memang terkejut awalnya. Namun, sekarang Zahra 
merasa biasa saja. Usia tidak menjamin dua orang 
tidak berjodoh. 

"Benar juga Pak," ujar Zahra. 

"Oh ya. Ngomong-ngomong, Kak Rivan 
mengajakmu untuk bertemu lagi tidak?" tanya 
Andra. Zahra mengangguk pelan. 

"Iya. Mas Rivan bilang mungkin kapan-kapan 
kami bisa bertemu lagi," jawab Zahra. Andra 
tersenyum mendengarnya. 

"Kalau begitu ya tidak apa-apa. Semoga kalian 
berjodoh. Dan semoga hidup kamu selalu dilimpahi 
keberkahan. Ingatlah, dibalik badai ada pelangi," 
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ucap Andra. Zahra tersenyum mendengarnya. Dia 
mengerti apa maksud ucapan Andra barusan. Badai 
itu bagaikan keluarganya yang kini sering sekali 
mendzoliminya. Dan jika dia bersama Rivan 
berjodoh, Zahra berharap Rivan lah yang akan 
menjadi pelanginya. 

VYY 


Rivan sedang duduk di sofa yang tersedia di 
ruang kerjanya. Dia tidak sedang bekerja karena 
kedua tangannya sedang memegang ponsel. Berkali- 
kali Rivan mengetik sesuatu di ponselnya. Karena 
sekarang, dia sedang. berbalas pesan dengan 
adiknya. Siapa lagi kalau bukan Andra yang 
mengenalkannya pada Zahra. Rivan masih penasaran 
tentang kehidupan Zahra. Karena itu, dia bertanya 
lewat pesan pada Andra. 

'Yakinlah. Dia adalah gadis yang baik dan 
solehah. Aku akan sangat bersyukur jika kamu yang 
menjadi suaminya Kak. Karena kamu beruntung 
mendapatkan istri yang baik dan penyabar.' 

Rivan membacanya dan berdiam diri. Dia masih 
berpikir dan belum membalas pesan Andra barusan. 

Rivan masih sedikit ragu. Dia memang bukan 
orang yang mudah percaya. Banyak sekali 
perempuan berjilbab yang dia temui namun ternyata 
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akhlak mereka sangat buruk. Dan Rivan takut 
mendapatkan istri seperti itu. 

Sebenarnya, Rivan juga sudah sering dinasehati 
oleh ayah dan ibunya. Jika saja dia mendapatkan istri 
yang jauh dari kata baik, terima saja dan Rivan harus 
mendidiknya. Rivan bisa saja seperti itu. Namun, jika 
istrinya seorang pembangkang, Rivan takut tak bisa 
mengontrol emosinya sendiri. Dia takut sampai 
kelewatan. 

Namun, melihat dari penampilan dan sorot mata 
Zahra, Rivan juga berpikiran kalau Zahra itu wanita 
baik. Wajah lembut Zahra seolah menunjukkan kalau 
dia tidak pernah marah.. Kepalanya yang selalu 
menunduk seolah menunjukkan kalau dia selalu 
bertindak sopan santun. 

Ada yang disesali Rivan setelah dia pergi dari 
cafe. Dia lupa meminta nomor ponsel Zahra. Saat 
nanti mereka akan membuat janji untuk bertemu 
lagi, mereka bisa langsung berkomunikasi tanpa 
melalui Andra. 

Rivan kembali menatap layar ponselnya. Dia ragu 
untuk meminta nomor ponsel Zahra pada Andra. 
Tapi, tidak mungkin juga jika dia yang harus 
menunggu Zahra menghubunginya. 
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Dengan memberanikan diri walaupun sedikit 
malu dan gengsi, Rivan meminta nomor ponsel Zahra 
pada Andra. Dia mengetik pesan dan 
mengirimkannya pada Andra. Beberapa saat 
kemudian, ponsel Rivan bersuara dan Rivan langsung 
membukanya. Dia pikir, Andra langsung memberinya 
nomor ponsel Zahra. Namun, ternyata ejekan Andra 
yang Rivan dapatkan. 

'Wow. Aku tak menyangka kalau kau langsung 
menyukainya Kak. Bahkan kau langsung meminta 
nomor ponsel Zahra.’ 

Membaca itu membuat kekesalan menghampiri 
Rivan. Kata-kata Andra terasa sepertinya ejekan bagi 
Rivan. Tapi, apakah yang dikatakan Andra itu benar? 

Entahlah. Rivan juga tidak tahu. Tapi, Rivan yakin 
kalau dia tidak menyukai Zahra. Atau mungkin 
belum. Tak mungkin juga dia menyukai Zahra 
padahal mereka baru satu kali bertemu. 

Berpikiran seperti itu, Rivan pun mengetikkan 
kata-kata yang melintas di pikirannya dan 
mengirimkannya pada Andra. 

‘Bagaimana kalau cinta pada pandangan 
pertama?' 

Alis Rivan mengerut. Cinta pada pandangan 
pertama? Apakah dia merasakannya pada Zahra? 
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Rivan menggelengkan kepalanya. Itu tidak 
mungkin. Jika tahap mencintai atau menyukai, 
sepertinya belum. Tapi, kalau tertarik dan kagum, 
bisa saja. Rivan memang kagum dengan gaya 
berpakaian Zahra yang tertutup. Rivan juga kagum 
dengan tatapan dan gaya bicara Zahra yang lembut. 
Tidak sombong. 

Rivan menggelengkan kepalanya. Dia menepis 
semua pikirannya barusan. Dengan cepat, Rivan 
kembali mengetik pesan untuk Andra. Isinya, dia 
kembali meminta. nomor ponsel Zahra. Dan 
keberuntungan bagi Rivan" Andra langsung 
memberikannya. 

Setelah mendapatkan nomor Zahra, Rivan 
langsung menyimpannya. Dia juga langsung 
mengirim pesan pada Zahra. 

Assalamu'alaikum. Zahra, ini aku Rivan. Simpan 
nomorku agar kita bisa berkomunikasi dengan 
mudah.' 

Rivan tersenyum kecil. Dia menyimpan 
ponselnya diatas meja dan bersiap untuk segera 
bekerja lagi. Tak lupa, Rivan juga memikirkan jadwal 
kapan dia bisa bertemu lagi dengan Zahra. 

VYY 
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Assalamu'alaikum. Zahra, ini aku Rivan. Simpan 
nomorku agar kita bisa berkomunikasi lebih mudah. ' 

Zahra membaca pesan yang baru masuk itu. Dia 
tersenyum kecil dan langsung menyimpan nomor 
Rivan. Tak lupa, Zahra juga membalas pesan dari 
Rivan. 

'Wa'alaikumsalam. Iya Mas, aku simpan 
nomornya.' 

Selesai mengetik, Zahra langsung 
mengirimkannya pada Rivan. Dan karena dia sempat 
tersenyum saat melihat layar ponselnya, ketiga 
temannya kebingungan sekaligus penasaran. 

"Ra, kamu kenapa?" tanya Ayu. Zahra 
mendongak dan menggelengkan kepalanya. 

"Tidak kenapa-kenapa," jawab Zahra. Dia 
menyeruput jus sirsaknya. Mereka berempat kini 
sedang berada di kantin. Di depan mereka ada 
masing-masing semangkok bakso dan segelas jus 
yang berbeda rasa. 

"Tapi, kamu tadi senyum loh saat liat ponsel," 
ucap Ayu. Matanya memicing curiga dan penasaran. 
Zahra memang misterius dan jarang sekali bercerita. 

"Memangnya salah ya?" tanya Zahra. Ayu 
mengerucutkan bibir mendengar pertanyaan Zahra 
barusan. Dia sadar jika Zahra sudah berkata seperti 
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itu, itu berarti Zahra mempunyai suatu rahasia yang 
tidak mau diceritakan. Dan Ayu menghormati privasi 
Zahra. 

Saat suasana sedang tenang-tenangnya, Maira 
dan Tiara datang menghancurkan suasana yang 
tenang itu. Jena, Ayu, dan Ranti langsung siap siaga 
takut kalau Zahra kembali jadi korban kejahatan 
Tiara dan Maira. 

"Mau apa lo ke sini hah?" tanya Jena langsung. 
Dia menaikkan dagunya menantang Tiara dan Maira. 
Zahra yang melihat itu langsung menggenggam 
tangan Jena sebagai tanda kalau Jena tidak boleh 
memancing kericuhan. 

"Eh, lodiem ya. Gue gak ada urusan sama lo." 
Tiara menggebrak meja seraya menatap Jena dengan 
tatapan marah dan merendahkan. Karena ulah Tiara, 
kini mereka kembali menjadi tontonan para 
pengunjung kantin. 

"Tiara, ada urusan apa kamu ke sini?" tanya 
Zahra dengan suara pelan. Tiara menyeringai. dan 
menatap Zahra dengan tatapan merendahkan. 

"Liat loaja," jawab Tiara. Dia menatap dan 
meneliti penampilan Zahra. Hari ini Zahra memakai 
kerudung berwarna abu-abu yang senada dengan 
warna rok sekolahnya. 
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"Lo sadar gak sih? Lo itu kuno. Gak modern. Gak 
pantas lo sekolah di sini." Tiara berkata seraya 
menyentuh kerudung Zahra. 

"Masih untung lo di terima di sini. Seharusnya lo 
sekolah di sekolah kampungan aja," Tiara berucap 
lagi.. Zahra menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya secara perlahan. Ini bukan 
pertama kalinya Tiara berkata seperti itu. Dan yang 
bisa Zahra lakukan hanya diam saja. Dia tidak cukup 
kuat untuk melawan Tiara. 

Dengan gerakan pelan, Zahra menyingkirkan 
tangan Tiara yang memainkan kerudungnya. Namun, 
Tiara malah marah karena yang Zahra lakukan 
barusan. Dia mengganggap Zahra berani 
melawannya. 

"Lo berani sama guehah?!" bentak Tiara marah. 
Dia menarik kerudung bagian belakang yang dipakai 
Zahra. Karena tidak terlihat, sebagian rambut Zahra 
ada yang ikut tertarik juga. Zahra pun merintih 
kesakitan dan meminta pada Tiara untuk 
melepaskan rambut dan kerudungnya. 

"Sakit. Tiara, kumohon lepaskan," rintih Zahra. 
Ayu dengan spontan balas menarik rambut Tiara 
dengan kuat hingga rambut dan kerudung Zahra 
terlepas dari tangan Tiara. 
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"Lepasin!" Tiara berteriak. Maira hendak 
menyerang Ayu. Namun, dia ditahan oleh Jena dan 
Ranti. 

"Dasar ganjen." Ayu berucap seraya melepaskan 
rambut Tiara. Setelahnya, Ayu mendorong tubuh 
Tiara agar menjauh darinya. 

Tiara menatap Ayu dengan marah. Dia hendak 
menyerang Ayu. Namun, gerakannya tertahan saat 
salah satu siswa laki-laki menahan tangan Tiara. 

"Cukup. Ini tempat makan. Bukan tempat 
berkelahi." Siswa itu terlihat tidak suka dengan 
keributan yang dibuat oleh Tiara. Tak lama 
kemudian, seorang guru laki-laki datang dan melerai 
pertengkaran yang terjadi. Guru BP berjenis kelamin 
laki-laki itu mendengarkan penjelasan dari para 
siswa yang melihat. Setelah selesai mendengar 
penjelasan, guru itu menyuruh Maira dan Tiara 
untuk ikut dengannya. 

"Apa kalian tak bosan selalu membuat 
keributan?" tanya guru itu dengan marah. Bukannya 
merasa bersalah, Maira dan Tiara malah terlihat 
kesal membuat guru itu semakin marah. 

"Sekarang, kalian berdua ikut Bapak." Guru itu 
melangkah meninggalkan kantin. Maira dan Tiara 
pun menyusul. Namun, sebelum pergi dari sana, 
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Tiara kembali membuat kegaduhan. Dia mengambil 
mangkok bakso milik Ayu dan menyiramkannya pada 
wajah Zahra. 

"Akh..." 

"Rasain! Dasar sok suci!" Tiara membentak dan 
langsung menarik Maira keluar dari kantin. 

"Ya Tuhan! Zahra, kamu baik-baik saja?" tanya 
Ayu panik. Dia dan dua temannya yang lain berusaha 
membantu Zahra membersihkan air bakso yang 
mengenai wajah Zahra. 

"Mataku perih," ungkap Zahra dengan pelan. 
Karena takut terjadi sesuatu, akhirnya Zahra pun 
segera dibawa ke UKS. 

VYY 


Zahra berbaring di atas ranjang pasien yang 
berada di UKS. Matanya terlihat memerah karena 
terkena kuah bakso yang disiramkan oleh Tiara. 
Beruntung, kuah bakso itu sudah dingin hingga yang 
terjadi pada mata Zahra tidak terlalu parah. Mata 
Zahra juga langsung diobati tadi dan sekarang Zahra 
merasa lebih baik. 

"Bagaimana sekarang? Apa ada yang salah 
dengan penglihatanmu?" tanya Andra yang kini 
sedang menengok Zahra bersama Fitri. 


43 


Rivan & Zahra 


"Hanya sedikit buram saja Pak. Tidak sejelas 
tadi," jawab Zahra. Andra menghembuskan nafas 
pelan mendengarnya. Beruntung Zahra masih bisa 
melihat. Yang Andra takutkan adalah tindakan Tiara 
yang bisa saja menyebabkan kebutaan pada Zahra. 

"Tadi juga sudah diobati oleh Bu Fera. Katanya, 
tak lama lagi juga akan sembuh," ungkap Zahra. 
Andra dan Fitri terlihat lega mendengarnya. 

"Baguslah jika begitu," gumam Andra dengan 
lega. Dia menatap Zahra yang sedang memejamkan 
mata. Andra merasa kasihan melihat Zahra yang 
seperti itu. 

"Mas." Fitri menyentuh pundak Andra membuat 
Andra menengok ke arahnya. Kepalanya bergerak 
memberi isyarat agar mereka keluar dari sana. Andra 
pun tahu dan pamit pada Zahra untuk pergi dulu. 

"Ada apa?" tanya Andra setelah mereka berada 
di luar. 

"Apa yang Mas katakan waktu itu benar. Di 
sekolah saja Tiara berani seperti itu pada Zahra. 
Apalagi di rumah. Dia pasti didukung oleh Ibunya. 
Sedangkan Zahra, dia selalu terpojok," ucap Fitri. Dia 
terdiam sesaat sebelum melanjutkan ucapannya. 
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"Usulku, Mas bilang saja pada Ayah, Ibu dan Mas 
Rivan agar Mas Rivan segera menikahi Zahra," lanjut 
Fitri. Andra menatap istrinya sesaat dan terdiam. 

"Jika langsung, pasti tidak bisa Fitri. Kamu tahu 
sendiri kan. Waktu kita mendaftar untuk nikah juga 
membutuhkan waktu paling cepat satu bulan," balas 
Andra. 

"Aku tahu Mas. Pikiranku, lebih baik Mas Rivan 
menikah siri saja dengan Zahra. Setelah sah, Mas 
Rivan bisa mengurusnya ke kantor KUA. Aku tak tega 
Mas jika Zahra terus menderita seperti ini. Dia 
adalah murid kesayanganku," jelas Fitri panjang 
lebar. Andra kembali terdiam mendengarnya. Bisa 
saja kalau nanti Rivan dan Zahra menikah siri dulu 
seperti ucapan Fitri barusan. Tapi, apakah Rivan dan 
Zahra mau? 
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NX ikah siri?" tanya Rivan dengan sebelah alis 
yang terangkat. Ide gila apa lagi yang akan 
disarankan oleh Andra? 

"Mas, tadi wajah Zahra di siram kuah bakso oleh 
saudari tirinya hingga kuah itu mengenai mata 
Zahra. Beruntung, mata Zahra baik-baik saja," 
ungkap Fitri. Rivan menatap adik iparnya dan 
menghembuskan nafas pelan. 

"Fitri, aku bukannya tidak mau. Tapi, aku dan 
Zahra baru sekali bertemu. Tak mungkin aku 
langsung menikahinya. Lagi pula, memangnya Zahra 
mau menikah siri denganku?" tanya Rivan. Andra 
dan Fitri terdiam. Mereka bingung mau menjawab 
apa karena mereka belum menanyakan hal itu pada 
Zahra. 
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"Kalian belum menanyakannya pada Zahra kan?" 
tanya Rivan lagi. Andra dan Fitri mengangguk pelan. 

"Sebelum menikah, lebih baik Rivan 
mengkhitbah Zahra dulu. Hitung-hitung perkenalan 
juga," ucap Mira. 

"Apa yang dikatakan Ibu kalian benar. Andra, apa 
kau tahu di mana alamat rumah Zahra?" tanya 
Hermawan. Andra mengangguk pelan dan 
menjawab. 

"Aku tahu Yah," jawab Andra. Hermawan 
mengangguk pelan. 

"Rivan, hubungi Zahra dan beri tahu dia kalau 
kita akan datang ke rumahnya untuk 
mengkhitbahnya. Jangan datang secara tiba-tiba. 


Zahra nanti kebingungan," ucap Hermawan dengan 
bijak. Rivan mengangguk pelan. Dia juga tidak bisa 
menolak perintah ayahnya. Bismillah saja. Menikah 
tanpa pacaran insyaallah akan lebih indah. 
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Zahra sedang duduk di pinggir ranjangnya. Dia 
baru saja selesai mandi dan keramas. Rambutnya 
masih terlihat basah dan Zahra sudah memakai 
sebuah gaun muslim berwarna biru muda. Matanya 
masih terasa sedikit perih walaupun tidak seperih 
tadi. 
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Zahra pulang ke rumah terlambat beberapa 
menit. Karena terlambat, dia kembali dihukum oleh 
ibu tirinya. Punggungnya kembali mendapatkan 
pukulan rotan berkali-kali. Bahkan rambutnya 
kembali mendapatkan jambakan dari Revina. 

Ingin Zahra menangis saat dia disakiti seperti itu. 
Tapi, kalau dia menangis, yang ada Revina semakin 
menjadi-jadi. Zahra tidak bisa apa-apa karena 
ayahnya pun lebih membela Revina dan Tiara dari 
pada membela dia. 

Saat sedang merenung, tiba-tiba sebuah 
nyanyian sholawat terdengar. Zahra langsung 
mencari dimana keberadaan ponselnya. Dia tentu 
tahu kalau suara nyanyian sholawat itu adalah tanda 
ada yang meneleponnya. 

Zahra menatap layar ponselnya yang 
menampilkan nama Rivan. Dengan sedikit bingung, 
Zahra pun mengangkat panggilan dari Rivan. 

'Assalamu'alaikum,' ucapan salam yang 
diucapkan oleh Rivan terdengar oleh telinga Zahra, 

"Wa'alaikumsalam Mas," ucap Zahra membalas 
salam dari Rivan. 

Zahra, apa siang ini kamu ada di rumah?' tanya 
Rivan. Zahra sedikit heran mendengar pertanyaan 
Rivan barusan. 
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"Ada kok Mas. Memangnya kenapa?" tanya 
Zahra balik. Dia penasaran. 

'Begini, aku berniat datang ke rumahmu 
bersama dengan orangtuaku. Aku mau 
mengkhitbahmu,' jawab Rivan. Mata Zahra 
membelalak kaget mendengarnya. 

"Mengkhitbahku Mas?" tanya Zahra ragu-ragu. 
Di seberang telepon, Rivan mengangguk. Walaupun 
itu sia-sia karena Zahra tak bisa melihatnya. 

'Iya. Memangnya kenapar' tanya Rivan. 

"Aku terkejut Mas. Kita baru saja bertemu tadi 
pagi dan Mas langsung berkata akan 
mengkhitbahku," jawab Zahra. 

Aku tahu kamu pasti terkejut mendengar ini. 
Tapi, ini keputusanku. Semoga kita berjodoh,' ucap 
Rivan. Zahra terdiam mendengarnya. Ini terlalu 
mendadak baginya. Bagaimana dia mengatakan hal 
ini pada ayahnya? 

"Ehm, kapan Mas dan orangtua Mas datang ke 
sini?" tanya Zahra. 

Sebentar lagi. Kami mau bersiap-siap dulu,' 
jawab Rivan. Zahra menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. 

"Baiklah Mas. Aku mau berbicara dulu pada 
orangtuaku," balas Zahra. 
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Iya Zahra. Aku tutup dulu teleponnya. 
Assalamu'alaikum. ' 

"Wa'alaikumsalam Mas," balas Zahra. 
Sambungan dimatikan oleh Rivan. Kini, tinggal Zahra 
dengan rasa takut dan bingungnya. 

Zahra menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Dia 
mendekati meja rias dan mengeringkan rambutnya. 
Setelah kering, Zahra berganti baju dengan baju yang 
lebih bagus. Tak lupa, Zahra juga memakai jilbab 
sederhana yang menutupi dadanya. Setelah selesai 
dengan penampilannya, Zahra pun mempersiapkan 
diri untuk berbicara pada ayahnya tentang rencana 
kedatangan Rivan bersama keluarganya. 

"Bismillahirohmannirohim. Ya Allah, semoga 
ayah hamba bisa menerima kabar ini dengan baik 
dan ikhlas." Zahra memejamkan mata saat 
memanjatkan do'a itu. Setelahnya, Zahra pun 
beranjak keluar dari kamarnya untuk menemui 
ayahnya. 

AN 


Ardi duduk disofa ruang keluarga bersama 
dengan Revina. Tiara tidak ada di sana dan Zahra 
tahu kalau Tiara pasti sedang main keluar rumah. 
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"Ada apa?" tanya Ardi dengan cueknya. Sebelah 
tangannya merangkul bahu Revina. Pemandangan 
itu sungguh menyayat hati Zahra. Selama ibunya 
masih hidup, Zahra tidak pernah melihat perlakuan 
mesra dan romantis Ardi pada ibunya. Karena 
kehadiran ibunya terkalahkan oleh Revina. 

"Ayah, sebentar lagi akan ada tamu yang datang 
ke sini," ucap Zahra. Kepalanya menunduk berusaha 
menghilangkan rasa sesak melihat keintiman ayah 
dan ibu tirinya. 

"Siapa? Mau apa?" tanya Ardi lagi. Matanya 
menatap Zahra dengan tatapan tajam. 

"Seseorang yang akan mengkhitbahku," jawab 
Zahra dengan suara pelan. Tubuhnya bergetar 
karena merasa takut kalau dia akan dimarahi. 

"Khitbah itu apa?" tanya Revina. Zahra tidak 
terkejut mendengarnya. Revina adalah orang yang 
jauh dari agama. Jelas Revina tidak tahu apa itu arti 
kata khitbah. 

"Khitbah sama seperti lamaran atau pertunangan 
Bu. Hanya ada sedikit perbedaan saja," jawab Zahra 
dengan suara halus dan lembut. Zahra berharap, 
ayah dan ibu tirinya mau menerima keputusannya 
untuk di khitbah. 
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“Siapa laki-laki yang mau melamarmu hm?" 
tanya Ardi. Mendengar pertanyaan Ardi, Zahra 
tersenyum lega. Ada setitik harapan jika ayahnya 
setuju dengan keputusannya. 

"Kakak guruku di sekolah," jawab Zahra lagi. Ardi 
terdiam mendengarnya. 

"Kapan dia datang?" tanya Ardi lagi. 

"Sebentar lagi. Mas Rivan tadi sudah 
menghubungiku," jawab Zahra. 

"Namanya Rivan?" tanya Ardi. Kepala Zahra 
bergerak mengangguk pelan. 

"Baik. Ayah tunggu kehadirannya," ucap Ardi. 
Zahra tersenyum dan berterima kasih pada ayahnya. 
Setelah itu Zahra pergi ke dapur untuk menyiapkan 
camilan juga minuman untuk Rivan dan keluarganya 
nanti. 

"Non Zahra mau dilamar?" Bi Asih, asisten rumah 
tangga di sana bertanya seraya membantu Zahra 
membuat teh manis hangat. 

"Iya Bi. Do'akan semoga semuanya lancar ya Bi," 
jawab Zahra. Bi Asih tersenyum dan mengangguk. 

"Iya Non. Bibi akan selalu mendo'akan yang 
terbaik untuk Non Zahra," balas Bi Asih. Setelah ibu 
Zahra meninggal, hanya Bi Asih lah yang menjadi 
keluarga Zahra. Bukan maksud Zahra tak 
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menganggap ayahnya sebagai keluarga. Hanya saja, 
Bi Asih selalu mengerti dirinya dan menyayanginya 
selayaknya pada anak sendiri. Berbeda sekali dengan 
Ardi yang merupakan ayah kandungnya. 

Saat sedang menyiapkan camilan, terdengar 
Suara bel berbunyi. Jantung Zahra berdetak dengan 
cepat saat mendengarnya. Dia yakin, itu adalah 
Rivan dan keluarganya. 

"Non, biar Bibi saja yang buka pintunya. Non 
persiapkan diri saja," ucap Bi Asih. Zahra 
mengangguk dan berterima kasih pada Bi Asih. 
Sekarang, dia sibuk menetralkan detak jantungnya 
yang menggila. 

Ya Allah, ridhoilah langkah yang diambil hamba- 
Mu ini. Berikanlah kemudahan dalam setiap 
perkaranya. Semoga ini adalah jalan terbaik yang 
Engkau berikan pada hamba. Amin Ya Allah Ya 
Robbal'alamin.' 

VYY 


Zahra duduk di sofa single. Sedangkan Rivan 
bersama orangtuanya duduk disofa panjang. Di 
hadapan mereka duduklah kedua orangtua Zahra. 

"Maksud kedatangan saya bersama orangtua 
saya kemari karena mau mengkhitbah anak Om. 
Yang tak lain dan tak bukan adalah Zahra," ucap 
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Rivan. Dia sebenarnya gugup. Tapi, dia berusaha 
menghilangkan rasa gugupnya. 

"Berapa usiamu?" tanya Ardi. Diwajahnya dan 
Revina terlihat keangkuhan dan rasa sombong. 
Kening Hermawan sampai berkerut melihat 
kesombongan dalam diri Ardi dan Revina. Sikap 
mereka sangat jauh berbeda dengan Zahra yang 
sopan santun. 

"29 tahun, Om," jawab Rivan. 

"29 tahun? Zahra, kamu tidak salah mau menikah 
dengan pria yang usianya jauh di atasmu? 
Memangnya tak ada pria yang lebih muda apa? Atau 
memang kamu tidak laku?" tanya Revina langsung. 
Pertanyaan Revina memancing ketegangan di ruang 
tamu itu. Zahra merasa malu pada Rivan dan 
orangtua Rivan. Pada kenyataannya, dia tidak salah. 

"Bu, jarak usia yang jauh tidak menjadi masalah 
bagiku. Dulu, Rasulullah SAW menikah bersama 
'Aisyah dan usia mereka terpaut jauh. Tidak menjadi 
masalah asalkan perempuan yang mau menikah 
sudah baligh," jawab Zahra. Rivan yang mendengar 
jawaban Zahra merasa kagum. 

"Terserah kau sajalah," balas Revina. Mata Mira 
memicing tak suka pada Revina. Wanita baya 
berjilbab hijau muda itu tak percaya jika dua orang di 
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depannya adalah orangtua Zahra. Sikap dan sifat 
mereka sangat bertolak belakang. 

"Apa pekerjaanmu?" tanya Ardi. 

"Saya bekerja sebagai pimpinan utama di sebuah 
perusahaan konveksi pakaian muslim Om," jawab 
Rivan. 

"Kaya juga ternyata," cetus Revina. Mira dan 
Hermawan dengan spontan menatap Zahra yang 
terlihat malu dengan wajah merah dan kepala 
menunduk. Sungguh, yang salah adalah ibunya. Tapi, 
anaknya yang merasa malu. 

"Jadi, apakah pinangan saya diterima?" tanya 
Rivan langsung. Dia tahu kalau Zahra malu dengan 
sikap kedua orangtuanya. Dan Rivan tidak mau 
mengulur waktu lagi. Dia tidak mau membuat Zahra 
semakin malu. 

"Ya, diterima. Kalau bisa, nikahi dia secepatnya. 
Setelah menikah, kau bawa dia pergi dari sini. 
Dengan itu, beban kami berkurang," jawab Revina 
langsung. Ardi hanya diam dan mengangguk seolah 
menyetujui ucapan Revina. 

Hermawan dan Mira merasa geram mendengar 
ucapan Revina. Apalagi melihat anggukan kepala 
Ardi. Mereka berdua sungguh tak menyangka jika 
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Zahra dibesarkan oleh dua orang tak bermoral 
seperti Ardi dan Revina. 

Tidak, Hermawan maupun Mira tidak 
menyalahkan Zahra. Mereka malah bersyukur 
karena Zahra begitu baik. Mereka berdua jelas tahu 
kalau Zahra menjadi seperti itu bukan karena didikan 
Ardi dan Revina. 

"Zahra, kau menerimanya?" Ardi bertanya. Dia 
menumpangkan kaki kanan pada kaki kirinya. 
Sikapnya sangat jauh dari kata sopan santun. 

"Aku menerima. pinangan Mas Rivan," jawab 
Zahra dengan suara lembutnya. Hermawan dan Mira 
termasuk Rivan tersenyum lega mendengarnya. 
Menjadi sebuah ibadah juga bagi mereka karena 
mereka akan membawa Zahra. pergi dari rumah 
penuh kedzoliman itu. 

"Jadi, tanggal berapa acara pernikahan akan 
dilaksanakan?" tanya Hermawan. Matanya menatap 
Ardi dengan tatapan tegas. 

"Terserah kalian saja," jawab Ardi acuh tak acuh. 

"Zahra, tanggal berapa yang kamu inginkan?" 
tanya Mira pada Zahra. Percuma jika bertanya pada 
orangtua Zahra. 
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"Kalau: bisa, setelah aku menerima surat 
kelulusanku saja Tante," jawab Zahra dengan sopan. 
Mira mengangguk. 

"Baiklah. Sekarang, kita tunggu dulu surat 
kelulusan Zahra. Setelah itu kita kembali rundingkan 
tanggal berapa Rivan dan Zahra menikah," putus 
Hermawan. Ardi dan Revina hanya mengangguk 
seolah tidak peduli dengan pembahasan penting ini. 

"Ini hanya oleh-oleh dari kami untukmu Zahra. 
Semoga kamu suka," ucap Mira. Dia menyerahkan 
sebuah kotak persegi berukuran sedang yang 
dibungkus kertas kado dan diberi hiasan pita. 

"Terima kasih Tante," ucap Zahra dengan 
senyuman lembutnya. Hati Mira terasa hangat 
melihat senyuman Zahra. Andaikan saja Zahra 
terlahir dari rahimnya, maka dia akan menyayangi 
Zahra sepenuh hati. Tapi, sebentar lagi Zahra akan 
menjadi menantunya. Mira bisa menyalurkan kasih 
sayangnya sebagai seorang ibu pada anaknya jika 
Zahra sudah menikah dengan Rivan nanti. 

Mata Mira lalu terarah pada Revina yang 
menatap lekat pada hadiah yang baru saja dia 
berikan pada Zahra. Jangan salahkan Mira yang 
mulai curiga jika saja nanti Revina akan merebut 
hadiah Zahra darinya barusan. 
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"Zahra, hadiah itu Rivan yang memilihnya. 
Khusus untukmu. Jadi, kamu pakai ya. Jangan 
diberikan pada orang lain," ucap Mira lagi. Rivan 
langsung menatap ibunya dengan tatapan bingung. 
Jelas, Rivan tahu kalau Zahra tidak mungkin 
memberikan hadiah itu kepada orang lain. 
Sayangnya, Rivan tidak tahu apa maksud ucapan 
ibunya barusan. 

"Iya Tante," balas Zahra dengan anggukan pelan. 

"Baiklah. Urusan kami disini sudah selesai. Kami 
pamit pulang dulu. Assalamu'alaikum," ucap 
Hermawan. 


"Wa'alaikumsalam," balas Zahra. Hanya Zahra 
yang membalas ucapan salam Rivan dan kedua 
orangtuanya. Zahra pun mengantarkan Rivan 
bersama kedua orangtuanya sampai ke dekat mobil 
mereka. 

"Om, Tante, Mas Rivan, maaf atas sikap tidak 
mengenakkan hati orangtuaku," ucap Zahra saat 
mereka sudah dekat dengan mobil. 

"Tak perlu meminta maaf. Kami tahu kamu malu 
dengan sikap orangtuamu itu," balas Hermawan. Dia 
tersenyum pada Zahra dengan lembut. 

"Iya. Tante bangga kamu bisa istiqomah seperti 
ini disaat keluargamu sendiri jauh dari agama," 
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sāmbung Mira. Tangannya bergerak menyentuh 
kepala Zahra dengan lembut dan mengusapnya. 

"Tante sudah tidak sabar untuk segera 
menjadikanmu sebagai menantu Tante," ucap Mira 
lagi. Pipi Zahra merona merah mendengar ucapan 
Mira. barusan. Setelahnya, Mira masuk ke dalam 
mobil. Kini, tinggal Rivan yang berhadapan dengan 
Zahra. 

"Aku tersanjung melihat kebaikan yang ada 
dalam dirimu. Aku harap, kita berjodoh. Aku akan 
sangat beruntung jika mempunyai istri yang baik dan 
solehah sepertimu," ucap Rivan. Zahra tersenyum 
kecil mendengarnya. 

"Terima kasih Mas sudah mau percaya padaku 
untuk Mas jadikan seorang istri,” balas Zahra. 

"Bukan hanya seorang istri. Tapi juga ibu dari 
anak-anakku," lanjut Rivan. Wajah Zahra merona 
merah mendengarnya. Rivan pun terkekeh pelan 
melihatnya. Ingin rasanya Rivan menyentuh kepala 
Zahra yang berjilbab dan mengusapnya pelan seperti 
apa yang dilakukan ibunya tadi. Namun, Rivan tahu 
kalau Zahra tidak akan suka sebab mereka belum 
halal. 

"Baiklah. Zahra, aku pamit pulang dulu," ucap 
Rivan. Zahra mengangguk dan Rivan pun masuk ke 
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dalam mobil. Setelah mobil milik Rivan melaju pergi, 
Zahra pun kembali masuk ke dalam rumah. Mata 
Zahra membelalak kaget melihat Revina yang 
mengacak-acak hadiah dari Mira tadi. 

"Ya Allah. Bu, kenapa diacak-acak?" tanya Zahra. 
Dia berjalan mendekati Revina dan membereskam 
hadiah dari Mira yang ternyata berupa pakaian 
muslim lengkap dengan jilbab syar'inya. 

"Cih, kirain emas. Ternyata cuma baju murahan," 
ucap Revina. Zahra melipat dan membereskan baju 
beserta jilbabnya... Lalu Zahra memasukkannya 
kembali pada kotak berbungkus kertas kado itu. 

"Walaupun murah, tapi aku senang Mas Rivan 
khusus memilihkannya untukku," balas Zahra. Revina 
kembali mendecih. 

"Jangan sok-sokan. Laki-laki itu tidak sekaya Ardi. 
Pasti kamu tidak akan bahagia hidup dengannya," 
desis Revina. 

"Harta benda tidak akan menjamin kebahagiaan 
sebuah rumah tangga Bu. Yang penting adalah 
keharmonisan," balas Zahra. Revina merasa kesal 
karena Zahra berani membalas perkataannya. Tak 
jauh seperti yang dilakukan Tiara saat di sekolah, 
Revina pun mengambil gelas berisi teh manis buatan 
Zahra tadi dan menyiramkannya pada wajah Zahra. 
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"Astagfirullahaladzim," ucap Zahra terkejut. 
Dengan cepat dia membersihkan air teh itu dari 
wajahnya. 

"Dasar anak tidak tahu diri!" Revina kembali 
menyiramkan segelas teh pada wajah Zahra. Dia 
mengambil gelas ketiga dan hendak 
menyiramkannya lagi pada wajah Zahra. Namun, Bi 
Asih keburu datang. 

"Ya Allah. Nyonya, tolong hentikan," pinta Bi 
Asih. Dia berjalan cepat mendekati Zahra dan 
langsung memeluk Zahra dengan erat. 

"Nyonya, tolong hentikan," pinta Bi Asih lagi. 
Revina mendecih kesal dan melemparkan gelas yang 
dia pegang ke lantai hingga menimbulkan suara yang 
tak mengenakkan. 

"Kau memang pantas jadi anak babu!" hina 
Revina. Setelah itu dia melenggang pergi dari ruang 
tamu. 

"Non Zahra baik-baik saja?" tanya Bi Asih dengan 
khawatir. 

"Aku baik-baik saja Bi," jawab Zahra. Matanya 
kembali memerah dan ada sedikit air mata yang 
keluar dari kedua matanya. Zahra mengambil kotak 
hadiah tadi dan hendak pergi ke kamarnya. 
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"Bi, aku ke kamar dulu. Maaf ya Bi, aku tak bisa 


membantu Bibi membereskan kekacauan ini," ucap 
Zahra. Bi Asih mengangguk pelan. 

"Iya Non tidak apa-apa," balas Bi Asih. Setelah 
itu, Zahra pun berjalan meninggalkan ruang tamu 
menuju kamarnya. Saat berjalan menuju kamar, air 
mata mengalir membasahi kedua pipi Zahra. Dia 
menangis tanpa suara. Hari ini, dia kembali 
mendapatkan perlakuan tidak baik dari keluarganya. 
Namun, Zahra hanya bisa bersabar dengan semua 
yang menimpanya. Dia tidak mempunyai kekuatan 
untuk melawan keluarganya sendiri. 


VYY 


Sudah dua hari berlalu sejak Rivan datang ke 
rumah Zahra dengan tujuan mengkhitbah Zahra. 
Sudah dua hari juga Rivan tidak bertemu dengan 
Zahra. Mereka hanya berbalas pesan lewat ponsel. 

"Andra, kapan surat kelulusan Zahra dibagikan?" 
tanya Rivan. Kini, Andra sedang berada di ruangan 
kerja Rivan yang ada di perusahaan konveksi. Andra 
datang ke sana karena dipanggil oleh Rivan. 

"Aku tidak tahu. Tapi, yang aku dengar katanya 
seminggu lagi," jawab Andra. Dia duduk disofa 
dengan Rivan yang duduk di sampingnya. 


62 


Alfylla 


"Kau sudah tidak sabar untuk menikahinya?" 
tanya Andra dengan senyuman jahil. Rivan 
memicingkan mata tidak suka pada Andra. 

"Aku hanya bertanya," desis Rivan. Andra 
tertawa mendengarnya. Mendengar desisan Rivan 
membuat Andra tahu kalau Rivan memang ingin 
segera menikah dengan Zahra. 

"Kak, lain kali ajak Zahra ke rumah Ayah dan Ibu. 
Kalian sudah menjadi calon pengantin. Tak ada 
salahnya membawa Zahra ke rumah Ayah dan Ibu," 
ucap Andra memberi saran pada Rivan. Rivan 
terdiam memikirkan saran dari Andra barusan. Rivan 
memang memiliki keinginan untuk membawa Zahra 
berkunjung ke rumah orangtuanya. Tapi, Rivan ingat 
kalau Zahra menolak satu mobil bersamanya dan 
hanya berdua sebab mereka belum halal. Zahra 
pernah bilang kalau dia takut timbul fitnah. 

"Coba saja Kakak ajak. Kalau Zahra tidak mau, ya 
tak apa-apa," ucap Andra seolah tahu kebimbangan 
Rivan. Rivan mengangguk pelan dan mulai mengetik 
pesan dan mengirimkannya pada Zahra. Rivan harap, 
Zahra mau untuk berkunjung ke rumah orangtuanya. 

"Kak, aku pamit pergi. Aku harus kembali ke 
sekolah untuk menjemput Fitri," ucap Andra. Dia 
bangkit berdiri dan merapikan pakaiannya. Rivan 
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mengangguk tanpa menatap Andra. Andra hanya 
menggelengkan kepalanya pelan. Pasti Rivan sedang 
menunggu balasan dari Zahra. Andra tentu senang 
jika dua orang yang dia kenalkan dan pertemukan 
bisa bersatu. 

"Aku pamit dulu Kak. Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumsalam." 

VYY 


Zahra baru saja sampai di kamarnya. Dia terlihat 
kelelahan setelah berjalan lumayan jauh dari sekolah 
ke rumahnya. Zahra pun memilih untuk berdiam diri 
sebentar sebelum mandi. 

Zahra melepaskan tas sekolahnya dan 
menyimpannya di atas meja belajar. Lalu Zahra 
melepaskan kerudungnya dan melipatnya dengan 
rapi. 

Hari ini seperti hari-hari kemarin. Sebelum 
berangkat sekolah, Zahra kembali mendapatkan 
pukulan rotan di punggungnya dari Revina. 
Beruntung, Zahra tidak mendapatkan tamparan dari 
ayahnya. Saat di sekolah, Tiara kembali berulah. 
Dengan sengaja Tiara melemparkan bola basket 
pada Zahra hingga mengenai kepala Zahra. Karena 
kuatnya lemparan bola basket itu, Zahra sampai 
pingsan dan di bawa ke UKS. 
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Sebenarnya, sekolah tidak diam saja melihat 
kekerasan yang dilakukan Tiara pada Zahra yang 
dilakukan secara terang-terangan dihadapan murid 
lain. Tapi, ayah Zahra yang juga merupakan ayah 
Tiara adalah donatur terbesar di sekolah itu. 

Dulu, kepala sekolah sudah berniat 
mengeluarkan Tiara dari sekolah saat Tiara 
menyiram Zahra dengan air comberan dan memaksa 
Zahra memakan sambal dalam jumlah banyak hingga 
Zahra dilarikan ke rumah sakit. Tapi, Ardi 
mengancam kepala sekolah. Jika saja Tiara sampai di 
keluarkan, maka dia bertekad akan berhenti menjadi 
donatur di sekolah itu. 

Zahra yang tahu itu pun berusaha membantu 
pihak sekolah. Dia berkata kalau dia baik-baik saja. 
Dan Zahra meminta pihak sekolah membiarkan Tiara 
tetap bersekolah. Selama ini, hanya hukuman- 
hukuman kecil saja yang didapatkan oleh Tiara. Dia 
tidak pernah jera dan senang sekali menyakiti Zahra. 
Karena melihat Zahra kesakitan adalah kesenangan 
bagi Tiara. 

Beberapa bulan yang lalu, Zahra juga diberi saran 
oleh para guru untuk melaporkan keluarganya pada 
polisi karena tindakan penganiayaan. Tapi, Zahra 
menolak. Karena jika dia melakukan itu, maka 
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keluarganya akan semakin membencinya. Dan Zahra 
tidak mau itu terjadi. 

Banyak yang bilang kalau Zahra terlalu baik. 
Hatinya terlalu lembut hingga dia selalu memaafkan 
semua perlakuan jahat dari keluarganya. 

Zahra pun hanya bisa menerima semuanya 
dengan ikhlas dan sabar. Tak lupa, Zahra juga selalu 
berdo'a kepada Allah semoga keluarganya diberikan 
hidayah. Semoga pintu hati mereka dibukakan. Tapi, 
itu semua masih belum terkabul. 

Setelah lumayan lama merenung, Zahra pun 
berniat untuk segera mandi dan membersihkan diri 
juga melaksanakan sholatdzuhur. Baru saja Zahra 
mengambil handuk, terdengar suara notifikasi pesan 
dari ponselnya. Karena penasaran, Zahra pun 
membuka pesan yang baru masuk. 

Assalamu'alaikum. Zahra, apakah siang ini kamu 
tidak ada acara?" 

Zahra membaca pesan masuk dari Rivan. Alisnya 
terangkat sebelah karena penasaran kenapa Rivan 
bertanya seperti itu. Zahra pun duduk di pinggir 
ranjang dan menyimpan handuknya. Dia membalas 
pesan dari Rivan dulu. 

'Wa'alaikumsalam. Tidak Mas. Aku tidak ada 
acara apa-apa.' 
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Zahra. mengirimkannya pada Rivan. Dan 
beberapa detik kemudian, balasan dari Rivan masuk. 

Kalau begitu, maukah kamu berkunjung ke 
rumah orangtuaku? Aku akan menjemputmu. Itupun 
Jika kamu mau.' 

Zahra terdiam beberapa saat untuk berpikir. Apa 
yang harus dia jawab pada Rivan? Menerima ajakan 
Rivan atau menolaknya? 

Zahra sedikit ragu untuk menerima ajakan Rivan. 
Sebab, Rivan akan menjemputnya dan mereka akan 
naik mobil berdua. Zahra tak terbiasa berada di 
dalam satu ruangan dengan laki-laki yang bukan 
mahramnya. 

Tapi, ada sedikit keinginan dalam hati Zahra 
untuk berkunjung sekaligus bersilaturahmi dengan 
keluarga Rivan. Lagi pula, di rumah dia juga tidak 
punya kegiatan. 

'Boleh saja Mas. Aku tunggu Mas di sini." 

Zahra tersenyum kecil setelah mengirimkan 
pesan itu. Dia pun menyimpan ponselnya dan segera 
pergi ke kamar mandi. Dia belum mandi dan belum 
melaksanakan sholatdzuhur. Nanti, Rivan keburu 
datang saat dia belum siap. Dan Zahra tidak mau 
membuat Rivan menunggu. 

VYY 
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Zahra berdiri di depan cermin. Tubuhnya sudah 
dibalut sebuah gaun muslim beserta jilbab syar'i 
hadiah dari Rivan. Zahra tersenyum melihat gaun itu 
yang pas ditubuhnya. Tidak terlalu kebesaran dan 
tidak kekecilan. 

Setelah merasa pas dengan penampilannya, 
Zahra berjalan mendekati lemari dan mengambil tas 
selempang berwarna hitam yang akan dia pakai 
untuk menyimpan ponsel dan dompetnya. 

"Non Zahra ... " suara Bi Asih terdengar 
memanggil nama Zahra dari luar kamar. Dengan 
cepat, Zahra pun berjalan mendekati pintu dan 
membukanya. 

"Iya Bi. Ada apa?" tanya Zahra. 

"Den Rivan ada di bawah menunggu Non," jawab 
Bi Asih. Zahra tersenyum kecil mendengarnya. 

"Tolong katakan pada Mas Rivan untuk 
menunggu sebentar," ucap Zahra pada Bi Asih. Bi 
Asih mengangguk dan berjalan pergi meninggalkan 
kamar Zahra. Zahra pun berlari mendekati cermin 
dan kembali menata penampilannya. Sudah rapi 
memang. Tapi, Zahra merasa gugup untuk bertemu 
dengan Rivan. 
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Setelah selesai menetralkan detak jantungnya, 
Zahra pun berjalan keluar dari kamar untuk segera 
menemui Rivan yang sedang menunggunya. 

VYY 


Rivan duduk di sofa ruang tamu. Dia sedang 
menunggu Zahra. Namun, ada yang aneh menurut 
Rivan. Rumah itu terlihat sepi seolah para 
penghuninya sedang pergi. 

"Den, Non Zahra masih bersiap. Katanya, Aden 


tunggu sebentar lagi," ucap Bi Asih menyampaikan 
pesan dari Zahra. 

"Iya Bi. Saya akan menunggu Zahra," balas Rivan 
dengan senyumannya. Bi Asih pun berbalik hendak 
pergi ke dapur. Namun, suara Rivan menghentikan 
langkahnya. 

"Bi, orangtua Zahra ke mana?" tanya Rivan 
penasaran. 

"Tuan sedang pergi bersama Nyonya dan Non 
Tiara," jawab Bi Asih. 

"Zahra tidak ikut?" tanya Rivan lagi. 

"Tidak. Non Zahra tidak pernah ikut dan tidak 
pernah diajak," jawab Bi Asih. 

"Kenapa?" 

"Saya tidak tahu banyak Den. Namun, yang saya 
tahu adalah Tuan tidak mau mengajak Non Zahra 
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saat bepergian karena gaya berpakaian Non Zahra 
yang dianggap memalukan," jawab Bi Asih. Rivan 
terdiam mendengarnya. Gaya berpakaian Zahra yang 
sangat dia kagumi ternyata dianggap memalukan 
oleh orangtua Zahra sendiri. Rivan sampai tak 
mengerti bagaimana jalan pikiran orangtua Zahra. 
Apakah kalau Zahra berpakaian seksi maka Zahra 
akan dianggap sebagai anak dan dianggap tidak 
memalukan? 

Mendengar fakta itu dari Bi Asih membuat Rivan 
tak sabar untuk segera menikahi Zahra. 
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5 ahra dan Rivan sudah sampai di kediaman 
orangtua Rivan. Zahra duduk di ruang tamu 
bersama Rivan. Mereka duduk di sofa yang sama. 
Tetapi, Rivan sengaja memberi jarak antara dia dan 
Zahra. Alasannya, mereka belum halal. 

"Zahra, kamu terlihat cantik sekali dengan 
pakaian itu," ucap Fitri memuji Zahra yang sangat 
terlihat cantik dimatanya. 

"Terima kasih Bu," balas Zahra. Fitri dan Andra 
sebenarnya sudah mempunyai rumah sendiri. Tapi, 
sepulang dari sekolah mereka selalu mampir ke 
rumah orangtua Andra sekaligus menjemput anak 
mereka yang dititipkan di sana. 

"Ngomong-ngomong, Tante Mira ke mana?" 
tanya Zahra yang belum melihat sosok ibu Rivan 
yang tak lama lagi akan menjadi ibu mertuanya. 
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"Ibu sedang pergi belanja. Sebentar lagi juga 
pulang," jawab Fitri. Di sana hanya ada Zahra, Rivan 
dan Fitri yang sedang menggendong anaknya. 
Sedangkan Andra dan Hermawan melaksanakan 
sholatdzuhur dulu. 

"Oh iya. Zahra, apa kamu baik-baik saja?" tanya 
Fitri. Zahra menatap Fitri dan mengangguk pelan 

"Baik Bu," jawab Zahra. 

"Syukurlah kalau begitu. Ibu sangat takut kamu 
kenapa-kenapa," ungkap Fitri dengan lega. 

"Memangnya kamu kenapa?" tanya Rivan 
penasaran. Zahra terdiam karena tidak mau 
menceritakan kejadian di sekolah tadi. Tapi, pasti 
Rivan ingin tahu sekali. 

"Itu Mas, tadi kepalaku terkena lemparan bola 
basket," jawab Zahra. Kepalanya menunduk seolah 
tidak mau menatap Rivan. 

"Iya. Kamu bahkan sampai pingsan saking 
kerasnya lemparan yang dilakukan Tiara," sambung 
Fitri. Rivan kembali terdiam mendengarnya. Tatapan 
matanya tak lepas dari Zahra. Wajah lembut Zahra 
dan sorot mata yang teduh solah memperlihatkan 
kalau Zahra tidak pernah mengalami hal buruk. Pada 
kenyataannya setiap hari Zahra terluka dan disakiti. 
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"Zahra, ikut aku," ajak Rivan. Dia bangkit berdiri 
dan berjalan menuju halaman belakang. Zahra 
terlihat ragu untuk mengikuti langkah Rivan. Tapi, 
Fitri menenangkannya. 

"Ada yang mau dibicarakan Rivan hanya berdua 
denganmu," ucap Fitri seolah menjelaskan apa yang 
akan dilakukan Rivan hingga Rivan meminta Zahra 
mengikutinya. Tanpa bertanya lagi, Zahra pun 
bangkit berdiri dan mengikuti langkah Rivan. Mereka 
memasuki halaman belakang dan Rivan mengajak 
Zahra untuk duduk di gazebo. 

"Ada apa Mas?" tanya Zahra langsung. Dia 
menatap Rivan dengan tatapan bingung. Sedangkan 
Rivan terlihat sedang berpikir keras. 

"Zahra, apa kamu terpaksa mau menikah 
denganku?" tanya Rivan. Matanya menatap lurus 
pada mata coklat madu milik Zahra. 

"Tidak Mas. Kenapa Mas berkata seperti itu?" 
tanya Zahra balik. 

"Aku hanya ingin tahu saja. Dan aku senang jika 
kamu memang ikhlas mau menikah denganku nanti," 
jawab Rivan. 

"Lalu, apalah kamu keberatan jika aku 
mempercepat acara pernikahan kita?" tanya Rivan 
lagi. Zahra terdiam sesaat dan menjawab. 
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"Mas, surat kelulusanku sebentar lagi keluar. Aku 
mau kita menikah setelah surat kelulusan aku 
terima," jawab Zahra. 

"Kenapa harus menunggu surat kelulusanmu 
dulu Zahra?" Rivan menatap Zahra dan Zahra 
langsung menundukkan wajahnya. 

"Kenapa juga Mas mau mempercepat 
pernikahan kita?" Zahra balik bertanya pada Rivan. 

"Aku tidak tega mendengar kamu yang selalu 
disakiti oleh keluargamu sendiri," jawab Rivan 
dengan jujur. 

"Andra dan Fitri pernah memberiku saran untuk 
menikahimu secara siri. Awalnya aku tidak tahu apa 
alasan mereka memberiku saran seperti itu. Tapi, 
sekarang aku tahu apa alasan mereka," lanjut Rivan. 
Zahra diam dengan kepala menunduk. Dia kaget 
mendengar Andra dan Fitri pernah menyarankan itu 
pada Rivan. Namun, Zahra tahu kalau mereka 
melakukan itu demi kebaikannya. 

"Kita bisa menikah secara siri terlebih dahulu. 
Setelah itu, aku akan mengurus pendaftaran 
pernikahan kita ke KUA," Zahra terdiam mendengar 
ucapan Rivan barusan. 

"Kenapa harus menikah siri dulu lalu mendaftar 
ke KUA Mas?" tanya Zahra. 
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"Kalau: mendaftar dulu, membutuhkan waktu 
yang lama Zahra. Paling sebentar satu bulan. Dan 
aku tak sanggup kamu menunggu selama satu bulan 


dalam penyiksaan keluargamu," jawab Rivan. Lagi, 
Zahra terdiam mendengar jawaban Rivan barusan. 

"Maaf Zahra. Aku tidak mau memaksamu. Aku 
hanya tidak mau melihat dan mendengar kamu 
disakiti keluargamu," lanjut Rivan. Dia jadi merasa 
bersalah karena dia terlihat memaksa Zahra untuk 
mau menikah secara siri dengannya. 

"Aku mengerti- Mas. Tetapi, Ayahku harus 
menyetujuinya. Karena Ayah yang akan menjadi wali 
aku saat kita menikah nanti," balas Zahra. Rivan 
terdiam mendengarnya. Apa yang dikatakan Zahra 
barusan memang benar. 

"Iya. Hari ini Ayahmu pergi bukan? Bersama Ibu 
dan Adik tirimu?" tanya Rivan. Zahra menatap Rivan 
sesaat dan kembali menundukkan wajahnya. 

"Bi Asih bilang kalau orangtuamu menanggap 
gaya berpakaianmu itu memalukan. Padahal, aku 
sangat kagum padamu yang mau menutup aurat," 
ucap Rivan. Zahra menggigit bibir bawahnya dengan 
kuat. Kedua tangannya terkepal dengan erat. 

"Sudah Mas, cukup. Aku tahu kalau orangtuaku 
jauh dari kata baik. Tapi, aku tak rela Mas berbicara 
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seperti itu seolah-olah Mas sedang merendahkan 
orangtuaku," balas Zahra. Rivan terkejut 
mendengarnya. Dia pun langsung diam setelah Zahra 
berbicara seperti itu. 

"Maaf Zahra. Bukan maksud aku mau 
merendahkan orangtuamu. Aku hanya ...," ucapan 
Rivan terhenti saat Zahra memotongnya. 

"Iya Mas, aku maafkan. Tapi, aku mohon jangan 
membicarakan keluargaku lagi. Mas cukup diam saja 
saat mendengar dan mengetahui semua keburukan 
mereka," balas Zahra. Rivan mengangguk pelan. 
Memang benar, Zahra terlalu baik. Bahkan dia tak 
rela keluarganya dibicarakan oleh Rivan. Pada 
kenyataannya, apa yang dikatakan Rivan semua 
adalah kebenaran. 


VYY 


Hari menjelang petang dan Rivan mengantarkan 
Zahra pulang. Di halaman depan, ada mobil milik 
ayah Zahra. Zahra pun sekalian mengajak Rivan 
untuk masuk. Zahra sudah menyetujui ide Rivan agar 
mereka menikah siri dulu. Setelah mereka sah 
menjadi suami istri, Rivan baru akan mengurus 
pendaftaran pernikahan mereka ke kantor KUA. 
Sekalian Rivan akan menyiapkan acara resepsi 
setelah Zahra menerima surat kelulusannya. Zahra 
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menerima. saran Rivan juga tanpa alasan. Dia 
memang ingin segera terbebas dari keluarganya. 

"Mas, Ayah sedikit tempramen. Dan Ibu suka 
sekali memanasi Ayah hingga Ayah suka marah 
besar. Jadi, aku mohon hati-hati saat Mas berbicara. 
Aku tidak mau sampai Mas dimarahi oleh Ayah dan 
Ibu," ucap Zahra setelah mereka berada di teras 
rumah. Rivan menatap Zahra dan mengangguk 
pelan. 

Zahra mendekati pintu dan membukanya dengan 
pelan. Dia masuk ke dalamnya diikuti oleh Rivan 
dibelakang. 

"Assalamu'alaikum." Zahra dan Rivan 
mengucapkan salam secara bersamaan. Mereka 
memasuki ruang tamu tapi tidak ada yang menjawab 
salam mereka. Namun, itu tak lama saat suara 
Revina terdengar memarahi Zahra. 

"Kamu dari mana hah?! Malah keluyuran! 
Seharusnya kamu bereskan rumah! Cuci pakaian!" 
Revina memarahi Zahra. Dia bahkan seolah tak 
peduli kalau ada Rivan di sana. Rivan mengerutkan 
kening tidak suka mendengar ucapan Revina. Revina 
menyamakan Zahra dengan seorang pembantu. 

"Tante, tadi aku yang membawa Zahra pergi ke 
rumah orangtuaku," ucap Rivan. Dia maju dan 
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berdiri di samping Zahra yang sedang menundukkan 
wajahnya. Revina menatap Rivan dengan tatapan 
tidak suka. 

"Mau apa kau ke sini?" tanya Revina pada Rivan 
dengan dagu yang terangkat sombong. 

"Aku ke sini mau bicara pada Tante dan Om," 
jawab Rivan dengan sopan. Dia ingat perkataan 
Zahra tadi untuk tidak memancing kemarahan 
orangtua Zahra. 

"Hm, kau tunggu saja di sana. Aku mau 
memanggil Ardi dulu," balas Revina dengan 
angkuhnya. Setelah itu dia melenggang pergi dan 
meninggalkan Rivan bersama Zahra. 

"Mas, duduk dulu,” ajak Zahra. Rivan 
mengangguk dan duduk di sofa panjang. Zahra pun 
mendudukkan dirinya di samping Rivan. 


"Mas, maaf atas sikap Ibu," ucap Zahra merasa 
bersalah. Rivan tersenyum mendengarnya. Dia 
mengangguk pelan dan tersenyum kecil. 

"Iya tak apa," balas Rivan dengan senyuman 
lembutnya. Mereka berdua pun duduk disana seraya 
menunggu Ardi dan Revina. Tak lupa, Zahra berdo'a 
di dalam hati semoga kedua orangtuanya bisa 
menerima keputusannya dan Rivan untuk menikah 


siri. 
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"Nikah siri?" Ardi bertanya dengan nada tinggi. 
Jantung Zahra berdetak dengan cepat mendengar 
nada tinggi yang diucapkan ayahnya barusan. Dia 
takut kalau ayahnya menolak dan tidak mengizinkan 
dia bersama Rivan untuk menikah siri. 

"Apa alasan kalian mau menikah siri? Apa 
jangan-jangan, kamu sudah punya istri?" Ardi 
bertanya lagi. Rivan menatap Ardi dengan tatapan 
kaget. Tak menyangka jika ayah Zahra bisa sampai 
berpikir ke arah sana. 

"Om, aku tidak punya istri dan aku juga belum 
pernah menikah. Alasanku mau segera menikahi 
Zahra adalah agar kami bebas dari fitnah jika saja 
kami pergi berduaan," jawab Rivan dengan sopan 
santun. Rivan sedikit heran kenapa Ardi terlihat 
marah dan tak suka saat dia dan Zahra memutuskan 
untuk nikah siri. 

"Aku tidak setuju. Kenapa juga kamu mau 
Zahra?" tanya Ardi pada anaknya. Zahra 
menundukkan kepalanya. Dia takut. Tapi, dia juga 
ingin ayahnya menyetujui keputusannya. 

"Tak ada salahnya menikah siri Ayah. Lagi pula, 
Mas Rivan masih sendirian. Mas Rivan tidak punya 
istri," jawab Zahra dengan suara pelan. 
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"Kau hanya memikirkan itu tanpa memikirkan 
nama baik keluarga kita! Ayah malu jika sampai 
orang-orang tahu kalau anak Ayah menikah siri 
dengan seorang pria!" Ardi berbicara dengan nada 
tinggi. Hal itu membuat tubuh Zahra bergetar karena 
ketakutan. 

"Om, apa yang membuat Zahra mempermalukan 
Om? Kami ingin menikah. Dan menikah itu 


menjauhkan kami dari dosa zina," ucap Rivan. Ardi 
menatap Rivan dengan tatapan tajam. 

"Aku tahu kalau kau pasti memaksanya untuk 
mau menikah siri denganmu kan?" tuduh Ardi pada 
Rivan. Telunjuknya bahkan sampai mengacung ke 
arah Rivan. 

"Ayah, Mas Rivan tidak memaksaku. Aku 
memang menginginkannya," ucap Zahra. Dia tentu 
tidak mau Rivan disalahkan oleh ayahnya. 

"Kenapa kamu mau Zahra? Apa kamu hamil?" 
tanya Ardi lagi. Mata Rivan dan Zahra membelalak 
kaget mendengarnya. 

"Itu benarkan? Pasti kamu hamil di luar nikah. 
Duh, penampilan aja kayak muslimah. Kelakuan gak 
jauh kayak pelacur," sambung Revina. Mata Zahra 
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berkaca-kaca mendengar tuduhan Ardi dan Revina. 
Sungguh, itu sangat menyakiti hatinya. 

"Astagfirullahaladzim. Om dan Tante sampai tega 
menuduh Zahra, anak kalian sendiri seperti itu?" 
tanya Rivan tak percaya. Sedangkan Zahra terdiam 
dengan kepala menunduk. Rivan pun tahu kalau 
Zahra berusaha menyembunyikan air mata yang 
mengalir dari kedua matanya. Jelas, siapapun akan 
merasa sakit hati jika dituduh seperti itu. Apalagi 
oleh orangtua sendiri. 

"Om, aku tahu kalau selama ini Om dan Tante 
menganggap Zahra. sebagai beban. Kalian 
menganggap Zahra memalukan karena gaya 
berpakaiannya. Karena itu, aku mohon pada Om 
untuk menyerahkan Zahra padaku. Aku mohon Om 
izinkan Zahra menikah denganku. Setelah Zahra 
menikah denganku, Om tidak akan menanggung 
beban Zahra lagi. Karena semua tanggung jawab 
Zahra berpindah padaku," ucap Rivan. Ardi terdiam 
mendengar ucapan Rivan barusan. 

"Sudahlah. Biarkan saja mereka. Tak peduli juga 
mau menikah siri. Setelah menikah, Zahra tidak akan 
menjadi beban kita lagi," ucap Revina pada Ardi. 
Seperti perkataan Zahra, Ardi memang selalu luluh 
dengan semua perkataan Revina. 
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"Baiklah jika itu keinginan kalian," ucap Ardi. 
Setelah berucap seperti itu, Ardi bangkit berdiri dan 
pergi dari ruang tamu. 

"Kalau bisa, percepat nikahnya ya. Ibu benar- 
benar ingin kamu segera pergi dari sini," ucap 
Revina. Dia menatap Zahra dengan tatapan 
meremehkan. Setelah itu dia melenggang pergi dari 
sana. Hatinya jelas bahagia karena anak yang selama 
ini ingin dia singkirkan akan pergi dengan sendirinya. 

"Kamu baik-baik saja?" tanya Rivan seraya 
menatap Zahra. Rivan bisa melihat Zahra yang 
sedang menghapus air matanya. Dia menatap Rivan 
dan tersenyum kecil pada Rivan. 

"Aku baik-baik saja kok Mas," jawab Zahra. Rivan 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Dia 
tahu kalau sebenarnya Zahra sakit hati. 

"Baguslah. Sekarang, aku pulang dulu. Aku akan 
membicarakan ini dengan orangtuaku," ucap Rivan. 
Zahra mengangguk pelan. Dia bangkit berdiri saat 
Rivan juga berdiri dan hendak pulang. Zahra 
mengantarkan Rivan sampai Rivan masuk ke dalam 
mobil. 

"Hati-hati di jalan Mas," pesan Zahra. Rivan 
menatap Zahra dan mengangguk pelan. 
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"Iya. Aku pulang dulu. Assalamu'alaikum," ucap 
Rivan. 

"Wa'alaikumsalam," balas Zahra. Setelah mobil 
Rivan tak terlihat lagi, Zahra pun memutuskan untuk 
masuk ke dalam rumah. Ayah dan ibunya tak terlihat 
di ruang tamu dan ruang keluarga. 

Zahra berjalan menaiki tangga menuju lantai dua 
dimana kamarnya berada. Sebentar lagi 
adzanmaghrib berkumandang. Dan Zahra harus 
segera bersiap-siap untuk melaksanakan 
sholatmaghrib. 

Setelah sampai di-depan pintu kamarnya, Zahra 
langsung meraih gagang pintu dan masuk ke dalam 
kamarnya. Zahra sungguh terkejut saat melihat 
Revina yang sedang mengacak-acak isi lemarinya. 

"Ibu, apa yang Ibu lakukan?" tanya Zahra kaget. 
Dia berjalan mendekati Revina yang mengeluarkan 
semua barang-barangnya dari lemari. 

"Seharusnya kamu berterima kasih pada Ibu. Ibu 
membantu kamu berkemas. Sebentar lagi kan kamu 
akan pergi dari rumah ini," ucap Revina dengan 
sombongnya. Setelah berkata seperti itu, Revina 
tertawa puas karena senang dengan fakta kalau 
Zahra akan pergi dari rumah itu. 
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Zahra menundukkan kepalanya mendengar 
ucapan Revina barusan. Begitu bahagianya Revina 
dengan fakta kalau sebentar lagi Zahra akan menikah 
dan pergi dari sana. 

"Istigfar Bu. Aku ini anak Ibu," ucap Zahra dengan 
sorot mata sedih. Revina menghentikan tawanya 
mendengar ucapan Zahra barusan. 

"Bukan. Kau bukan anakku. Anakku hanya Tiara. 
Tiara yang cantik dan modis. Bukan gadis 
kampungan dan kuno kayak kamu," balas Revina. Dia 
menatap Zahra dengan tatapan merendahkan. 

Zahra memejamkan mata berusaha menahan air 
matanya yang siap untuk meluncur kapan saja. 
Hatinya juga terus berdo'a meminta pada Allah agar 
dia diberi kesabaran yang lebih lagi. 

"Calon suamimu itu memang pengusaha. Tapi, 
lihat saja nanti Zahra. Suami Tiara akan lebih kaya 
dari calon suamimu itu. Jelas saja, Tiara itu lebih 
memukau dari pada dirimu. Pasti banyak pria kaya 
raya yang mau menikah dengannya," ucap Revina 
dengan tawa sombongnya. Setelah itu, dia 
melenggang pergi dari kamar Zahra. Zahra menghela 
nafas pelan mendengarnya. Lalu dia menatap 
pakaian dan barang-barangnya yang dikeluarkan dari 
dalam lemari oleh Revina. Dengan perlahan, Zahra 
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mengambil dan membereskan semua barang-barang 
itu. Saat sedang membereskan semua barang itu, 
hati Zahra berharap semoga Rivan secepatnya 
menikahinya. Sungguh, Zahra sudah tidak sanggup 
harus seperti ini lagi. Karena Zahra yakin, Rivan 
adalah pelanginya. Rivan adalah penyelamatnya 
yang dikirimkan oleh Allah untuk melindunginya dan 
membimbingnya ke jalan yang benar. 
VYY 


Tiga hari kemudian. 

Hermawan dan Mira menerima keputusan Rivan 
dan Zahra untuk menikah siri terlebih dahulu. 
Mereka mengizinkan karena mereka jelas tahu kalau 
tak ada yang salah dengan nikah siri. Rivan dan Zahra 
sama-sama belum punya pasangan. Dan menikah 
dipercepat itu lebih baik agar Rivan dan Zahra 
terhindar dari fitnah juga hal yang mengundang 
dosa. 

Karena menikah siri, yang datang hanya seorang 
Ustadz yang akan menikahkan Rivan dan Zahra. 
Seharusnya, Ardi yang melakukan tugas itu. Tapi, dia 
menyerahkannya pada Pak Ustadz. Keluarga dari 
kedua belah pihak mempelai juga hadir. Terlihat 
sekali perbedaan diantara dua keluarga itu. 
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Keluarga Rivan, semuanya berdandan dengan 
rapi dan aurat yang tertutup. Sedangkan Revina dan 
Tiara, mereka memakai kebaya dan tak memakai 
kerudung. Bahkan, Tiara sengaja memakai rok 
kebaya yang panjangnya hanya selutut. Rivan juga 
mengundang Pak RT dan Pak RW sebagai saksi. 

Di ruang keluarga, suasana begitu hikmat dan 
menenangkan. Rivan sedang bersiap-siap untuk akad 
yang sebentar lagi akan dilaksanakan. Zahra tidak 
ada di sana karena dia memutuskan untuk 
menunggu di kamar sampai akad selesai dan dia sah 
menjadi istri Rivan. 

"Saya nikah dan kawinkan saudara Rivan Satria 
Anggara bin Hermawan Anggara dengan saudari 
Zahra Anggita binti Ardi Irawan dengan mas kawin 
berupa emas sebanyak 50 gram dan uang tunai 
sebesar 47 juta beserta seperangkat alat sholat 
dibayar tunai." 

"Saya terima nikah dan kawinnya Zahra Anggita 
binti Ardi Irawan dengan mas kawin berupa emas 
sebanyak 50 gram dan uang tunai sebesar 47 juta 
beserta seperangkat alat sholat dibayar tunai." 
Setelah Rivan menyelesaikan ijab gabul, kata sah 
pun terdengar dari para saksi yang hadir. Setelah itu, 
pintu kamar yang berada dekat dengan ruang 
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keluarga terbuka. Munculah Zahra yang dituntun 
oleh Fitri dan Viana. Wajah Zahra dirias sederhana 
oleh Fitri. Tubuhnya dibalut sebuah kebaya 
berwarna putih. Tak lupa, Zahra juga memakai 
kerudung putih yang menutupi kepalanya. Ada 
Sebuah mahkota juga yang menghiasi kepala Zahra. 

Zahra duduk di samping Rivan. Wajahnya terlihat 
tegang dan gugup. Bukan hanya Zahra, tapi juga 
Rivan. 

Karena menikah siri, mereka tidak melakukan 
sesi tanda tangan buku nikah. Zahra dan Rivan hanya 
di suruh untuk saling mencium. Rivan mencium 
kening Zahra dan Zahra yang mencium punggung 
tangan Rivan. 

Setelah akad selesai, Mira pun menjamu para 
saksi dengan makanan dan minuman. Mereka 
mengobrol sesaat dan memilih untuk segera pamit 
diri. 

"Acaranya sudah selesai. Kami mau pulang dulu," 
ucap Revina. Tangannya membawa sebuah kipas 
tangan dan dia tak berhenti mengipasi dirinya 
sendiri. Bukan hanya dia yang begitu, tapi juga 
anaknya, Tiara. 

"Nanti saja Bu. Makan dulu," balas Fitri dengan 
senyuman lembutnya. 
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"Nggakah.Disini gerah," ucap Revina lagi. Fitri 
menarik nafas panjang dan menghembuskannya 
secara perlahan. 

"Baiklah Bu. Tapi, mungkin Ibu bisa berpamitan 
dulu pada Mas Rivan dan Zahra," balas Fitri lagi. 

"Gak usah. Buang-buang waktu saja. Tolong 
kamu sampaikan pada Zahra kalau pakaiannya nanti 
akan aku kirimkan ke sini," ucap Revina. Fitri 
mengangguk dan Revina pun melenggang pergi dari 
sana bersama Tiara. Sedangkan Ardi sudah 
menunggu di luar. 

"Idih, jadi orang sombong banget sih," gerutu 
Viana. Fitri menatap Viana dan menyenggol lengan 
Viana dengan pelan. 

"Sst, jangan bicara seperti itu," tegur Fitri. Viana 
pun berhenti bicara setelah mendapatkan teguran 
dari Fitri. 

"Fitri, kamu sedang sibuk?" Rivan datang dan 
bertanya pada adik iparnya. 

"Nggak kok Mas. Ada apa?" tanya Fitri. 

"Tolong bantu Zahra melepaskan hiasan 
kepalanya," jawab Rivan. 

"Baik Mas," ucap Fitri dengan patuh. Setelah itu 
dia berjalan menuju kamar pengantin untuk 
membantu Zahra. 
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"Banyak jarumnya ya Bu. Tadi, jari Mas Rivan 
juga tertusuk saat mau membantuku melepaskan 
mahkota ini," ucap Zahra. 

"Iya. Sengaja kan biar mahkotanya diam dan 
tidak jatuh," balas Fitri. Tangannya bergerak dengan 
hati-hati melepaskan satu persatu jarum yang dia 
pakai untuk menahan mahkota itu di kepala Zahra. 

"Ngomong-ngomong, mulai hari ini kamu jangan 
panggil Ibu lagi," ucap Fitri. 

"Kenapa Bu?" tanya Zahra kebingungan. Dia 
menatap Fitri lewat cermin. 

"Ya, sekarang kan kamu sudah jadi kakak iparku," 
jawab Fitri. Zahra terdiam sebentar dan tertawa 
kecil. Lucu rasanya karena semua adik ipar Zahra 
usianya jauh lebih tua dari Zahra. 

"Baiklah. Kalau di sekolah, aku akan tetap panggil 
Ibu. Tapi kalau di rumah, panggil Mbaaja ya?" tanya 
Fitri. Fitri terdiam sesaat dan berpikir. 

"Bolehlah," jawab Fitri. Setelah beberapa menit 
kemudian, kegiatan Fitri membantu Zahra 
melepaskan mahkota selesai. Kini, Zahra tinggal 
melepaskan kerudung, kebaya dan membersihkan 
riasan wajah saja. Tapi, Zahra bisa melakukan itu 
sendirian. 
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"Terima kasih Bu, eh Mba," ucap Zahra. Fitri 
tertawa pelan mendengar Zahra salah 
memanggilnya. 

"Iya sama-sama. Mba keluar dulu ya," pamit Fitri. 
Zahra mengangguk pelan dan Fitri pun beranjak 
keluar dari kamar. Tak lama setelah Fitri pergi, Rivan 
masuk. 

"Sudah selesai?" tanya Rivan. Dia berjalan 
mendekati Zahra yang sedang melepaskan kerudung 
yang melilit ke sana-sini. Rivan bahkan sampai 
bingung melihatnya. 

"I-iya Mas," jawab Zahra. Dia gugup karena 
berduaan di dalam kamar bersama Rivan. Dia belum 
terbiasa dengan sesuatu yang baru yang kini akan 
menjadi rutinitas sehari-harinya. 

"Aku heran melihat para wanita yang suka 
memakai kerudung berbelit-belit seperti itu. Apa 
tidak susah memakainya?" tanya Rivan. Dia duduk di 
pinggir ranjang seraya menatap kegiatan Zahra. 

"Kalau sudah terbiasa, ya nggak susah Mas," 
jawab Zahra. Dia terlihat ragu-ragu untuk 
melepaskan kerudungnya di depan Rivan. 

"Buka saja. Sekarang, aku sudah menjadi 
suamimu. Tidak menjadi dosa jika kamu 
memperlihatkan rambutmu padaku," ucap Rivan 
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yāng tahu keraguan Zahra. Zahra menatap Rivan 
sesaat dan mulai melepaskan kerudungnya. 
Rambutnya yang disanggul kini terlihat oleh Rivan. 
Dan jantung Zahra berdetak dua kali lipat karenanya. 

Rivan bangkit berdiri dan mendekati Zahra. 
Tangannya bergerak melepaskan sanggulan rambut 
Zahra hingga akhirnya rambut Zahra terurai. Rambut 
Zahra sedikit bergelombang. Namun, itu tidak 
menjadi masalah bagi Rivan. 

"Rambutmu indah," puji Rivan seraya menyentuh 
rambut Zahra. Wajah Zahra memerah 
mendengarnya. Rivan adalah pria pertama yang 
memuji rambutnya. 

"Terima kasih Mas," balas Zahra dengan suara 
pelan. Rivan tersenyum kecil melihat kegugupan 
Zahra. Dia memakluminya. 

"Sekarang, kamu ganti pakaian. Pasti kamu tidak 
nyaman memakai kebaya dalam waktu yang lama," 
ucap Rivan. Zahra mengangguk dan bangkit berdiri 
lalu berjalan mendekati lemari. Di sana ada 
beberapa pasang baju yang sudah disiapkan oleh 
Rivan. Dan Zahra mengambil sebuah legging hitam 
dengan tunik berwarna biru donker. 

"Mau ke mana?" tanya Rivan saat Zahra berjalan 
menuju ke kamar mandi. 
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"Ke kamar mandi Mas," jawab Zahra. Rivan 
tersenyum mendengarnya. 

"Kenapa harus ke kamar mandi ganti bajunya?" 
tanya Rivan lagi. Wajah Zahra memerah mendengar 
pertanyaan Rivan barusan. Apalagi saat melihat 
senyuman jahil Rivan. Tak banyak bicara lagi, Zahra 
pun segera masuk ke kamar mandi untuk berganti 
baju. 
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5 ahra selesai berganti baju. Rambutnya 
masih terurai dan ditangannya ada kebaya 
yang tadi dia pakai. Zahra pun melipat kebaya itu 
dan menyimpannya di atas ranjang. 

"Zahra, apa kamu sudah makan?" tanya Rivan. 
Dia yang barusan sedang berbaring kini bangkit 
berdiri dan melepaskan jasnya. 

"Belum Mas," jawab Zahra. Dia menyisir 
rambutnya dan mengikatnya. 

"Kalau begitu, kita makan yuk," ajak Rivan. Dia 
berjalan mendekati Zahra yang sedang memakai 
kerudung. 

"Ayo Mas. Aku juga sudah lapar," balas Zahra. 
Rivan mengangguk. Tangannya terulur pada Zahra. 
Zahra awalnya ragu untuk menerima uluran tangan 
Rivan. Tapi, akhirnya Zahra pun menerima uluran 
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tangan Rivan. Rivan tersenyum dan menggenggam 
tangan Zahra dengan erat. 

Zahra tersenyum malu-malu karena genggaman 
tangan Rivan. Mereka pun berjalan bersamaan 
keluar dari kamar untuk mengisi perut mereka. 

VYY 


"Kalian mau makan?" tanya Mira saat Rivan dan 
Zahra datang mendekati meja makan. 

"Iya Bu," jawab Rivan. Dia dan Zahra duduk di 
kursi berdampingan. 

"Ya sudah. Makan saja ya. Ibu mau ke depan 


dulu," ucap Mira. Dia berjalan meninggalkan Rivan 
dan Zahra. Rivan dan Zahra makan berdua di sana. 
Zahra pun mengambilkan nasi untuk Rivan beserta 
lauk pauknya. Rivan tersenyum melihat apa yang 
dilakukan Zahra. Ternyata beginilah punya istri. Akan 
ada yang selalu menyiapkan makan untuknya. 

"Ini Mas," ucap Zahra seraya menyerahkan piring 
itu pada Rivan. Rivan menerimanya dan mulai 
makan. 

"Ra, aku sudah beli rumah untuk tempat kita 
tinggal," ucap Rivan. Zahra masih mengambil nasi 
untuk dirinya sendiri hingga Rivan berani berbicara. 

"Benarkah Mas? Kapan bisa kita tempati?" tanya 
Zahra. Dia kembali duduk di samping Rivan: 
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"Ibu ingin kita tinggal satu minggu disini. Setelah 
itu, kita akan pindah," jawab Rivan. Zahra tersenyum 
kecil mendengarnya. 

"Iya Mas. Aku ikut Mas saja," balas Zahra. 
Mereka pun mulai makan. Mereka makan dengan 
hikmat dan tenang. Tak ada obrolan karena mereka 
terbiasa tidak mengobrol saat makan. 

Setelah beberapa menit, mereka selesai makan. 
Zahra pun segera membereskan bekas makannya 
dan Rivan. 

"Zahra, tak usah dicuci. Biar Bi Tati saja yang 
melakukannya nanti," ucap Rivan. Zahra 
mengangguk pelan dan berjalan mendekati Rivan. 

"Kita ke kamar lagi," ajak Rivan. Zahra menunduk 
karena malu. Tapi, dia pun mengangguk pelan. 
Mereka berjalan beriringan untuk kembali ke kamar. 
Sebelum masuk ke kamar, mereka bertemu dengan 
Fitri dulu. Dan Fitri menyampaikan pesan dari Revina 
tadi pada Zahra. 

"Zahra, tadi Ibumu bilang sesuatu. Katanya, 
semua barang-barangmu akan diantarkan nanti," 
ucap Fitri. Zahra terdiam mendengarnya. Dia jelas 
tahu kalau Revina sangat bahagia dia keluar dari 
rumah itu. 
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"Iya Mba. Gak apa-apa," balas Zahra. Dia 
tersenyum kecil pada Fitri dan pamit untuk masuk ke 
dalam kamar bersama Rivan. Setelah masuk, Rivan 
menutup pintu. Tak lupa, dia juga menguncinya. 

"Kemarilah," Rivan mengajak Zahra mendekati 
ranjang. Mereka pun berbaring santai disana. Zahra 
terlihat gugup saat berdekatan dengan Rivan. Tapi, 
Rivan tak membiarkannya. Dia mendekati Zahra dan 
tangannya bergerak merangkul pinggang Zahra. 
Zahra terkejut karenanya. Tapi, dia berusaha tenang 
dan santai. 

"Jangan malu. Aku suamimu," ucap Rivan. 
Dengan berani, Rivan mengecup pipi Zahra. Wajah 
Zahra yang sudah memerah semakin memerah 
karenanya. 

Zahra pun berusaha bersikap santai. Dengan 
perlahan, Zahra merebahkan kepalanya di bahu 
Rivan. Rivan tak menolak dan membiarkannya saja. 
Dia berharap, semoga ke depannya Zahra terbiasa 
berdekatan dan bersentuhan dengannya. 

VYY 

Pagi harinya. 

Hermawan dan Mira kebingungan melihat raut 
wajah Rivan. Bukan hanya mereka. Tapi, Andra, Fitri, 
Fadhil dan Viana juga kebingungan. 
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Pasalnya, saat datang ke ruang makan, wajah 
Rivan terlihat tidak bersahabat. Padahal, mereka 
telah berpikir kalau Rivan akan senyum semringah 
setelah melalui malam pertamanya bersama Zahra. 
Tapi, ternyata itu tidak benar. 

Sebuah pemikiran negatif pun menghampiri 
mereka. Apa jangan-jangan, Zahra sudah tidak suci? 
Hingga akhirnya Rivan kecewa dan marah? 

"Rivan, kamu kenapa?" tanya Mira penasaran. 
Rivan tak menjawab dan hanya diam saja. Dia 
mengambil segelas air dan meminumnya. 

"Duduklah. Kita sarapan bersama," ucap Mira. 

"Aku dan Zahra akan sarapan di luar saja Bu," 
balas Rivan. Mendengar jawaban Rivan membuat 
Mira dan yang lainnya semakin bingung. Tak lama 
kemudian, Zahra datang ke ruang tamu. Dia 
menundukkan kepalanya dan wajahnya terlihat 
khawatir juga ketakutan. 

"Kami mau ke luar dulu. Assalamu'alaikum," 
pamit Rivan. Dia menggenggam tangan Zahra dan 
menarik Zahra keluar dari rumah. 

"Mas, kita mau ke mana?" tanya Zahra. Rivan 
dan Zahra masuk ke dalam mobil. Rivan pun 
langsung menjalankannya dengan kecepatan sedang. 
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Hatinya diliputi rasa marah dan kesal. Bukan Pada 
Zahra. Tapi, pada orang yang sudah menyakiti Zahra. 


Flashbackon 


Rivan tersenyum pada Zahra yang wajahnya 
memerah. Malam ini, Zahra sudah seutuhnya 
menjadi milik Rivan. Dan Zahra menikmati waktunya 
berada dalam pelukan Rivan. Namun, sesuatu tidak 
Rivan sadari. Kalau sedari tadi, Zahra berusaha 
menyembunyikan punggungnya agar tidak dilihat 
oleh Rivan. 

"Apa kamu ingin kuliah?” Rivan bertanya. 
Mereka berbaring miring dan saling berhadapan. 
Tangan Rivan memeluk punggung Zahra. Dan tak 
disadari oleh Rivan juga kalau Zahra berusaha 
menahan ringisan sakit dan perih. 

"Ingin Mas," jawab Zahra. Dia menyentuh lengan 
Rivan dan memindahkan lengan Rivan yang semula 
memeluk punggungnya kini jadi memeluk 
pinggulnya. Rivan heran dengan apa yang dilakukan 
Zahra. Namun, dia pikir Zahra tidak nyaman saja. 

"Tapi, sekarang tidak," lanjut Zahra. Rivan 
mengerutkan kening mendengarnya. 
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"Kenapa memangnya? Kamu tidak ingin meraih 
cita-citamu?" tanya Rivan bingung. 

"Bukan begitu Mas. Hanya saja, kalau aku kuliah 
dan saat aku kuliah ternyata aku hamil, 
bagaimana?" tanya Zahra balik. 

"Kan Mas sendiri yang melarangku pakai 
kontrasepsi. Mas juga tidak mau pakai pengaman. 
Jadi, kemungkinan aku cepat hamil besar Mas," 
lanjut Zahra. Dia dan Rivan memang baru saling 
mengenal. Tapi, Zahra berusaha mengakrabkan diri 
dengan Rivan. Karena sekarang, Rivan adalah 
suaminya. Pemimpinnya dan imamnya. Penjaganya 
dan pelindungnya. 

"Kamu ada benarnya. Tapi, jika kamu mau 
kuliah, kuliah saja. Aku bisa membiayaimu," balas 
Rivan. 

"Masalah biaya, itu mudah. Aku hanya tidak mau 
seperti Mba Fitri. Karena bekerja, sekarang Mba Fitri 
terpaksa menitipkan anaknya pada Ibu. Coba Mas 
lihat Mba Viana. Mba Viana tidak bekerja dan 
waktunya penuh untuk anaknya. Aku juga ingin 
seperti Mba Viana," ucap Zahra lagi. Rivan 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 

"Kalau itu kemauanmu, ya apa boleh buat. Tapi, 
apa kamu siap untuk jadi Ibu muda?" tanya Rivan. 
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"Sampai kapanpun, aku akan berkata tidak siap. 
Tapi jika sudah, ya aku harus menjalaninya dengan 
ikhlas. Setelahnya, aku akan terbiasa," jawab Zahra. 
Dia menatap Rivan dan tersenyum. Semua ucapan 
Rivan membuat Zahra tidak takut dan ragu lagi saat 
bersentuhan dengan Rivan. Dia mulai membiasakan 
diri. 

"Mas, aku mau ke kamar mandi dulu," izin Zahra. 
Rivan pun melepaskan pelukannya dan membiarkan 
Zahra pergi ke kamar mandi. 

Zahra bangkit berdiri dan menarik selimut untuk 
menutupi tubuhnya. Dia menurunkan kakinya dari 
atas ranjang. Dan saat itu, Zahra tak sadar kalau 
punggungnya tak terhalangi oleh selimut. Akibatnya, 
Rivan melihat semua luka yang ada di punggungnya. 

"Zahra, punggungmu kenapa?" tanya Rivan 
khawatir saat melihat banyak garis memanjang 
berwarna ungu kehitaman di punggung Zahra. Zahra 
panik dan langsung menutupi punggungnya dengan 
selimut. 

"Ti-tidak kok Mas. A-aku harus ke kamar mandi," 
ucap Zahra. Dengan terburu-buru, Zahra pun berlari 
kecil ke kamar mandi. 


Flashbackoff 
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"Kita harus ke rumah sakit. Lukamu tidak boleh 
dibiarkan terlalu lama," Rivan menjawab pertanyaan 
Zahra tadi. Zahra pun tak bicara lagi dan 
memutuskan untuk diam. Semalam, Zahra lengah 
hingga Rivan melihat luka di punggungnya. Karena 
ingin melihat secara jelas, Rivan pun memaksa Zahra 
memperlihatkan punggungnya tadi saat mereka 
selesai sholatshubuh berjamaah. Dan ternyata, tidak 
hanya di punggung saja. Di lengan Zahra pun 
terdapat beberapa luka lebam yang mulai pudar. 

"Seharusnya, kamu laporkan mereka pada polisi. 
Mereka sudah keterlaluan padamu," ucap Rivan. Dia 
terlihat geram dan marah. 

"Aku tidak mau Mas. Aku tidak mau mereka 
semakin membenciku," balas Zahra dengan lirih. Air 
mata hampir saja menetes dari kedua matanya. 

"Apa yang Andra katakan benar. Kamu terlalu 
baik Zahra. Aku saja yang hanya mendengar dan 
tahu merasa marah. Tapi, tidak denganmu. Kamu 
masih memaafkan mereka yang telah jahat 
padamu," ucap Rivan. Mobilnya sudah sampai di 
parkiran rumah sakit. Dan Rivan langsung 
mematikan mesin mobilnya. 

"Kamu memang wanita yang sangat baik. Aku 
bangga bisa menjadi suamimu," lanjut Rivan. 


101 


Rivan & Zahra 


Tangannya meraih tangan Zahra dan Rivan mencium 
punggung tangan Zahra dengan lembut. Zahra 
tersenyum kecil dengan apa yang dilakukan Rivan. 
Matanya berkaca-kaca dan Rivan langsung meraih 
Zahra ke dalam pelukannya. 

"Mulai sekarang, kamu ada dalam hidupku. Dan 
aku akan selalu melindungimu," gumam Rivan. Dia 
mencium kening Zahra dengan lembut. Zahra pun 
memejamkan mata menikmati hangatnya ciuman 
Rivan di keningnya. 

VYY 


Rivan dan Zahra sudah pulang dari rumah sakit. 
Sebelum pulang ke rumah orangtua Rivan, mereka 
memutuskan untuk sarapan dulu di sebuah restoran 
yang dekat dengan kantor Rivan. 

"Kamu mendengar penjelasan Dokter tadi kan?" 
tanya Rivan. Mereka duduk di meja pojok yang dekat 
dengan jendela. 

"Beruntung pukulan-pukulan rotan yang 
dilakukan Ibumu tidak merusak tulang 
punggungmu," lanjut Rivan. Tangannya terangkat 
dan melambai sebagai tanda memanggil pelayan. 

"Mau pesan apa?" tanya pelayan berjenis 
kelamin laki-laki itu. 

"Zahra, kamu mau pesan apa?" tanya Rivan. 
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"Samakan saja dengan Mas," jawab Zahra. Rivan 
mengangguk dan mulai memesan dua porsi 
makanan untuknya juga untuk Zahra. Tak lupa, Rivan 
juga memesan minuman. 

"Aku sangat kaget melihat bekas pukulan rotan 
yang banyak di punggungmu," ucap Rivan kembali 
membahas luka di punggung Zahra. Zahra hanya 
diam dan menundukkan kepala. Dia tahu kalau Rivan 
sedang marah pada ibunya. Dan Zahra tidak punya 
alasan lagi untuk membela Revina. 

"Sebenarnya, aku penasaran. Apa yang membuat 
keluargamu begitu. membencimu dan suka 
menganiayamu?" tanya Rivan penasaran. Untuk 
sikap Revina dan Tiara, bisa Rivan mengerti karena 
mereka ibu dan saudara tiri Zahra. Tapi Ardi? Dia 
adalah ayah kandung Zahra. Tapi mengapa Ardi 
begitu kasar pada Zahra? Dia bahkan tidak pernah 
peduli kalau selama ini Zahra selalu mendapatkan 
siksaan dari Revina. Revina memarahi Zahra 
didepannya pun Ardi malah acuh tak acuh. 

"Sikap Ibu dan Tiara memang sudah begitu sejak 
dulu Mas. Bahkan sejak Ibuku masih ada mereka 
memang selalu jahat pada kami. Kalau Ayah, sejak 
dulu juga sudah mengabaikanku dan Ibu. Tapi, Ayah 
mulai berlaku kasar padaku setelah 6 bulan Ibu 
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meninggal," jawab Zahra. Ya, sekarang Rivan sudah 
menjadi suaminya. Belahan jiwanya. Tak ada 
salahnya Rivan mengetahui semua masalah yang 
pernah menimpanya. Lagi pula, Zahra juga ingin 
mencurahkan beban hatinya yang selama ini dia 
pendam sendirian. 

"Apa alasan yang membuat Ayahmu menjadi 
bertindak kasar padamu?" tanya Rivan. Zahra 
terdiam sebentar dan menyiapkan diri untuk 
bercerita. 

"Saat itu, usiaku masih 16 tahun lebih beberapa 
bulan. Dan Ibu baru meninggal 6 bulan. Ayah bilang, 
katanya ada seorang pria yang mau meminangku. 
Awalnya aku keberatan karena aku masih mau 
melanjutkan sekolah. Tapi, Ayah memaksa. Akhirnya, 
aku pun menuruti permintaan Ayah. Belum siap 
bertunangan, aku pun meminta untuk bertemu 
dengan pria itu dulu," ucap Zahra memulai ceritanya. 
Sedangkan Rivan diam dan mendengarkan dengan 
serius. 

"Nama pria itu kalau tidak salah Bayu. Usianya 
saat itu sudah menginjak 31 tahun. Aku jelas kaget 
karena usia Mas Bayu jauh di atasku," lanjut Zahra. 
Rivan sedikit tersinggung dengan ucapan Zahra 
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barusan: Dia jelas ingat kalau usia dia dan Zahra juga 
terpaut jauh. 

"Setelah mengobrol, ternyata Mas Bayu berbeda 
keyakinan denganku Mas. Dia bahkan memintaku 
untuk melepaskan jilbab." Zahra menghela nafas 
pelan sebelum melanjutkan ceritanya. 

"Aku menolak permintaannya dan karena itu 
Mas Bayu melapor pada Ayah. Ayah pun marah dan 
memaksaku untuk melepaskan jilbab agar Mas Bayu 
mau meminangku. Ayah juga memberiku waktu 
selama seminggu agar aku mau melepaskan jilbab. 
Lalu, tiga hari kemudian Mas Bayu datang lagi ke 
rumah dan membatalkan rencananya untuk 
meminangku. Alasannya, dia telah menemukan 
wanita lain yang mau menuruti keinginannya. Ayah 
pun marah besar karena Ayah menganggap aku 
menggagalkan usaha Ayah yang akan meraup 
keuntungan banyak jika aku sampai menikah dengan 
Mas Bayu. Karena marah padaku, Ayah bahkan 
sampai mengurungku di kamar mandi seharian. 
Beruntung, saat itu ada Bi Asih yang menolongku." 
Zahra terdiam sesaat dan mengambil nafas. Rivan 
juga terdiam mendengar cerita Zahra barusan. Tak 
menyangka jika Ardi bahkan sampai memaksa Zahra 
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untuk menikah dengan pria yang sudah jelas 
keyakinannya berbeda dengan Zahra. 

"Semenjak itu, Ayah selalu berbuat kasar padaku. 
Mungkin, Ayah menyimpan dendam yang mendalam 
padaku." Zahra memejamkan mata saat mengingat 
kejadian itu. 

"Kenapa tidak Tiara saja yang dikenalkan 
Ayahmu pada pria itu?" tanya Rivan. Jelas, pria 
bernama Bayu itu ingin Zahra melepaskan jilbab. 
Dengan permintaan seperti itu, membuktikan kalau 
Bayu ingin wanita yang tidak berjilbab. Sedangkan 
Tiara sendiri tidak memakai jilbab. 

"Ibu melarang Ayah- melakukannya," jawab 
Zahra. 

"Kenapa?" tanya Rivan lagi. 

"Karena Mas Bayu sudah punya dua istri," jawab 
Zahra. Mata Rivan membelalak kaget 
mendengarnya. 

"Jadi, Ayahmu memaksamu menikah dengan pria 
itu sedangkan Ayahmu juga tahu kalau kamu akan 
dijadikan istri ketiga?" tanya Rivan. Zahra 
mengangguk pelan. Ingin rasanya Rivan memaki. 
Tapi, dia sadar kalau itu perbuatan tercela. Apalagi 
sekarang Ardi juga sudah menjadi ayah mertuanya. 


106 


Alfylla 


"Astagfirullahaladzim. Aku benar-benar tak 
menyangka jika ada seorang ayah yang seperti itu," 
ungkap Rivan. Zahra hanya tersenyum kecil 
menanggapinya. 

"Iya Mas. Aku juga tak menyangka jika Ayah akan 
Seperti itu. Tapi, aku selalu berdo'a semoga Allah 
membukakan pintu hidayah untuk mereka bertiga," 
balas Zahra. Rivan menatap Zahra dengan lekat. Tak 
ada kebencian dan dendam dimata Zahra untuk 
keluarganya. Hati Zahra sangat suci. Dia memang 
beruntung memiliki istri yang begitu baik hatinya. 

VYY 


Pulang ke rumah, Rivan dan Zahra ditanya dari 
mana oleh keluarga Rivan. Rivan pun menjawabnya 
dengan jujur. Dia mengatakan kalau dia baru saja 
membawa Zahra ke rumah sakit untuk mengobati 
luka-luka di punggung Zahra. Rivan juga mengatakan 
luka apa yang ada di punggung Zahra dan 
mengatakan alasannya. 

Mereka juga terkejut saat mendengar dari mana 
Zahra mendapatkan luka yang banyak di 
punggungnya. Mereka juga tak menyangka kalau 
ternyata hidup Zahra sangat menderita. 

Sekarang, Rivan memutuskan untuk membawa 
Zahra ke kamar. Tadi, Dokter memberikan resep 
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pada Rivan dan Rivan membeli resep itu di apotek. 
Ternyata, resep dari Dokter adalah sebuah salep 
yang harus dipakai sehari dua kali. 

"Zahra, aku bantu oleskan," ucap Rivan. Zahra 
terlihat gugup dan ragu. Namun, dia pun mulai 
melepaskan kerudungnya. Rivan membantu Zahra 
dengan cara menurunkan resleting baju tunik Zahra. 
Setelah itu, Rivan menurunkan baju Zahra sampai ke 
pinggul. Saat punggung Zahra yang penuh dengan 
luka terlihat, Rivan pun mulai mengoleskan salep 
dari Dokter tadi. 

"Apa ini sakit?" tanya Rivan. Zahra mengangguk 
pelan. Sepertinya, luka baru yang membuatnya 
merasakan sakit saat Rivan menyentuhnya. 

"Nanti malam pakai lagi agar lukamu cepat 
sembuh," ucap Rivan. Setelah selesai, Rivan 
membantu Zahra merapikan pakaiannya. Tak 
membiarkan Zahra beranjak pergi, Rivan langsung 
memeluk Zahra dari belakang. Jantung Zahra 
berdetak cepat karenanya. Wajahnya memerah 
karena merasa malu. 

"Mau ke mana hm? Temani aku di sini," bisik 
Rivan di telinga Zahra. Dia mengeratkan pelukannya 
ditubuh Zahra. Tak lupa, Rivan mencium pipi Zahra 
dari arah samping. 
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"Ayo cerita lagi. Aku mau mendengar semua 


cerita hidupmu," ucap Rivan. Zahra menatap Rivan 
dan tersenyum kecil. Tangannya menyentuh 
punggung tangan Rivan yang melingkari perutnya. 
Zahra juga menggenggamnya dengan lembut. 

"Mas, aku sangat beruntung Allah mengirimkan 
kamu sebagai jodohku. Aku sangat beruntung dan 
bersyukur. Mas adalah suami idaman bagi setiap 
wanita." 


YVOV 


Rivan mengambil cuti selama dua minggu. 
Menurut Zahra, itu terlalu lama. Tapi, tidak bagi 
Rivan. Dia ingin menghabiskan waktunya dari pagi 
hingga malam dengan Zahra. Tentulah, mereka 
masih pengantin baru. Masih anget-angetnya. 

"Yang, kita mau bulan madu ke mana?" tanya 
Rivan. Wajah Zahra merona merah mendengar 
sebutan Rivan terhadapnya. Awalnya, Zahra merasa 
geli. Tapi, hati kecilnya juga senang Rivan 
memanggilnya dengan sebutan 'Sayang' atau 'Yang'. 

"Terserah Mas. Aku ikut saja," jawab Zahra. Dia 
melepaskan mukenanya dan membereskannya. 
Mereka baru saja selesai melaksanakan sholatdzuhur 
berjamaah. Sedangkan Rivan sudah berbaring di atas 
ranjang masih dengan baju koko dan sarungnya. 
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Sedangkan pecinya sudah dilepas dan disimpan di 
atas nakas. 

"Ke Bali?" tanya Rivan. Zahra tersenyum kecil 
mendengarnya. 

"Jangan Mas. Nanti banyak turis yang hanya 
pakai bikini. Dosa kalau Mas sampai melihat aurat 
mereka," jawab Zahra. Rivan terdiam 
mendengarnya. Memang benar apa yang dikatakan 
Zahra barusan. Pulau Bali memang sudah terkenal. 
Pasti banyak wisatawan dari luar negri yang 
berpakaian kurang bahan. 

"Kamu benar juga. Lalu, kemana?" tanya Rivan 
lagi. 

"Mas, dari pada uangnya dipakai bulan madu, 
lebih baik sumbangkan saja pada panti asuhan. Lebih 
bermanfaat," jawab Zahra. Wajah Rivan memerah 
mendengarnya. Dia merasa malu setelah mendengar 
jawaban Zahra barusan. Zahra yang usianya jauh 
lebih muda darinya bisa sampai berpikiran ke sana. 
Sedangkan dia sendiri tidak. 

"Aku hanya ingin mempunyai waktu privasi 
bersamamu," balas Rivan. Zahra tersenyum lagi 
mendengarnya. Selesai menyimpan alat sholatnya, 
Zahra berjalan mendekati ranjang dan duduk 
disamping Rivan yang berbaring. 
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"Di “sini juga bisa kan? Tak ada yang 
mengganggu," ucap Zahra. Dia ikut membaringkan 
tubuhnya disamping Rivan. Tangannya bergerak 
perlahan memeluk tubuh Rivan. 

"Apalagi kalau nanti kita sudah tinggal di rumah 
kita sendiri Mas. Kita jadi lebih bebas," lanjut Zahra. 
Kepalanya bergerak mencari kenyamanan di atas 
dada Rivan. 

"Kamu benar," balas Rivan. Bulan madu memang 
penting bagi Rivan. Tapi, walaupun tetap di rumah, 
akan terasa menyenangkan jika mereka bisa 
harmonis seperti ini. 

"Yang, apa Adik tirimu kuliah?" tanya Rivan. 
Zahra mendongak dan menatap Rivan. Kepalanya 
menggeleng pelan. 

"Aku tidak tahu Mas. Tapi, pasti Tiara kuliah. 
Kalau tidak, apa yang akan dia lakukan?" tanya Zahra 
balik. Rivan terdiam mendengarnya. 

"Apa kamu juga mau kuliah?" tanya Rivan. 

"Tidak Mas. Aku akan semakin sibuk jika harus 
membagi waktuku untuk kuliah dan untuk Mas. Dan 
aku takut tak bisa melakukannya," jawab Zahra. 
Rivan mengangguk pelan mendengarnya. Dia hanya 
takut jika saja nanti dia dianggap menghalangi Zahra 
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mencapai cita-citanya. Jika Zahra sendiri yang tidak 
mau, dia juga tidak bisa memaksa. 

Sebenarnya, hati kecil Rivan juga takut jika 
membiarkan Zahra kuliah. Rivan takut kalau saja 
nanti ada laki-laki yang lebih muda darinya tertarik 
pada Zahra. Secara, Zahra masih muda dan cantik. 
Dia penyabar juga baik. Pasti banyak laki-laki yang 
mendambakan Zahra menjadi istri mereka. 

Terasa berlebihan memang jika dia berpikir 
seperti itu. Tapi, Rivan memang takut hal seperti itu 
akan terjadi. 

"Mas, boleh jika aku mau melihat rumah yang 
akan kita tempati nanti?" tanya Zahra. Pertanyaan 
Zahra barusan membuyarkan lamunan Rivan. Rivan 
pun langsung menatap Zahra. 

"Boleh saja. Mau melihatnya?" tanya Rivan. 
Dengan semangat, Zahra mengangguk. 

"Kalau begitu, besok kita lihat rumah kita yang 
sudah aku persiapkan,” ucap Rivan. Zahra 
mengangguk lagi. 

"Baik Mas," balas Zahra. Rivan menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya dan tubuh Zahra. Setelah 
itu, mereka pun kembali berbicara dan mengobrol 
bersama. 
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Rivan dan Zahra baru saja selesai melaksanakan 
sholat isya berjamaah. Sebelum tidur, Rivan 
meminta Zahra untuk membuatkannya teh manis 
hangat. Zahra pun membuatkannya sekaligus 
membuat untuk dirinya sendiri. 

"Zahra, kamu sedang apa?" Mira datang dan 
menghampiri menantunya yang sedang sibuk. 

"Ini Bu, sedang buat teh manis hangat untukku 
dan Mas Rivan," jawab Zahra dengan senyuman 
lembutnya. 

"Begitu. Itu memang kebiasaan Rivan. Sebelum 
tidur, dia harus meminum teh manis yang hangat 
dulu. Kalau tidak, terkadang dia tidak bisa tidur," 
ucap Mira. 

"Begitukah Bu?" tanya Zahra sedikit tak percaya. 

"Iya. Dulu, Ibu pernah coba tidak membuatkan 
teh untuknya. Dan ternyata, Rivan tak bisa tidur. 
Semalaman dia begadang dan pagi harinya matanya 
seperti mata panda," jawab Mira. Zahra terkekeh 
kecil membayangkan lucunya Rivan dengan mata 
panda. 

"Ibu juga pernah mencoba memberikan susu 
hangat pada Rivan sebelum Rivan tidur. Pagi harinya, 
dia sakit perut sampai tak pergi kuliah," lanjut Mira. 
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“Jadi, ini sudah kebiasaan Mas Rivan ya Bu," ucap 
Zahra. Dia mengaduk teh manis buatannya agar gula 
yang dia masukkan mencair. 

"Iya," balas Mira. 

"Bu, aku sudah selesai buat tehnya. Aku pamit 
dulu ke kamar ya Bu," ucap Zahra dengan sopan. 
Mira mengangguk dan Zahra pun pergi dari dapur 
menuju kamarnya dan kamar Rivan. Saat sudah di 
dalam kamar, Zahra tak menemukan Rivan di atas 
ranjang. Tetapi, pintu balkon terbuka. Zahra yakin 
kalau Rivan sedang duduk di balkon. Karena itu, 
Zahra pun membawa teh buatannya ke balkon agar 
dia dan Rivan bisa menikmatinya bersama-sama. 

"Mas ini tehnya," ucap Zahra. Dia menyimpan 
nampan yang di atasnya ada dua gelas teh hangat di 
atas meja. 

"Loh, Mas bawa selimut?" tanya Zahra saat 
melihat tubuh Rivan yang dililit selimut. 

"Iya. Ke sini," ajak Rivan. Zahra pun 
mendudukkan dirinya di samping Rivan. Kini, tubuh 
mereka dibalut selimut itu hingga mereka terhindar 
dari rasa dingin karena angin yang berhembus. 

"Kenapa tidak di kamar saja Mas?" tanya Zahra. 
Kepalanya dia rebahkan di bahu Rivan. Tangan Rivan 
pun memeluk tubuh Zahra dengan erat. 
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"Aku suka di sini. Karena di sini, aku bisa melihat 
pemandangan bintang. Ciptaan Allah yang sangat 
indah," jawab Rivan. Mata Rivan menatap langit 
malam yang dihiasi ribuan bintang. Zahra ikut 
menatap langit. Dia tersenyum karena apa yang 
dikatakan Rivan benar adanya. 

"Masyaallah. Indah sekali ya Mas," ucap Zahra. 
Rivan mengangguk pelan. Dia menunduk dan 
mencium puncak kepala Zahra dengan lembut. 

"Indah seperti dirimu," balas Rivan berbisik. 
Wajah Zahra memerah mendengarnya. Dia pun 
menyembunyikan wajahnya di dada Rivan. 

"Mas gombal," ucap Zahra. Rivan terkekeh pelan 
mendengarnya. Sebelah tangannya bergerak 
mengusap kepala Zahra dengan lembut. 

"Aku tidak gombal. Karena itu fakta," balas Rivan. 
Lagi, dia mendaratkan sebuah ciuman hangat dan 
lembut di kening Zahra. Zahra memejamkan mata 
menikmati hangatnya ciuman Rivan. Ah, betapa 
indahnya hidupnya sekarang. Mempunyai suami 
yang mendekati sempurna sangat membuat Zahra 
bersyukur. Apalagi, sosok pelindung dalam diri Rivan 
sudah terlihat oleh Zahra. Dan dia yakin, Rivan akan 
selalu melindunginya. 
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'Bu, lihatlah anakmu sekarang. Dulu, aku selalu 
didzolimi. Tetapi, sekarang aku sudah mendapatkan 
seorang pria yang baik hati. Dan aku yakin kalau 
Mas Rivan akan selalu menjagaku. Tak lupa, 
bahagialah Ibu disana. Do'a akan selalu kubacakan 
untuk ketentraman Ibu. Terima kasih Ibu. Karena 
Ibulah yang selalu memberiku didikan untuk selalu 
bersabar. Dan inilah buah kesabaranku Bu. Allah 
mengirimkan seorang pria yang begitu baik 
untukku. ' 
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5 uara adzan shubuh berkumandang. Zahra 
terlebih dulu bangun dari tidurnya. Matanya 
mengerjap pelan. Setelah kesadarannya terkumpul, 
Zahra bangkit duduk di pinggir ranjang. Dia 
memungguti pakaiannya dan membawanya ke 
kamar mandi. 

Beberapa menit sudah berlalu dan Zahra sudah 
selesai mandi. Rambutnya yang basah dililit oleh 
handuk. Tubuhnya memakai sebuah jubah mandi 
berwarna biru muda. Warna kesukaannya. 

Dengan cepat, Zahra berjalan menuju lemari. Dia 
mengambil sebuah gamis berwarna merah marun 
dengan kancing yang berada dibagian depan. 
Terlihat ada sedikit renda sebagai hiasan di ujing 
gamis itu. Setelah selesai berpakaian, Zahra menyisir 
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rambutnya. Lalu Zahra segera menggelar sejadah 
untuk dirinya dan Rivan sholat berjamaah. 

Karena tidur pulas, Rivan sampai tidak 
terbangun. Tidak biasanya. Karena biasanya Rivan 
lah yang bangun terlebih dulu dari Zahra. Zahra pun 
mendekati ranjang dan mengguncangkan tubuh 
Rivan yang ditutupi selimut. 

"Mas, ayo bangun. Ini sudah masuk waktu 
shubuh. Kita sholat berjamaah," ucap Zahra. 
Beruntung, Rivan tak susah dibangunkan. Sekali 
tubuhnya diguncangkan, dia sudah bisa membuka 
matanya. 

"Sudah shubuh?" tanya Rivan dengan suara 
seraknya. 

"Iya Mas. Mas cepat mandi ya. Aku tunggu agar 
kita sholat berjamaah,” jawab Zahra. Rivan 
meregangkan otot-ototnya yang terasa kaku. Setelah 
itu Rivan memakai celana pendeknya dan segera 
pergi ke kamar mandi. 

Seraya menunggu Rivan mandi, Zahra pun 
mengumpulkan pakaian Rivan yang berserakan di 
lantai. Lalu Zahra merapikan sprei dan melipat 
selimut dengan rapi. 

Beberapa menit kemudian, Rivan keluar dari 
kamar mandi dengan jubah mandi yang menutupi 


118 


Alfylla 


tubuhnya. Dengan cepat, dia memakai baju koko dan 
sarung juga peci. Setelah siap, Rivan dan Zahra pun 
segera melaksanakan sholatshubuh. 

Beberapa saat kemudian, mereka selesai 
melaksanakan sholat. Karena hari ini Rivan masih 
cuti, Zahra pun ingin mengaji bersama Rivan. Rivan 
tentu senang dengan ajakan Zahra. Lagi pula, 
mereka juga tidak ada kegiatan. 

"Surah Ali 'Imran ayat 33 Mas," ucap Zahra. Rivan 
mengangguk dan mencari surah itu beserta ayatnya. 
Setelah ditemukan, mereka pun memulai acara 
mengaji mereka. Tak lupa, mereka mengawalinya 
dengan ta'awudz dan basmalah. 
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Rivan keluar dari kamar dengan penampilan rapi. 
Dia memakai celana kain berwarna abu-abu dengan 
kemeja lengan pendek berwarna biru tua. 
Rambutnya yang masih sedikit basah disisir dengan 
rapi ke arah belakang. 

"Bu, Zahra mana?" tanya Rivan pada ibunya yang 
sedang mengelap meja dan rak kaca di ruang 
keluarga. 

"Zahra ada di dapur. Dia sedang masak," jawab 
Mira. Setelah mendengar jawaban ibunya, Rivan pun 
segera menuju dapur. 
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"Hai, Sayang. Sedang masak apa?" tanya Rivan 
pada Zahra. Dia memeluk Zahra dari arah belakang 
membuat konsentrasi Zahra sedikit terganggu. 

"Masak sayur sop. Kata Ibu, ini salah satu 
makanan kesukaan Mas," jawab Zahra. Dia menatap 
Rivan dan tersenyum pada Rivan. 

"Ya, itu adalah salah satu makanan kesukaanku," 
balas Rivan. Dia menumpukkan dagunya pada bahu 
kiri Zahra. Matanya menatap tangan Zahra yang 
sedang mengaduk sayur sop di dalam panci. 

"Apalagi makanan kesukaan Mas? Nanti siang 
aku masakkan," ucap Zahra. 

"Tumis kangkung dan opor ayam," jawab Rivan. 
Zahra tersenyum mendengarnya. 

"Nanti aku buatkan untuk makan siang," balas 
Zahra. Rivan tersenyum senang mendengarnya. 
Bukan hanya cantik dan berhati lembut. Zahra juga 
pintar masak. Benar-benar wanita idaman. Dan 
Rivan beruntung mendapatkan Zahra. 

"Iya boleh. Aku juga tak sabar untuk mencicipi 
masakanmu. Pasti rasanya enak," ucap Rivan. Zahra 
tertawa mendengarnya. 

"Kalau tidak enak bagaimana Mas?" tanya Zahra. 
Dia mematikan kompor dan kembali mengaduk 
sopnya. 
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"Aku yakin pasti rasanya sangat enak. Baunya 
juga harum sekali," jawab Rivan. Dia mengeratkan 
pelukannya di tubuh Zahra. Tak lupa, Rivan mencium 
pipi Zahra dari arah samping. 

"Oh ya. Hari ini kita jadi melihat rumah kita?" 
tanya Rivan. Dia melepaskan pelukannya saat Zahra 
hendak menuangkan sop itu dari panci ke mangkuk 
yang berukuran besar. 

"Jadi dong Mas. Aku penasaran mau 
melihatnya," jawab Zahra. Selesai dengan sop itu, 
Zahra pun mulai memasak yang lainnya. Tak mau 
mengganggu, Rivan pun memilih memperhatikan 
Zahra yang sedang memasak capcay. Sesekali Rivan 
bertanya dan Zahra menjawabnya. 

"Semua sudah selesai Mas. Ayo kita sarapan. Aku 
mau panggil Ayah dan Ibu dulu," ucap Zahra. Rivan 
mengangguk dan mengikuti Zahra menuju ruang 
makan. Dia duduk di kursi, sedangkan Zahra 
memanggil kedua mertuanya terlebih dahulu. 

"Pagi ini, semua makanan yang tersaji Zahra yang 
masak," Mira berkata setelah dia bersama suaminya 
juga Zahra duduk di kursi meja makan. 

"Baguslah. Ayah senang kamu bisa memasak. 
Soalnya, Rivan tidak suka pada wanita yang tidak 
bisa masak. Rivan menganggap mereka wanita 
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manja," balas Hermawan. Zahra tersenyum ke arah 
ayah mertuanya. 

"Tidak begitu Yah," ucap Rivan. Hermawan hanya 
mengangkat kedua bahunya acuh tak acuh. 

"Sudahlah. Sekarang, kita makan." Mira melerai 
seraya mengambilkan nasi untuk Hermawan. Zahra 
melakukan hal yang sama. Dia juga mengambilkan 
nasi untuk Rivan. 

"Terima kasih, Sayang," bisik Rivan. Zahra 
tersenyum malu-malu mendengarnya. Ah, dia begitu 
bahagia sekarang. Rivan memang pelanginya yang 
selama ini dia tunggu kehadirannya. 
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Sebelum datang ke rumah yang akan mereka 
tempati nanti, Zahra meminta Rivan untuk 
mengantarnya dulu ke sebuah toko. Zahra ingin 
membeli sebuah tas selempang. Rivan pun menuruti 
permintaan Zahra. Mereka pun memilih berhenti di 
sebuah toko khusus menjual tas yang dekat dengan 
mini market. 

"Mau warna seperti apa?" tanya Rivan. Dia ikut 
melihat-lihat tas khusus untuk perempuan yang 
banyak model dan jenisnya. 

"Warna biru muda Mas," jawab Zahra. Matanya 
tak lepas dari jajaran tas di depannya. Sudah banyak 
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tās-berwarna biru muda yang Zahra lewati. Model- 
model tas itu tidak cocok menurutnya. Terlalu 
mencolok. Bahkan ada yang banyak sekali hiasan 
yang berkilauan. Sedangkan Zahra mau yang simpel. 

"Zahra, bagaimana kalau ini?" tanya Rivan. Zahra 
menatap Rivan dan berjalan mendekati Rivan. 

"Menurutku, ini cocok untukmu. Warna 
kesukaanmu juga modelnya yang tidak terlalu 
mencolok," ucap Rivan. Zahra melihatnya dan 
ucapan Rivan memang benar. 

"Iya Mas. Ini saja," balas Zahra. Mereka pun 
mendekati kasir dan. membayar tas itu. Setelah 
selesai urusan di sana, Rivan dan Zahra pun keluar 
dari toko tas itu. 

Saat sudah keluar dari toko itu, tiba-tiba ada 
suara seorang wanita yang memanggil nama Rivan. 
Dengan serentak, Rivan dan Zahra menengok ke 
arah suara. Zahra bisa melihat seorang wanita 
dengan penampilan kantoran. Wanita itu tidak 
memakai jilbab dan rambutnya yang berwarna hitam 
kemerahan diurai. Wanita itu berjalan mendekati 
Rivan dan Zahra. Dengan akrab, wanita itu 
menyentuh lengan Rivan. 

"Hai Rivan. Bagaimana kabarmu?" tanya wanita 
itu. Mata Zahra memicing tak suka melihat sikap 
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akrab wanita itu pada Rivan. Jelas, sekarang rivan 
sudah menjadi suaminya. Dan Zahra tentu tidak suka 
melihat suaminya disentuh oleh wanita lain. Apalagi, 
sekarang Rivan memakai kemeja pendek hingga kulit 
Rivan bersentuhan langsung dengan kulit wanita itu. 

"Kamu sedang apa di sini?" tanya wanita itu lagi. 
Zahra jadi penasaran. Siapa wanita itu? 

VYY 


"Sedang apa kamu di sini, Rivan?" Zahra menatap 
wanita itu dengan tatapan tidak suka. Jujur saja, 
kesal rasanya karena wanita itu dengan seenaknya 
menyentuh Rivan. Padahal, sudah berkali-kali juga 
Rivan melepaskan tangan wanita itu dari lengannya. 

"Menemani istriku membeli tas," jawab Rivan. 
Dia sedikit memberi jarak antara dirinya dengan 
wanita yang tidak Zahra ketahui siapa namanya. 

"Istri? Kupikir gadis ini adikmu," ucap wanita itu 
tak percaya. Mendengar ucapan wanita itu membuat 
Rivan kesal. Karena usianya yang jauh dengan Zahra 
dia jadi dianggap kakak Zahra. 

"Kapan kalian menikah? Kenapa kau tidak 
mengundangku?" tanya wanita itu lagi. Tangannya 
bergerak terlihat ingin menyentuh lengan Rivan. 
Melihat itu, muncul sebuah perasaan ingin berbicara 
dan mengingatkan wanita itu dalam hati Zahra. Tapi, 
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lidah Zahra seolah kelu hingga dia tak bisa 
mengatakan semua yang ingin dia katakan. 

"Dua hari yang lalu," jawab Rivan. 

"Begitu ya. Bisa kita mengobrol dulu? Di cafe 
mungkin?" tanya wanita itu lagi. 

"Maaf Vira, aku tak bisa. Aku harus pergi 
bersama istriku ke suatu tempat," jawab Rivan 
menolak ajakan wanita bernama Vira itu. 

"Begitu ya. Baiklah tidak apa-apa. Mungkin lain 
kali kita bisa mengobrol," balas Vira. Dia menatap 
Zahra dan tersenyum kecil. Setelah itu dia 
melenggang pergi dari sana. 

"Ayo masuk," ajak Rivan. Zahra mengangguk dan 
mereka pun masuk ke dalam mobil. 

"Siapa dia Mas?" tanya Zahra seraya menatap 
Rivan. 

"Dia Vira. Beberapa bulan yang lalu Ibu pernah 
mengenalkannya padaku," jawab Rivan. Dia 
menghidupkan mesin mobil dan langsung 
menjalankannya. 

"Tapi, dia tidak berjilbab," ucap Zahra. Rivan 
mengangguk pelan. 

"Memang. Makanya, aku tidak terlalu 
menyukainya," balas Rivan. 
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"Perasaanku saja atau memang benar. Dia 
terlihat tidak terlalu tahu tentang aturan dengan 
bukan mahram saat bersentuhan," ucap Zahra. Rivan 
menatap Zahra karena dia tidak terlalu mengerti 
ucapan Zahra. 

"Dia menyentuh Mas dan kulit kalian saling 
bersentuhan. Dia terlihat tidak canggung sedikit pun. 
Padahal, sudah jelas haram hukumnya pria dan 
wanita yang bukan mahram bersentuhan," ucap 
Zahra lagi. Rivan terdiam dan menghela nafas pelan. 

"Aku tahu Zahra. Maaf jika kejadian barusan 
membuatmu tidak nyaman," balas Rivan. Dia merasa 
bersalah pada Zahra. 

"Seharusnya Mas bisa tegas tadi. Jangan hanya 
diam saja," ucap Zahra. Dia melipat kedua tangannya 
di depan dada. Matanya menatap lurus ke depan. 

"Maaf," ucap Rivan. Rivan tak tahu kalau 
ternyata Zahra bisa sampai marah karena kejadian 
barusan. 

"Apa kamu marah? Atau cemburu?" tanya Rivan. 
Dia menatap pada jalanan dan sesekali dia juga 
menatap Zahra. 

"Apakah salah jika aku marah dan cemburu Mas? 
Bagaimana jika saja aku yang seperti itu? Bagaimana 
reaksi Mas jika saja tiba-tiba ada seorang lelaki yang 
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bertanya padaku dan menyentuhku?" tanya Zahra. 
Rivan meneguk ludah mendengar pertanyaan Zahra 
barusan. Merasa tidak nyaman menjalankan mobil 
sambil mengobrol, Rivan pun memilih untuk 
memarkirkan mobilnya terlebih dahulu di pinggir 
jalan. 

"Maaf Zahra. Bukan aku mau menghakimimu. 
Aku hanya ...," ucapan Rivan terhenti saat matanya 
melihat mata Zahra yang berkaca-kaca. 

"Zahra, kamu menangis?" tanya Rivan khawatir. 
Dia menyentuh telapak tangan Zahra dan 
menggenggamnya. Tak lama kemudian, air mata 
mengalir membasahi pipi Zahra. Melihat itu, Rivan 
semakin khawatir. 

"Aku hanya takut Mas. Aku takut kalau Mas akan 
berpaling. Aku sadar kalau aku tidak secantik wanita 
tadi," ucap Zahra dengan suara bergetar. Rivan 
menatap Zahra sesaat. Setelah itu, Rivan menarik 
tubuh Zahra ke dalam pelukannya. 

Rivan sadar jika Zahra ketakutan. Selama ini, 
Zahra selalu mendapatkan kesedihan. Dan Zahra 
pasti takut kalau saja Rivan berpaling darinya. 

"Aku mengerti Zahra. Tetapi, jika memang aku 
tertarik pada Vira, mungkin sudah sejak awal aku 
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memilih untuk menikah dengannya," ucap Rivan. Dia 
mengusap kepala Zahra dengan lembut. 

"Tapi, dia bukan wanita yang aku inginkan. Itulah 
alasan kenapa sekarang aku menikah denganmu," 
lanjut Rivan. Dia mencium kening Zahra dengan 
lembut. Rivan mengeratkan pelukannya di tubuh 
Zahra. Tangannya tak berhenti mengusap punggung 
dan kepala Zahra berusaha untuk menenangkan 
Zahra. 

Zahra menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Dia 
menghapus air mata yang membasahi kedua belah 
pipinya. 

"Maaf Mas. Aku terlalu berlebihan," ucap Zahra. 
Rivan tersenyum mendengarnya. 

"Tak apa. Aku bisa mengerti bagaimana 
perasaanmu," balas Rivan. Rivan melepaskan 
pelukannya di tubuh Zahra. Dia kembali 
menghidupkan mesin mobil. 

"Kita ke rumah kita sekarang ya?" tanya Rivan. 
Zahra menatap Rivan dan mengangguk. Dia juga 
tersenyum lembut. 

"Iya Mas," jawab Zahra. Rivan balas tersenyum 
dan mulai menjalankan mobilnya. 

yyy 
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Mobil Rivan sudah terparkir rapi di halaman 
sebuah rumah minimalis yang memiliki dua lantai. 
Dengan segera, Rivan dan Zahra turun dari dalam 
mobil. 

"Ini rumah kita Mas?" tanya Zahra. 

"Iya. Kamu suka?" tanya Rivan. Dia berjalan 
mendekati Zahra dan merangkul pinggang Zahra 
dengan romantis. 

"Suka Mas. Rumahnya tidak berlebihan. Aku 
lebih suka dengan halamannya yang luas," jawab 
Zahra seraya melihat halaman yang sedang dia pijak 
sekarang. 

"Mau lihat ke dalam?" tanya Rivan. Zahra 
mengangguk dan mereka pun berjalan memasuki 
rumah itu. 

"Rumahnya tidak dikunci Mas?" tanya Zahra 
dengan bingung. 

"Tidak. Selama kita belum menempati rumah ini, 
aku sudah meminta seseorang untuk menempati 
rumah ini. Sekaligus menjaga rumah ini agar tetap 
bersih. Jadi, saat kita tempati nanti kamu tidak akan 
susah membersihkan sarang laba-laba dan debu," 
jawab Rivan. Zahra mengangguk dan mereka pun 
mulai menyusuri seluruh ruangan di sana. 
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"Ngomong-ngomong, nanti kamu mau ada 
asisten rumah tangga atau tidak?" tanya Rivan. Dia 
melepaskan rangkulannya di pinggang Zahra. Dan 
Zahra pun berjalan mendekati sebuah foto dirinya 
dan Rivan saat selesai akad yang digantung di 
dinding. Posisinya saat itu Rivan sedang mencium 
keningnya. 

"Menurutku, tidak perlu Mas. Aku juga tidak 
akan terlalu repot," jawab Zahra tanpa menatap 
Rivan. Dia sibuk memperhatikan foto itu. 

"Fotonya bagus Mas," ucap Zahra dengan 
senyuman kecil. Rivan ikut tersenyum kecil. 

"Aku sengaja menggantungnya di sana. Setelah 
resepsi, aku akan mengganti foto itu dengan foto- 
foto kita saat resepsi," ucap Rivan. Mendengar kata 
resepsi, Zahra jadi teringat akan pernikahannya juga 
surat kelulusannya. 

"Oh ya Mas. Apa Mas sudah mendaftarkan 
pernikahan kita ke KUA?" tanya Zahra. Rivan 
menggeleng pelan. 

"Belum. Maaf aku lupa Zahra. Aku selalu lupa 
saat akan meminta KTP-mu. Aku juga membutuhkan 
Kartu Keluarga milik keluargamu," jawab Rivan. 

"Kalau bisa Mas, segera daftarkan ya," ucap 
Zahra. Rivan mengangguk. 
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"Iya. Besok aku akan meminta Kartu Keluarga 
milik keluargamu pada Ayahmu," balas Rivan. Zahra 
mengangguk pelan. Setelah itu dia kembali menatap 
foto itu. 

"Mau melihat kamar kita?" tanya Rivan. 

"Boleh Mas. Di mana memangnya?" tanya Zahra. 

"Ada di lantai atas," jawab Rivan. Dia kembali 
berjalan mendekati Zahra dan merangkul Zahra. 

"Ayo kita ke atas." 

VYY 


Esok harinya, Rivan dan Zahra berkunjung ke 
rumah orangtua Zahra. Mereka berniat untuk 
meminta fotokopi Kartu Keluarga milik keluarga 
Zahra. Karena foto kopi KK. itu penting untuk 
pendaftaran pernikahan mereka. 

"Baru mau didaftarin?" tanya Revina dengan 
mata menatap sinis. Zahra dan Rivan mengangguk 
pelan. 

"Iya Bu," jawab Zahra. Revina yang semula duduk 
menyandar kini menegakkan tubuhnya. 

"Hah, kamu merepotkan saja bisanya. Sekali-kali 
nguntungin bisa gak sih?" tanya Revina dengan sinis. 
Setelah itu dia bangkit berdiri untuk mengambil KK 
yang diminta oleh Rivan dan Zahra. 
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Zahra yang sudah terbiasa mendengar cemoohan 
Revina hanya diam dan menundukkan kepala saja. 
Rivan yang melihat itu langsung mengusap punggung 
Zahra dengan lembut. 

"Kamu yang sabar, Sayang," ucap Rivan. Zahra 
tersenyum mendengarnya. Dia mendekati Rivan dan 
menyandarkan kepalanya pada bahu Rivan. 

"Iya Mas," balas Zahra. Rivan mengusap kepala 
Zahra dengan lembut. Tak lama kemudian, Revina 
datang. Dia melemparkan tiga lembar fotokopi KK 
miliknya ke atas meja. Rivan menghela nafas melihat 
kelakuan ibu mertuanya yang sangat tidak patut 
untuk dicontoh. 

"Sebaiknya kalian segera pulang. Aku mau 
istirahat," ucap Revina yang sama saja dengan 
mengusir Zahra dan Rivan. 

"Iya Bu. Terima kasih," balas Zahra. Dia 
mengambil kertas fotokopi yang barusan 
dilemparkan oleh Revina. Setelah itu, Zahra dan 
Rivan bangkit berdiri untuk segera pergi dari sana. 

"Bu, aku dan Mas Rivan pamit dulu," ucap Zahra. 
Dia hendak meraih tangan Revina untuk mencium 
punggung tangan Revina. Tetapi, Revina malah 
menepis tangan Zahra. 
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"Jangan sok sopan deh. Pergi saja saja. Ini bukan 
rumahmu lagi," ucap Revina. Tak mempedulikan 
Rivan dan Zahra, dia pun melenggang pergi dari 
ruang tamu. 

"Sudahlah. Ayo kita pulang," ucap Rivan. Dia 
merangkul pinggang Zahra dan membawa Zahra 
keluar dari rumah itu. 

Saat sudah keluar dari rumah, mereka bertemu 
dengan Tiara. Dia terlihat sedang berjalan bersama 
seorang laki-laki. Posisi mereka sama mesranya 
seperti Rivan dan Zahra. Tak masalah bagi Rivan dan 
Zahra yang sudah sah menjadi pasangan suami istri. 
Sedangkan Tiara dan dan laki-laki itu tidak ada ikatan 
apapun. Apalagi Tiara memakai sebuah gaun yang 
terbuka. Perut, dada dan pahanya sampai terlihat. 
Rivan yang tak sengaja melihat aurat Tiara langsung 
memejamkan mata dan beristigfar. 

"Astagfirullahaladzim," gumam Rivan. Zahra yang 
mendengarnya mengerti kenapa Rivan bereaksi 
seperti itu. 

"Kalian sedang apa di sini?" tanya Tiara. Dagunya 
terangkat sombong ke arah Zahra dan Rivan. 

"Kami baru saja meminta fotokopi KK pada Ibu 
untuk pendaftaran pernikahan kami," jawab Zahra. 
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Mendengar itu, Tiara tertawa kencang seraya 
menatap Zahra dengan tatapan merendahkan. 

"Makanya, kalau nikah ya langsung saja. Pake 
nikah siri segala lagi. Duh, merepotkan saja," ucap 
Tiara. Zahra menundukkan kepala mendengar 
ucapan Tiara barusan. 

"Kami pamit dulu," ucap Zahra langsung. Dia 
tidak mau berlama-lama di sana. Selain karena sikap 
Tiara yang selalu menyakiti hatinya, juga karena 
aurat Tiara yang terlihat mengganggu Rivan. 

"Pergi saja sana," balas Tiara dengan sombong. 
Rivan dan Zahra pun memutuskan untuk segera 
pergi dari sana. 

VYY 


Setelah mendapatkan syarat-syarat untuk daftar 
menikah, Rivan dan Zahra pun segera mengurusnya 
ke KUA. Ternyata, tidak mudah juga. Banyak sekali 
syarat yang harus Rivan dan Zahra penuhi. 
Beruntung, syarat usia tidak jadi masalah. Karena 
usia Zahra untuk menikah sudah pas. Apalagi Rivan 
yang sudah 29 tahun. 

"Apa persyaratan yang belum kalian berikan ke 
pengurus KUA?" tanya Mira pada Rivan dan Zahra. 

"Bukti imunisasi Bu dan pas foto," jawab Zahra. 

"Kapan mau imunisasi?" tanya Mira. 
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"Besok saja Bu. Setelah selesai, sekalian 
diserahkan pada pengurus KUA beserta foto kami 
berdua," jawab Zahra lagi. 

"Baguslah. Kalian harus cepat bertindak. Ibu 
takut kalau saja nanti keluargamu memanfaatkan 
Status kalian yang menikah siri untuk berbuat jahat 


padamu Zahra," ucap Mira lagi. Zahra mengangguk 
pelan. 

"Iya Bu," balas Zahra. 

"Setelah surat nikah kalian keluar, segera 
rencanakan resepsi. pernikahan. Tadi, aku dengar 
katanya surat kelulusan akan dibagikan empat hari 
lagi," ucap Andra yang sedang ikut duduk dengan 
yang lainnya. Karena seperti biasa, dia dan Fitri akan 
datang ke rumah Mira untuk. menjemput anak 
mereka yang mereka titipkan pada Mira. 

"Kalian mau resepsi nikahan di sini atau di rumah 
kalian sendiri?" tanya Mira lagi. Rivan dan Zahra 
saling tatap sebentar. 

"Terserah Mas Rivan saja," jawab Zahra. Mira 
pun mengalihkan tatapannya dari Zahra pada Rivan. 

"Di rumah kami saja Bu," jawab Rivan. Mira 
mengangguk pelan. 

"Baiklah. Besok Ibu mau berkunjung ke rumah 
kalian. Sekalian saja mempersiapkan segalanya 
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untuk acara resepsi kalian. Jika kalian mau pindahan 
besok, juga tidak apa-apa," ucap Mira. 

"Bukannya Ibu ingin kami tinggal dulu selama 
seminggu di sini?" tanya Rivan. 

"Bukan hanya Ibumu saja Rivan, tapi Ayah juga. 
Namun, sekarang kamu sudah punya istri. Ayah juga 
merasakannya dulu. Hidup berdua di rumah sendiri 
lebih nyaman dan lebih bebas. Tidak kaku dan 
canggung," ucap Hermawan sebagai jawaban dari 
pertanyaan Rivan barusan. Jelas, dia juga pernah 
mengalami fase pengantin baru. Dan Hermawan 
merasakan dulu bagaimana canggungnya dia saat 
tinggal bersama dengan mertuanya. Dia juga tidak 
bebas sepenuhnya saat tinggal bersama 
orangtuanya. 

"Baiklah. Jika begitu, kami bisa beres-beres 
pakaian sekarang juga," ucap Rivan. Dia terlihat 
senang karena dia memang sudah tidak sabar untuk 
segera menempati rumah baru yang dia beli untuk 
dirinya juga Zahra. 

"Iya. Ehm, Zahra, pakaianmu yang berada di 
rumah orangtuamu sudah dikirim ke sini?" tanya 
Mira. 

"Sudah Bu. Kemarin datangnya," jawab Zahra. 
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"Kapan? Kok Ibu tidak tahu?" tanya Mira 
kebingungan. 

"Kemarin Ayah dan Ibu sedang tidur siang. Jadi, 
pasti Ayah dan Ibu tidak tahu," jawab Zahra. 

"Begitu. Ya sudah, kamu bisa kemas pakaian 
Sekarang. Biar Andra yang menyiapkan mobil," ucap 
Mira lagi. Zahra mengangguk dan berjalan menuju 
kamar yang dia tempati. Dia akan membereskan 
seluruh barang-barang dan pakaian miliknya juga 
milik Rivan. 

"Rivan, kamu bantu Andra siapkan mobil. 
Sedangkan kamu Fitri, tolong bantu Zahra berkemas. 
Aini biar sama Ibu," ucap Mira. Rivan pun bangkit 
berdiri dan berjalan keluar rumah. Begitu juga 
dengan Fitri yang berjalan menuju kamar Zahra 
untuk membantu Zahra berkemas setelah 
sebelumnya dia menyerahkan anaknya pada Mira. 

"Sekarang, kita bisa tenang Mas. Semua anak kita 
sudah berumah tangga. Aku tidak akan merasa 
kepanasan lagi karena Rivan sudah menikah," ucap 
Mira pada suaminya. Hermawan yang mendengar itu 
tertawa pelan. 

"Kamu benar. Kita tinggal menunggu kelahiran 
cucu kita dari Rivan dan Zahra," balas Hermawan. 
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"Iya Mas. Pasti, nanti Zahra punya anak yang 
cantik jika anaknya perempuan. Hatinya juga akan 
begitu baik seperti Zahra sendiri," ucap Mira lagi. 

"Kamu benar. Pahitnya hidup membuatnya 
tumbuh menjadi gadis yang baik," balas Hermawan. 
Mereka tersenyum bahagia bersamaan. Mereka 
merasa senang karena bisa mendidik anak-anak 
mereka dengan baik hingga ketiga anak mereka 
patuh pada agama. Dan pada akhirnya, mereka juga 
mendapatkan menantu yang ketiganya juga cantik 
dan sholehah. Insyaallah, mereka juga akan 
mendapatkan cucu yang tampan dan cantik. Juga 
sholeh dan sholehah. 
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Co dan Zahra sudah mulai menempati 
rumah mereka sejak hari kemarin. Karena 
itu, Rivan dan Zahra mengundang semua anggota 
keluarga mereka untuk datang dan berkunjung. 
Zahra sedikit heran juga karena Ardi, Revina dan 
Tiara mau datang. Seorang laki-laki bernama Dion 
yang menjadi pacar Tiara juga ikut datang. 

"Terima kasih kalian mau datang ke sini," ucap 
Zahra pada keluarganya. 

"Hm. Kirain rumahnya gede. Ternyata biasa saja," 
komentar Revina. Zahra menundukkan kepalanya 
merasa malu pada keluarga Rivan karena ucapan 
Revina barusan. 

"Tenang saja Ma. Nanti rumahku akan lebih 
besar dari ini. Iya kan, Yang?" tanya Tiara pada Dion. 
Dion tersenyum dan mengangguk dengan sombong. 
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"Tentu saja, Sayangku," jawab Dion. Zahra 
menghela nafas pelan mendengarnya. 

"Kalian bisa tunggu dulu di sini. Aku mau 
membawa minuman," ucap Zahra. Dia bangkit 
berdiri dan memilih untuk menghindar saja. Setelah 
kepergian Zahra, suasana ruang keluarga terasa 
menegangkan. Sikap angkuh dan sombong keluarga 
Zahra ditatap dengan tatapan tak suka oleh keluarga 
Rivan. 

"Kamu mengundang keluargamu ke sini?" tanya 
Rivan yang mengikuti langkah Zahra menuju dapur. 

"Iya Mas. Maaf ya karena aku mengundang 
keluargaku suasananya jadi canggung dan tak 
nyaman," ucap Zahra merasa bersalah. Rivan 
tersenyum kecil mendengarnya. Tangannya 
menyentuh kepala Zahra dan mengusapnya dengan 
lembut. 

"Iya tak apa. Aku juga selalu ingin berkumpul 
dengan keluarga. Pasti kamu juga begitu. Sayangnya, 
keluargamu keterlaluan,” ucap Rivan. Zahra 
mengangguk pelan. 

"Iya Mas," balas Zahra. Dia mulai mengambil 
nampan dan beberapa gelas. Dia berniat untuk 
membuat teh saja. Isi kulkasnya masih kosong dan 
Zahra belum sempat belanja. Mungkin, nanti 
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menjelang siang dia akan belanja sekalian membeli 
keperluan dan bahan-bahan untuk masak. 

"Mas, nanti antar aku belanja ya. Aku mau 
belanja untuk makan siang bersama nanti," ucap 
Zahra. Tangannya menuangkan air hangat ke dalam 
cangkir. Lalu Zahra mencelupkan teh hingga warna 
airnya berubah menjadi merah. 

"Iya. Nanti Fitri dan Viana akan membantumu 
memasak," balas Rivan. Zahra mengangguk pelan. 
Setelah selesai membuat teh, Zahra pun membawa 
semua cangkir itu ke ruang keluarga. 

Saat sampai di ruang keluarga, Zahra mendengar 
Tiara yang sedang bercerita. Zahra pun menyimpan 
semua cangkir itu di atas meja seraya mendengarkan 
cerita Tiara. 

"Nanti kalau menikah, aku mau memakai konsep 
ala-ala putri. Memakai gaun putri dan mahkota. 
Suasananya juga harus megah. Hidangan juga tak 
boleh asal-asalan," ucap Tiara. Mendengar itu, Zahra 
langsung menatap Tiara. 

"Apa itu tidak berlebihan?" tanya Zahra dengan 
suara pelan. 

"Ya tidak dong. Aku kan anak seorang pengusaha 
kaya. Dion juga. Ayahnya adalah pengusaha batu 
bara terbesar ketiga di Indonesia," jawab Tiara 
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dengan sombongnya. Zahra yang mendengar itu 
hanya tersenyum kecil. 

"Kamu tak boleh takabur Tiara. Harta itu hanya 
titipan dari Allah. Suatu saat nanti juga semua harta 
yang kamu miliki akan kembali pada Allah," ucap 
Andra. Risih juga dia saat mendengar salah satu 
muridnya yang terkenal dengan predikat ratu bully di 
sekolah selalu menyombongkan diri. 

"Itu benar Tiara. Harta berlimpah belum tentu 
membuat kita bisa bahagia," sambung Fitri. Tiara 
yang mendengar itu hanya memutar bola matanya 
bosan. 

"Gak dimana-mana ceramah mulu bisanya," 
gerutu Tiara. Andra dan Fitri menghembuskan nafas 
pelan mendengarnya. Jika mereka tidak memiliki 
kesabaran yang lebih, ingin rasanya mereka 
mengumpati dan memarahi Tiara. 

"Jadi, kapan resepsi pernikahan kalian akan 
dilangsungkan?" tanya Ardi. 

"Satu minggu lagi, Yah," jawab Zahra. 

"Hah, pasti pestanya asal-asalan deh. Bikin malu 
keluarga aja," ucap Revina. 

"Terlalu mewah hanya menghabiskan uang Bu. 
Sederhana saja yang penting meriah. Acara resepsi 
hanya dilakukan agar masyarakat setempat tahu 
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bāhwa kami sudah menikah," balas Zahra. Revina 
memalingkan wajahnya setelah mendengar ucapan 
Zahra barusan. Keluarga Rivan tak ada yang 
membalas ucapan Zahra. Karena apa yang Zahra 
ucapkan memang benar. 

"Jadi, kalian mau melaksanakan resepsi di dalam 
rumah atau di luar?" tanya Mira pada Rivan dan 
Zahra yang duduk berdampingan. 

"Di halaman belakang saja Bu. Halaman belakang 
cukup luas untuk dipakai acara resepsi," jawab 
Rivan. 

"Kalau begitu, kita persiapkan dari sekarang," 
ucap Mira lagi. 

"Kalian saja yang atur. Kami tidak mau ikut 
campur," ucap Revina. Zahra menatap Ardi yang 
hanya diam saja. Zahra merasa kecewa melihat Ardi 
yang hanya diam saja. 

"Tak apa. Kami juga bisa melakukannya tanpa 
bantuan kalian," balas Mira. Terlihat sekali kalau dia 
kesal pada Revina yang sedari tadi selalu 
mengucapkan kata-kata memancing amarah. 

"Andra dan Fitri, kalian tolong siapkan undangan. 
Ibu dan Ayah mau cari WO yang bagus," ucap Mira. 

"Rivan dan Zahra, kalian siapkan saja pakaian 
yang akan kalian pakai nanti saat acara resepsi. 
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Fadhil dan Viana, kalian tolong pesankan katering," 
lanjut Mira. Semua yang namanya disebutkan 
mengangguk pelan. Revina yang mendengar itu 
hanya mengejek dalam hati. Menurutnya, selera 
keluarga Rivan jauh berbeda dengannya. Jelas, dia 
yang merasa kaya berdandan layaknya sosialita yang 
glamour. Sedangkan keluarga Rivan, mereka taat 
pada agama dan mereka jelas tahu kalau berlebihan- 
lebihan itu tidaklah baik. Sederhana saja yang 
penting membekas dalam ingatan. 
VYY 


Saat hari surat kelulusan dibagikan, Zahra datang 
untuk mengambil surat kelulusannya. Sekaligus 
Zahra memberikan undangan kepada teman- 
temannya. Zahra tidak malu karena menikah muda. 
Dia lebih malu kalau pacaran. Karena pacaran 
mendekatkannya pada maksiat. Sedangkan menikah, 
Allah pun meridhoi. 

"Jadi, kamu udah nikah? Tinggal resepsi saja 
gitu?" tanya Ranti. Sedangkan Jena dan Ayu sibuk 
melihat undangan yang diberikan oleh Zahra. 

"Iya," jawab Zahra dengan singkat. 

"Kenapa tidak sekalian saja? Kenapa harus nikah 
dulu baru resepsi?" tanya Ranti lagi. 
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"Itu “keputusanku dan Mas Rivan. Jadi, saat 
resepsi kami bisa melaksanakannya di rumah kami 
sendiri," jawab Zahra lagi. 

"Begitu ya. Lalu, bagaimana reaksi orangtuamu 
dan si Tiara saat tahu kamu menikah?" tanya Ranti 
penasaran. Zahra menatap Ranti sangat tersenyum 
kecil. 

"Mereka bahagia karena aku sudah 
mendapatkan pendamping hidup," jawab Zahra. 
Pada kenyataannya, keluarganya senang dia 
menikah karena dia keluar dari rumah mereka. Ranti 
yang mendengar jawaban Zahra juga sedikit heran. 
Aneh saja jika keluarga Zahra bahagia saat Zahra juga 
bahagia. Karena seringnya, mereka bahagia di atas 
penderitaan Zahra. 

"Suamimu kerja apa?" tanya Ranti. Dia benar- 
benar penasaran tentang pernikahan Zahra. Apalagi, 
Ranti juga belum tahu kalau suami Zahra adalah 
kakak Andra, guru PAI mereka. 

"Alhamdulillah, suamiku bekerja sebagai 
pimpinan sekaligus pemilik sebuah perusahaan 
konveksi pakaian muslim," jawab Zahra dengan 
senyuman bahagianya. 

"Wah, kaya dong. Dari mana kamu kenal 
dengannya? Setahu aku, kamu menghindari yang 
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namanya pacaran. Jadi, kamu pasti tidak pacaran 
dulu dengannya," ucap Ranti. Zahra tersenyum 
mendengarnya. Zahra akan menjawab dengan jujur. 
Tapi, Ranti pasti akan sangat terkejut. 

"Aku memang tidak kenal dia. Kami hanya 
berkenalan beberapa hari saja. Tetapi, Pak Andra 
dan Bu Fitri yang mengenalkanku pada dia," jawab 
Zahra. Mata Ranti membelalak kaget mendengarnya. 
Begitu juga dengan Ayu dan Jena. 

"Masa sih?" tanya Ayu tak percaya. 

"Iya benar," jawab Zahra. 

"Memangnya, suamimu dengan Pak Andra dan 
Bu Fitri ada hubungan apa?" tanya Jena penasaran. 
Zahra terkekeh pelan mendengarnya. Hal itu 
membuat Ranti, Ayu dan Jena semakin penasaran. 

"Pak Andra adalah adik Mas Rivan, suamiku," 
jawab Zahra. 

"APA?!" Ranti, Ayu dan Jena berteriak kaget 
sekaligus terkejut. Zahra hanya tersenyum geli 
melihat ekspresi mereka. 

"Berarti suamimu sudah sangat tua," cetus Jena: 

"Tidak juga. Mas Rivan baru 29 tahun," jawab 
Zahra lagi. Ranti, Ayu dan Jena bergidik ngeri 
mendengarnya. 


146 


Alfylla 


“Ih, udah om-om. Memangnya kamu gak takut 
Zahra?" tanya Ayu. Zahra menggeleng dan 
tersenyum kecil. Melihat reaksi teman-temannya 
membuat Zahra bertanya dalam hati. Memangnya, 
salah jika dia dan suaminya memiliki jarak usia yang 
jauh? 

VYY 


Berita pernikahan Zahra sudah tersebar ke 
seluruh penjuru sekolah. Para guru dan kepala 
sekolah juga sudah tahu dari Andra dan Fitri. Mereka 
membantu Zahra menyebarkan undangan. 

Heboh karena berita Zahra yang menikah di usia 
muda dan menikah dulu sebelum resepsi, Tiara 
malah semakin menghebohkan sekolah. Dengan 
lantangnya dia berkata kalau Zahra mau menikah siri 
dulu karena suaminya sudah mempunyai istri dan 
Zahra dijadikan istri kedua. Sekolah semakin heboh 
dengan berita itu. Para guru yang percaya pada 
ucapan Tiara pun tak menyangka jika Zahra mau 
menjadi madu seseorang. 

Zahra yang mendengar itu merasa sedih. Bahkan, 
ketiga sahabatnya pun sampai ragu padanya dan 
lebih percaya pada ucapan Tiara. 

Mendengar fitnah Tiara terhadap Zahra 
membuat Andra juga Fitri merasa geram. Karena itu, 
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mereka pun langsing mengklarifikasi kalau ucapan 
Tiara itu adalah fitnah. Andra bahkan membeberkan 
semuanya agar Zahra tidak tersudutkan. Andra 
mengatakan pada semuanya kalau Zahra menikah 
dengan kakaknya. Dan sebagian guru yang dekat 
dengan Andra juga tahu kalau kakak Andra memang 
belum pernah menikah. 


"Terima kasih sudah membantuku," ucap Zahra 
pada kedua adik iparnya. Andra dan Fitri yang 
mendengar itu mengangguk pelan. 

"Sama-sama. Lagi pula, apa yang dikatakan Tiara 
itu memang fitnah. Dia mungkin iri karena kamu 
sudah bahagia dengan Mas Rivan," balas Fitri. Zahra 
tersenyum kecil mendengarnya. Bahagia rasanya 
memiliki keluarga yang baik seperti Andra dan Fitri. 

Kini, mereka bertiga sedang berada di dalam 
mobil milik Andra. Andra dan Fitri akan 
mengantarkan Zahra pulang sekaligus berkunjung ke 
rumah Zahra. Mereka akan membantu persiapan 
untuk acara resepsi pernikahan Rivan dan Zahra. 

"Zahra, kamu tidak mau kuliah?" tanya Fitri. 

"Tidak Mba," jawab Zahra. 

"Kenapa? Padahal kamu itu pintar dan cerdas. 
Cita-citamu juga bagus," ucap Fitri. 
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"Sekarangkan aku sudah menikah Mba. Aku 
hanya mau fokus pada keluarga kecilku saja," jawab 
Zahra dengan suara yang begitu lembut. Fitri merasa 
malu mendengar jawaban Zahra barusan. Dia 
bekerja sebagai guru dan karena itu dia juga tak bisa 
menghabiskan banyak waktu dengan buah hatinya. 

Fitri pun jadi diam dan tak berbicara lagi. Hingga 
beberapa menit kemudian, mereka sampai di rumah 
Zahra dan Rivan. 

"Buru-buru sekali Zahra," ucap Fitri saat melihat 
Zahra yang buru-buru melepaskan sepatunya. 

"Iya Mba. Sebentar lagi aku dan Mas Rivan mau 
mencari baju untuk acara resepsi kami nanti. Mas 
Rivan pasti sudah menungguku dan aku belum ganti 
baju," balas Zahra. 

"Begitu. Ya sudah, kamu segera ganti baju," ucap 
Fitri. Zahra mengangguk dan segera berjalan menuju 
kamarnya. Sedangkan Fitri dan Andra berjalan 
menuju halaman belakang. Tempat di mana acara 
resepsi akan dilaksanakan. 

Zahra membuka pintu kamarnya dan langsung 
masuk ke dalam. Ternyata di sana ada Rivan yang 
sedang bersiap. 

"Mas, mau pergi sekarang?" tanya Zahra. Dia 
melepaskan kerudungnya dan menyimpannya di 
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dalam lemari. Zahra juga segera membawa pakaian 
ganti. 

"Iya, kita pergi sekarang saja," jawab Rivan yang 
sedang mengancingkan kemejanya. Zahra pun 
masuk ke dalam kamar mandi dengan pakaian ganti 
ditangannya. Beberapa saat kemudian, Zahra keluar 
dari kamar mandi dengan pakaian yang berbeda. Dia 
memakai gamis berwarna merah muda dengan 
hiasan bunga dan renda di dada. Sedangkan bagian 
roknya polos tanpa hiasan. 

"Tadi, Nina menghubungiku. Katanya, sudah ada 
beberapa gaun pengantin muslimah untukmu. Kamu 
bisa memilihnya nanti di sana," ucap Rivan saat 
Zahra sedang memakai jilbabnya. 

"Benarkah Mas? Berapa gaun yang bisa aku 
pilih?" tanya Zahra. Dia berbalik dan menatap Rivan 
yang sedang menunggunya. 

"Terserah kamu saja. Mau satu, dua atau tiga 
juga boleh," jawab Rivan. Zahra tersenyum 
mendengarnya. Dia mengambil tas selempang yang 
baru dia beli dua hari yang lalu. Lalu Zahra berjalan 
mendekati Rivan. Tangannya bergerak menggandeng 
lengan Rivan. Rivan tersenyum karenanya. Sebelum 
pergi keluar dari kamar, Rivan terlebih dahulu 
mencium kening dan kedua pipi Zahra. 
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"Kamu cantik sekali istriku," puji Rivan. Matanya 
menatap Zahra dengan kagum. Bukan hanya di 
wajah saja, tapi, hati Zahra pun begitu cantik. 

"Mas, sudahlah," ucap Zahra. Pipinya merona 
merah karena pujian Rivan barusan. 

"Kenapa? Kamu tidak senang aku memujimu?" 
tanya Rivan heran. Zahra menatap Rivan dan 
menggeleng pelan. 

"Bukan tidak senang Mas. Aku malu," cicit Zahra. 
Rivan tertawa kecil mendengarnya. Dia melepaskan 
gandengan tangan Zahra dan menarik Zahra ke 
dalam pelukannya. 

"Istriku malu rupanya," ucap Rivan. Zahra 
tersenyum malu dan menyembunyikan wajahnya di 
dada Rivan. Mereka berpelukan lumayan lama. 
Zahra pun tersenyum merasakan hangatnya pelukan 
Rivan. Dia juga tersenyum kecil saat dia 
mendapatkan ide untuk menjahili Rivan. 

"Mas," ucap Zahra. Kepalanya mendongak dan 
menatap Rivan. Tangannya bergerak menyentuh dan 
mengusap rahang Rivan dengan lembut. Zahra 
berjinjit dan mendekatkan wajahnya pada wajah 
Rivan. Rivan yang sudah bisa menebak apa yang 
akan dilakukan Zahra pun tersenyum senang. 
Namun... 
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"Hufft. Ada semut di pipi Mas," ucap Zahra 
setelah dia meniup pipi Rivan dan mengusapnya 
pelan. Rivan merasa kesal karena sudah dijahili oleh 
Zahra. Karena itu, dia pun mengeratkan pelukannya 
di pinggang Zahra. 

"Sudah puas menjahiliku hm?" tanya Rivan. 
Zahra terkekeh pelan dan langsung mencium pipi 
Rivan. 

"Sudah puas. Sekarang, ayo kita berangkat!" ajak 
Zahra. Dia menarik tangan Rivan keluar dari kamar. 
Rivan pun menghela nafas pelan. Padahal, dia sudah 
mengharapkan kalau Zahra akan menciumnya 
terlebih dahulu. Tetapi, ternyata Zahra hanya 
menjahilinya. Tak apalah, nanti malam juga Zahra 
akan menciumnya. 

VYY 


Rivan dan Zahra sudah sampai di perusahaan 
konveksi milik Rivan. Banyak yang menyapa mereka 
saat mereka masuk. Dan mereka membalas sapaan 
para pegawai dengan senyuman. 

"Nina, dimana gaun-gaun yang sudah kamu 
siapkan?" tanya Rivan pada sekretarisnya. 

"Saya sudah siapkan di ruangan Bapak," jawab 
Nina dengan sopan. Rivan mengangguk dan 
mengajak Zahra menuju ruangannya. 
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"Wanita itu, sekretaris, Mas?" tanya Zahra. Rivan 
mengangguk. 

"Iya. Memangnya kenapa?" tanya Rivan balik. 

"Tidak Mas. Aku hanya bertanya," jawab Zahra. 
Setelah beberapa saat, mereka akhirnya sampai di 
ruangan Rivan. Di dekat rak buku, sudah berjajar 
lima gaun pengantin muslimah beserta 
kerudungnya. Mata Zahra berbinar takjub melihat 
gaun-gaun yang indah itu. 

"Semuanya bagus-bagus Mas," ucap Zahra. Dia 
berjalan mendekati gaun-gaun itu. Dan Zahra 
langsung melihat gaun yang berwarna biru muda. 

"Kamu bisa mencoba semuanya. Lalu, kamu bisa 
memutuskan mau memakai yang mana untuk acara 
resepsi pernikahan kita nanti. Mau memilih 
semuanya juga tak apa," ucap Rivan. Dia berjalan 
mendekati Zahra dan berdiri di samping Zahra. 

"Tiga saja. Dan aku mau coba yang ini dulu Mas," 
ucap Zahra seraya menunjuk gaun yang berwarna 
biru muda. Rivan mengangguk dan membaiarkan 
Zahra untuk mencobanya. 

"Butuh bantuan?" tanya Rivan. Zahra menatap 
gaun itu sesaat. Gaun itu lumayan berat dan pasti 
akan susah jika memakainya tanpa bantuan orang 
lain. Tapi, di sini hanya ada Rivan. Dan hanya Rivan 
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yang bisa membantunya. Padahal, Zahra malu jika 
Rivan membantunya. 

"Iya Mas. Sepertinya aku akan sedikit kesusahan 
saat memakainya," jawab Zahra. Rivan tersenyum 
lembut mendengarnya. Dia berjalan mendekati pintu 
ruangannya dan menguncinya. Zahra mengerti 
karena dia juga takut ada yang masuk ke ruangan 
Rivan saat dia sedang berganti baju. Setelah 
mengunci pintu, Rivan berjalan mendekati Zahra 
yang terlihat malu. 

"Mari, aku bantu," ucap Rivan. Wajah Zahra 
memerah karenanya. Dia malu jika harus 
memperlihatkan auratnya pada Rivan. Tapi, Rivan 
suaminya. Tak menjadi dosa juga jika Rivan melihat 
auratnya 

"Baik Mas." 

VYY 


"Jadi, kamu mau pilih yang mana saja?" tanya 
Rivan pada Zahra. Mereka masih berada di ruangan 
Rivan. Dan Zahra baru selesai mencoba kelima gaun 
itu. 

"Yang putih, merah muda dan biru muda saja 
Mas," jawab Zahra seraya memakai kembali 
jilbabnya. 
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"Kenapa tidak pilih yang merah dan abu-abu?" 
tanya Rivan. Zahra terdiam sesaat. Yang warna 
merah memang bagus. Tetapi, warnanya yang 
mencolok membuat Zahra tidak terlalu suka. Kalau 
yang abu-abu, terlalu banyak hiasannya hingga 
bobot gaunnya menjadi sangat berat. 

"Yang merah terlalu mencolok Mas. Kalau yang 
abu-abu terlalu berat. Aku pasti tak akan kuat 
memakainya dalam waktu lama," jawab Zahra. Rivan 
terdiam dan melihat dua gaun yang tidak dipilih 
Zahra. 

"Baiklah. Tak apa,“ balas Rivan. Dia memanggil 
Nina untuk membereskan gaun-gaun yang tidak 
dipilih Zahra dan membungkus gaun yang akan 
dipakai Zahra. 

"Mau langsung pulang?" tanya Rivan. Mereka 
kini sedang menunggu Nina selesai membungkus 
gaun-gaun yang akan dibawa oleh Zahra. 

"Terserah Mas saja," jawab Zahra. Rivan 
tersenyum mendengarnya. 

"Bagaimana kalau kita makan diluar dulu?" tanya 
Rivan. Zahra mengangguk pelan. 

"Boleh juga Mas," jawab Zahra. Mereka pun 
beranjak pergi dari ruangan Rivan. Tangan Rivan juga 
menjinjing sebuah tas plastik yang ukurannya 
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lumayan besar. Isinya jelas gaun-gaun yang akan 
dipakai Zahra saat acara resepsi pernikahan mereka 
beberapa hari lagi. 
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Halaman belakang rumah Rivan dan Zahra sudah 
dihias sedemikian rupa. Makanan sudah terhidang 
dengan berbagai macam jenisnya. Acara resepsi 
akan dimulai setengah jam lagi. Dan kini, Zahra 
sedang bersiap. Dia sudah memakai gaun 
pengantinnya yang berwarna putih. Wajahnya 
sedang dirias oleh Fitri. Sedangkan Viana menata 
rambutnya agar tidak mengganggu saat jilbab 
dipakaikan nanti. 

"Mba, riasannya natural saja ya. Jangan 
berlebihan," pinta Zahra. Fitri yang mendengarnya 
tersenyum kecil. 

"Iya Zahra. Mas Rivan juga sudah berpesan 
padaku kalau dandananmu tidak boleh berlebihan," 
balas Fitri. Dia mengambil sebuah lipstik berwarna 
merah muda dan memoleskannya dibibir Zahra: 

"Sudah siap. Sekarang tinggal jilbabnya," ucap 
Fitri. Dia mulai memakaikan jilbab di kepala Zahra. 
Berbelit-belit dan membuat Zahra bingung 
melihatnya. 
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"Viana, tolong ambilkan mutiara dan 
mahkotanya," ucap Fitri. Viana mengangguk dan 
mengambil barang yang diperlukan Fitri. Selain 
menjadi guru, Fitri juga bisa dibilang pandai dalam 
hal merias diri. Karena dulu saat belum menikah, 
Fitri. hobi sekali berdandan. Tetapi, sekarang dia 
mengurangi kebiasaannya. Andra tidak terlalu suka 
jika Fitri dandan berlebihan. 

"Selesai," ucap Fitri. Dia dan Viana terlihat kagum 
melihat kecantikan Zahra. Mungkin karena Zahra 
jarang sekali berdandan, dia jadi terlihat sangat 
memukau saat dipoles makeup. 

"Kecantikan hatimu membuat wajahmu terlihat 
begitu cantik dan bersinar. Iyakan Viana?" tanya 
Fitri. Viana mengangguk dan tersenyum. Memang 
apa yang dikatakan Fitri itu benar. Wajah Zahra 
terlihat bercahaya. 

"Kalau di desa, katanya sih yang wajahnya 
terlihat bercahaya saat menikah itu karena sehari- 
harinya dia tidak berdandan. Atau juga karena dia 
memang masih suci belum tersentuh," ucap Viana. 
Dia yang memang berasal dari desa sering sekali 
mendengar tentang mitos seperti itu. 
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"Tapi kan Zahra sudah disentuh Mas Rivan," 
balas Fitri. Wajah Zahra memerah mendengar 
ucapan Fitri barusan. 

"Maksudnya, perempuan itu belum di sentuh 
laki-laki lain selain suaminya. Begitu Mba," sambung 
Viana. 

"Ya sudah. Ayo kita ke halaman belakang. Mas 
Rivan pasti akan terkagum-kagum melihat 
kecantikan istrinya," ucap Viana lagi. Setelah 
membantu Zahra memakai sepatunya, Fitri dan 
Viana pun menuntun Zahra menuju halaman 
belakang. Sudah ada beberapa tamu yang datang. 
Dan kehadiran Zahra menarik perhatian mereka 
semua. 

Apa yang dikatakan Viana memang benar. Rivan 
menatap Zahra tanpa berkedip. Terlihat sekali dari 
sorot matanya kalau dia kagum melihat kecantikan 
Zahra. 

"Ehem. Gakgitu juga kali liatnya," tegur Fadhil 
dengan jahil. Rivan tersadar dan mendelik tajam 
pada adik bungsunya itu. 

"Jangan malah melamun. Ayo samperin istrinya," 
ucap Fadhil lagi. Seolah disihir, Rivan mengikuti 
ucapan Fadhil barusan. Dia berjalan mendekati Zahra 


198 


Alfylla 


dān mengambil alih tangan Zahra dari Fitri dan 
Viana. 

"Kamu cantik sekali," puji Rivan. Zahra 
menunduk malu mendengarnya. Apalagi saat Rivan 
merendahkan tubuhnya dan mencium punggung 
tangan Zahra. Para tamu yang melihat itu tersenyum 
malu-malu seolah bisa merasakan bagaimana berada 
di posisi Zahra. 

"Ayo," ajak Rivan. Dia menuntun Zahra dan 
membawa Zahra menuju kursi pelaminan. Setelah 
sampai di atas pelaminan, Zahra memilih untuk 
duduk saja di kursi pengantin. Karena tak biasa 
memakai sepatu hak tinggi, kaki Zahra kini mulai 
terasa pegal. 

"Baru segini Mas tamunya?" tanya Zahra. Rivan 
mendudukkan dirinya di samping Zahra. 

"Iya," jawab Rivan. Dia meraih tangan kanan 
Zahra dan menggenggamnya dengan erat. Hal itu 
membuat Zahra mendongak dan menatap Rivan. 

"Kamu sangat cantik," puji Rivan lagi. Zahra 
tersenyum malu-malu mendengarnya. Pujian Rivan 
memang tulus. Bukan sebuah gombalan semata. 

"Aku sangat beruntung bisa menjadi suami dari 
seorang wanita yang begitu cantik hati dan 
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wajahnya," ucap Rivan lagi. Seperti tadi, Rivan 
kembali mencium punggung tangan Zahra. 

"Aku juga beruntung bisa menjadi istri dari 
seorang pria yang begitu baik," balas Zahra. Bibirnya 
menyunggingkan sebuah senyuman lembut 
membuat wajahnya terlihat semakin cantik. 

Suasana romantis diantara mereka harus 
terhenti sesaat karena ada tamu yang datang. Rivan 
dan Zahra bangkit berdiri untuk menyambut para 
tamu dan bersalaman dengan mereka. 

"Selamat atas pernikahannya Pak Rivan. Semoga 
langgeng sampai maut memisahkan," ucap Nina. Dia 
datang bersama dengan seorang pria. 

"Iya. Terima kasih sudah datang, Nin," balas 
Rivan. Nina lalu mendekati. Zahra dan juga 
bersalaman dengan Zahra. 

"Mas, itu suaminya?" tanya Zahra penasaran. 

"Bukan. Yang aku tahu, mereka baru 
bertunangan," jawab Rivan. Zahra mengangguk 
pelan mendengarnya. 

Tak lama kemudian, datang lagi para tamu yang 
semuanya berjenis kelamin perempuan. Ternyata, 
itu adalah para pegawai Rivan. Sebagian dari mereka 
ada yang memakai kerudung dan sebagian lagi tidak. 
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Setelah selesai bersalaman dengan para pegawai 
Rivan, Zahra kembali duduk. Namun, baru saja 
sebentar, tamu kembali datang dan Zahra terpaksa 
berdiri lagi. 

Awalnya Zahra tidak tahu siapa wanita yang 
Satang sendirian itu. Tetapi saat sudah dekat, 
ternyata itu adalah wanita yang sama yang saat itu 
menyapa mereka di depan toko tas. Wanita 
bernama Vira itu memakai sebuah gaun berwarna 
merah menyala yang membungkus tubuhnya dan 
memperlihatkan lekuk tubuhnya. Dada dan bahunya 
tidak tertutupi karena baju itu tak memiliki lengan. 

"Hai Rivan," ucap wanita itu dengan ramah. Dia 
terlihat akan cipika-cipiki dengan Rivan. Tetapi, Rivan 
menolak dengan cara mengangkat tangannya. 
Wanita itu mengerti dan tersenyum kecil. 

"Ah, pasti kamu takut istrimu marah dan 
cemburu ya?" tanya wanita itu dengan kedipan mata 
jahil. Hati Zahra terasa panas melihat itu. Dia yang 
berstatus istri Rivan merasa tak dihargai karena 
dengan beraninya Vira mau menyentuh Rivan. 

"Tak apa. Aku mengerti," ucap Vira lagi. Setelah 
selesai urusannya dengan Rivan, Vira mendekati 
Zahra. Zahra berusaha menyembunyikan kekesalan 
hatinya dengan cara tersenyum lembut pada Vira. 
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"Aku heran deh. Kenapa acara resepsi kalian 
baru dilaksanakan sekarang? Padahal waktu kita 
bertemu, kalian sudah menjadi suami istri, " ucap 
Vira pada Zahra. Belum sempat Zahra menjawab, 
Vira kembali berbicara. 

"Ah, maaf ya aku terlalu ingin tahu. Selamat atas 
pernikahan kalian dan semoga kalian selalu 
berbahagia," ucap Vira lagi. Setelah itu dia turun dari 
pelaminan dan bergabung dengan tamu yang lain. 

"Zahra, maaf. Aku tak tahu kalau ternyata Vira 
juga diundang," ucap Rivan langsung saat Vira sudah 
pergi dari hadapan mereka. Zahra menghela nafas 
pelan mendengarnya. Dia menatap Rivan dan 
tersenyum kecil. 

"Iya Mas, tak apa," balas Zahra. Dia kembali 
mendudukkan dirinya di kursi pengantin. Zahra 
merasa harus hati-hati pada wanita bernama Vira 
itu. Gelagat wanita itu memang tidak terlihat seperti 
ingin mencari perhatian Rivan. Tetapi, Zahra tetap 
harus was-was. Bisa saja itu hanya akting kan? 
Karena tak ada yang tahu isi hati manusia yang 
sebenarnya terkecuali Allah dan manusia itu sendiri. 
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PF doko terus berdatangan. Kebanyakan adalah 
kenalan Rivan. Pegawai Rivan juga banyak 
yang datang. Mungkin semuanya datang. 

"Kamu hanya mengundang sedikit orang saja 
ya?" tanya Rivan pada Zahra. Karena sedari tadi, 
hanya kenalannya saja yang datang. 

"Iya Mas. Hanya teman-teman semasa sekolah 
dan para guru. Lalu, keluarga dari pihak Almarhumah 
Ibuku dan Ayah juga pihak Ibu," jawab Zahra. 

"Pasti mereka semua belum datang," balas 
Rivan. Zahra mengangguk pelan. 

"Zahra, apa keluarga Almarhumah Ibumu tahu 
tentang Ayahmu yang poligami?" tanya Rivan 
penasaran. Zahra menatap Rivan dan mengangguk. 


163 


Rivan & Zahra 


"Tahu Mas. Tapi, mereka juga tak bisa berbuat 
apa-apa karena Ibu sendiri yang memilih bertahan 
dengan Ayah," jawab Zahra. 

"Lalu, bagaimana reaksi keluarga Ayahmu saat 
tahu Ayahmu berpoligami?" tanya Rivan lagi. 

"Tak ada yang bisa berkomentar. Kata Tanteku 
sih, itu sudah sifat turunan. Karena Almarhum 
Kakekku juga dulu sering sekali menduakan Nenek," 
jawab Zahra. Mata Rivan membelalak kaget 
mendengarnya. 

"Lalu, bagaimana dengan keluarga Ibu tirimu?" 
tanya Rivan. Dia sangat penasaran. 

"Mereka tak tahu kalau saat menikah dengan 
Ibu, Ayah sudah menikah. Bahkan, orangtua Ibu 
meminta maaf pada Almarhumah Ibuku karena 
mereka lalai dan tak menanyakan dulu bagaimana 
kehidupan Ayahku," jawab Zahra. Rivan menghela 
nafas pelan mendengarnya. Itulah akibatnya jika 
menerima pinangan tanpa tahu asal-usul keluarga. 
Yang ada, malah menghancurkan rumah tangga 
orang dan membuat orang lain tersakiti. 

"Aku khawatir kalau akan terjadi sesuatu yang 
buruk menimpa Ibu dan Adik tirimu," ucap Rivan. 
Mereka tidak saling bertatapan dan mereka lebih 
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memilih menatap para tamu yang bercengkerama 
dan sebagian lagi sedang menyantap hidangan. 

"Kenapa Mas?" tanya Zahra bingung. Dia 
menatap Rivan dengan tatapan penasaran. 

"Karena mereka berbuat jahat padamu. Pertama, 
Ibu.tirimu membuat Ayahmu mengabaikan dirimu 
juga Almarhumah Ibumu. Kedua, mereka tidak bisa 
menjagamu dengan baik saat Ibumu sudah 
meninggal dunia. Jika saja mereka berbuat baik 
padamu dan Ibumu, mungkin mereka tak akan 
mendapatkan karma. Aku hanya khawatir kalau 
Suatu saat, rasa sakit hati Ibumu menjadi bumerang 
bagi Ibu tirimu dan berimbas pada Tiara," jawab 
Rivan. Zahra diam termenung mendengarnya. Zahra 
jelas tahu kalau hukum karma memang benar 
adanya. Dan Zahra juga sering mendengar kalau 
hukum karma tidak hanya datang pada yang 
melakukan kejahatan. Tapi, ada juga yang datang 
pada keturunan. 

"Entahlah Mas. Semua kita serahkan saja pada 
Allah. Allah tahu apa yang terbaik bagi hamba-Nya," 
balas Zahra. Rivan mengangguk pelan. Apa yang 
dikatakan Zahra barusan memang benar. 

Tak lama kemudian, datang seorang pria. 
Ternyata itu adalah seorang fotografer yang akan 
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mengambil potret mereka dalam beberapa pose. 
Zahra dan Rivan pun mulai diatur-atur gaya dan pose 
mereka oleh si fotografer. Berkali-kali mereka 
merubah pose mereka. 

Saat selesai dengan pose yang entah ke berapa, 
Rivan dan Zahra istirahat sebentar. Zahra diberi 
minum oleh Fitri. Walaupun hanya berdiri dan 
berpose, itu tetap membuat Zahra kelelahan. 

Baru saja mereka akan kembali berpose untuk 
difoto, ada rombongan tamu. Mereka pun 
menyalami tamu itu dulu. Dan ternyata, itu adalah 
keluarga Revina. 

"Selamat atas pernikahanmu Zahra. Bagiku, kau 
cucuku juga," wanita baya yang berstatus ibu Revina 
tersenyum seraya mengucapkan selamat pada 
Zahra. 

"Iya Nek. Terima kasih Nenek sudah mau 
datang," balas Zahra dengan lembut. Melihat 
keluarga Revina, mereka semua terlihat ramah dan 
biasa saja. Tidak sombong dan menjengkelkan 
seperti Revina. 

"Ibu tirimu sangat berbeda dengan keluarganya," 
ungkap Rivan. 

"Memang. Yang aku dengar, Ibu memang anak 
yang paling sering membuat ulah," balas Zahra. 
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Bukan semata-mata untuk menjelekkan Revina. 
Tetapi, Zahra tahu itu dari saudara Revina sendiri. 

"Tinggal keluarga Ayah dan Ibumu yang belum 
datang," ucap Rivan. Zahra mengangguk pelan. 
Seraya menunggu kehadiran tamu yang lain, Rivan 
dan. Zahra kembali bergaya dengan bermacam- 
macam pose. Zahra sempat berganti baju dulu. Dia 
yang semula memakai gaun pengantin berwarna 
putih kini telah berganti menjadi gaun pengantin 
yang berwarna merah muda. 

"Zahra, kamu lapar? Mau makan dulu?" tanya 
Fitri menghampiri Zahra yang duduk di kursi 
pelaminan. 

"Aku belum lapar Mba. Tapi, aku ingin minum," 
ucap Zahra. Fitri mengangguk dan turun dari atas 
pelaminan untuk mengambil minum. 

Saat sedang menunggu Fitri, Tiara datang 
bersama dengan Dion, pacarnya. Tiara memakai 
dress pendek setengah paha berwarna kuning cerah. 
Rambutnya disanggul ke atas hingga menampilkan 
tengkuk dan punggungnya yang terbuka. Seperti 
Vira, dada dan kedua bahu Tiara juga tidak tertutup 
baju. 

"Selamat menikah ya. Nanti aku akan menyusul 
dan pesta pernikahanku akan lebih megah dari pesta 
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pernikahanmu ini," ucap Tiara. Zahra tersenyum 
kecil mendengarnya. Bukan hal aneh lagi bagi Zahra 
saat mendengar tiara berkata sombong. 

"Iya," balas Zahra dengan singkat. Dia tidak mau 
bicara panjang lebar karena Tiara pasti tidak mau 
kalah dan kembali menyombongkan diri. 

Setelah itu, Tiara turun dari atas pelaminan. 
Zahra melihat tangan Dion yang melingkari pinggang 
Tiara. Zahra juga tak sengaja melihat Dion mencium 
leher Tiara. Setelah melihat itu, Zahra langsung 
memejamkan mata dan beristigfar. 

"Astagfirullahaladzim. Ya Allah, jauhkanlah 
hamba dari maksiat. Dan hamba mohon, bukakanlah 
pintu hari keluarga hamba," ucap Zahra dengan 
pelan. Melihat zina yang dilakukan Tiara dan Dion 
membuat Zahra takut. Entah azab apa yang akan 
didapatkan oleh mereka. Zahra hanya berharap 
semoga Tiara dan Dion segera hijrah dan bertaubat 
sebelum Allah murka. 

"Zahra, ini air minumnya." Tiba-tiba Fitri datang 
dan menyerahkan segelas air putih pada Zahra. 

"Terima kasih Mba," ucap Zahra. 

"Iya sama-sama. Jika kamu mau makan atau 
minum, panggil saja aku atau Viana," ucap Fitri. 
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Zāhra mengangguk dan menyerahkan gelas lagi itu 
pada Fitri setelah isinya habis. 

"Ngomong-ngomong, Mas Rivan kemana?" tanya 
Fitri. 

"Katanya, Mas Rivan mau ke kamar mandi dulu 
Seraya berganti baju," jawab Zahra. Fitri 
mengangguk mendengarnya. Dia pun berjalan pergi 
meninggalkan Zahra. Belum juga Rivan datang, 
sudah ada tamu lagi. Zahra yang baru duduk kembali 
berdiri untuk menyambut tamu itu. Zahra tak 
menyangka jika ternyata acara resepsi pernikahan 
membuatnya lelah. Padahal, dia hanya duduk, 
berdiri dan berpose untuk dipotret saja. 

"Loh, Mas Rivannya ke mana?" tamu wanita yang 
baru datang itu langsung bertanya pada Zahra. 

"Mas Rivan sedang berganti baju," jawab Zahra. 
Zahra menatap wanita itu penasaran. Dari cara 
wanita itu menyebut Rivan, Zahra menebak kalau 
mereka sudah saling mengenal. 

"Ya sudah deh. Perkenalkan, namaku Gita. 
Sampaikan salamku pada Mas Rivan. Dan selamat 
karena kamu menikah dengan Mas Rivan," ucap 
wanita bernama Gita itu. Entah perasaan Zahra saja 
atau memang benar. Gita terlihat tidak ikhlas saat 
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mengatakan selamat. Tetapi, Zahra berusaha 
berprasangka baik. 

"Iya. Terima kasih sudah datang," balas Zahra. 
Gita hanya mengangguk dan langsung pergi 
meninggalkan Zahra. Zahra menghela nafas setelah 
kepergian Gita. 

Siapa lagi wanita itu? Tak cukupkah Vira yang 
menurut Zahra bertindak berlebihan terhadap 
Rivan? Sekarang, datang lagi wanita lain. Hah, Zahra 
bahkan sampai pusing memikirkannya. 

VYY 


Hari sudah mulai sore tapi tamu masih 
berdatangan. Teman-teman Zahra sudah datang 
beberapa menit yang lalu bersama para guru. 
Namun, sebagian ada yang pulang duluan karena 
ada urusan. Yang masih Zahra tunggu adalah kedua 
orangtuanya. 

"Zahra, kami pulang dulu ya," ucap Ranti. Di 
belakangnya ada Ayu dan Jena yang mengekorinya. 
Sesekali mereka melirik ke arah Rivan yang sedang 
berbicara dengan Andra. 

"Kok cepat?" tanya Zahra. 

"Kami ada urusan. Harus persiapan juga untuk 
masuk kuliah," jawab Ranti. Mendengar itu, Zahra 
mengangguk pelan tanda mengerti. 
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"Ngomong-ngomong, suamimu tampan banget. 
Pantas saja kamu mau walau usianya jauh di 
atasmu," ucap Ranti berbisik. Ayu dan Jena 
mengangguk membenarkan ucapan Ranti barusan. 
Sedangkan Zahra hanya tersenyum kecil. 

"Sudahlah. Kami pulang dulu ya Zahra. Semoga 
pernikahan kalian sakinah mawaddah dan 
warohmah. Langgeng sampai maut memisahkan," 
ucap Ranti. Zahra tersenyum mendengarnya. 

"Iya. Terima kasih ya," balas Zahra. Ranti, Ayu 
dan Jena mengangguk. Mereka pun segera pergi dari 
sana. 

"Mereka siapa?" tanya Rivan. Dia sudah selesai 
berbicara dengan Andra. 

"Teman-temanku di sekolah Mas. Mereka yang 
dekat denganku," jawab Zahra. 

"Sahabat?" tanya Rivan. Zahra terdiam 
mendengarnya. Tetapi, dia mengangguk pelan. 

"Bisa dibilang begitu, Mas," jawab Zahra. Tak 
lama setelah kepulangan ketiga teman Zahra, 
datanglah orangtua Zahra yang sudah Zahra tunggu- 
tunggu kehadirannya. Namun, senyuman bahagia 
Zahra atas kedatangan mereka kembali lenyap saat 
Revina bersuara. 
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"Hah. Sebenarnya, kami malas datang ke sini. 
Kalau saja Ibu mertuamu itu tidak terus 
menghubungi kami, kami tidak mau datang," ucap 
Revina. Ardi juga menampilkan wajah malas 
membuat Zahra sedih. 

"Aku senang Ayah dan Ibu bisa datang ke sini," 
ucap Zahra berusaha menyembunyikan rasa sakit 
hatinya karena ucapan Revina. 

"Kami tak akan lama. Kami juga ada urusan yang 
lebih penting dari acara resepsi pernikahanmu," 
ucap Ardi. Hampir saja air mata Zahra menetes 
mendengar ucapan Ayahnya barusan. Tetapi, Zahra 
berusaha menahannya. 

"Sudahlah," ucap Revina. Dia dan Ardi pun turun 
dari atas pelaminan. Mereka bahkan tak bersalaman 
dengan Zahra maupun Rivan. 

Rivan menatap Zahra yang menundukkan kepala. 
Dia tahu kalau Zahra sedang berusaha menahan air 
matanya. Rivan sungguh tak tega melihat kesedihan 
Zahra karena orangtuanya sendiri. 

"Zahra, jangan menangis," ucap Rivan dengan 
suara lembut. Tangannya bergerak merangkul 
pinggang Zahra. Zahra tersenyum dan mengangkat 
kepalanya. 
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"Tidak kok," balas Zahra. Dia menyunggingkan 
senyuman lembut ke arah Rivan. Rivan balas 
tersenyum pada Zahra. Dia jelas tahu kalau Zahra 
sedang menyembunyikan kesedihan. 

"Sekarang, kita bisa tenang. Kita sudah menikah 
Secara resmi. Sah dimata agama dan hukum. Hanya 
tinggal menunggu anugerah dari Allah," ucap Rivan. 
Zahra menatap Rivan dan tersenyum. Dia tahu apa 
yang diharapkan oleh Rivan. 

"Kamu tahu sendiri Zahra. Andra dan Fadhil 
sudah punya anak dan terkadang aku iri melihat 
mereka bercengkrama dengan anak dan istri 
mereka. Karena itu, aku juga tidak sabar untuk bisa 
bercengkrama bersamamu juga anak kita nanti," 
ucap Rivan. Zahra tertawa pelan mendengarnya. Dia 
menyandarkan kepalanya di bahu Rivan. Rivan pun 
mendaratkan sebuah ciuman lembut di kening 
Zahra. 

Kemesraan mereka menjadi pusat perhatian. 
Para tamu melihat ke arah mereka dan mereka 
tersenyum melihat senyuman di wajah Zahra. 

"Hah, pamer kemesraan aja bisanya," ucap 
Revina dengan sinis. Tak sengaja, Mira 
mendengarnya. Dia pun mendekati Revina. 
Dandanan Revina jelas jauh berbeda dengannya. 
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Revina memakai kebaya lengan pendek hingga 
lengannya terlihat. Sedangkan Mira memakai gamis 
dan jilbab syar'i. 

"Seharusnya kamu bahagia dengan pernikahan 
Zahra," ucap Mira. Revina menatap Mira dengan 
sinis. 

"Ya, aku senang dia menikah. Karena sekarang, 
dia tidak akan merepotkanku lagi," balas Revina. 
Mira menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 
Pintu hati Revina sudah tertutup. Mira hanya 
berharap semoga . Revina bertaubat. Sungguh, 
menyia-nyiakan anak sebaik Zahra akan 
menimbulkan penyesalan tiada akhir. 

VYY 


Hari sudah malam dan acara resepsi sudah 
selesai. Setelah melaksanakan sholat isya berjamaah, 
Zahra langsung membaringkan tubuhnya di atas 
ranjang. Dia merasa kelelahan. 

"Kamu lelah?" tanya Rivan. Dia melepaskan 
sarung dan baju kokonya lalu berganti dengan baju 
tidur. 

"Iya Mas. Padahal, aku tidak banyak beraktifitas. 
Hanya duduk dan berdiri saja," jawab Zahra. Rivan 
tersenyum mendengarnya. Dia duduk di pinggir 
ranjang dan langsung menggenggam tangan Zahra. 
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"Mungkin, karena baju-baju yang kamu pakai 
memiliki bobot yang berat," ucap Rivan. Zahra 
menatap Rivan dan mengangguk pelan. 

"Bisa jadi Mas," balas Zahra. Rivan tersenyum 
dan membaringkan tubuhnya di samping Zahra. Lalu, 
Rivan menghadapkan tubuhnya pada Zahra. 
Tangannya bergerak memeluk tubuh Zahra. 

"Luka di punggungmu sudah sembuh?" tanya 
Rivan. Zahra mengangguk. 

"Sudah Mas. Semua lukanya sudah hilang," 
jawab Zahra. Rivan terlihat lega mendengarnya. Lalu, 
dia mencium kening Zahra dengan lembut. 

"Zahra, kamu mau punya anak berapa?" tanya 
Rivan. Zahra langsung menatap Rivan dan tertawa 
kecil. 

"Memangnya, Mas mau punya anak berapa?" 
tanya Zahra balik. 

"Lima atau empat. Enam juga boleh," jawab 
Rivan. Zahra langsung menyikut pinggang Rivan 
setelah mendengar jawaban Rivan. 

"Kenapa? Memangnya salah?" tanya Rivan. Dia 
mengelus pinggangnya yang barusan disikut oleh 
Zahra. 

"Banyak anak itu banyak rejeki, Sayang," ucap 
Rivan. Wajah Zahra merona malu mendengarnya. 
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"Iya Mas, aku tahu," balas Zahra. 

"Lalu, kamu mau punya anak berapa?" tanya 
Rivan. Zahra tersenyum mendengarnya. 

"Kalau aku, tiga juga cukup Mas. Tetapi, 
semuanya aku serahkan pada Allah. Jika Allah 
menghendaki aku punya anak lebih dari tiga juga tak 
apa," jawab Zahra. Rivan tersenyum mendengarnya. 
Dia semakin merapatkan tubuhnya pada Zahra. 
Tangannya bergerak menyentuh pipi Zahra dan 
mengelusnya dengan lembut. Wajah mereka 
berdekatan hingga mereka bisa merasakan 
hembusan nafas masing-masing. 

"Masih kuat?" tanya Rivan. Wajah Zahra 
memerah mendengarnya. Tapi, dia tetap 
menganggukan kepalanya dengan pelan. Rivan 
tersenyum. Dia pun menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya juga tubuh Zahra. Berbagi kehangatan di 
dalam selimut yang hangat terasa menyenangkan 
bagi pasangan pengantin baru itu. Meraih 
kesenangan dan mendapatkan pahala sekaligus. 
Mengeratkan juga menghadirkan keharmonisan 
dalam hubungan mereka yang baru berjalan 
beberapa hari. Insyaallah, Allah meridhoi. Berharap 
juga Allah akan segera memberi mereka keturunan. 

Yyy 
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Pagi “menjelang dan Zahra mulai menjalankan 
perannya sebagai seorang istri. Dia bangun pagi-pagi 
sekali dan menyiapkan makanan. Zahra juga 
membereskan rumah. Dia melakukan itu sendirian 
karena tak ada asisten rumah tangga. 

Setelah semuanya selesai, Zahra pun naik lagi ke 
lantai atas. Dia berniat memanggil Rivan dan 
mengajak Rivan untuk sarapan bersama. 

"Mas, sarapannya sudah siap," ucap Zahra. Rivan 
yang sedang mengutak-atik ponsel langsung 
menatap Zahra. Dia mengangguk dan menyimpan 
ponselnya di atas nakas. Lalu dia berjalan mendekati 
Zahra yang berdiri di dekat pintu kamar. 

"Ayo!" ajak Rivan. Dia menggenggam tangan 
Zahra dan mereka pun berjalan bersamaan menuju 
ruang makan. Sampai di ruang makan, Zahra dan 
Rivan duduk di kursi meja makan. Dengan cekatan, 
Zahra mengambilkan nasi dan lauk pauk untuk Rivan. 
Rivan tersenyum melihatnya. Senang rasanya jika 
mempunyai istri. Apapun ada yang melayani. 

"Ini Mas," ucap Zahra seraya menyerahkan piring 
pada Rivan. Setelah itu, Zahra mengambil nasi untuk 
dirinya sendiri. Selama sarapan, mereka tak 
mengobrol. Hanya suara dentingan sendok yang 
beradu dengan piring yang terdengar di ruangan itu. 
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Itu karena Rivan dan Zahra sudah biasa makan tanpa 
bicara. Karena berbicara saat makan itu tidak baik. 

Setelah beberapa menit, mereka selesai sarapan. 
Rivan memilih untuk diam di ruang keluarga. 
Sedangkan Zahra mencuci piring kotor dulu. Setelah 
selesai mencuci piring, Zahra membuat teh hangat 
untuk Rivan dan membawanya ke ruang keluarga. 

"Mas, ini tehnya," ucap Zahra. Rivan 
mengangguk dan tangannya bergerak menarik Zahra 
untuk duduk di sampingnya. 

"Sekarang, kamu lega?" tanya Rivan. Zahra yang 
tak mengerti pertanyaan Rivan mengerutkan kening. 
Rivan terkekeh geli melihat ekspresi Zahra. 
Tangannya bergerak merangkul pinggang Zahra 
dengan mesra. Lalu, Rivan mendaratkan sebuah 
ciuman lembut di pipi Zahra. 

"Sekarang kan, kita sudah menikah. Sah secara 
agama juga negara. Kita juga sudah punya rumah 
sendiri," ucap Rivan. Mendengar itu, Zahra 
tersenyum kecil. Dia merebahkan kepalanya di bahu 
Rivan. 

"Iya Mas. Alhamdulillah kita bisa langsung tinggal 
di rumah kita sendiri," balas Zahra. Mereka terdiam 
untuk beberapa saat. Suasana yang hening namun 
menenangkan bagi Rivan dan Zahra. Hingga saat 
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Zāhra mengingat hari kemarin, dia pun mulai 
bersuara dan bertanya pada Rivan. 

"Mas, kemarin ada wanita bernama Gita yang 
datang. Saat dia datang, Mas sedang di kamar 
mandi. Dia juga menanyakan Mas. Dan, dia terlihat 
tidak ikhlas saat mengucapkan selamat padaku," 
ucap Zahra. Rivan menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Kemarin, dia memang 
membutuhkan waktu yang lama di kamar mandi. 
Jadi, saat Gita datang dan pulang, dia tidak bertemu 
dengan Gita. Rivan juga tak menyangka jika para 
wanita yang sempat dijodohkan dengannya ternyata 
diundang semua. 

"Iya. Dia Gita. Dia salah satu wanita yang pernah 
dikenalkan padaku. Tetapi, aku menolaknya," ucap 
Rivan. 

"Kenapa Mas menolaknya?" tanya Zahra 
penasaran. 

"Karena dia tidak bisa memasak," jawab Rivan. 

"Kenapa Mas bisa tahu itu?" 

"Saat itu, aku berkunjung ke rumahnya. Dia 
memasak untukku dan masakannya tidak enak. 
Ternyata, dia tidak bisa membedakan mana garam 
dan gula." Mata Zahra membelalak kaget 
mendengarnya. 
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"Sepertinya, dia anak yang dimanja 
orangtuanya," ucap Zahra. Ya, dia jadi ingat pada 
Tiara. Tiara tak pernah memasak. Mungkin dia juga 
sama seperti Gita. Tak bisa membedakan mana 
garam dan gula. 

"Ya. Dia memang anak yang lumayan manja," 
balas Rivan. Dia memeluk Zahra dengan erat dan 
menghirup aroma harum yang menguar dari rambut 
Zahra. Jika di rumah, Zahra memang tidak memakai 
kerudung. Dia akan memakainya jika ke luar rumah 
dan jika ada tamu datang ke rumahnya. 

"Zahra, kita ke kamar yuk," ajak Rivan. Zahra 
tertawa pelan dan mengangguk. Mereka pun 
berjalan bersamaan menuju kamar mereka. Rivan 
bahkan sampai melupakan tehnya. 

VYY 


Hari-hari berlalu dan Rivan sudah mulai masuk 
kerja lagi. Dia akan berangkat pagi setelah sarapan 
dan pulang sore menjelang maghrib. Tetapi, Rivan 
juga akan pulang ke rumah saat waktunya makan 
siang. Dia akan makan siang bersama Zahra dan 
kembali berangkat ke kantor sendirian. Terkadang, 
Zahra juga ikut ke kantor. Tapi, tidak setiap hari. 
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"Zahra, hari ini kamu mau ikut aku ke kantor?" 
tanya Rivan. Zahra menatap Rivan dan menggeleng 
pelan. 

"Tidak Mas," jawab Zahra. Dia membereskan 
piring kotor dan membersihkan meja makan. 

"Hari ini, Ranti ulangtahun. Ayu dan Jena 
mengajakku untuk membeli hadiah sekaligus datang 
ke rumah Ranti. Boleh kan Mas?" tanya Zahra. Zahra 
tak memaksa Rivan untuk memberi izin padanya. 
Jika Rivan memberi izin, Zahra akan berterima kasih. 
Jika tidak, maka Zahra pun tak akan pergi. 

"Teman-temanmu itu perempuan kan?" tanya 
Rivan. Zahra menatap Rivan dan mengangguk. 

"Boleh. Tapi, jangan pulang malam," ucap Rivan 
memberi izin Zahra untuk pergi. Zahra tersenyum 
senang mendengarnya. Dia pun berjalan mengikuti 
Rivan yang akan kembali ke kantor. 

"Aku berangkat," ucap Rivan. Dia mencium 
kening Zahra dulu sebelum pergi. 

"Iya Mas. Hati-hati di jalan," balas Zahra. Rivan 
mengangguk dan dia pun segera masuk mobil. Zahra 
juga segera bersiap karena sebentar lagi Ayu dan 
Jena akan menjemputnya. 

yyy 
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Selesai membeli kado, Zahra bersama kedua 
temannya langsung menuju ke rumah Ranti. Zahra 
berniat untuk datang dan memberi hadiah juga 
mengucapkan selamat saja. Setelah itu, dia akan 
pulang. Tak enak rasanya berada di sebuah acara 
yang sedikit bertentangan dengan kepercayaan 
Zahra. Karena menurut kepercayaan Zahra, 
ulangtahun dengan perayaan seperti itu bukanlah 
anjuran dalam agama islam. Malah, sebagian lagi 
menentang tentang itu. Tetapi, Zahra tak enak pada 
Ranti kalau dia tidak datang. 

"Ranti, barakallahufiumrik ya. Semoga Allah 
selalu melindungimu dari bahaya," ucap Zahra. Ranti 
tersenyum mendengarnya. Dia mengangguk pelan 
dan berterima kasih. 

"Terima kasih ya Zahra kamu mau hadir," ucap 
Ranti. Zahra mengangguk. Lalu, dia memberikan 
kado yang dia beli kepada Ranti. 

"Ini untukmu. Maaf kalau isinya biasa-biasa saja," 
ucap Zahra lagi. Ranti mengambil kado dari Zahra 
barusan. Dia kembali tersenyum dan berterima 
kasih. Setelah itu, Zahra pun pamit untuk langsung 
pulang. Ayu lah yang akan mengantarkan Zahra 
pulang. 
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"Padahal, makan atau minum dulu," ucap Ayu. 
Zahra hanya menggeleng pelan. 

"Tidak. Aku takut Mas Rivan keburu pulang saat 
aku belum ada di rumah," balas Zahra. Padahal, hari 
masih siang dan Rivan akan pulang sore. Tetapi, 
Zahra tetap merasa tak enak jika keluar rumah tanpa 
ditemani oleh Rivan. 

Zahra berjalan bersama dengan Ayu mendekati 
mobil Ayu. Saat akan masuk ke dalam mobil Ayu, ada 
sebuah mobil mewah yang parkir di samping mobil 
Ayu. Tak lama, ada dua orang keluar dari mobil itu. 
Seorang perempuan dan laki-laki. Zahra 
mengerutkan kening saat melihat laki-laki itu adalah 
Dion. Dion berjalan dengan merangkul pinggang 
seorang perempuan. Mereka terlihat mesra. Dan 
perempuan itu bukan Tiara. 
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5 ahra sudah sampai di rumahnya. Saat 
sampai di rumah, ternyata Rivan belum 
pulang. Zahra pun memilih untuk mandi dan bersiap 
untuk sholatashar. Setelah itu, dia mau menyiapkan 
makan malam. 

"Ehm, aku jadi kepikiran Tiara," gumam Zahra. 
Dia termenung sesaat dan menghela nafas pelan. 
Setelah itu, Zahra pun segera menuju ke kamar. Dia 
memang kepikiran bagaimana Tiara sekarang. Apa 
Tiara tahu kalau Dion mempunyai pacar yang lain? 

"Huh, sudahlah. Aku harus mengurus diriku dan 
Mas Rivan sebelum mengurus orang lain," gumam 
Zahra lagi. Dia masuk ke kamarnya dan hendak 
mandi sekaligus mengambil wudhu untuk 
melaksanakan sholatashar. 
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Sore“ datang dan Rivan sudah pulang. Dia 
disambut dengan hangat oleh Zahra. Jas dan tas 
kerjanya langsung dibawa oleh Zahra. Bahkan, Zahra 
sampai melepaskan sepatu dan kaos kaki Rivan. 

"Kamu pulang jam berapa?" tanya Rivan. Dia 
menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa. 

"Tadi, sebelum adzanashar berkumandang," 
jawab Zahra. Dia lalu menyimpan sepatu Rivan di rak 
sepatu yang ada di sana. 

"Sebelum adzanashar? Berarti, kamu tak tinggal 
lama di rumah temanmu yang ulangtahun itu," ucap 
Rivan. Zahra mengangguk pelan. Dia pun berjalan 
menuju dapur dan membawakan segelas air putih 
untuk Rivan. Rivan menerimanya dan langsung 
meminumnya. 

"Iya Mas. Aku hanya datang untuk mengucapkan 
selamat dan memberi hadiah saja," balas Zahra. Dia 
meraih lengan Rivan dan langsung memijatnya. 
Rivan tersenyum senang karena Zahra tak perlu 
banyak diperintah. 

"Kenapa hanya datang sebentar?" tanya Rivan. 

"Aku tak nyaman saja jika ada di sana," jawab 
Zahra. Pijatan tangannya merambat menuju pundak 
Rivan. Rivan memejamkan mata menikmati pijatan 
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tangan Zahra yang membuatnya rileks. Rasa penat 
dan lelahnya juga sedikit berkurang. 

"Mas, tadi aku melihat Dion di pesta ulangtahun 
Ranti," ucap Zahra tiba-tiba. Rivan yang semula 
menutup mata kini membukanya. Dia menatap 
Zahra dengan tatapan bingung. 

"Dion itu pacarnya Tiara?" tanya Rivan. Zahra 
menganggukkan kepala. 

"Lalu, apa yang dia lakukan padamu? Apa dia 
melakukan sesuatu padamu?" tanya Rivan khawatir. 
Tangannya bergerak menyentuh pipi Zahra. 

"Tidak, Mas. Aku hanya melihat Dion dengan 
seorang perempuan. Tapi, perempuan itu bukanlah 
Tiara. Lagi pula, Dion tak melihatku," jawab Zahra. 
Dia menyentuh tangan Rivan yang berada di pipinya. 

"Jadi, maksudmu, Dion itu berselingkuh?" tanya 
Rivan. Zahra terdiam sesaat dan mengangguk. 

"Aku pikir, begitu Mas. Kasihan Tiara jika saja itu 
benar," jawab Zahra. Rivan menghela nafas pelan 
mendengarnya. 

"Itu bukan urusan kita Zahra. Bukan juga 
urusanmu. Biarkan saja mereka dengan hidup 
mereka," ucap Rivan. Zahra menatap Rivan dan 
menghembuskan nafas pelan. 

"Tapi, Tiara itu adikku Mas," balas Zahra. 
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"Aku tahu itu. Tetapi, kalaupun kamu 
mengatakan tentang Dion dan perempuan itu pada 
Tiara, Tiara tidak akan percaya. Yang ada, dia malah 
akan memfitnahmu. Bisa saja kan, niat baikmu 
malah jadi masalah bagimu sendiri. Bisa juga Tiara 
menuduhmu mencintai Dion dan berusaha 
menjelekkan Dion pada Tiara agar hubungan mereka 
berakhir," ucap Rivan. Zahra terdiam dengan kepala 
menunduk. 

"Suatu saat nanti, semuanya juga akan diketahui 
oleh Tiara sendiri." Rivan menarik Zahra untuk dekat 
dengannya. Lalu, Rivan pun menarik Zahra ke dalam 
pelukannya. 

"Terkadang, diam itu lebih baik. Jadi, lebih baik 
kita diam saja." Rivan mencium kening Zahra dengan 
lembut. Zahra pun diam dan tak bicara. Apa yang 
dikatakan Rivan ada benarnya. Lebih baik dia diam 
saja. Kalaupun dia bicara, Tiara tidak akan percaya. 

Zahra hanya berharap, semoga Tiara segera tahu 
kebusukan Dion. Tiara memang selalu berlaku jahat 
pada Zahra. Tetapi, Zahra tidak pernah mendo'akan 
keburukan untuk Tiara. Karena baginya, kejahatan 
dibalas dengan kejahatan lagi tidaklah baik. 

VYY 
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Malam tiba dan Zahra beserta Rivan sedang 
sibuk memilih foto yang akan mereka pajang. Foto- 
foto mereka saat resepsi baru saja datang saat 
mereka selesai makan malam. Dan sekarang, mereka 
sedang memilih foto mana yang cocok untuk 
dipajang di ruang tamu dan ruang keluarga juga di 
kamar. 

"Menurutku, ini cocok untuk di ruang tamu 
Mas," ucap Zahra seraya menunjuk sebuah foto yang 
memiliki ukuran kecil. Posisi di foto itu adalah Rivan 
yang sedang memeluk Zahra dari belakang. Zahra 
menatap Rivan dan tatapan mata mereka terlihat 
begitu mesra. 

"Baiklah. Besok kita minta yang ukurannya 
besar," ucap Rivan. 

"Kalau ini, di kamar kita saja Mas," ucap Zahra 
lagi seraya menunjuk foto dengan posisi Rivan yang 
sedang mencium kening Zahra. 

"Di kamar? Tidak di ruang keluarga?" tanya 
Rivan. 

"Terserah Mas saja deh," jawab Zahra. Rivan 
tersenyum mendengarnya. Tangannya bergerak 
merangkul pinggang Zahra dan menariknya agar 
semakin dekat dengannya. 
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"Ya sudah, yang ini kita pajang di kamar," putus 
Rivan. Dia mencium pipi Zahra dengan cepat dan 
singkat. Tetapi, itu mampu membuat wajah Zahra 
merona merah. 

Setelah selesai memilih foto, Zahra pun 
membereskannya. Mereka tidak langsung pergi ke 
kamar. Melainkan duduk dulu di sana. Zahra duduk 
sedangkan Rivan berbaring dengan paha Zahra yang 
dia jadikan sebagai bantal. 

"Zahra, kapan kamu hamil?" tanya Rivan. 
Wajahnya menghadap ke arah perut Zahra. Sesekali, 
Rivan menciumnya. Hatinya juga berharap kalau 
Zahra akan segera hamil. 

"Sabar, Mas. Kita juga baru menikah," jawab 
Zahra. Jika di hitung-hitung, mereka baru menikah 
selama 2 minggu. Jadi, masih membutuhkan waktu 
untuk Zahra bisa hamil. Lagi pula, Zahra ingin 
menikmati masa-masa berdua dengan Rivan 
sebelum ada anak diantara mereka. 

"Jika nanti kita punya anak, kamu mau laki-laki 
atau perempuan?" tanya Rivan. Dia mendongak dan 
menatap Zahra. 

"Mau laki-laki atau perempuan juga boleh Mas. 
Yang penting, mereka bisa menjadi anak yang soleh 
dan solehah," jawab Zahra. 
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"Kalau anak pertama kita laki-laki, ya bagus. Dia 
akan menjadi pemimpin bagi adik-adiknya. Jika anak 
pertama kita perempuan, bagus juga. Dia bisa 
menjadi kakak sekaligus ibu bagi adik-adiknya," 
lanjut Zahra. Rivan tersenyum mendengarnya. Apa 
yang dikatakan Zahra ada benarnya. Mau 
perempuan ataupun laki-laki sama saja. Yang 
penting, mereka bisa mendidik anak-anak mereka 
dengan benar nanti. 

"Zahra, apakah Almarhumah Ibumu yang 
mendidikmu hingga kamu menjadi seperti ini?" 
tanya Rivan. Rivan memang penasaran. Sebab, 
melihat kelakuan Ardi dan Revina yang begitu jauh 
dengan Zahra membuat Rivan tahu kalau Zahra bisa 
menjadi orang yang sangat baik seperti ini bukan 
karena mereka. 

"Iya Mas. Sejak kecil, Ibu selalu mengajarkanku 
arti kesabaran. Sesusah dan sesulit apapun kondisi 
hidup, Ibu selalu berkata kalau aku harus sabar. 
Karena Ibu bilang, Allah mencintai orang-orang 
penyabar. Dan Ibu bilang, orang yang sabar akan 
mendapatkan kebahagiaan nantinya," jawab Zahra. 
Setelah mendengar jawaban Zahra, Rivan pun 
bangkit dan duduk di samping Zahra. 
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"Semua yang dikatakan Ibumu memang benar. 
Kebahagiaan akan menghampirimu. Itulah buah 
kesabaranmu selama ini," ucap Rivan. Setelah 
berkata seperti itu, Rivan mencium kening Zahra 
dengan penuh kasih sayang. Lalu, Rivan 
menggendong Zahra. Dia bangkit berdiri dan 
berjalan menuju kamar dengan Zahra 
digendongannya. 

Zahra tersenyum lembut atas perlakuan manis 
Rivan. dengan berani, dia mengalungkan kedua 
tangannya dileher Rivan. Matanya menatap Rivan 
dengan tatapan yang begitu lembut. 

'Buah kesabaranku selama ini adalah kamu Mas. 
Terima kasih banyak atas semua kebaikanmu 
padaku.' 


VOV 


Hari-hari berlalu dan kini, pernikahan Zahra 
bersama Rivan sudah berjalan tiga bulan lamanya. 
Tiga bulan menikah, mereka diberikan hadiah dan 
anugerah oleh Allah berupa sebuah kehidupan yang 
hadir di dalam perut Zahra. Begitu bahagianya 
mereka dengan berita kehamilan itu. Hubungan 
mereka pun semakin harinya semakin mesra dan 
harmonis. 
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Setelah kabar kehamilan Zahra, muncul kabar 
lagi dari keluarga Zahra kalau Tiara akan menikah. 
Zahra bersyukur mendengarnya. Dengan itu, berarti 
Dion memang serius pada Tiara walaupun dia 
sempat bermain dengan perempuan lain. 

Namun, berita mengejutkan terdengar oleh 
Zahra. Ternyata, Tiara bukan menikah dengan Dion. 
Melainkan dengan seorang pria pengusaha pilihan 
ibunya. 

Zahra tak tahu kenapa itu bisa terjadi. Tetapi, 
sebuah pikiran terbersit dalam benaknya kalau 
Revina ingin Tiara lebih unggul darinya saat tahu 
calon suami Tiara adalah seorang pengusaha 
tambang emas dan perak. Jelas, pria itu lebih kaya 
dari Rivan. 

Sebenarnya, Zahra tidak mau berprasangka 
buruk tentang keluarganya sendiri. Tetapi, 
mengingat tabiat mereka yang buruk, Zahra pun 
mudah sekali berpikiran buruk tentang semua tujuan 
mereka. 

"Pria itu bernama Alva Jordan Siregar. Berusia 31 
tahun dan seorang pengusaha tambang emas juga 
perak. Dia juga dinobatkan sebagai pengusaha kaya 
raya termuda nomor 1 di Indonesia 3 tahun yang 
lalu," ucap Rivan membacakan biodata calon suami 
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Tiara. Dia mencari biodata pria itu atas keinginan 
Zahra. 

"Kaya sekali. Pantas saja Tiara mau menikah 
dengannya," ucap Zahra. Rivan mendongak dan 
menatap Zahra. Kini, mereka sedang berada di 
kantor Rivan. Rivan duduk di kursi kerjanya. 
Sedangkan Zahra duduk di sofa. 

"Memang. Tapi ...." Rivan terlihat ragu untuk 
melanjutlan ucapannya. Akhirnya, dia pun hanya 
diam saja hingga Zahra bertanya. 

"Tapi apa Mas?" tanya Zahra penasaran. Rivan 
pun bangkit berdiri dan berjalan mendekati sofa. Dia 
duduk di samping Zahra dan memberikan sebuah 
foto pada Zahra. Zahra mengambilnya dan melihat 
foto itu. 

"Pria itu sudah menikah," ucap Rivan. Mata 
Zahra membelalak kaget. Ternyata, orang yang ada 
di foto itu adalah pria yang akan menjadi suami 
Tiara. Di sana, pria bernama Alva itu terlihat berdiri 
dengan tangan merangkul pinggang seorang wanita 
dengan mesra. Dan Zahra yakin, wanita itu adalah 
istri Alva. 

"Astagfirullahaladzim. Kenapa Ibu tega 
menikahkan Tiara dengan seorang pria yang sudah 
beristri?" tanya Zahra dengan tidak percaya. Jelas, 
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jika seperti itu, berarti Tiara akan dijadikan sebagai 
istri kedua. 

"Zahra, Ibu tirimu itu serakah. Tahu kamu 
menikah denganku, yang dia bilang kaya, jelas dia 
merasa iri karena merasa anaknya dikalahkan 
olehmu. Karena itu, dia pun merasa tidak keberatan 
jika Tiara menjadi istri kedua. Yang penting, dia 
menikah dengan pria yang lebih kaya dariku," ucap 
Rivan. Zahra memejamkan mata mendengarnya. 
Ucapan Rivan memang benar. Pasti, Revina merasa 
tidak rela jika Zahra lebih unggul dari Tiara. 

"Kita hanya bisa melihat saja tanpa bisa 
membantu. Biarkan saja mereka dengan keputusan 
mereka sendiri. Kita berdo'a saja semoga pilihan 
mereka adalah yang terbaik bagi diri mereka 
sendiri," ucap Rivan. Zahra menatap Rivan dan 
mengangguk pelan. Dia pun menyandarkan 
kepalanya pada bahu Rivan. Tak ada yang bisa dia 
lakukan selain melihat semua yang akan dilakukan 
keluarganya. 

VYY 


Pulang dari kantor, Rivan mengantar Zahra dulu 
ke supermarket. Zahra mau belanja untuk 
kebutuhan masak juga susu ibu hamil untuknya. 
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"Zahra, saat kehamilanmu sudah besar nanti, aku 
akan mempekerjakan seorang asisten rumah 
tangga," ucap Rivan. Dia sedang menemani Zahra 
berbelanja. Dia mendorong troli sedangkan Zahra 
yang memilih barang dan makanan yang akan dibeli. 

"Iya Mas, tak apa. Setelah perutku besar nanti, 
ruang gerakku jadi terbatas. Aku juga tidak akan 
sanggup membereskan rumah sendirian," balas 
Zahra. Tangannya mengambil satu dus susu ibu 
hamil dan menaruhnya ke dalam troli. 

"Itulah alasannya. Aku juga takut kamu kenapa- 
kenapa jika hamil besar dan banyak bekerja. 
Sekarang pun, kamu tidak boleh kelelahan," ucap 
Rivan. Zahra berhenti melangkah dan menatap 
Rivan. Dia mengangguk dan tersenyum lembut. 

"Iya Mas." Mereka pun kembali berjalan dan 
mencari apa yang mereka butuhkan. Setelah selesai, 
Rivan membawanya ke kasir untuk dijumlahkan juga 
dikemas. Sedangkan Zahra, dia memilih untuk lebih 
dulu ke mobil. 

Sebelum masuk ke dalam mobil, Zahra 
dikejutkan dengan sebuah tepukan di bahunya. Dia 
berbalik dan menatap orang yang melakukannya. 
Ternyata, itu adalah Gita. 
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"Kamu istri Mas Rivan kan?" tanya Gita langsung. 
Zahra hanya menjawab dengan anggukkan kepala. 

"Lalu, mana Mas Rivan?" tanya Gita. Zahra 
mengerutkan kening mendengarnya. Ada sebuah 
rasa takut dalam hatinya kalau Gita akan 
menghampiri Rivan jika saja Gita tahu di mana Rivan. 

"Mas Rivan ada di dalam supermarket," jawab 
Zahra dengan jujur. Jelas, Zahra tidak mau 
berbohong karena berbohong itu dosa. 

"Baguslah," ucap Gita. Dia pun berbalik dan 
melangkah untuk masuk ke dalam supermarket. 
Tetapi, Zahra menahan langkahnya. Dia memegang 
pergelangan tangan Gita membuat Gita menatap ke 
arahnya. 

"Apa kamu mau menemui Mas Rivan?" tanya 
Zahra. Gita memicingkan mata dan mengangguk. 
Zahra menghela nafas pelan melihatnya. Dia pun 
melepaskan pergelangan tangan Gita. 

"Kumohon, hargailah pernikahanku dengan Mas 
Rivan. Aku adalah istri Mas Rivan. Jelas aku tak.suka 
jika melihat kamu mendekati Mas Rivan," ucap 
Zahra. Gita yang mendengar itu tak bicara dan 
memalingkan wajah. 

"Sekarang, Mas Rivan adalah suamiku. Walaupun 
dulu kamu pernah berkenalan dengannya, tetap saja 
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sēkarang hubungan kalian tidak lebih dari orang 
asing," ucap Zahra lagi. Gita terlihat tidak suka 
mendengar ucapan Zahra barusan. 

"Apalagi, sekarang aku sedang mengandung anak 
Mas Rivan. Jika saja kamu yang berada di posisiku, 
apa yang akan kamu lakukan?" tanya Zahra. Gita 
terlihat kaget mendengar berita kalau Zahra sedang 
hamil anak Rivan. 

"Jika saja kamu sudah menikah dan sedang hamil 
lalu suamimu didekati wanita lain, apa yang akan 
kamu lakukan?" tanya Zahra lagi. Gita hanya diam 
mendengarnya. Dia terlihat bingung mau bicara apa. 
Namun, wajah nya terlihat memerah. Mungkin, dia 
merasa malu. Kenapa juga dia tega menyakiti hati 
sesama wanita. 

"Terserah kau saja deh," balas Gita. Dia pun 
beranjak pergi meninggalkan parkiran. Dia tidak 
masuk ke supermarket membuat Zahra lega. 

Tak lama kemudian, Rivan datang menghampiri 
Zahra. Ditangannya ada dua buah kantung plastik 
besar yang berisi semua belanjaan miliknya juga 
Zahra. 

"Kenapa masih di luar?" tanya Rivan. Dia 
meminta Zahra untuk membuka pintu mobil bagian 
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belakang. Lalu, dia memasukkan semua 
belanjaannya ke dalam sana. 

"Barusan, Gita menghampiriku," jawab Zahra 
dengan lembut. Mendengar nama itu, Rivan 
langsung menatap Zahra. 

"Gita?" tanya Rivan. Zahra mengangguk pelan. 

"Dia menanyakan keberadaan Mas. Dan setelah 
aku menjawab pertanyaannya, dia berniat 
menghampiri Mas. Tetapi, tidak jadi dan dia malah 
pergi," jawab Zahra. Rivan terdiam mendengarnya. 
Gita memang sempat berkata menyukainya dulu. 
Tetapi, Rivan menolak perjodohan dengannya. 
Mungkin, Gita kecewa dan masih menyimpan 
perasaan untuknya. 

"Sudahlah. Jika dia kembali menghampirimu, 
abaikan saja dia," ucap Rivan. Zahra menatap Rivan 
dan mengangguk pelan. Setelah itu, mereka pun 
masuk ke dalam mobil dan bersiap untuk segera 
pulang. 

VYY 

Walaupun diperlakukan tidak baik oleh 
keluarganya, Zahra tetap memiliki niat baik untuk 
mengunjungi keluarganya. Apalagi, dengan 
pernikahan Tiara yang sebentar lagi dilaksanakan. 
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Zahra ingin melihat situasi rumah yang katanya akan 
dijadikan tempat akad nikah. 

"Rumah ini juga di hias ya Bi," ucap Zahra pada Bi 
Asih. Kini, dia duduk di sofa ruang tamu bersama 
Rivan dan Bi Asih. 

"Iya Non. Nyonya bilang, malu katanya kalau 
tidak di hias," balas Bi Asih. 

"Ayah dan Ibu ke mana?" tanya Zahra yang 
sedari tadi tidak melihat keberadaan orangtuanya. 

"Tuan dan Nyonya sedang pergi keluar untuk 
menyiapkan undangan. Sedangkan Non Tiara, pergi 
untuk memilih gaun pengantin," jawab Bi Asih. 

"Tiara pergi bersama siapa?" tanya Zahra lagi. 
Rivan sedari tadi hanya diam saja. Dia merasa bosan. 
Tetapi, dia harus menemani Zahra di sana. 

"Bersama dengan Tuan Alva," jawab Bi Asih. 
Mendengar itu, Zahra terdiam untuk beberapa saat. 

"Bi, apa Bibi tahu alasan kenapa Ayah dan Ibu 
mau menikahkan Tiara dengan Alva?" tanya Zahra 
penasaran. 

"Setahu Bibi sih, karena ikatan bisnis Non. Tetapi, 
Tuan Alva tertarik pada Non Tiara. Non Tiara juga 
mau menikah dengan Tuan Alva," hawabBi Asih. 

"Lalu, bagaimana istri pertama Alva?" tanya 
Zahra. Bi Asih menggeleng pelan. 
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“Bibi tidak tahu Non. Bibi tidak tahu apapun 
tentang istri pertama Tuan Alva," jawab Bi Asih. 
Zahra menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 

"Lalu, bagaimana hubungan Tiara dengan Dion?" 
tanya Zahra. Bi Asih terlihat ingin berbicara. Tetapi, 
dia juga terlihat ragu-ragu. Hal itu membuat Zahra 
penasaran. Rivan yang sedari tadi hanya 
mendengarkan pun juga ikut penasaran. 

Belum juga Bi Asih menjawab, Ardi dan Revina 
sudah datang. Mereka menatap Zahra dan Rivan 
dengan tatapan sinis dan curiga. 

"Ayah, Ibu," sapa Zahra. Dia berdiri bersama 
Rivan juga Bi Asih. 

"Mau apa kalian ke sini?" tanya Revina dengan 
dagu terangkat sombong. Sedangkan Ardi, dia 
memilih untuk pergi menuju kamarnya tanpa sedikit 
pun ada niat membalas sapaan Zahra. 

"Mau lihat keadaan Ibu, Ayah dan Tiara," jawab 
Zahra dengan senyuman lembutnya. 

"Kami baik-baik saja. Sebaiknya kalian pulang," 
balas Revina. Zahra tersenyum kecil mendengarnya. 

"Kami juga mau pulang Bu. Ngomong-ngomong, 
selamat untuk Tiara yang akan segera menikah. 
Semoga kebahagiaan akan selalu menyertainya," 
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ucap Zahra. Revina bersedekap dada dan menatap 
Zahra dengan tatapan malas. 

"Ya," balas Revina singkat. Zahra pun mengajak 
Rivan untuk segera pergi. Zahra tidak mencoba 
untuk meraih tangan Revina lagi. Karena Zahra 
sudah tahu kalau Revina tidak akan mengizinkan 
Zahra untuk mencium punggung tangannya. 

"Kami pulang dulu Bu, Bi Asih. 
Assalamu'alaikum." Zahra dan Rivan beranjak pergi 
dan keluar dari rumah itu. Revina pun melenggang 
pergi untuk menyusul Revina. Sedangkan Bi Asih 
termenung di tempatnya. Dia merasa sedikit 
bersalah karena tidak menjawab pertanyaannya 
Zahra tadi dengan jujur. Padahal, Bi Asih juga tahu 
kalau Zahra tahu semuanya pun, Zahra tidak akan 
membeberkannya pada banyak orang. 

Yyy 


Seorang pria terlihat berjalan bersama dengan 
seorang gadis yang usianya jauh lebih muda darinya. 
Mereka berjalan keluar dari sebuah butik ternama 
yang ada di kota Jakarta. Mereka mengobrol dan 
sesekali mereka bercanda hingga tawa keluar dari 
mulut mereka. 
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"Mau langsung pulang?" tanya pria itu yang tak 
lain dan tak bukan adalah Alva. Dia bertanya pada 
calon istri keduanya, Tiara. 

"Terserah Mas saja," jawab Tiara dengan senyum 
malu-malunya. Alva tersenyum dan menyentuh 
tangan Tiara. Lalu, dia menarik Tiara untuk masuk ke 
dalam mobilnya. 

"Aku antar kamu pulang ya. Besok kita ketemu 
lagi," ucap Alva. Tiara tersenyum dan mengangguk 
pelan. Mereka pun masuk ke dalam mobil milik Alva. 
Tak lama kemudian, mobil Alva yang mewah itu 
melesat di jalanan dan berbaur dengan kendaraan 
lain. 

Setelah beberapa menit, mobil mewah milih Alva 
sudah terparkir di depan rumah Tiara. Setelah basa- 
basi sebelum berpisah, Alva mencium pipi Tiara. 
Tiara pun tak menolak dan malah menerimanya. 
Padahal, mereka belum sah menjadi pasangan suami 
istri. 

"Aku pulang dulu," pamit Alva. Dia masuk ke 
dalam mobilnya dan kembali menjalankan mobilnya 
untuk segera pulang. Begitu juga dengan Tiara yang 
segera masuk ke dalam rumahnya. 

Saat sudah berada di dalam rumah, Tiara 
langsung dihampiri oleh Revina. Namun, gelagat 
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Revina “terlihat mencurigakan. Dia berkali-kali 
menatap ke belakang seolah sedang waspada dan 
hati-hati jika saja ada yang melihat dia dengan Tiara. 

"Bagaimana? Alva curiga?" tanya Revina berbisik. 
Tiara menggelengkan kepala. 

"Dia tidak tahu Bu. Aku kan pakai baju yang 
longgar. Jadi, tak terlihat," jawab Tiara. Revina 
menghembuskan nafas lega mendengarnya. 

"Baguslah jika begitu. Sekarang, kamu masuk ke 
kamar. Dan ingat, kamu harus bisa 
menyembunyikannya sebisa dirimu. Jangan sampai 
Alva dan Ayahmu tahu tentang ini," ucap Revina 
berbisik lagi. Tiara mengangguk dan setelah itu dia 
pun segera berjalan menuju kamarnya. 

VYY 


"Mas, menurut Mas, aneh tidak jika Tiara yang 
semula begitu menyombongkan Dion, kini mau 
menikah dengan Alva?" tanya Zahra. Sampai kini, 
Zahra masih kepikiran tentang itu. Entah kenapa, 
Zahra merasa ini bukan sekedar kejadian biasa. 
Dibalik semuanya terasa ada sebuah misteri besar 
yang belum terungkap. 

"Entahlah. Memangnya kenapa?" tanya Rivan 
balik. 
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"Aku merasa ada yang aneh. Belum lama Tiara 
dan Dion putus, kini Tiara mau menikah dengan Alva 
yang jelas sudah beristri. Jika dibandingkan, lebih 
baik Tiara menikah dengan Dion. Dion masih muda 
dan single, belum beristri," jawab Zahra. Rivan 
terdiam mendengarnya. Memang aneh jika dipikir- 
pikir kembali. 

"Aneh memang. Tapi, kalaupun ada sesuatu yang 
Tiara sembunyikan, kita juga tak bisa memaksanya 
untuk memberitahu kita," balas Rivan. Zahra 
menghela nafas pelan mendengarnya. 

"Kamu benar Mas," ucap Zahra dengan suara 
pelan. Rivan menatap Zahra dengan lekat. Entah 
kenapa, Rivan begitu kagum pada Zahra. Zahra 
sudah berkali-kali dan sering sekali disakiti oleh 
keluarganya sendiri. Tetapi, dia seolah tak bisa untuk 
membenci keluarganya sendiri. Bahkan, Zahra seolah 
khawatir terhadap mereka. Zahra memang wanita 
yang sangat mengagumkan. 

Rivan mendekati Zahra dan tangannya langsung 
bergerak merangkul pinggang Zahra. Zahra 
menatapnya dan Rivan langsung mendaratkan 
sebuah ciuman lembut dikening Zahra. 
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"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Itu tak baik 
bagi kesehatanmu juga calon anak kita," ucap Rivan. 
Zahra menatap Rivan dan mengangguk pelan. 

"Kamu mengantuk?" tanya Rivan. Zahra 
mengangguk lagi. 

"Baiklah. Kita ke kamar," ucap Rivan. Seperti 
biasa, Rivan menggendong Zahra. Zahra pun tak 
keberatan dan senang dengan perlakuan Rivan. Dia 
pun mengalungkan kedua tangannya dileher Rivan. 

"Terima kasih Mas." 
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H amil dua bulan biasa disebut dengan hamil 
muda juga berada dalam masa ngidam. 
Seperti kebanyakan ibu hamil, Zahra juga mengalami 
fase ngidam itu. 

Sejak seminggu yang lalu, dia sering mual dan 
muntah di pagi hari. Tak tega melihat Zahra tersiksa 
setiap pagi, Rivan pun berinisiatif untuk membawa 
Zahra ke Dokter. Dokter pun memberikan obat pada 
Zahra. Dan Alhamdulillah, rasa mual dan muntah 
yang Zahra lakukan sedikit berkurang setelah 
meminum obat dari Dokter. 

Bukan hanya itu, Zahra juga kerap kali 
menginginkan makanan. Jika saja, Bi Ani 
membicarakan sebuah makanan, maka Zahra tergiur 
dan menginginkan makanan itu. Bahkan, jika Zahra 
menonton televisi yang menampilkan acara 
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memasak. atau kuliner, Zahra juga sering 
menginginkannya. Namun tak setiap makanan yang 
diinginkan Zahra mampu dibelikan oleh Rivan. 
Karena beberapa makanan yang diinginkan oleh 
Zahra susah untuk ditemukan. 

Mungkin kesal karena keinginannya tidak 
dikabulkan oleh Rivan, Zahra pun melampiaskannya 
lewat air mata. Zahra bisa menangis sampai tiga jam 
lamanya sampai hatinya merasa lega dan tidak kesal 
lagi pada Rivan. Karena hal itu juga, Rivan 
membutuhkan waktu yang lama untuk membujuk 
sekaligus meminta maaf pada Zahra. 

Seperti malam ini, Zahra sedang duduk di sofa 
yang ada di kamarnya. Di atas meja, ada sebungkus 
roti bakar isi selai kacang dan coklat yang baru saja 
dibelikan oleh Rivan atas keinginan Zahra. Rivan 
bersyukur karena malam ini, makanan yang 
diinginkan Zahra tidak susah untuk dicari. 

"Kenapa Mas tidak makan?” tanya Zahra. Dia 
lahap sekali memakan satu persatu dari potongan 
roti bakar itu. Terlihat seperti orang kelaparan atau 
orang yang baru menemukan makanan enak hingga 
ingin memakannya terus menerus. 

"Tidak. Melihatmu makan saja sudah 
membuatku kenyang," jawab Rivan. Zahra 
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mengangkat kedua bahunya acuh tak acuh dan 
kembali memakan roti bakar itu. 

"Oh ya Mas, pakaian yang aku pesan untuk kita 
pakai saat hari pernikahan Tiara sudah selesai?" 
tanya Zahra. Ya, Zahra memang meminta pada Rivan 
untuk menyuruh satu atau dua orang pegawainya 
membuat pakaian mereka. Zahra dengan senang hati 
tak perlu pergi ke butik. Tinggal minta saja pada 
Rivan. 

"Belum. Nina bilang, besok bajunya selesai dijahit 
sekaligus dicuci dan disetrika agar harum," jawab 
Rivan. Zahra tersenyum senang mendengarnya. Dia 
menyandarkan kepalanya. pada bahu Rivan dan 
tangannya memeluk lengan Rivan dengan erat. 

"Mas, besok mau pergi ke kantor?" tanya Zahra. 
Dia mendongak dan menatap Rivan yang ternyata 
juga sedang menatapnya. 

"Iya. Memangnya kenapa?" tanya Rivan. 
Tangannya bergerak merapikan anak rambut Zahra 
yang bertebaran di kening Zahra. 

"Tidak. Besok, aku izin mau ke rumah Mba Viana. 
Boleh kan?" tanya Zahra. Rivan tersenyum 
mendengarnya. Kepalanya pun bergerak 
mengangguk pelan. 
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“Boleh. Besok pagi, siap-siaplah. Agar sebelum ke 
kantor, aku bisa mengantarmu dulu ke rumah 
Viana," jawab Rivan. Zahra tersenyum lebar 
mendengarnya. Senang rasanya Rivan tidak 
mengekangnya. Rivan seperti itu juga karena tujuan 
Zahra bukanlah tempat yang berbahaya. 
Mengunjungi saudara juga merupakan hal yang baik 
dan positif. 

"Baik Mas," balas Zahra. Dia memejamkan mata 
dan kepalanya bergerak mencari posisi nyaman di 
bahu Rivan. Saat sedang memejamkan mata, tiba- 
tiba Zahra merasakan sesuatu yang hangat dan 
lembut menyentuh keningnya. Karena penasaran, 
Zahra pun membuka matanya kembali dan menatap 
Rivan yang ternyata sedang mencium keningnya. 

"Belum mengantuk?" tanya Rivan setelah 
bibirnya lepas dari kening Zahra. 

"Belum Mas," jawab Zahra. Rivan kembali 
mencium kening Zahra. 

"Aku mengantuk. Temani aku tidur," ucap Rivan. 
Zahra mengangguk dan mereka pun berjalan menuju 
ranjang. Rivan dan Zahra langsung membaringkan 
tubuh di atas ranjang. Karena mengantuk, Rivan 
langsung memejamkan mata dengan tangan 
memeluk tubuh Zahra. Sebenarnya, malam ini hasrat 
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memenuhi diri Rivan. Tetapi, kehamilan Zahra yang 

masih berada di trimester pertama sangat rentan. 

Dokter juga bilang kalau hubungan suami istri tidak 

boleh terlalu sering demi kesehatan sang calon anak. 
VYY 


Hari ini, rekan kerja Rivan yang seorang 
pengusaha konveksi tas merayakan hari ulang tahun 
anaknya yang keenam tahun. Karena mendalami 
agama seperti Rivan, rekan kerja Rivan tidak 
merayakan ulangtahun anaknya dengan pesta hura- 
hura. Tetapi, dengan mengundang beberapa rekan 
kerja untuk bersholawat di rumah. 

"Terima kasih sudah datang. Apa istrimu ikut ke 
sini?" tanya Deni, rekan kerja Rivan yang merayakan 
ulangtahun anaknya. 

"Tidak. Istriku sedang mengunjungi adik iparku. 
Jadi, aku datang ke sini sendirian," jawab Rivan. 

"Oh iya. Kudengar, mertuamu akan menikahkan 
anak mereka yang lain. Apa benar?" tanya Deni. 
Hubungannya dalam bisnis dengan Rivan lumayan 
dekat. Jadi, mereka juga sering bertukar informasi 
tentang bisnis juga yang lainnya. 

"Iya. Ayah mertuaku akan menikahkan anak 
keduanya. Adik tiri istriku," jawab Rivan. Deni 
menunduk sesaat setelah mendengar ucapan Riwan 
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barusan: Sesaat kemudian, dia mendongak dan 
bertanya pada Rivan. 

"Apa kamu tidak mendengar berita dari Pak 
Wawan si pengusaha batu bara?" tanya Deni. Rivan 
mengerutkan kening dan menggeleng pelan. 

"Kemarin, Ayah bercerita padaku. Katanya, Pak 
Wawan, si pengusaha batu bara yang kaya itu 
mengatakan pada para pebisnis kalau anak 
bungsunya di fitnah sudah menghamili anak 
seseorang karena ada seorang gadis meminta 
pertanggung jawaban pada anak bungsu Pak 
Wawan. Tetapi, anak bungsu Pak Wawan menepis 
kabar itu dan berkata kalau dia difitnah," ucap Deni. 
Rivan diam dan mendengarkan. Dia belum mengerti 
dan belum tahu siapa saja yang diceritakan Deni. 

"Setelah tiga hari, Pak Wawan berkata kalau 
gadis itu ternyata anak Pak Ardi, pengusaha 
makanan ringan yang juga terkenal dengan 
kekayaannya. Tetapi, Pak Ardi sampai sekarang 
masih belum tahu itu dan malah menikahkan 
anaknya itu dengan Alva, pengusaha emas dan 
perak," lanjut Deni. 

Rivan  membelalak kaget mendengarnya. 
Ternyata, firasat Zahra selama ini memang benar. 
Ada yang aneh dibalik Tiara yang mau menikah 
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dengan Alva setelah belum lama dia putus dari Dion. 
Ternyata itulah alasannya. Tiara hamil anak Dion dan 
Dion lari dari tanggung jawab. Lalu, Tiara setuju 
menikah dengan Alva mungkin agar orang-orang 
berpikir kalau anak yang dikandung Tiara adalah 
anak Alva. 

"Apa istrimu tahu hal ini?" tanya Deni. Rivan 
menatap Deni dan menggeleng pelan. 

"Tidak. Istriku memang sudah berkata padaku 
kalau ada yang aneh dengan adik tirinya. Tetapi, dia 
tidak tahu apa yang sebenarnya," jawab Rivan. Dia 
terdiam dan merenung. Yang Rivan khawatirkan 
adalah Alva tahu kehamilan Tiara dan membatalkan 
pernikahan. Itu mungkin lebih baik. Tapi, yang lebih 
Rivan khawatirkan adalah jika Tiara berencana 
menggugurkan kandungannya sendiri. 

VYY 


Hari pernikahan Tiara akan berlangsung besok. 
Akad dilaksanakan di rumah Ardi. Sedangkan resepsi, 
di rumah Alva. Yang membuat Zahra heran juga 
penasaran adalah tanggapan istri pertama Alva! 
Kenapa istri pertama Alva bisa memberi izin bagi 
Alva dan Tiara untuk melakukan resepsi di rumah 
yang dia tinggali. Tetapi, Zahra terpikir kalau istri 
pertama Alva seperti Almarhumah Ibunya yang 
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pasrah “dengan keadaan dan memilih untuk 
mengalah. Berpikir seperti itu, membuat Zahra 
merasa kasihan dan iba. 

"Zahra, besok kamu mau datang juga ke acara 
akad Tiara?" tanya Rivan. Mereka kini sedang berada 
di sebuah restoran karena Zahra ngidam ingin makan 
spagetti. 

"Tidak Mas. Kita datang saat acara resepsi saja," 
jawab Zahra. Dia memakan spagettinya dengan 
lahap. Hari masih siang dan Rivan juga berniat untuk 
pulang lebih cepat. Tetapi, bukan pulang ke rumah. 
Dia tadi mendapatkan telepon dari Andra dan Andra 
memintanya untuk berkunjung. Katanya, ada yang 
ingin Andra bicarakan. Tapi, Rivan tak tahu itu apa. 

"Setelah dari sini, aku mau ke rumah Andra dan 
Fitri. Kamu mau ikut?" tanya Rivan. Zahra menatap 
Rivan dengan tatapan bertanya. 

"Mau apa Mas?" tanya Zahra heran. 

"Tadi Andra telepon dan memintaku untuk 
datang ke rumahnya. Aku juga tidak tahu ada urusan 
apa," jawab Rivan. Zahra terdiam beberapa saat. 
Sebenarnya, dia sedikit mengantuk. Rencananya, dia 
ingin tidur siang dan ditemani oleh Rivan. Tetapi, 
ternyata Rivan harus ke rumah Andra. 
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"Tidak Mas. Aku mengantuk dan mau pulang 
saja," jawab Zahra. Rivan mengangguk dan Zahra 
kembali memakan spagettinya. Rivan tidak makan 
karena dia hanya menemani Zahra saja. 

Setelah beberapa menit kemudian, Zahra selesai 
makan. Dia meminta Rivan untuk segera 
mengantarnya pulang. Tak lupa, Zahra juga meminta 
Rivan membeli spagetti untuk dia makan di rumah 
nanti. 

"Mas, kamu pesan spagetti dan bayar dulu ya. 
Aku tunggu di mobil," ucap Zahra. Rivan 
mengangguk dan Zahra pun beranjak pergi keluar 
dari restoran. Rivan menatap punggung Zahra yang 
semakin hilang dari pandangannya. Setelah Zahra 
tak terlihat lagi, dia pun membayar spagetti yang 
dimakan Zahra barusan sekaligus memesan spagetti 
dibungkus dua. 

Keluar dari restoran, Zahra langsung mendekati 
mobil Rivan dan masuk ke sana. Dia merasa puas 
karena sudah kenyang makan. Hatinya begitu senang 
karena ngidamnya hari ini terpenuhi. 

Saat sedang menunggu Rivan, tiba-tiba Zahra 
mendengar suara notifikasi dari ponselnya. Zahra 
pun mencari ponselnya dari dalam tas dan langsung 
membuka sebuah pesan masuk. 
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Assalamu'alaikum. Non, tadi Bibi bertemu 
dengan seorang wanita saat Bibi pergi belanja ke 
supermarket. Bibi tidak tahu siapa dia tetapi dia 
menanyakan tentang Non Tiara. Lalu, dia juga 
menanyakan alamat rumah Non Zahra. Katanya, dia 
mau berbicara sesuatu yang penting dengan Non. 
Jadi, Bibi kasih tahu alamat rumah Non. Tidak apa- 
apa kan Non?" 


Zahra terdiam setelah selesai membaca pesan 
dari Bi Asih itu. Dia mencoba menerka siapa yang 
menanyakan tentang Tiara pada Bi Asih juga 
meminta alamat rumahnya. 

Setelah lama berpikir, Zahra pun menyimpulkan 
sesuatu. Jangan-jangan, itu istri pertama Alva? Bisa 
jadikan. Soalnya, dia menanyakan tentang Tiara. 
Tetapi, jika itu adalah istri pertama Alva, kenapa dia 
mau bertemu dengannya juga menanyakan alamat 
rumahnya? 

"Huh ...." Zahra mengeluh pelan seraya 
menyandarkan punggungnya pada sandaran jok. 
Pusing rasanya jika dia banyak berpikir. Masalah 
tentang orang yang dikatakan Bi asih, pikirkan nanti 
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saja deh. Sekarang, dia sangat mengantuk. Tetapi, 
Rivan masih belum balik ke mobil. 

Karena tak tahan untuk membuka mata lagi, 
Zahra pun memejamkan mata dan tertidur di sana. 
Dia tidak tahu kapan Rivan masuk ke dalam mobil 
dan menjalankannya. Rivan pun tak mau 
membangunkan Zahra. Kasihan juga Zahra. 
Walaupun tidak bekerja, tetapi Zahra mudah 
kelelahan karena faktor kehamilan. Rivan mengerti 
tentang itu. Karenanya, dia pun membiarkan Zahra 
tertidur. 
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Jam sudah menunjukkan pukul dua siang dan 
Zahra terbangun dari tidur siangnya karena suara 
ketukan di pintu kamarnya. Saat bangun, Zahra 
terlihat bingung karena dia sudah berbaring di atas 
ranjang dengan selimut yang menutupi tubuhnya. 

"Ah, pasti Mas Rivan yang menggendongku 
sampai ke sini," gumam Zahra. Pelan, dia 
menurunkan kakinya dari atas ranjang. Lalu, Zahra 
melihat ke arah jam yang berada di dekat foto 
pernikahannya dan Rivan. 

"Astagfirullahaladzim! Aku belum sholatdzuhur!" 
seru Zahra panik. Saat dia hendak pergi ke kamar 
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mandi, terdengar suara ketukan lagi dari arah pintu. 
Zahra pun terpaksa mendekati pintu dulu. 

"Ada apa Bi?" tanya Zahra pada Bi Ani yang 
berdiri di hadapannya. 

"Itu Non, ada tamu. Seorang wanita dan dia 
menanyakan Non. Katanya, ada yang mau 
dibicarakan dengan Non," jawab Bi Ani. Zahra 
terdiam sebentar. Lalu, dia ingat pesan dari Bi Asih. 
Mungkin, wanita itu adalah wanita yang dimaksud 
oleh Bi Asih. 

"Bi, tolong katakan padanya untuk menunggu. 
Bilang kalau aku mau sholatdzuhur dulu. Sekalian, 
Bibi siapkan minuman dan camilan," ucap Zahra. Bi 
Ani mengangguk dan melenggang pergi dari hadapan 
Zahra. Tak mau menunda lagi, Zahra pun segera 
menutup pintu kamarnya dan berjalan menuju 
kamar mandi untuk mengambil wudhu. 

VYY 


Setelah selesai menunaikan sholat juga 
membenarkan penampilannya, Zahra turun menuju 
lantai bawah dan menghampiri wanita yang bertamu 
ke rumahnya. Zahra pun duduk di hadapan wanita 
itu. 

"Maaf menganggu waktumu. Apa kamu sedang 
sibuk?" tanya wanita itu tanpa basa-basi. 
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"Tak apa Mba. Aku tidak sibuk," jawab Zahra 
biasa saja, tidak formal. 

"Perkenalkan, aku Aini, istri Alva," ucap wanita 
itu lagi seraya mengulurkan tangan. Zahra 
membelalak kaget mendengarnya. Perkiraannya tadi 
saat di mobil ternyata benar. Wanita yang dimaksud 
oleh Bi Asih adalah istri pertama Alva. 

"Aku Zahra," ucap Zahra seraya membalas uluran 
tangan Aini. 

"Oke, aku tak mau basa-basi dan ada beberapa 
yang harus aku tanyakan padamu," ucap Aini. Zahra 
lihat, Aini memang tidak mau basa-basi. 

"Selama ini, aku selalu mengintai rumah Tiara. 
Jelas aku mau tahu kenapa Tiara mau menikah 
dengan Alva. Sedangkan dia sendiri tahu kalau usia 
Alva jauh di atasnya juga Alva yang sudah punya istri. 
Aku emosi saat tahu kalau Alva berniat untuk 
berpoligami," ucap Aini berapi-api. 

"Selama mengintai rumah Tiara, aku selalu 
melihat seorang wanita yang keluar masuk ke rumah 
itu. Dan ternyata, itu adalah pembantu di rumah 
Tiara. Karena penasaran, aku pun membuntuti 
pembantu itu hingga kami bertemu di supermarket 
dan aku menanyakan semuanya tentang Tiara pada 
pembantu itu," ucap Aini lagi. Zahra tak bicara dan 
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hanya diam saja. Sesekali dia mengangguk. Zahra tak 
menyela ucapan Aini karena terlihat sekali kalau Aini 
sedang emosi. 

"Dia bercerita kalau Tiara punya kakak tiri 
bernama Zahra. Dan pembantu itu juga berkata 
kalau Tiara beserta orangtuanya sering menganiaya 
kakak tiri Tiara. Karena penasaran, aku pun memilih 
untuk bertanya semuanya tentang Tiara padamu 
saja," lanjut Aini. 

"Apa yang mau Mba tanyakan?" tanya Zahra. 
Aini terlihat begitu emosi. Namun, dia tidak 
melampiaskannya pada Zahra. Jelas, dia berpikir dan 
dia juga tahu kalau Zahra tidak bersekongkol dengan 
Tiara dan orangtuanya yang mendukung Tiara 
menikah dengan Alva. 

"Aku tahu kalau alasan Tiara dan Alva menikah 
adalah karena ikatan bisnis Alva dan ayah Tiara yang 
juga ayahmu. Yang ingin kutanyakan adalah, apa 
tujuan lain Tiara mau menikah dengan Alva?" tanya 
Aini. Zahra menghela nafas pelan mendengarnya. 

"Maaf Mba, aku sudah menikah dan setelah 
menikah, aku jarang bertemu dengan keluargaku. 
Apalagi, Mba sendiri juga tahu kalau kehadiranku 
sangat menganggu mereka. Jadi, aku tidak tahu 
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apapun tentang semua rencana mereka," jawab 
Zahra dengan jujur. Memang itu kenyataannya. 

"Oke. Apa mungkin ada sesuatu yang kamu tahu 
dan kamu curigai dari adik tirimu itu?" tanya Aini 
lagi. Dia memang mendesak Zahra. Jelas, dia tidak 
rela dipoligami oleh Alva. Karena itu, Aini akan 
mencari tahu alasan Tiara mau menjadi istri kedua 
suaminya. Karena Aini juga mencium hal janggal. 

"Sebenarnya, aku tidak mau ikut campur Mba. 
Tetapi, aku juga tahu kalau Mba sakit hati. Karena 
itu, semoga yang aku tahu bisa membantu Mba," 
ucap Zahra. 

"Dua bulan yang lalu, Tiara masih berhubungan 
dengan seorang laki-laki yang seumuran dengannya. 
Namanya Dion dan Dion adalah anak pengusaha 
batu bara yang kaya. Tiara juga selalu 
menyombongkan Dion dan berbicara tentang hal 
pernikahan bersama Dion. Tetapi, seminggu yang 
lalu aku mendengar Tiara yang akan menikah dengan 
suami Mba," ucap Zahra menjelaskan apa yang dia 
rasa aneh pada diri Tiara. Aini terdiam mendengar 
ucapan Zahra barusan. Dia berpikir dan menerka- 
nerka apa yang Tiara sembunyikan dan 
mengaitkannya dengan penjelasan Zahra barusan. 
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"Baiklah jika begitu. Terima kasih atas informasi 
yang kamu berikan padaku. Aku pamit pergi dulu," 
ucap Aini. Dia bangkit berdiri dan langsung pergi 
keluar dari rumah Zahra. Zahra hanya menghela 
nafas pelan setelah kepergian Aini. 

Entah apa yang akan dilakukan Aini. Tetapi, 
Zahra hanya berharap apa yang dilakukan Aini 
adalah yang terbaik bagi semuanya. Dia tidak bisa 
ikut campur. Dia hanya bisa membantu Aini sedikit 
saja. Zahra melakukan itu juga karena dia tahu 
perasaan Aini. Mengingat dulu, Ibunya juga menjadi 
korban poligami. 

YY 


Hari pernikahan Tiara pun datang. Zahra dan 
Rivan sudah siap dengan baju batik sarimbit mereka 
yang berwarna biru dengan corak hitam. 

"Zahra, kenapa perutmu masih rata?" tanya 
Rivan saat dia menatap perut Zahra. 

"Mas, kehamilanku masih dua bulan loh. 
Biasanya, akan terlihat jika sudah empat bulan," 
jawab Zahra. Dia mengambil sebuah bros bunga dan 
memakainya untuk mempercantik gaya 
kerudungnya. 

"Begitu ya," gumam Rivan. Dia menatap Zahra. 
Rivan tidak menemukan wajah Zahra yang bahagia 
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atas pernikahan Tiara. Jelas, pernikahan Tiara hari ini 
sudah membuat hati seorang wanita hancur 
tersakiti. 

"Aku kasihan pada Mba Aini. Sekarang, Alva 
sudah sah menjadi suami Tiara. Jadi, mau tidak mau 
Mba Aini harus rela melihat kemesraan suaminya 
dengan Tiara," ucap Zahra. Mendengar itu, Rivan 
ingin sekali membantah ucapan Zahra. Nyatanya, 
pernikahan mereka tidaklah sah. Alasannya sudah 
jelas. Tiara sedang hamil dan tidak boleh hukumnya 
menikahi seorang wanita hamil. Mau itu hamil anak 
orang lain, ataupun anaknya sendiri. 

Tetapi, Rivan tidak mau memberitahu Zahra 
tentang itu. Tiga bulan menikah, membuat Rivan 
tahu sedikit demi sedikit sifat Zahra. Zahra memang 
wanita yang lembut, baik dan penyabar. Tetapi, baik 
hatinya kelewatan menurut Rivan. 

Rivan hanya takut kalau dia memberitahu 
tentang kehamilan Tiara pada Zahra, maka Zahra 
akan mengatakan itu pada Aini dengan alasan 
kasihan pada Aini dan pada Alva yang dibohongi. 
Dan Rivan tak mau itu terjadi. Karena dia yakin, kalau 
sampai itu terjadi, maka Zahra akan mendapatkan 
masalah dengan keluarganya sendiri. Jadi, Rivan 
memilih bungkam saja. 
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Menyembunyikan sesuatu untuk hal yang baik 
memang salah. Tetapi, jika hal yang baik itu malah 
jadi bumerang bagi diri sendiri, ya lebih baik diam 
saja. 

"Mas, ayo! Aku sudah siap," ajak Zahra. Rivan 
tersadar dari lamunannya dan dia langsung menatap 
Zahra. Matanya bersinar kagum melihat kecantikan 
Zahra. Entah perasaannya saja atau itu memang 
benar, wajah Zahra terlihat begitu cantik dan 
bercahaya. Begitu indah untuk dipandangi. Apalagi 
sambil mengelus dan menciuminya. Menjadi sebuah 
kenikmatan bagi Rivan jika dia melakukannya. 

"Mas, ayo!" seru Zahra lagi. Rivan tersenyum dan 
bangkit berdiri. Dia berjalan mendekati Zahra dan 
langsung merangkul pinggang Zahra. 

"Kamu sih, cantik sekali. Jadi, aku terpaku kagum 
melihat kecantikan wajahmu," ucap Rivan dengan 
senyumannya. Akibat ucapan Rivan barusan, wajah 
Zahra merona malu. 

"Aku benar-benar harus berterima kasih pada 
Andra yang telah mempertemukan kita. Tak lupa, 
aku juga berterima kasih pada Allah karena telah di 
berikan istri yang sangat cantik dan solehah," ucap 
Rivan lagi. Wajah Zahra semakin memerah 
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mendengarnya. Karena malu, Zahra pun menunduk 
dan menyembunuikan wajahnya di dada Rivan. 

"Sudahlah Mas. Aku malu," ucap Zahra. Rivan 
tertawa mendengarnya. Dengan penuh kasih sayang, 
dia pun memeluk tubuh Zahra juga mendaratkan 
sebuah ciuman lembut di kening Zahra. 

"Kamu semakin cantik jika tersenyum malu-malu 
seperti itu," ucap Rivan dengan kekehan geli. Zahra 
semakin malu mendengarnya. Dia pun memukul 
dada Rivan dengan pelan. 

"Sudah ah. Sekarang, kita berangkat," ucap Zahra 
mengalihkan pembicaraan. Dia pun melepaskan 
pelukan Rivan dan menarik Rivan keluar dari kamar. 

VYY 


Sampai di rumah Alva, Zahra dan Rivan langsung 
berjalan menuju halaman belakang. Mereka 
bersalaman dengan Alva juga Tiara. Walaupun Zahra 
tetap mendapatkan tatapan sinis dari Tiara, Zahra 
tetap tersenyum. Rivan yakin, jika saja tidak ada 
dirinya dan Alva di atas pelaminan tadi, pasti Tiara 
akan menyombongkan diri karena telah 
mendapatkan suami yang lebih kaya darinya. Tetapi, 
Rivan masa bodoh dengan itu. Zahra pun tak pernah 
mempermasalahkan pekerjaan dan penghasilannya. 
Bahkan, Zahra kadang menolak jika Rivam memberi 
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Zāhra uang bulanan dalam jumlah yang besar. 
Namun, jika Zahra menerimanya, Rivan juga tahu 
kalau sebagian uang itu disedekahkan oleh Zahra 
pada orang-orang fakir dan miskin juga anak-anak 
yatim piatu. 

"Zahra, kenapa kamu mau datang ke sini? 
Padahal, sudah jelas Tiara akan menyambut 
kedatanganmu dengan tidak baik," ucap Rivan 
bingung pada Zahra yang kini sedang memakan 
sebuah potongan apel. 

"Ya, tak apa Mas. Jika mereka berbuat jahat, kita 
balas dengan baik. Insyaallah, Allah akan 
menyayangi kita. Untuk pembalasan bagi orang 
jahat, tanpa kita minta pun Allah akan membalasnya. 
Jika tidak di dunia ini, maka nanti di akhirat," jawab 
Zahra. Kekaguman Rivan pada Zahra semakin 
bertambah setelah mendengar jawaban Zahra 
barusan. Dari jawaban barusan, Rivan tahu kalau 
Zahra tidak menyimpan benci atau dendam sedikit 
pun pada Tiara dan orangtuanya. 

"Kupikir, Tiara akan pakai gaun pengantin model 
duyung yang membungkus tubuhnya dengan ketat. 
Ternyata, dia pakai gaun yang mengembang bagian 
roknya," ucap Zahra mengomentari gaun pengantin 
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yang dipakai Tiara. Zahra berpikir seperti itu karena 
biasanya Tiara suka memakai baju seksi dan ketat. 

Jelas, dia sedang hamil. Kalau pakai baju ketat, 
maka akan ketahuan kalau perutnya besar karena 
berisi," ucap Rivan dalam hati. Dia tetap berusaha 
menjaga bibirnya agar tidak sampai keceplosan 
mengatakan kehamilan Tiara pada Zahra. 

"Mas, kalau aku pakai baju tanpa lengan seperti 
yang dipakai wanita itu, apa boleh?" tanya Zahra 
seraya menunjuk seorang wanita yang menurut 
Rivan memakai baju kurang bahan. Sebenarnya, 
Zahra hanya iseng saja bertanya. Karena dia juga 
tahu kalau mempertontonkan aurat bagi para 
perempuan itu haram hukumnya. 

"Boleh. Tapi, hanya untuk di depanku," jawab 
Rivan. Zahra menunduk malu mendengarnya. Dia tak 
menyangka jika jawaban Rivan akan seperti itu. 
Zahra pikir, Rivan akan melarang dan langsung 
menceramahinya. 

Merasa malu, Zahra pun tidak mau menatap 
Rivan. Dia memilih untuk menatap sekeliling saja. 
Melihat Alva, Zahra jadi teringat pada Aini. Dia 
penasaran di mana keberadaan Aini. Mungkin juga, 
jika Aini memilih mengurung diri di kamar dan 
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menangis untuk meluapkan rasa sedihnya atas 
pernikahan Alva dan Tiara. 

"Mas, kita pulang saja yuk," ajak Zahra. Dia sudah 
puas melihat dekorasi halaman belakang rumah 
Alva. Memang mewah sekali. Tapi, bagi Zahra itu 
berlebihan. Karena di luar sana, banyak orang-orang 
yang membutuhkan uang untuk makan. 

"Iya," balas Rivan. Tangan Zahra kembali 
menggandeng lengan Rivan. Mereka naik ke atas 
pelaminan dan bersalaman dengan Alva juga Tiara. 
Bukan hanya dengan mereka berdua, tetapi dengan 
orangtua Alva juga orangtua Zahra sendiri. 

"Selamat, Ayah, Ibu. Sekarang, kalian sudah 
mendapatkan menantu yang kaya raya seperti 
keinginan kalian. Semoga saja, semuanya berjalan 
lancar. Pasti kalian sudah tidak sabar mendapatkan 
cucu dari anak tersayang kalian," ucap Rivan dengan 
sindiran halus. Ardi merasa tersindir tetapi dia hanya 
diam saja. Sedangkan Revina, dia terlihat gugup saat 
Rivan mengatakan kata 'cucu'. 

"Kami pulang dulu," pamit Rivan. Dia pun segera 
menarik Zahra untuk keluar dari sana. Rivan merasa 
berdosa karena telah melihat perzinaan yang nyata 
di depan matanya sendiri. Jelas, rangkulan dan 


227 


Rivan & Zahra 


ciuman Alva pada Tiara adalah zina. Karena, 
pernikahan mereka tidak sah. 
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mM alam pertama. Itu adalah kalimat yang 
sudah tidak asing lagi ditelinga orang- 
orang. Tetapi, itu menjadi sebuah kalimat yang bisa 
memicu rasa malu bagi para pengantin baru. 

Dulu, Alva merasa gugup dan malu saat 
menjalani malam pertama bersama dengan Aini. 
Tetapi, kini dia tidak lagi gugup. Karena sekarang 
adalah malam pertamanya yang kedua. Anggap saja 
seperti itu. 

Dia bersiap-siap dengan mandi agar tubuhnya 
yang bau keringat bisa harum. Bahkan, Alva 
menyemprotkan parfum mahal miliknya ke seluruh 
bagian tubuhnya. 

Melihat Tiara yang gugup tadi, Alva malah 
merasa senang. Hatinya seperti berbunga-bunga 
seolah tak sabar untuk menjalani malam pertamanya 
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bersama dengan Tiara. Sayangnya, Alva tidak tahu 
arti gugup dalam diri Tiara yang sebenarnya. 

Saat Alva berada di kamar mandi, Tiara sudah 
menghubungi ibunya. Dia meminta saran dari 
ibunya. Apa yang harus dia katakan pada Alva. Dia 
jelas takut kalau Alva mengetahui perutnya yang 
mulai membesar karena hamil empat bulan. Karena 
itu, sedari tadi Tiara menutupi perutnya. Dia 
memakai jaket juga memakai gaun tidur yang 
longgar berharap itu semua mampu menutupi 
kehamilannya. 

Revina sudah memberi saran pada Tiara. Tiara 
harus menolak Alva apapun cara dan alasannya. 
Misalnya, dia lelah dan ingin segera tidur. Karena jika 
malam ini Tiara berhasil menyembunyikan perutnya, 
besok paginya dia akan pergi bersama ibunya untuk 
mencari seseorang yang bisa menggugurkan 
kandungannya. 

Tiara yang memang dipenuhi rasa takut merasa 
tidak ada beban sedikit pun saat ibunya memberi 
saran seperti itu. Dia malah menyetujui ide gila 
ibunya untuk menggugurkan kandungannya. Darah 
dagingnya sendiri. Buah dari nafsu dia dan Dion. 

"Maaf Mas. Bisa ditunda untuk besok saja tidak? 
Aku lelah dan ingin segera tidur," ucap Tiara dengan 
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mimik wajah yang dibuat-buat. Karena buta akan 
cinta, Alva tidak merasa curiga dan malah 
mengangguk saja. 

Baru saja Tiara merasa lega, kini dia kembali 
dihadapkan pada Alva yang berbaring di sampingnya 
dengan tangan Alva yang bergerak untuk 
memeluknya. Dengan cepat dan sigap, Tiara 
menahan tangan Alva agar jangan sampai Alva 
menyentuh perutnya. 

"Kenapa?" tanya Alva kebingungan. Tiara 
tersenyum bingung dan salah tingkah. 

"A-aku suka sesak Mas jika dipeluk seperti itu. 
Aku juga belum terbiasa-tidur dengan orang lain. 
Apalagi laki-laki," jawab Tiara. Karena biasa 
berbohong, Tiara pun lihai membohongi Alva. Alva 
mengerti akan itu. Dia tersenyum pada Tiara. Malam 
ini, Alva berkata akan memberi waktu pada Tiara 
agar Tiara membiasakan diri. Sedangkan dia, akan 
tidur di kamar lain saja. 

Mungkin, seharusnya Alva memilih kamar lain 
saja. Tetapi, dia malah memasuki kamarnya juga 
kamar Aini. Wajah merah dan mata sembab Aini 
yang menyambutnya. Tetapi, Alva seolah tak peduli. 

"Kenapa kau ke sini?" tanya Aini dengan 
geraman tertahan. Alva tak menggubrisnya dan 
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memilih untuk membaringkan tubuhnya di atas 
ranjang. 

"Kenapa kau tidak tidur dengan istri barumu itu 
hah?! Kenapa kau malah datang ke sini hah?!" tanya 
Aini lagi dengan nada tinggi. Alva yang semula acuh 
tak acuh jadi terpancing amarah. Dia pun bangkit 
berdiri dan menatap Aini dengan tatapan marah. 

"Tutup mulutmu Aini!" teriak Alva. Aini menangis 
tersedu-sedu karenanya. Baru kali ini Alva 
membentaknya seperti itu. Setelah lima tahun 
lamanya pernikahan mereka berjalan, kini Alva 
berubah. Menyakiti hati Aini juga buah hatinya 
bersama Aini yang masih berusia tiga tahun. 

"Alva, dengarkan aku! Dia itu penipu! Dia hanya 
memanfaatkanmu saja," ucap Aini. Alva mendecih 
pelan mendengarnya. 

"Dua bulan yang lalu, dia masih berpacaran 
dengan anak Pak Wawan. Lalu, kenapa dengan 
mudahnya dia mau menikah denganmu? Apa kamu 
tidak curiga hah?" tanya Aini. Dia menyeka air 
matanya dengan punggung tangan. 

"Apa yang kau curigai?" tanya Alva malas. Dia 
pikir, omongan Aini hanya sebagai pelampiasan rasa 
sedih saja karena dia menduakan Aini. 


23) 


Alfylla 


"Sekarang, kau perintah dia untuk melayanimu. 
Jika dia menolak, paksa saja. Kau bisa 
menelanjanginya dengan paksa. Dan saat dia tidak 
berpakaian, kau akan tahu apa yang dia 
sembunyikan darimu," ucap Aini. Alva menatap Aini 
sesaat. Merasa ragu-ragu, Alva pun langsung keluar 
dari kamarnya dan Aini. 

Sejak tadi pagi, Aini memang belum tahu apa 
yang janggal dalam diri Tiara. Tetapi, saat acara 
resepsi selesai, Aini baru tahu. Awalnya, dia berniat 
untuk menemui Tiara dan memarahi Tiara. Tetapi, 
saat itu dia tak sengaja melihat perut Tiara yang 
menonjol saat Tiara berganti baju. 

Mengaitkan semuanya dengan penjelasan Zahra, 
Aini pun mengerti. Karena itu, dia membiarkan Alva 
memasuki kamar Tiara. Karena sebelum mereka 
berhubungan badan pun, Alva akan tahu kalau Tiara 
sedang hamil. Dan jelas, Tiara bukan hamil anak 
Alva. 

Tetapi, Alva malah datang ke kamarnya. Karena 
itu, Aini pun dengan sengaja membuat Alva curiga. 
Sekarang, dia menyeringai senang. Sebentar lagi, 
Tiara akan habis dimarahi oleh Alva. Dan besok pagi, 
Tiara pasti juga akan didepak dari rumah oleh Alva. 

VYY 
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Hari ini, Rivan tidak berangkat kerja. Dia 
melakukan itu atas permintaan istri tercintanya yang 
hari ini ingin bermanja-manja padanya. 

"Mas, aku mau nasi goreng," ucap Zahra. Mereka 
kini sedang berada di dalam kamar dan berada di 
atas kasur. Rivan duduk dengan kaki selonjoran. Di 
sampingnya, Zahra menyandar dengan manja pada 
bahunya. 

"Ya sudah, suruh Bi Ani saja untuk buat," balas 
Rivan. Sebelah tangannya merangkul pinggang 
Zahra. Sebelahnya lagi, mengusap-usap perut Zahra. 

"Nggak mau. Aku. maunya nasi goreng buatan 
Mas spesial untukku juga untuk anak kita," ucap 
Zahra. Dia tersenyum dengan mata berkedip-kedip 
pada Rivan. Melihat itu, jelas Rivan tak bisa menolak 
permintaan Zahra. Ya, walaupun memasak bukanlah 
keahliannya. 

"Kalau tidak enak bagaimana?" tanya Rivan. 
Zahra menggeleng pelan. 

"Nggak akan. Pasti, rasanya enak sekali. Kan, Mas 
buatnya dengan cinta dan sayang," jawab Zahra. 
Rivan terkekeh pelan mendengarnya. Dia mencium 
kening Zahra dengan lembut lalu beranjak keluar 
dari kamar. Zahra pun memilih untuk menunggu saja 
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di sana. Hari ini, dia begitu malas untuk bergerak. 
Bahkan, hari ini Zahra belum mandi. 

Saat sedang asik santai-santai sendirian di dalam 
kamar, tiba-tiba terdengar deringan dari ponselnya. 
Zahra pun mengambil ponselnya yang berada di atas 
nākas. Lalu, Zahra melihat sebuah pesan masuk dari 
nomor asing. 

Zahra pikir, itu cuma orang-orang yang sering 
menipu dengan meminta dibelikan pulsa dan 
mengaku-ngaku menjadi anggota keluarga. Atau, 
orang yang mencari agen pulsa. 

Tetapi, ternyata itu bukan pesan dari orang- 
orang yang iseng. Isinya adalah pesan yang penting. 


Dari : +6285346XXXXXX 


Aku punya nomormu dari ponselnya Tiara. Kau 
tahu, mungkin sekarang saatnya aku dan kau juga 
berbahagia. Kau yang selama ini dianiaya oleh Tiara 
pasti senang mendengar Tiara menderita kan? 

Nah, kau tahu? Ternyata adik tirimu itu sudah 
hamil di luar nikah. Dan anak yang dia kandung 
adalah anak mantan pacarnya. Wow, hebat sekali 
dia menyembunyikannya. Tetapi, pagi ini pun Alva 
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langsung mengusirnya dari rumah. Bahkan, Alva 

mengamuk di rumah orangtuanu. Jelas, dia ditipu. 
Dan ternyata pernikahan mereka juga tidak sah. 

So, aku tetap menjadi istri satu-satunya bagi Alva. 


Zahra terdiam setelah membaca pesan yang 
Zahra yakini dari Aini, istri Alva. Dia sangat terkejut 
mengetahuinya. Ternyata, selama ini yang dia rasa 
aneh adalah itu. Kehamilan Tiara lah yang 
membuatnya terus menerka-nerka. Zahra sungguh 
tak menyangka jika orangtuanya bisa sejahat itu. 
Menipu Alva hingga Alva menikahi Tiara yang jelas- 
jelas sudah hamil anak Dion. 

VYY 


Suasana rumah megah milik Ardi kini begitu 
menegangkan. Ardi berdiri di depan dua wanita yang 
berstatus istri dan anaknya yang sedang ketakutan 
sekaligus menangis. Di hadapan Ardi, ada Alva yang 
berdiri dengan tubuh tegap dan aura menyeramkan. 
Sedangkan Aini, tumpang kaki di sofa. Senang 
rasanya melihat Tiara dan keluarganya dimaki-maki 
oleh Alva. 

Sebenarnya, Aini juga marah pada Alva yang 
sudah membagi cinta. Tetapi, semalam Alva sampai 
memohon-mohon dan bersujud di depanAini untuk 
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dimaafkan. oleh Aini. Aini yang pada dasarnya juga 
masih sayang dan cinta pada Alva pun memaafkan 
Alva. Dengan syarat, Alva harus mengusir Tiara dan 
membatalkan pernikahannya dengan Tiara. Dan 
sekarang, adalah puncaknya. Keluarga Ardi yang 
begitu terhormat menjadi buruk atas aib anak yang 
selalu dibanggakannya. Dia rasanya ingin mengubur 
diri hidup-hidup karena cacian Alva begitu 
menghancurkan harga dirinya. 

"Mulai sekarang, aku tak sudi bekerja sama lagi 
denganmu dalam hal apapun. Kau telah menipuku. 
Begitu juga dengan anak sialanmu itu." Sungguh, 
Alva sudah sangat emosi. Jika saja semalam Aini 
tidak memaksanya untuk meminta Tiara 
melayaninya, pasti Alva tidak akan tahu malam itu 
juga apa yang disembunyikan Tiara. 

"Lihat saja Ardi, kau akan membalas semua yang 


telah kau lakukan bersama keluargamu," ucap Alva 
menggeram. Setelah itu, dia berbalik dan mengajak 
Aini untuk pergi dari sana. Sebelum pergi dari sana, 
Aini tersenyum mengejek pada Tiara. 

"Duh, murahan banget sih. Kayak Ibunya," ucap 
Aini dengan sinis. Setelah itu, dia pun pergi dari sana 


bersama Alva. 
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Ardi masih diam dengan tatapan mata kosong. 
Kedatangan Alva beserta Aini ke rumahnya sungguh 
mengejutkan. Awalnya, Ardi marah pada Alva yang 
berlaku kasar pada Tiara hingga menghempaskan 
tubuh Tiara ke lantai dengan kuat. Tetapi, sekarang 
dia tahu apa alasan Alva bersikap seperti itu. 

Ardi berbalik dan menatap Revina beserta Tiara. 
Matanya menyorot tajam pada dua wanita itu. 
Sedangkan Revina dan Tiara, terduduk di lantai 
dengan tangisan mereka. 

"Revina, kau tahu selama ini kalau Tiara hamil?" 
tanya Ardi. Nada suaranya begitu dingin dan dalam 
membuat Revina bergetar ketakutan 

"Jawab aku Revina!" bentak Ardi. Tangisan 
Revina dan Tiara semakin kencang karenanya. 
Geram, Ardi pun menarik tangan Tiara dengan kasar. 
Dia tak mempedulikan tangisan Revina dan Tiara. 

"Sakit," rintih Tiara disertai isak tangisnya. 

"Sakit kau bilang? Lalu apa kau tak memikirkan 
bagaimana sekarang nama baik Ayah hah?! Dasar 
anak tidak tahu di untung!" bentak Ardi dan dia 
kembali menghempaskan Tiara ke lantai. 

"Ardi! Cukup! Tiara sedang hamil!" teriak Revina. 

"Kau diam Revina! Dasar wanita tak berguna! 
Seharusnya kau didik dia dengan benar!" bentak Ardi 
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lagi pada Revina. Sungguh, kemarahannya kini tak 
terbendung lagi. Ingin rasanya dia menyiksa dua 
wanita di hadapannya yang kini malah menangis. 
Tapi, Ardi tahu itu tak berguna. 

"Sekarang, kalian kemasi baju kalian dan pergi 
dari sini!" teriak Ardi. Dia juga kecewa pada Revina 
yang membiarkan Tiara hingga Tiara bisa sampai 
hamil di luar nikah. Apalagi, dia juga tahu kalau Dion 
sudah pergi ke Amerika untuk melanjutkan 
pendidikannya. Dengan kasus ini, meminta 
pertanggung jawabanpun tak ada gunanya. Yang 
ada, dia malah akan diolok-olok karena punya anak 
perempuan yang sampai hamil di luar nikah. 

"Kau mengusir kami?" tanya Revina dengan mata 
sembab. 

"Ya. Cepat kemasi baju kalian dan pergi dari sini," 
ucap Ardi lagi. Setelahnya, dia beranjak pergi keluar 
dari rumah. Dia bahkan tak mempedulikan teriakan 
Revina yang menyerukkan namanya. 

VYY 

Zahra duduk di pinggir ranjang bersama dengan 
Rivan. Nasi goreng buatan Rivan yang diinginkan 
oleh Zahra masih utuh dan belum tersentuh sedikit 
pun. 
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"Jadi, Mas sudah tahu semuanya?" tanya Zahra 
dengan suara pelan. Matanya menatap kosong pada 
lantai dingin yang dia pijak. Sedangkan Rivan 
menggenggam tangan Zahra dan terus saja meminta 
maaf pada Zahra. 

"Zahra, maafkan aku. Aku memang sengaja 
menyembunyikannya darimu. Karena aku takut 
kamu terbawa masalah jika tahu ini semua," jawab 
Rivan. Zahra menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. 


"Iya Mas, tak apa, balas Zahra. Dia 
menyandarkan kepalanya pada bahu Rivan. Rivan 
tak menyangka jika respon Zahra akan seperti ini. 
Dia kira, Zahra akan marah dan kesal padanya. 

"Sekarang, bagaimana ya kondisi Ayah, Ibu dan 
Tiara?" tanya Zahra. Rivan tak menjawab karena dia 
tidak tahu harus menjawab apa. 

"Mas, bisa kita berkunjung ke rumah mereka?" 
tanya Zahra lagi seraya menatap Rivan. Rivan 
menggelengkan kepala. 

"Tidak. Sekarang, suasana masih genting dan 
kacau. Lebih baik kita diam saja di rumah," jawab 
Rivan. Zahra kecewa mendengarnya. Tapi, dia juga 
tidak bisa membantah Rivan. Rivan adalah suaminya. 
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Dan menjadi kewajibannya untuk mematuhi setiap 
perkataan Rivan. 

"Baiklah. Sekarang, aku mau disuapi oleh Mas," 
ucap Zahra. Suasana yang semula tegang dan 
canggung kini mencair. Zahra mengambil sepiring 
nasi. goreng buatan Rivan yang disimpan di atas 
nakas. Lalu, Zahra menyerahkannya pada Rivan. 

"Kamu ini manja ya," ucap Rivan dengan kekehan 
geli. Dia mulai menyuapi Zahra. Terkadang, Rivan 
berpikir bagaimana jika nanti Zahra hamil anak 
kedua mereka. Apa Zahra juga akan manja seperti 
sekarang? Atau akan temperamen? Tapi, lebih baik 
manja saja. Kalau temperamen, Rivan takut serba 
salah. 

"Mas, bagaimana kalau Tiara berniat 
menggugurkan kandungannya?" tanya Zahra. Rivan 
terdiam dan menatap Zahra. 

"Aku tidak tahu," jawab Rivan. Zahra kembali 
terdiam dan berpikir. Dia khawatir pada 
keluarganya. Terlebih pada bayi yang dikandung 
Tiara. Zahra takut kalau kehadiran bayi tak berdosa 
itu malah jadi di salahkan oleh orangtuanya. Yang 
lebih ditakutkan Zahra adalah Tiara yang berusaha 
melenyapkan bayinya sendiri. 
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Rivan menatap Zahra dan dia tahu kalau Zahra 
khawatir. Dia tahu siapa yang dikhawatirkan oleh 
Zahra. Tetapi, Rivan tidak mau Zahra datang ke 
rumah itu. Rivan tetap harus waspada. Mungkin, 
besok dia akan cari tahu apa yang terjadi pada 
keluarga Zahra. 

"Sudahlah Zahra. Jangan terlalu dipikirkan. Nanti 
kamu kenapa-kenapa," ucap Rivan. Zahra menatap 
Rivan dan mengangguk pelan. Dia kembali memakan 
nasi goreng buatan Rivan sekaligus disuapi oleh 
Rivan. 

Ya Allah, tolong selamatkanlah janin tak 
bersalah itu. Jangan jadikan dia sebagai korban 
keegoisan keluarga hamba. Jika pun nanti Tiara tak 
mau mengakuinya, hamba akan dengan senang hati 
untuk mengasuhnya.' 

VYY 


Esok harinya, Rivan kembali pergi untuk kerja. 
Hari ini, Zahra tidak merasa malas. Bahkan, tadi dia 
dengan sigap dan cekatan membuatkan bekal makan 
siang untuk Rivan. 

"Mas, nanti teman-temanku mau ke sini. Boleh 
gak?" tanya Zahra. Rivan sudah siap untuk segera 
pergi bekerja. Penampilannya sudah sangat rapi. 


241 


Alfylla 


"Perempuan semua?" tanya Rivan. Jelas, jika saja 
ada teman Zahra yang berjenis kelamin laki-laki, 
maka Rivan tak akan mengizinkan. 

"Iya Mas," jawab Zahra. 

"Boleh. Tapi, kamu tak boleh bersikap 
berlebihan. Tetap harus hati-hati," peringat Rivan. 
Zahra mengangguk. Dia mendekati Rivan lalu 
menyerahkan tas kerja Rivan. Setelah itu, Zahra 
mencium punggung tangan Rivan. 

"Aku berangkat dulu ya," pamit Rivan. Dia 
mencium kening Zahra lalu beranjak pergi keluar dari 
rumah. Zahra melambaikan jangan pada Rivan yang 
sudah berada di dalam mobil. 

"Hati-hati di jalan Mas!" seru Zahra. Rivan 
mengangguk dan langsung menjalankan mobilnya. 
Setelah kepergian Rivan, Zahra berniat mengabari 
teman-temannya kalau mereka boleh datang ke 
rumah karena Rivan sudah memberi izin. Zahra 
memang meminta izin dulu pada Rivan sebelum 
memperbolehkan teman-temannya datang ke 
rumah. 

Karena pekerjaan rumah dikerjakan oleh Bi Ani, 
Zahra pun memilih untuk berbaring malas di sofa 
ruang keluarga. Dia memainkan ponselnya sesaat 
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sampai terdengar suara ketukan dari arah pintu 
rumahnya. 

"Apa itu teman-teman? Kok cepat banget ya 
datangnya?" tanya Zahra pada diri sendiri. Karena Bi 
Ani sedang mencuci piring, Zahra lah yang membuka 
pintu. Dia berjalan mendekati pintu dan 
membukanya. Ternyata, itu bukanlah teman- 
temannya. Melainkan Revina. 

"Ibu? Masuk Bu," ucap Zahra dengan sopan. 
Revina masuk dan duduk di sofa. Dia berani datang 
ke rumah Zahra karena dia tahu kalau Zahra belum 
tahu tentang pengusiran yang dilakukan Ardi 
padanya dan Tiara. 

"Bagaimana kabar Ibu?" Tanya Zahra dengan 
suara lembut. 

"Tidak baik," jawab Revina langsung. Zahra 
tersenyum kecil mendengarnya. Dia pun memanggil 
Bi Ani dan meminta Bi Ani untuk membawakan 
minuman. 

"Bagaimana kabar Tiara?" tanya Zahra. lagi. 
Revina tidak menjawab dan Zahra pun tahu kenapa 
Revina hanya diam. 

"Jadi, Ibu ada urusan apa ke sini?" tanya Zahra 
langsung. Revina menunduk sesaat lalu menatap 
Zahra lagi. 
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"Kamu. pasti sudah tahu apa yang terjadi pada 
pernikahan Tiara dan Alva," ucap Revina. Zahra 
mengangguk. 

"Pernikahan mereka dibatalkan oleh Alva dan 
sekarang Tiara hamil tanpa seorang suami," lanjut 
Revina. 

"Jadi?" tanya Zahra tak mengerti. 

"Ibu ingin kamu meminta Rivan untuk menikahi 
Tiara. Hanya sebatas status saja," ucap Revina. 
Seperti dihantam batu besar, Zahra begitu sakit hati 
mendengarnya. Dia tersenyum miris mendengar 
permintaan Revina barusan. 

"Ibu tidak salah?" tanya Zahra. 

"Tidak. Kamu pasti juga tidak maukan kalau Tiara 
menanggung malu karena hamil tanpa suami," jawab 
Revina. Sungguh, dia masih belum bertaubat setelah 
apa yang menimpanya juga Tiara. Sekarang, dia 
malah meminta Rivan menikahi Tiara. 

"Bu, Ibu itu sudah dewasa. Kupikir, Ibu akan 
mengerti kenapa selama ini aku selalu berbuat baik 
walaupun Ibu, Ayah dan Tiara berbuat jahat padaku. 
Kupikir, lama-kelamaan kalian akan malu jika 
kejahatan kalian kubalas dengan kebaikan. 
Nyatanya, jangankan sadar, Ibu malah 
mengganggapku bodoh karena selalu bisa 
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memaafkan semua kejahatan kalian," ucap Zahra. 
Revina terpaku di tempatnya. Dia terdiam seribu 
bahasa karena tak menyangka Zahra akan berbicara 
seperti itu. 

"Sampai kapanpun, aku tidak akan pernah 
mengizinkan Mas Rivan menikahi Tiara. Apapun 
alasannya, aku tak akan pernah mengizinkan," lanjut 
Zahra. 

"Jadi, kamu tega melihat saudaramu sendiri 
menderita?" tanya Revina dengan tinggi. 

"Apa selama ini.Ibu tidak sadar kalau aku juga 
menderita karena Ibu dan Tiara?" tanya Zahra balik. 
Lagi, Revina bungkam karenanya. 

"Saat itu, aku masih berada di dalam rahim. 
Tetapi, sejak itu pun aku sudah menderita. Karena 
apa? Karena kehadiran Ibu yang sudah 
menghancurkan kebahagiaan Almarhumah Ibuku. 15 
tahun lamanya Ibuku menderita karena Ibu. Dan 
setelah Ibuku meninggal, Ibu malah semakin 
menjadi-jadi." 

"Sekarang, Ibu meminta Mas Rivan untuk 
bertanggung jawab atas kehamilan Tiara. Dimana 
rasa malu Ibu?" tanya Zahra. Wajah Revina merah 
padam mendengarnya. 
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"Apa Ibu tahu kenapa sekarang Tiara bisa seperti 
itu? Itu semua karena didikan Ibu dan Ayah yang 
salah. Kalau saja, sejak kecil Tiara diajarkan untuk 
menutup aurat, Tiara tidak akan terjerumus ke 
dalam dunia bebas. Jika saja sejak kecil dia mau 
menutup aurat, para lelaki pun tidak akan 
menggampangkannya. Jika saja sejak kecil Tiara 
diajarkan agama, dia tidak akan menyerahkan diri 
dengan suka rela pada laki-laki yang bukan 
suaminya," lanjut Zahra. 

"Apa Ibu harus bersujud padamu sampai kamu 
mengizinkan Rivan menikahi Tiara?" tanya Revina. 

"Jangan bersujud padaku Bu, aku bukanlah Allah 
yang telah menciptakan Ibu. Bersujudlah pada Allah. 
Mintalah ampunan padanya. Bertaubatlah sebelum 
ajal menghampiri. Sekarang, Ibu sudah merasa 
menderita. Bagaimana saat di akhirat nanti? Siksaan 
akhirat itu sangat pedih Bu," ucap Zahra lagi. Tetapi, 
mungkin pintu hati Revina masih belum terbuka. 
Bukannya sadar diri, dia malah menganggap Zahra 
sok tahu. Karena itu, Revina pun bangkit berdiri dan 
pergi dari rumah Zahra. Zahra tak melarang dan 
membiarkan Revina pergi. 

Ampuni hamba Ya Allah. Karena hamba sudah 
berkata tidak sopan pada Ibu hamba. ' 
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Pukul sembilan, teman-teman Zahra datang. 
Mereka membawa berbagai macam hadiah untuk 
calon bayi Zahra yang masih bersemayam di dalam 
perut Zahra. 

"Zahra, ini dari aku. Maaf ya kalau jelek," ucap 
Ayu seraya menyerahkan sebuah paperbag bercorak 
batik pada Zahra yang berisi selimut bayi dan tiga 
pasang baju bayi berwarna biru muda semua. 

"Iya. Makasih ya, Yu," ucap Zahra. Ayu 
mengangguk. Ranti juga memberikan Zahra hadiah 
berupa kain gendongan dan peralatan makan bayi. 
Kalau Jena, dia memberikan hadiah pada Zahra 
berupa stroller berwarna biru muda. 

"Aye! Hadiahku paling besar," ucap Jena dengan 
riang. Ranti dan Ayu mengerucutkan bibir 
mendengarnya. Padahal, mereka memang berlomba 
siapa yang akan memberi hadiah terbesar sekaligus 
termahal pada Zahra. Tetapi, itu hanya sebagai 
candaan saja. 

"Ra, aku ikut bahagia dengan kebahagiaanmu. 
Semoga kelak, anakmu akan menjadi anak yang 
soleh sepertimu," ucap Ranti dengan tulus. 

"Iya Ra. Aku juga bahagia kamu bahagia 
sekarang. Aku do'akan, semuanya lancar sampai 
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lāhiran," ~ sambung Ayu. Zahra tersenyum 
mendengarnya. 

"Kalau anaknya perempuan, pasti akan secantik 
kamu. Kalau laki-laki, ya jelas setampan suamimu. 
Ngomong-ngomong, kamu punya kenalan yang 
tampan seperti suamimu gak?" tanya Jena. Ranti dan 
Ayu menyoraki Jenakarena pertanyaan Jena barusan. 
Ranti dan Ayu bahkan sampai melemparkan bantal 
sofa pada Jena. 

Zahra tersenyum melihatnya. Rasa kesepiannya 
karena tidak adanya Rivan tergantikan dengan 
kehadiran teman-temannya. 
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C menatap wanita yang duduk di 
depannya dengan tatapan datar. Sesekali, 


Rivan tertawa pelan: Merasa geli karena wanita yang 
berstatus ibu mertuanya. kini meminta tolong 
padanya. Padahal, Rivan ingat kalau awal dia 
menikah dengan Zahra, Revina selalu 
membandingkannya dengan Dion hanya karena Dion 
lebih kaya darinya. Jika dipikir lagi, yang kaya 
bukanlah Dion. Tetapi, ayahnya. 

"Ibu memintaku untuk menikahi Tiara?" tanya 
Rivan. Awalnya, dia terkejut mendengar permintaan 
Revina. Tetapi, sekarang dia merasa geli. Revina yang 
mendengar pertanyaan Rivan pun mengangguk. Dia 
terlihat begitu serius. 
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"Apa Ibu sudah gila?" tanya Rivan langsung. 
Mata Revina membelalak kaget mendengarnya. Dia 
merasa terusik dengan pertanyaan Rivan barusan. 

"Aku adalah suami Zahra. Dan Zahra adalah 
kakak tiri Tiara. Mana mungkin aku menikahi 
Sepasang adik kakak? Jelas itu tidak boleh," ucap 
Rivan. 

"Makanya Bu, kalau punya permintaan, 
dipikirkan dulu. Jangan sampai permintaan Ibu 
bertentangan dengan agama. Lagi pula, aku juga 
tidak mau bertanggung jawab atas kehamilan Tiara. 
Jelas, anak yang dia kandung bukan anakku. Tak ada 
keuntungan apapun jika aku menikahi Tiara. Dia 
sudah tidak suci dan sedang hamil. Yang ada aku 
malah dirugikan," lanjut Rivan. Sungguh, perkataan. 
Rivan lebih menyakitkan dari pada perkataan Zahra. 
Jelas saja, menikah dengan seorang janda saja Rivan 
tidak mau. Apalagi dengan seorang wanita yang 
sedang hamil anak orang lain, yang jelas haram 
hukumnya. 

"Kalaupun Zahra memberiku izin untuk menikahi 
Tiara, aku tetap tidak mau menikahi Tiara. Dia 
bukanlah wanita idamanku. Di mataku, Tiara tak 
beda jauh dengan para wanita malam yang 
menjajakan tubuhnya pada para pria," ucap Rivan 
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lagi. Revina semakin marah mendengarnya. Dia 
bangkit berdiri dan menggebrak meja kerja Rivan 
dengan kuat. 

"Jaga bicaramu Rivan," desis Revina marah. Rivan 
malah tertawa mengejek mendengarnya. Dia 
memang sengaja memancing emosi Revina. Rivan 
tak akan selembut Zahra. Dia memang tidak 
merasakan pedihnya kekerasan yang dilakukan 
Revina beserta Tiara dan suaminya. Tetapi, Rivan 
akan membalaskan rasa sakit Zahra selama ini. 

"Seharusnya Ibu yang menjaga ucapan. 
Bukannya Ibu ingin punya menantu kaya raya? 
Kenapa meminta padaku? Aku tidaklah kaya raya," 
ucap Rivan lagi. Revina semakin marah 
mendengarnya. Semua yang pernah dia lakukan dan 
katakan kini menjadi bumerang bagi dirinya sendiri. 

"Jika kau tidak mau membantu, ya sudah! Bilang 
saja dari tadi! Malah jelek-jelekkan Tiara," ucap 
Revina dengan marah. Dia pun beranjak pergi keluar 
dari ruangan Rivan. Rivan yang melihatnya hanya 
tersenyum remeh. Oh lihatlah. Saat dia susah, 
kepada siapa dia meminta tolong? Rivan benar- 
benar tak menyangka Zahra selama ini hidup dalam 
lingkungan keluarga yang seperti itu. 
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Karena Revina telah pergi, Rivan pun kembali 
pada pekerjaannya. Namun, dia mengecek 
ponselnya dulu. Ternyata, ada pesan dari Zahra. Dan 
isinya adalah Zahra yang memintanya untuk segera 
pulang. 

Rivan cuirga kalau Revina juga mendatangi Zahra. 
Karena itu, Rivan pun bersiap untuk segera pulang. 
Zahra adalah prioritasnya. 

VYY 


Saat Rivan sampai di rumah, Zahra langsung 
memeluk Rivan dengan erat. Dia seolah takut Rivan 
pergi dan meninggalkannya. Bahkan, Zahra menolak 
untuk melepaskan Rivan. 

"Kamu kenapa hm?" tanya Rivan. Dia membawa 
Zahra untuk duduk di sofa ruang tamu. Zahra tak 
bicara dan tetap memeluk Rivan dengan erat. 
Wajahnya bersembunyi di dada Rivan hingga Rivan 
tak bisa melihat wajah Zahra. 

"Zahra, kamu kenapa?" tanya Rivan lagi. 
Tangannya bergerak mengusap punggung Zahra 
dengan lembut. Berkali-kali juga Rivan mendaratkan 
sebuah ciuman lembut di kening Zahra berharap 
dengan itu Zahra bisa berbicara padanya. 

"Apa Ibu datang ke kantor Mas?" tanya Zahra 
masih dengan wajah disembunyikan di dada Rivan. 
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"Iya. Kenapa kamu bertanya seperti itu?" tanya 
Rivan. 

"Karena tadi pagi Ibu datang ke sini," jawab 
Zahra dengan suara pelan. Dia mengangkat 
kepalanya dan menatap Rivan. Melihat mata Zahra, 
Rivan tahu kalau Zahra sekarang sedang ketakutan. 
Tapi, Rivan tak tahu apa yang membuat Zahra takut. 

"Mas, Ibu memintaku untuk menyuruh Mas 
menikahi Tiara. Tapi, aku tidak mau Mas. Aku tidak 
mau. Aku ingin hidup bahagia dengan Mas tanpa 
siapapun di antara kita. Aku takut Mas mau saja 
menikah dengan Tiara," ucap Zahra. Rivan menghela 
nafas pelan mendengarnya. Ternyata, sebelum 
mendatanginya, Revina mendatangi Zahra dulu. 

"Jelas aku tidak mau. Lagi pula, kamu dan Tiara 
masih mempunyai hubungan darah dari Ayahmu. 
Mana bisa aku menikahi sepasang adik kakak 
sekaligus?" tanya Rivan. Zahra terdiam 
mendengarnya. Dia baru ingat akan hal itu. Saat 
bersama Revina tadi, yang dia takutkan adalah Rivan 
direbut oleh Tiara. Dia bahkan sampai tak ingat 
dengan hukum itu. 

"Kalaupun kau memaksa, aku tetap akan 
menolak. Aku sudah punya istri yang baik sepertimu. 
Aku tak membutuhkan istri lagi," ucap Rivan. Dia 
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mencium kening Zahra dengan lembut membuat 
hati Zahra merasa sedikit lega. 

"Biarkan saja mereka. Kita berbuat baik pada 
mereka malah membuat mereka menginjak diri kita. 
Jadi, lebih baik biarkan saja. Semoga dengan cara 
Seperti itu, mereka bisa sadar," ucap Rivan. Dia 
memeluk Zahra semakin erat. Rivan tahu kalau Zahra 
ketakutan karena ucapan Revina. Dia memaklumi 
itu. Zahra masih muda. Disaat para remaja lainnya 
bersenang-senang, Zahra malah harus menerima 
beban berat karena keluarga. Apalagi sekarang dia 
sedang hamil. Pasti, perasaannya semakin sensitif. 

"Mas jangan pergi ke-kantor lagi ya. Di rumah 
saja temani aku," pinta Zahra. Rivan mengangguk 
dan kembali memeluk Zahra. Pekerjaan memang 
penting. Tapi, Zahra lebih penting baginya. 
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Sore harinya, Zahra mendapatkan kabar dari Bi 
Asih kalau ternyata Revina dan Tiara sudah diusir 
oleh Ardi. Zahra baru tahu kalau ternyata saat Revina 
datang tadi pagi ke rumahnya, Revina dan Tiara 
sudah diusir dari rumah. 

Ada rasa kasihan dalam hatinya. Tetapi, Zahra 
tidak mau membantu dan menolong mereka lagi. Dia 
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tidak mau dimanfaatkan. Karena Revina dan Tiara 
tidak akan pernah sadar jika dia selalu mengalah. 

"Ternyata, tak selamanya berbuat baik pada 
orang lain juga mengantarkan hal baik pada diri 
sendiri," gumam Zahra. Setelah membaca pesan Bi 
Asih, Zahra pun memilih untuk menyimpan 
ponselnya. Untuk kali ini, dia akan bersikap masa 
bodoh saja. Tak peduli mereka mau susah dan 
menderita. Merekalah yang meminta penderitaan 
untuk mereka sendiri. 

"Ada apa Zahra?" tanya Rivan yang baru saja 
keluar dari kamar mandi. 

"Bi Asih mengirim SMS Mas. Katanya, Ibu dan 
Tiara sudah diusir oleh Ayah dari rumah," jawab 
Zahra. Rivan menatap Zahra yang terlihat sedikit 
bingung. 

"Kamu kasihan pada mereka?" tanya Rivan. 
Zahra mengangguk. 

"Iya, aku kasihan. Tetapi, kalau dikasihani, 
mereka malah semakin menjadi-jadi dan tidak 
sadar," jawab Zahra. Rivan tersenyum 
mendengarnya. Sepertinya, sekarang Zahra sudah 
mulai menyerah bersikap baik pada Revina dan 
Tiara. 
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"Sudahlah. Jangan dipikirkan. Biar mereka sadar 
kalau semua itu adalah balasan dari semua 
kejahatan mereka," ucap Rivan. Dia duduk di 
samping Zahra dan mencium kening Zahra dengan 
lembut. Zahra tersenyum pada Rivan. Dia 
menegakkan tubuhnya dan memeluk Rivan. 
Kepalanya dia sandarkan pada bahu Rivan. 

"Mas, jangan menikah lagi ya. Aku tidak sanggup 
harus di madu oleh Mas," ucap Zahra. 

"Jelas tidak akan. Kau itu sudah sempurna 
bagiku," balas Rivan. Dia membalas pelukan Zahra 
tak kalah erat. Sesekali, Rivan mendaratkan ciuman 
lembut di kening Zahra. Zahra adalah segalanya bagi 
Rivan. Tidak banyak wanita yang memiliki kesabaran 
dan kebaikan hati seperti Zahra. Dan Rivan pun juga 
tak mau membagi cintanya pada wanita lain. Karena 
wanita yang pantas dia cintai hanya Zahra. 

VYY 


Hukum karma itu ada. Hukum sebab akibat itu 
nyata. Kita yang menanam, maka kita yang menuai. 
Sesuatu yang diawali dengan hal buruk, maka akan 
buruk juga hasilnya. Sebaliknya, sesuatu yang diawali 
dengan hal baik, maka akan baik juga hasilnya. 

Ardi adalah contoh kepala keluarga yang gagal 
membimbing keluarganya sendiri. Merasa 
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penampilan tertutup Zahra itu memalukan, dia pun 
bangga pada Tiara yang bisa berias juga berpakaian 
seksi yang terlihat modern di matanya. 

Namun, itu semua salah. Anak yang selama ini 
dia siksa fisik dan batinnya tak pernah membencinya 
bahkan selalu menghormatinya. Tetapi, anak yang 
selama ini dia banggakan ternyata malah membuat 
aib hingga mempermalukan keluarga. 

Alva marah pada Ardi karena menganggap Ardi 
sudah menipunya. Padahal, Ardi tidak tahu apapun. 
Dia tidak tahu kalau Tiara hamil. Tetapi, dia tetap 
terkena imbasnya. Walaupun dia sudah mengusir 
Tiara dan menceraikan Revina, tetap saja Alva 
membalaskan dendam padanya. 

Pembalasan dendam Alva jelas pada arah bisnis. 
Apapun dia lakukan hingga akhirnya para pemilik 
saham mencabut saham mereka dari perusahaan 
Ardi. Akibatnya, Ardi jatuh bangkrut. Apalagi dengan 
berita anaknya yang sampai hamil di luar nikah, 
memperparah kondisi Ardi. Juga ucapan dari. Pak 
Wawan yang mengatakan Tiara memfitnah Dion 
sudah menyebar. Tetapi, pada dasarnya Dion 
memang bersalah. Hanya saja dia lari dari tanggung 
jawab. 
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Sekarang, Ardi si pengusaha kaya dengan 
perlahan jatuh bangkrut. Dia merasa malu jika 
mengingat Rivan yang bahkan sekarang lebih kaya 
darinya. Tak ada lagi yang bisa menolong Ardi. 
Begitu juga dengan Ardi yang bingung harus 
meminta bantuan pada siapa. 

Satu persatu cobaan pun menghampiri Ardi. 
Mulai dari bangkrutnya perusahaan, hingga semua 
aset yang dia miliki di sita bank. Yang tersisa, 
hanyalah rumah yang dia tempati. Tetapi, dia juga 
terpaksa menjualnya untuk biaya pengobatan 
dirinya. 

Walaupun berada di titik terendah dalam hidup, 
Ardi tetap tidak mengingat Sang Ilahi yang 
menciptakan dirinya. Dia tetap saja menyalahkan 
takdir yang merasa tidak adil padanya. 

Namun, do'a dari anak yang solehinsyaallah akan 
Allah kabulkan. Tahu kehidupan ayahnya sedang 
sangat buruk, Zahra tak berhenti berdo'a dan 
meminta pada Allah untuk membukakan hati 
ayahnya. 

Suatu hari, saat Ardi baru saja pulang dari apotek 
setelah membeli obat, ada seorang pria baya 
mendatanginya. Pria baya yang ternyata adalah 
seorang Ustadz di daerah sekitar mengajak Ardi 
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untuk mengikuti kerja bakti membangun madrasah 
bagi anak-anak menimba ilmu agama. 

Ardi awalnya ingin menolak. Tetapi, kata-kata 
halus dan lembut yang di ucapkan oleh Pak Ustadz 
mampu membuat hati Ardi tergerak. Mendengar 
semua perkataan Pak Ustadz membuat Ardi berpikir. 
Apa ini balasan dari Allah baginya yang telah 
mendzolimi Winda dan Zahra? 

Mencoba mencari jalan yang benar, Ardi pun 
mau mengikuti kerja bakti membangun madrasah. 
Dia mulai mengikuti sholat dan kajian. Dan semua 
kajian yang dibahas oleh Pak Ustadz benar-benar 
menampar Ardi. 

'Wanita itu penuh dengan aurat. Dari ujung 
kepala sampai telapak kaki. Maka dari itu, para 
wanita diwajibkan untuk menutup aurat. Karena 
kalau tidak, maka bisa saja mengundang syahwat 
dari lelaki yang bukan mahram. Dan dosa para lelaki 
yang melihat auratnya akan ditanggung juga oleh 
wanita itu.' 

Setelah mendengar ceramahan itu, Ardi pun 
menangis saat sudah sampai di rumahnya. Ternyata, 
selama ini Zahra berpakaian tertutup adalah untuk 
menutupi auratnya. Untuk menjaga diri dari para 
pria. Untuk menjaga diri dari fitnah. Tetapi, dia 
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malah menyalahkan Zahra dan berkata kalau gaya 
berpakaian Zahra itu kampungan. 

Semuanya sudah terlihat sekarang. Zahra yang 
begitu baik sikapnya, baik juga hidupnya sekarang. 
Bahagia dengan suami dan calon anak mereka. 
Pahala selalu mengalir untuk mereka. Dan Allah pun 
meridhoi hubungan mereka. 

Sedangkan Tiara, dia hidup menderita bersama 
ibunya. Hamil tanpa suami membuat dia juga ibunya 
banting tulang demi mendapatkan uang untuk 
makan juga uang persiapan untuk persalinannya 
nanti. 

Air mata sering mengisi malam hari mereka. 
Biasa hidup mewah dan foya-foya membuat mereka 
merasa benar-benar hancur. Itu karena mereka tak 
pernah bersyukur dengan yang Allah beri. Dan 
mereka selalu beranggapan kalau semua yang 
mereka miliki adalah hasil kerja keras. Nyatanya, itu 
adalah titipan sekaligus cobaan dari Allah. 

Penyesalan memang selalu datang di akhir. Dan 
karena itu, tak ada gunanya juga menyesali dan 
menangisi semuanya. Tetapi, dengan semua 
kemalangan yang menimpa mereka, mereka mau 
bertaubat dan kembali ke jalan Allah SWT. 

VYY 
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"Ayah, Zahra sudah tahu bagaimana kondisi 
hidup Ayah sekarang. Tetapi, aku dan Zahra sungguh 
bahagia Ayah bisa berubah. Dan ambilah ini. Ini 
adalah pemberian dari Allah untuk Ayah yang 
dititipkan oleh Allah padaku," ucap Rivan seraya 
menyerahkan sebuah amplop berwarna coklat yang 
lumayan tebal. Ardi jelas tahu apa isinya. Maka dari 
itu, dia menolak pemberian Rivan. 

"Tidak. Ayah tidak pantas menerima 
pemberianmu. Kamu dan Zahra masih mau 
menganggap Ayah sebagai Ayah kalian pun Ayah 
sudah berterima kasih," tolak Ardi. Jelas, dia malu. 
Kebaikan Rivan dan Zahra benar-benar tak pantas 
dia rasakan. Ardi sadar, ini adalah balasan 
penderitaan Zahra karenanya selama ini. 

"Ayah, aku memaksa. Tolong ambilah. Jika Ayah 
menolak, maka Zahra akan bersedih," ucap Rivan 
lagi. Ardi memejamkan mata mendengarnya. Zahra. 
Anak perempuannya yang solehah. Yang baik hati 
dan tak menyimpan dendam sedikit pun untuk 
dirinya. 

"Kumohon, jangan membuat Zahra bersedih," 
ucap Rivan lagi. Akhirnya, Ardi pun menerima uang 
pemberian Rivan. 
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"Terima kasih banyak Rivan. Ayah benar-benar 
malu dengan semua yang telah Ayah lakukan," ucap 
Ardi. Matanya sampai berkaca-kaca. 

"Terima kasih Ya Allah. Engkau telah memberiku 
seorang anak dan menantu yang soleh dan solehah. 
Jagalah mereka agar selalu berada dalam ridho- 
Mu," ucap Ardi. Rivan tersenyum mendengarnya. 
Dia pun mengucapkan amin. 

"Maaf karena Zahra tidak bisa ikut aku ke sini. 
Kehamilannya yang sudah menginjak 8 bulan 
membuat Zahra sedikit susah untuk bergerak. Jadi, 
dia lebih sering berbaring di atas ranjang," ucap 
Rivan lagi. 

"Iya. Tolong sampaikan ucapan terima kasih Ayah 
pada Zahra," ucap Ardi. Rivan mengangguk. 

"Ayah, sekarang Ibu dan Tiara juga sudah 
bertaubat. Satu bulan yang lalu, Tiara melahirkan. 
Alhamdulillah, dia bersama anaknya sehat wal afiat. 
Anaknya berjenis kelamin laki-laki,” ucap Rivan. Ardi 
diam termangu mendengarnya. 

"Mereka memang salah. Tetapi, sekarang Allah 
juga menyayangi mereka. Dan insyaallah, Allah juga 
sudah memaafkan semua kesalahan mereka. Begitu 
juga dengan aku dan Zahra. Jadi, aku harap Ayah 
juga bisa memaafkan mereka. Anak Tiara juga cucu 
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Ayah," ucap Rivan. Ardi mengangguk pelan. Apa 
yang dikatakan Rivan ada benarnya. 

"Iya Rivan. Ayah sudah memaafkan mereka. Apa 
kamu tahu mereka tinggal di mana?" tanya Ardi. 

"Aku tahu Yah. Apa Ayah mau menengok 
mereka?" tanya Rivan penuh harap. 

"Entahlah. Tapi, Ayah mau melihat cucu Ayah," 
jawab Ardi. Rivan tersenyum mendengarnya. 

"Baik Yah. Besok aku jemput Ayah ke sini sore 
hari setelah adzanashar. Kita ke rumah mereka," 
ucap Rivan. Ardi mengangguk. Rivan tersenyum lega 
karenanya. Jika Zahra tahu Ardi mau menengok anak 
Tiara, pasti Zahra akan sangat bahagia. 

VYY 


"Tiara, seperti ini," ucap Zahra. Dia mendekati 
Tiara dan membantu Tiara memakai kerudung 
model segiempat. Tiara jelas tidak bisa memakainya 
karena dia bahkan baru bersentuhan dengan kain 
penutup rambut bagi wanita itu. 

"Belajar saja. Yang penting, tidak boleh kelihatan 
rambut," ucap Zahra lagi. Tiara pun diam dan 
membiarkan Zahra memakaikan kerudung berwarna 
hijau muda itu. 

"Lain kali, belilah kerudung yang simpel. Jadi, 
saat memakainya tidak ribet. Bisa dipakai “saat 
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darurat. “Misalnya, ada tamu yang datang saat kita 
tidak pakai kerudung," ucap Zahra lagi. Dia menarik 
ujung kerudung Tiara ke arah samping agar terlihat 
lebih cantik. 

"Nah, begini lebih cantik," ucap Zahra. Dia 
berjalan ke belakang Tiara agar Tiara bisa 
menghadap cermin. Langkahnya begitu hati-hati 
karena perutnya yang sudah besar. 

"Bagaimana? Cantik bukan?" tanya Zahra lagi. 
Tiara mengangguk pelan. Dia menundukkan kepala 
lalu berbalik menatap Zahra. 

"Zahra, terima kasih atas semua kebaikanmu," 
ucap Tiara dengan suara yang bergetar. Jelas, dia 
merasa sangat bersalah dan merasa sangat malu 
pada Zahra. Zahra, kakak tirinya yang selalu dia 
dzolimi selama ini kini menjadi malaikat penolong 
saat dia hidup menderita. 

"Iya, sama-sama. Aku senang kamu sudah 
bertaubat," balas Zahra. Dia berdiri di samping Tiara 
dan langsung merangkul bahu Tiara. Tiara tersenyum 
haru dan menyandarkan kepalanya pada bahu Zahra. 

Waktu itu, usia kandungannya sudah menginjak 
empat bulan saat dia dan ibunya diusir oleh Ardi dari 
rumah. Setelah diusir oleh Ardi, Tiara dan ibunya 
tinggal di sebuah rumah kontrakan yang kecil dan 
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sempit. Mereka harus menggabungkan kamar 
dengan ruang tamu saking sempitnya rumah itu. 

Sejak hari itu, Tiara tertekan. Revina terus saja 
menyalahkan dan memarahinya. Dia terus saja 
berkata kalau semua ini adalah ulah Tiara. Kalau saja 
Tiara tidak hamil di luar nikah, pasti sekarang Alva 
sudah menjadi menantunya. Kalau saja Tiara tidak 
hamil di luar nikah, mereka masih bisa hidup senang 
dan tinggal bersama Ardi. 

Dua hari sejak mereka tinggal di sana, datang 
surat gugatan cerai dari Ardi. Dengan itu, Revina 
semakin marah pada Tiara dan terus menyalahkan 
Tiara. Karena itu, Tiara jadi tertekan. Dia tak terima 
terus disalahkan oleh ibunya. Hingga suatu hari, 
mereka bertengkar hebat. Revina yang sangat marah 
pada Tiara pun mengusir Tiara dari rumah kontrakan 
itu. Karena marah juga pada ibunya, Tiara pun pergi 
dari sana tanpa berpikir dia mau pergi ke mana. 

Saat itu, Tiara berusaha mencari uang untuk dia 
makan. Bekerja di toko sepatu, bekerja menjadi 
asisten rumah tangga, bahkan sampai menjadi 
tukang cuci piring di sebuah rumah makan. 

Dari penghasilannya itu, Tiara bisa menyewa 
sebuah kamar kost. Bukan kamar kost yang mewah, 
tetapi kamar kost yang sudah terlihat kumuh jika 
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dilihat dari. luar. Tak ada televisi, rak, kulkas, bahkan 
kasur. Karena itu, Tiara pun sengaja membeli sebuah 
kasur lantai tipis untuk alas tidurnya. 

Tak kalah menderita dari Tiara, Revina pun juga 
begitu. Dia yang biasa hidup mewah, kini harus 
hidup susah. Mencari uang seribu pun rasanya 
begitu susah dia dapatkan. Ada rasa sesal karena 
telah mengusir Tiara. Tetapi, amarahnya terhadap 
Tiara belum sepenuhnya padam. Dia masih 
beranggapan kalau semua ini karena salah Tiara. 
Nyatanya, dia ikut andil dalam penderitaannya 
sendiri. 

Tiara merasa putus asa dengan kehidupannya. 
Dia juga bingung apa yang akan dia lakukan pada 
kandungannya. Sempat terbersit dalam pikirannya 
untuk segera menggugurkan kandungannya. Tetapi, 
melakukan itu butuh bantuan seorang Bidan. Dan 
Tiara tak punya uang untuk membayar. Akhirnya, dia 
mempertahankan kehamilannya walaupun hidup 
dalam kesusahan. 

Tanpa Tiara dan Revina sadari, mereka selama ini 
diintai oleh mata-mata Rivan. Rivan melakukan itu 
semua juga atas keinginan Zahra. Lagi pula, dia juga 
menyimpan harapan pada Revina dan Tiara. Rivan 


267 


Rivan & Zahra 


berharap mereka bisa berubah setelah mendapatkan 
hukuman dari Allah SWT. 

Zahra mulai menemui Tiara saat Tiara berjalan 
kesusahan menuju rumah sakit karena perutnya 
terasa begitu mulas. Melihat itu, Zahra pun 
membantu Tiara dengan cara membawa Tiara ke 
rumah sakit sampai membiayai semua biaya 
persalinan Tiara. 

Saat itulah, hati Tiara mulai sadar. Dia tak 
menyangka jika Zahra masih sudi untuk 
menolongnya. Padahal, Tiara sudah berpikir kalau 
Zahra akan tertawa bahagia dengan penderitaannya. 
Nyatanya, semua pikirannya salah besar. 

Setelah melahirkan, Tiara baru kembali bertemu 
dengan ibunya. Ada yang membuat Tiara terkejut 
saat melihat ibunya duduk di atas kursi roda. 
Ternyata, ibunya mengalami kecelakaan hingga 
kedua kakinya harus diamputasi. 

Bukan hanya itu saja yang membuat Tiara kaget. 
Biasanya, penampilan ibunya terbuka seperti dirinya. 
Tetapi, saat itu dia melihat ibunya memakai gamis 
panjang berwarna merah juga kerudung berwarna 
hitam yang menutupi rambutnya. 

Berbulan-bulan tidak bertemu, mereka pun 
saling berpelukan dan menumpahkan rasa rindu. 
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Mendengar cerita dari ibunya, Tiara tahu kalau 
ternyata selama ini Zahra dan Rivan selalu menolong 
mereka tanpa mereka ketahui. Dan sejak saat itulah, 
Tiara juga memutuskan untuk hijrah. 

"Aku merasa, hukumanku dan Ibu belum cukup 
untuk menebus semua dosa kami, Zahra. Kami hanya 
menderita selama beberapa bulan saja. Tetapi kamu 
dan Almarhumah Ibumu, menderita selama belasan 
tahun," ucap Tiara. Zahra tersenyum kecil 
mendengarnya. 

"Sudahlah. Aku juga sudah memaafkan kamu dan 
Ibu. Ibuku juga pasti tersenyum bahagia di atas sana 
melihat kalian yang sekarang," balas Zahra. Tiara 
tersenyum mendengarnya. Entah apa yang akan 
terjadi padanya, ibunya dan anaknya jika saja Rivan 
dan Zahra lepas tangan dan tidak membantu mereka 
sedikit pun. 

"Hari ini, Ayah akan berkunjung ke sini. Kamu 
jangan takut ya, karena sekarang Ayah juga sudah 
bertaubat," ucap Zahra. Mendengar itu, Tiara 
merasa sedikit takut. Dia ingat saat terakhir kali dia 
dimarahi oleh ayahnya karena kehamilannya. 

"Ayah sudah memaafkan kamu dan Ibu. 
Sekarang, ayo bantu aku siapkan minuman dan 
camilan. Soal Fatih, kamu tak perlu cemas. Ada Ibu 
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dan Mas Rivan yang menjaganya," ucap Zahra. Tiara 
tersenyum mendengarnya. Dia mengangguk pelan 
dan mengikuti langkah Zahra keluar dari kamarnya. 
Fatih adalah nama anak Tiara. Nama lengkapnya 
adalah Al-Fatih Faturahman. Nama itu adalah nama 
pemberian dari Zahra. 

Ngomong-ngomong, sekarang Tiara dan Revina 
tinggal di sebuah rumah minimalis tingkat satu yang 
diberikan Rivan. Menurut Tiara, rumah ini pun sudah 
cukup untuk melindunginya dari cuaca. Dia sangat 
bersyukur karena Zahra mendapatkan suami yang 
baik seperti Rivan. Merasa sedikit bersalah juga saat 
dia ingat dulu pernah mencoba merebut Rivan dari 
Zahra dengan membujuk Zahra agar menyuruh Rivan 
mau menikahinya. 

"Zahra, kamu duduk saja bersama Ibu dan Mas 
Rivan. Biar aku yang siapkan minuman dan camilan. 
Aku khawatir kamu kenapa-kenapa kalau terlalu 
banyak bergerak," ucap Tiara. Zahra tersenyum 
senang mendengarnya. 

"Baiklah. Aku tunggu kamu di ruang keluarga," 
balas Zahra. Dengan langkah hati-hati, Zahra pun 
meninggalkan Tiara sendirian di dapur. Tiara 
tersenyum lembut melihat kepergian Zahra. Ah, dia 
memang beruntung sekali karena telah diberikan 
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seorang kakak yang begitu baik hati seperti Zahra 
oleh Allah SWT. 
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Pu 
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A rdi datang bersama dengan Rivan. Suasana 
rumah yang semula tenang dan nyaman kini 
terasa canggung dan tegang. Ardi menatap Revina 
yang duduk di kursi roda..Dia sudah tahu tentang 
kecelakaan yang menimpa Revina. Dia tahu 
semuanya dari Rivan. 

"Ayah, duduklah," ucap Zahra. Ardi mengangguk 
dengan kaku. Dia pun mendudukkan dirinya di ujung 
sofa. Seperti tak ada masalah, Zahra mendekati Ardi 
dan langsung mencium punggung tangan Ardi. 

"Ayah, ini Fatih, anak Tiara. Tampankan?" tanya 
Zahra langsung seraya menunjuk Fatih yang berada 
di gendongan Rivan. Ardi menatap sosok bayi mungil 
berjenis kelamin laki-laki yang ternyata adalah anak 
Tiara. 
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"Iya, tampan," jawab Ardi. Suasana hening 
kembali. Hingga akhirnya Tiara datang dengan 
nampan di tangganya. Tiara terlihat gugup saat 
melihat Ardi. Begitu juga dengan Ardi. 

"Sekarang, keluargaku sudah utuh lagi. Aku 
bāhagia kalian bertiga bisa berubah. Jujur saja, aku 
sangat senang. Jadi, nanti anakku akan merasakan 
kehangatan dari dua keluarga," ucap Zahra. Dia tahu 
kalau Ardi, Revina dan Tiara sama-sama canggung 
dan gugup. Karena itu, Zahra berusaha mencairkan 
suasana. 

"Ayah, apa Ayah dan Ibu sudah resmi bercerai?" 
tanya Zahra. Ardi dan Revina tersentak kaget 
mendengarnya. 

"Aku tidak pernah mendengar kabarnya. Yang 
aku tahu hanya Ibu menerima surat gugatan cerai 
saja. Kapan sidangnya?" tanya Zahra lagi. 
Sebenarnya, Zahra tahu kalau Ardi dan Revina belum 
resmi bercerai. Karena saat akan sidang, Ardi tak 
punya uang untuk membayar sidang. Saat itu, Ardi 
keburu jatuh bangrut dan sakit-sakitan. 

"Jika kalian ingin tetap bercerai, segera resmikan 
perceraian kalian. Tapi, aku harap kalian mau 
bersama lagi. Dan aku berharap, Ayah mau 
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menerima kekurangan Ibu," lanjut Zahra. Ardi dan 
Revina sama-sama terdiam tak bersuara. 

Sebenarnya, Revina menaruh sedikit harapan 
pada Ardi. Tapi, dia sadar diri. Kondisinya yang cacat 
kini pasti membuat Ardi enggan untuk bersamanya 
lagi. Karena nanti, yang ada di hanya akan 
merepotkan Ardi. 

"Ayah pikir-pikir dulu. Semua keputusan ada di 
tangan Ayah. Pilihlah dengan bijak," lagi, Zahra 
berucap. Dia duduk dengan punggung menyandar 
pada sandaran sofa. Di sampingnya ada Rivan yang 
sedang menggendong Fatih. 

Tak mau suasana canggung, Zahra kembali 
berbicara dan memancing obrolan. Rivan membantu 
hingga suasana di ruangan itu kembali hangat. 
Revina yang jarang bicara ikut mengobrol. Begitu 
juga dengan Tiara dan Ardi. Melihat itu semua, Zahra 
tersenyum senang. Inilah yang dia inginkan sejak 
dulu. 

VYY 


Iri adalah hal yang sering terjadi pada setiap 
orang. Zahra yang begitu baik pun pernah iri melihat 
teman-temannya bahagia dengan keluarga 
sedangkan dia sendiri tidak. 
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Dan “sekarang, penyakit hati itu mendera hati 
Tiara. Melihat kehangatan sikap Rivan pada Zahra 
membuat Tiara iri. Bukan hanya iri, dia juga 
menyesal. Andai saja dia juga tumbuh menjadi orang 
baik seperti Zahra, pasti Allah akan menyayanginya 
dan mempertemukan dia dengan seorang pria yang 
akan menjadi suaminya dan sangat mencintainya. 

Tetapi, Tiara sadar kalau semua ini juga akibat 
ulahnya sendiri. Sekarang, dia hanya berusaha 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Menjadi ibu 
yang baik bagi Fatih, menjadi anak yang baik 
orangtuanya, juga menjadi adik yang baik bagi Rivan 
dan Zahra. 

Tentang Ardi dan Revina, mereka memilih untuk 
kembali bersama. Ardi pun menerima kekurangan 
Revina. Menurutnya, itu tidak menjadi masalah. 
Yang penting, mereka bisa berjalan di jalan yang 
benar bersamaan. 

Karena ibunya yang tak punya kaki, Tiaralah yang 
bekerja membantu penghasilan ayahnya. Awalnya, 
Zahra menyuruh Tiara dan Ardi untuk diam saja di 
rumah. Gaji Rivan masih cukup untuk Zahra bagi dua 
dengan mereka. Tetapi, Tiara dan Ardi malu jika 
terus menerus menerima kebaikan dari Zahra. 
Hingga akhirnya, Tiara dan Ardi pun memilih untuk 
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berjualan baju. Baju yang mereka jual juga hasil 
produksi perusahaan konveksi Rivan. Walaupun 
sedikit penghasilan yang mereka dapatkan, mereka 
merasa itu lebih baik dari pada menggantungkan 
hidup pada Zahra. 

Ardi tak merasa malu harus menjadi penjual baju 
keliling bersama Tiara. Dia tetap bersyukur dengan 
semua yang dia punya sekarang. Karena semua ini 
adalah pemberian dari Allah juga bantuan dari Zahra 
dan Rivan. 

Siang ini, Tiara dan Ardi berhasil menjual lima 
gamis syar'i dan delapan kerudung segiempat. Tak 
lupa, Tiara dan Ardi mengucapkan syukur. Mereka 
punya kembali berkeliling di komplek perumahan 
sambil menenteng masing-masing satu kantung 
plastik besar. Sedangkan Fatih, diasuh oleh Revina. 

Saat sampai di perempatan, Tiara dan Ardi 
berhenti sesaat. Tiara merogoh tas selempangnya. 
Dia merasakan ponselnya bergetar singkat barusan. 
Ternyata, ada sebuah pesan masuk. Itu adalah pesan 
dari Rivan dan isinya ternyata pemberitahuan dari 
Rivan kalau Zahra sudah melahirkan. 

"Alhamdulillah," ucap Tiara dengan bahagia. Ardi 
yang melihatnya penasaran. 
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"Ada apa Tiara?" tanya Ardi. Tiara tersenyum 
lebar pada Ardi. 

"Zahra sudah melahirkan, Yah. Sekarang, kita 
pulang saja ya. Aku mau menengok ke rumah sakit. 
Ibu juga pasti mau," jawab Tiara. Ardi mengangguk 
dengan cepat. Dia juga terlihat senang 
mendengarnya. Mereka pun berbalik arah untuk 
pulang. 

VYY 


"Bayinya laki-laki Pak, Bu. Alhamdulillah bayinya 
sehat," ucap seorang Dokter wanita berjilbab yang 
datang dengan bayi di tangannya. Dia 
menyerahkannya pada Rivan dan Rivan 
mendekatkan bayinya itu pada Zahra. 

"Tampan sepertimu Mas," ucap Zahra. Rivan 
tersenyum mendengarnya. Dia mencium kening 
Zahra dengan lembut. 

"Jelas, aku Ayahnya," balas Rivan. Setelah 
melihat bayinya, Zahra langsung meminta Rivan 
mengadzani bayi mereka. Rivan mengangguk dan 
langsung mengumandangkan adzan untuk anaknya. 
Zahra tersenyum haru mendengar suara Rivan. 
Begitu indah untuk di dengar olehnya. 

"Allahu akbar, allahu akbar. Laailahailallah." 


Selesai mengumandangkan adzan, Rivan langsung 
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mencium kening anaknya dengan lembut dan penuh 
cinta. 

"Hey, Sayang. Siapa nama anak kita?" tanya 
Rivan. Zahra tersenyum kecil seraya menatap Rivan. 

"Hafiz Al-Farizi Anggara," jawab Zahra 
mengucapkan nama anak laki-laki yang sudah dia 
siapkan jauh-jauh hari sebelum melahirkan. Rivan 
tersenyum mendengar nama itu. 

"Nama yang indah," ungkap Rivan. Dia kembali 
mendaratkan sebuah ciuman hangat dan penuh 
kasih sayang di kening Zahra. Ah, rasa sayangnya 
pada Zahra semakin besar setiap harinya. Apalagi 
setelah dia menyaksikan perjuangan Zahra 
melahirkan anak mereka dengan bertaruh nyawa. 
Sungguh keterlaluan jika sampai Rivan mengkhianati 
Zahra setelah perjuangan Zahra tersebut. Dan sangat 
durhaka jika saja Hafiz, anak mereka tak menghargai 
perjuangan ibunya untuk melahirkannya ke dunia ini. 
Tetapi, Rivan akan berusaha membangun karakter 
yang baik untuk Hafiz. Agar kelak, Hafiz menjadi anak 
yang berbakti. 

"Hafiz, Sayang. Selamat datang ke dunia ini. Ayah 
dan Bunda senang dengan kehadiranmu. Semoga 
kelak kamu akan menjadi anak soleh dan baik seperti 
Bundamu," ucap Rivan. Setelah itu, Rivan 
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membaringkan Hafiz di samping Zahra. Dan Zahra 
langsung menyelimuti tubuh mungil Hafiz. 

"Halo jagoan Bunda. Selamat datang, Sayang," 
ucap Zahra. Dia mencium kening Hafiz dengan 
lembut. Sekarang, kebahagiaannya bertambah. 
Setelah Rivan hadir ke dalam hidupnya dan 
membawa kebahagiaan untuknya, kini hadir buah 
hatinya bersama Rivan yang akan menemani hari- 
harinya. Tak lupa, Zahra juga mengucapkan terima 
kasih pada Yang Maha Kuasa. 

Terima kasih Ya Allah. Atas Kehendak-Mu kini 
hamba mendapatkan suami yang baik. Dan 
insyaallah, kelak anakku akan tumbuh menjadi anak 
baik juga. Amin Ya Allah. 

VYY 


Satu minggu terlewat dan Zahra sudah pulang ke 
rumah. Kini, dia sedang duduk di sofa ruang keluarga 
bersama dengan Rivan. Sedangkan Hafiz berada 
dalam gendongannya dan sedang menyusu. 

"Zahra, tadi aku berbicara pada Ibu. Ibu bilang, 
kamu pakai kontrasepsi saja sampai usia hafiz dua 
tahun. Setelah, itu lepas," ucap Rivan. Dia duduk di 
samping Zahra dan merangkul pinggang Zahra. 

"Cuma dua tahun Mas?" tanya Zahra. Rivan 
mengangguk. 
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"Iya. Dua tahun, Hafiz sudah mulai berhenti 
menyusu. Dan semoga saja, nanti Hafiz cepat punya 
adik," jawab Rivan dengan senyumannya. Dia 
mencium pipi Zahra lalu mencium kening Hafiz. 

"Baiklah jika itu keputusan Mas," balas Zahra. Dia 
melepaskan payudaranya dari mulut Hafiz dan 
merapikan bajunya. Lalu, Zahra mengayun-ayunkan 
Hafiz yang sudah tertidur. 

"Mas, tadi Tiara menghubungiku. Katanya, ada 
yang pesan tiga baju gamis warna merah dan 
kerudung corak empat. Stoknya sudah habis di Tiara. 
Jadi, besok Tiara akan ambil ke konveksi. Tolong saja 
Mas katakan pada Mba Nina untuk menyiapkannya," 
ucap Zahra. Rivan mengangguk pelan. Sekarang, 
Tiara memang jadi penjual gamis dan kerudung 
tetap. Kalau bahasa modernnya, reseller. 

Sedangkan Ardi, membuka usaha toko roti. Dia 
mendapatkan modal dari penghasilan berjualan baju 
dengan Tiara. Tiara pun ikut belajar menjahit. 
Setelah pandai, Rivan berkata akan membawa Tiara 
masuk ke dalam perusahaan konveksinya. Lumayan, 
bekerja di konveksi tidak harus panas-panasan. 

"Mas, bagaimana Tiara? Apa dia sudah mahir?" 
tanya Zahra. Dia berdiri dengan tangan dan tubuh 
yang tetap bergerak mengayun-ayun. 
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“Dia“masih harus belajar sedikit lagi. Kemarin, 
Nina melihat hasil jahitannya. Masih ada yang salah," 
jawab Rivan. Dia ikut berdiri dan mendekati Zahra. 
Tangannya memeluk pinggang Zahra dengan erat. 

"Tidurkan saja. Nanti kamu pegal lagi," ucap 
Rivan seraya mencium pipi Zahra. Zahra 
mengangguk dan dia bersama Rivan pun berjalan 
menuju kamar mereka. Setelah sampai di kamar, 
Zahra langsung menidurkan Hafiz di ranjang bayi. 
Setelah itu, dia mendekati Rivan yang sudah 
berbaring di atas ranjang. Zahra geleng-geleng 
kepala melihat Rivan tidak melepaskan sepatunya. 

"Mas, jangan pakai sepatu dong. Nanti spreinya 
kotor," tegur Zahra. Dia mendekati kaki Rivan dan 
melepaskan kedua sepatu Rivan beserta kaos 
kakinya. 

"Maaf. Aku lupa," balas Rivan. Biasanya, Zahralah 
yang selalu melepaskan sepatu dan kaos kakinya 
saat dia pulang. Tetapi, tadi Zahra sedang kerepotan 
menggendong Hafiz hingga tidak bisa melakukan 
rutinitasnya itu. 

Rivan bangkit duduk dan melepaskan jas 
kerjanya. Setelah itu, Rivan menarik tangan Zahra 
dan menyuruh Zahra untuk duduk di dekatnya. 
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"Sudah selesai belum?" tanya Rivan dengan 
suara pelan. Zahra yang mengerti maksud 
pertanyaan Rivan terkekeh pelan. 

"Mas, ini baru satu minggu. Masih ada 34 hari 
lagi," jawab Zahra. Rivan tersenyum kecut 
mendengarnya. Padahal, dia sudah tahu itu. Tetapi, 
dia tetap sering bertanya dan berharap dalam hati. 

"Baiklah," gumam Rivan dengan lesu dan kepala 
menunduk. Zahra tersenyum kecil melihatnya. 
Tangannya bergerak menyentuh dan mengusap 
rahang Rivan dengan lembut. Hal itu membuat 
kepala Rivan mendongak dan menatap Zahra. 

"Sabar ya Mas," ucap Zahra. Dia semakin 
mengikis jarak antara dirinya dengan Rivan. Setelah 
itu, Zahra menyandarkan kepalanya pada dada 
Rivan. Tangannya melingkari pinggang Rivan 
lumayan erat. 

"Iya, Sayang," balas Rivan. Tangan kirinya 
bergerak membalas pelukan Zahra. Sedangkan yang 
kanan bergerak menyentuh dagu Zahra. Rivan 
menariknya membuat wajah Zahra mendongak ke 
arahnya. 

Mereka saling bertatapan. Kabut asmara terlihat 
jelas di mata mereka. Rasa cinta dan sayang yang 
begitu besar mampu terlihat tanpa diucapkan. 
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Hingga akhirnya rasa syukur mereka ungkapkan atas 
nikmat dan kebahagiaan yang telah diberikan oleh 
Allah SWT. 

Dengan perlahan, wajah Rivan mendekat. 
Dengan perlahan juga pipi Zahra merona merah. Dia 
tidak akan menolak. Dan dia akan menyambut 
dengan hangat. Karena untuk saat ini, hanya itulah 
yang mampu dia berikan pada Rivan. Semoga 
dengan itu pun Rivan merasa senang. 

Belum juga tujuan Rivan tercapai, suara tangisan 
Hafiz terdengar dan berbunyi dengan kencang. 
Suasana romantis yang sudah berusaha Rivan 
bangun pun hancur detik itu juga. Rasa kecewa 
merasuk ke dalam jiwanya. Tetapi, dia sadar kalau 
perusak suasana antara dia dan Zahra adalah 
anaknya sendiri. Darah dagingnya sendiri. 

Zahra dengan cepat melepaskan pelukannya di 
tubuh Rivan. Dia berjalan cepat mendekati ranjang 
bayi dan menggendong Hafiz. Zahra kembali 
mengayun-ayunkan Hafiz. Tetapi, Hafiz masih belum 
diam. Zahra mengecek popok Hafiz dan tidak basah. 
Akhirnya, Zahra pun kembali mengeluarkan 
payudaranya untuk menyusui Hafiz. 

Berdiri sambil menyusui, Zahra pun menatap ke 
arah Rivan yang terlihat kembali lesu. Melihat itu, 
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Zahra kembali berjalan mendekati Rivan dan dengan 
berani dia mendaratkan sebuah ciuman singkat 
namun sangat berkesan di pipi Rivan. Rivan jelas 
terkejut. Karena Zahra tak pernah berani seperti itu. 

"Mas, jangan marah ya. Hafiz kan butuh ASI dari 
aku," ucap Zahra. Rivan menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. 

"Iya. Cuma, aneh saja. Padahal, baru saja dia 
menyusu dan tidur. Kenapa sekarang mau menyusu 
lagi?" tanya Rivan. Ya, dia tahu jadwal Hafiz 
menyusu. Maksudnya, tidak akan terlalu sering. 
Paling sering juga satu kali dalam satu jam. Tetapi, ini 
bahkan belum setengah jam dihitung semenjak 
mereka pindah ke kamar. 

"Apa Hafiz tidak rela aku bermesraan denganmu 
sore ini?" tanya Rivan. Zahra tertawa geli 
mendengarnya. 

"Mas, sudah deh. Hafiz ini masih bayi loh. Dia 
belum mengerti. Mas jangan menuduhnya 
sembarangan," jawab Zahra. Rivan cemberut 
mendengarnya. 

"Ya, sekarang kamu pasti akan lebih membela dia 
dalam hal apapun dari pada aku," ucap Rivan dengan 
sebal. Zahra tersenyum geli mendengarnya. 
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"Sudahlah. Aku tidak mau masalah ini 
berkepanjangan. Aku tak suka Mas berbicara seperti 
itu. Kesannya, seolah-olah Mas menganggap Hafiz 
sebagai saingan," balas Zahra. 

"Sekarang, lebih baik Mas segera mandi. 
Sebentar lagi adzanmaghrib berkumandang. Jangan 
lupa, Mas pergi ke mesjid ya. Aku kan tidak sholat. 
Jadi, di rumah pun Mas tidak akan menjadi imam 
sholat," lanjut Zahra. Rivan mengangguk lemas dan 
bangkit berdiri. Dia berjalan dengan langkah pelan 
dan lesu menuju kamar mandi. Melihat itu, Zahra 
hanya geleng-geleng kepala. Ada-ada saja Rivan. 
Saat hari-hari biasa, Rivan memang menjalankan 
sholat di rumah sekaligus menjadi imam sholat bagi 
Zahra. Namun, saat Zahra halangan, maka Rivan 
akan pergi ke mesjid. 

Awal nikah, katanya Rivan ingin Zahra cepat 
hamil. Setelah Zahra hamil, dia ingin Zahra segera 
melahirkan karena Rivan tak sabar untuk segera 
melihat anaknya. Setelah anaknya lahir, Rivan malah 
menganggap Hafiz saingan untuk menguasai Zahra. 

"Hafiz, Sayang. Ayah kamu memang begitu. 
Bunda juga sering pusing menghadapinya," ucap 
Zahra. Hafiz yang sedang menyusu membuka 
matanya dan menatap Zahra dengan kening 
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berkerut. Zahra tersenyum kecil melihatnya. Ah, lucu 
sekali. 

"Sayangnya Bunda, tumbuhlah dengan sehat. 
Kelak, kamu akan menjadi anak yang soleh dan 
berbakti pada Ayah dan Bunda. Amin Ya Allah." 
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ku tahu kalau ini adalah proses yang di alami 

semua wanita yang sudah melahirkan. Masa 
nifas yang berlangsung normalnya 40 hari dan paling 
lama 60 hari. Seharusnya, aku tak perlu khawatir 
karena masa nifas sudah bukan hal aneh lagi. 

Tetapi, tetap saja rasa takut menguasai hatiku. 
Seminggu sekali, Mas Rivan selalu bertanya dan 
jawabanku tetap sama. Bahkan, bisa dua hari sekali 
Mas Rivan bertanya. Dan saat menjawab, aku takut 
kalau Mas Rivan hilang kendali diri. 

Pernah aku mendengar cerita dari ibu-ibu di 
komplek perumahanku. Katanya, salah seorang 
sepupu dari mereka pernah ada yang memilih untuk 
berpoligami dengan alasan yang menurutku 
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keterlaluan. Katanya, jika salah satu istrinya 
halangan, dia bisa mendatangi istri keduanya. 
Sungguh, aku merasa kesal mendengarnya. 
Bagaimana kalau kedua istrinya halangan di waktu 
bersamaan? Apa dia akan menikah lagi dan mencari 
istri ketiga? 

Mengingat cerita tetangga itu membuat aku juga 
ketakutan. Bagaimana kalau saja Mas Rivan juga 
berpikiran seperti itu? Sungguh, aku tak sanggup 
membayangkannya. Aku memang baik. Itu yang 
sering dikatakan Mas Rivan dan keluarganya. Tetapi, 
aku juga tak akan rela membagi Mas Rivan dengan 
wanita lain. 

"Sayang, bantu Bunda ya. Do'akan saja agar Ayah 
tidak seperti itu," ucapku pada Hafiz yang baru 
berusia tiga minggu. Hafiz tersenyum menampilkan 
gusinya yang belum tumbuh gigi. Ah, betapa lucunya 
jagoan kecilku ini. Buah cintaku dengan Mas Rivan 
yang sudah aku lahirkan dengan bertaruh nyawa. 

Setelah beberapa saat, pikiranku teralihkan dari 
rasa takutku akan Mas Rivan. Hafiz menjadi obat 
penenangku. Aku juga selalu sadar kalau Mas Rivan 
tak mungkin menduakanku. Karena keluarga kecil 
kami baru utuh dengan kehadiran Hafiz. 
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Hari sudah mulai sore tetapi langit masih terlihat 
cerah. Saat Hafiz tertidur, aku pun segera keluar dari 
kamar dan menunggu kepulangan Mas Rivan di 
ruang tamu. Memang inilah rutinitasku. Aku tak 
merasa terpaksa sedikit pun. Aku ikhlas 
melakukannya. Yang penting, Mas Rivan senang 
dengan perlakuanku. 

Setelah beberapa menit menunggu, suara mobil 
Mas Rivan terdengar. Aku pun segera berdiri dan 
membuka pintu rumah. Aku bisa melihat Mas Rivan 
yang baru saja turun dari dalam mobil. Wajahnya 
terlihat letih. Dan dia sedang berjalan mendekatiku 
yang menunggunya di ambang pintu. 

"Assalamu'alaikum," salam Mas Rivan. Dia masuk 
ke dalam rumah dan mencium keningku. 

"Wa'alaikumsalam Mas," balasku. Aku meraih 
tangan kanannya dan langsung mencium punggung 
tangan Mas Rivan. Ini juga sudah menjadi 
kebiasaanku saat Mas Rivan akan berangkat kerja 
dan juga pulang kerja. 

"Hafiz sedang tidur?" tanya Mas Rivan. Dia 
menyerahkan tas kerjanya. Aku pun menerimanya 
dan menyimpannya di atas meja terlebih dahulu. 
Karena aku juga membantu melepaskan jasnya. 
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"Iya, Mas. Hafiz sedang tidur. Beruntung, sore ini 
dia tidak rewel," jawabku. Saat Mas Rivan sudah 
duduk di sofa, aku pun dengan segera melepaskan 
sepatu dan kaos kakinya. Lalu aku menyimpannya di 
rak sepatu. 

"Mas, mau kopi atau teh?" tanyaku pada Mas 
Rivan yang memejamkan mata. Sepertinya, dia 
kelelahan sekali. 

"Sekarang, air putih yang dingin saja. Aku merasa 
sangat haus," jawab Mas Rivan. Aku mengangguk 
dan segera pergi menuju dapur. Hari ini, cuaca 
memang panas sekali. Bahkan, sudah sore pun 
cuacanya masih terasa panas. Pantas saja jika Masih 
Rivan kehausan. Dia juga pasti kegerahan setelah 
berada di dalam mobil cukup lama. 

Aku membuka kulkas dan mengambil botol air 
dingin. Dengan cepat namun telaten, aku 
menuangkan sebagian isi dari botol itu ke dalam 
gelas. Setelah selesai, aku pun segera membawa 
segelas air itu menuju ruang tamu di mana. Mas 
Rivan berada. 

"Ini airnya, Mas," ucapku. Mas Rivan membuka 
matanya dan langsung meminum air itu. Dalam satu 
tegukan, air dingin satu gelas itu habis oleh Mas 
Rivan. 
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"Kemarilah. Duduk di sini," Mas Rivan berucap. 
Tangannya bergerak menepuk-nepuk sofa kosong di 
sampingnya. Aku mengangguk dan segera duduk di 
samping Mas Rivan. Tak lupa, aku meraih lengannya 
dan langsung memijatnya. Semoga saja, pijatanku 
mampu membuat rasa lelah dan letihnya berkurang. 

"Sayang, apa masih belum selesai?" tanya Mas 
Rivan. Aku tersipu malu mendengar panggilannya. 
Sungguh, aku sangat malu dan bahagia secara 
bersamaan jika mendengar panggilan itu keluar dari 
bibir Mas Rivan. Tetapi, pertanyaan Mas Rivan tetap 
saja membuat aku khawatir dan takut. 

"Belum, Mas," jawabku dengan suara pelan. Mas 
Rivan mendesah pelan. Raut wajahnya terlihat 
sangat kecewa. Melihat itu, membuatku sedih. Aku 
sudah membuat Mas Rivan kecewa. 

"Maaf Mas. Aku sudah membuat kamu kecewa," 
ujarku lirih. Mas Rivan langsung menatapku dan 
memelukku. Pijatan tanganku di lengannya juga 
berhenti. 

"Jangan meminta maaf. Akulah yang salah 
karena tidak bisa bersabar untuk menunggu," ucap 
Mas Rivan. Mungkin, Mas Rivan ingin menghiburku. 
Tetapi, rasa sedih tak hilang dari hatiku. Andai saja 
bisa memilih, aku juga tidak mau berada dalam masa 
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ini terlalu lama hingga membuat Mas Rivan kecewa. 
Tetapi, ini sudah takdir yang ditentukan oleh Allah. 

"Sstt, jangan menangis ya," ucap Mas Rivan lagi. 
Ibu jarinya bergerak mengusap buliran air mata di 
sudut mataku. Aku mengangguk pelan. Setelah itu, 
Mas Rivan mencium keningku. Lumayan lama Mas 
Rivan melakukannya membuat hatiku sedikit tenang. 

"Sekarang, aku mau mandi dulu. Gerah," ucap 
Mas Rivan setelah bibirnya lepas dari keningku. Aku 
mengangguk dan kami pun berjalan bersamaan 
menuju kamar. Tangan Mas Rivan setia merangkul 
pinggangku. Aku jelas senang karena perlakuannya. 
Dengan perlakuan Mas Rivan yang hangat dan 
harmonis, mematahkan pikiran negatifku kalau saja 
Mas Rivan memiliki wanita lain di luar sana yang 
tidak aku ketahui. 

"Mau mandi air hangat Mas?" tanyaku. Kini, jari- 
jariku bergerak melepaskan satu persatu kancing 
kemeja Mas Rivan. Sebenarnya, awalnya aku tak 
berani melakukan itu. Tetapi, Mas Rivan selalu 
memintaku. Saat kemejanya sudah terbuka, aku 
malu melihat tubuhnya. Katanya sih, Mas Rivan suka 
melihat wajah malu-maluku. Terlihat lucu di 
matanya. Makanya, Mas Rivan setiap hari selalu 
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memintaku melepaskan semua pakaiannya dan 
hanya menyisakan celana pendek saja. 

"Mau mandi bersama?" tanya Mas Rivan dengan 
seringai menggoda. Kedua tangannya memegang 
pinggulku dan menarikku semakin dekat dengannya. 
Kurasakan pipiku memanas mendengar godaannya. 

Bisa kurasakan wajah Mas Rivan mendekat pada 
wajahku. Hembusan nafasnya sudah terasa olehku. 
Aku tahu apa tujuan yang ingin diraihnya. Karena itu, 
aku pun memejamkan mata dengan tangan yang 
menyentuh dada bidangnya. Namun, lagi-lagi niatan 
Mas Rivan harus terhenti saat tangisan Hafiz 
terdengar dan menggema di kamar. Mas Rivan 
terlihat kesal karenanya. Dengan cepat, dia 
mengecupku dengan singkat. Lalu, dia berjalan 
menuju kamar mandi. Aku hanya bisa melihat 
punggungnya yang tegap hingga sosoknya hilang di 
balik pintu kamar mandi. Lalu, aku pun segera 
menghampiri Hafiz yang menangis. 

"Cup cup. Ini Bunda, Sayang," ucapku saat Hafiz 
sudah berada dalam gendonganku. Karena tangisan 
Hafiz tak kunjung berhenti, aku pun segera 
membuka dua kancing baju teratasku dan mulai 
menyusui Hafiz. Saat payudaraku sudah berada 
dalam mulutnya, tangis Hafiz pun berhenti. 
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"Sayang, kenapa selalu kebetulan? Ayah nanti 
marah lagi," ucapku. Aku masih ingat wajah kesal 
Mas Rivan saat akan menciumku yang disusul oleh 
tangisan Hafiz yang terdengar. Ah, aku harap, Mas 
Rivan tidak akan merajuk seperti minggu kemarin 
yang sampai membuatku pusing karena harus 
mengurusi Hafiz juga merayu Mas Rivan agar tidak 
marah lagi. 

VYY 


POV Rivan 


Aku duduk di atas ranjang dengan punggung 
menyandar pada kepala ranjang. Tatapanku tak 
lepas dari wajah cantik milik istriku yang bagaikan 
bidadari. Wajahnya yang natural tanpa polesan 
makeup sudah sangat cantik di mataku. Apalagi 
kalau istri tercintaku ini berdandan. Pasti, banyak 
pria yang naksir padanya. Namun, aku lebih suka jika 
istriku itu tampil natural apa adanya. 

Malam ini terasa sunyi dan sepi seperti malam- 
malam kemarin. Biasanya, saat aku terbangun di 
tengah malam, maka aku akan membangunkan 
Zahra lalu bercumbu mesra dengannya. Meraih 
kesenangan yang bagaikan terbang ke awan. 
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Sayangnya, masa nifas yang dia dapatkan setelah 
melahirkan membuatku tak bisa menyentuhnya 
lebih. Hasrat dalam diriku selalu bangkit liar. Apalagi 
saat melihat Hafiz yang sedang menyusu. Namun, 
aku harus menekan hasratku sendiri. Zahra masih 
belum boleh aku jamah. 

Jika dihitung, sekarang sudah tiga minggu aku 
menahan diri. Yang aku lakukan pada Zahra sekarang 
hanya sebatas kecupan dan ciuman saja. Tidak bisa 
lebih. Sejak tiga minggu yang lalu juga, aku sering 
melaksanakan puasa sunnah. Tujuanku adalah untuk 
menekan kebutuhan biologisku sendiri. Sekaligus 
meminta perlindungan “pada Allah agar aku 
dijauhkan dari hal-hal yang mengundang maksiat 
dan dosa. 

Sebenarnya, aku tahu kalau Zahra risau. Dia 
ketakutan akhir-akhir ini. Dia takut aku melirik 
wanita lain saat dia sedang berada dalam masa libur 
melayaniku. 

Tapi, tak pernah sedikit pun terbersit dalam 
pikiranku untuk mencari wanita lain hanya karena 
butuh penyaluran. Aku tahu kalau Zahra juga tidak 
mau seperti ini. Aku tahu kalau dia ingin menjadi istri 
yang baik dan bisa melayaniku kapan saja. Tapi, 
kondisi Zahra sekarang juga bukan kehendaknya 


295 


Rivan & Zahra 


ataupun kehendakku. Itu semua sudah menjadi 
kehendak Allah. 

Menurutku, masa-masa seperti ini bisa juga 
menjadi masa ujian bagi para suami. Apakah kami 
sebagai suami akan kuat atau tidak untuk menahan 
hasrat dalam diri yang menggebu-gebu disaat para 
istri berhalangan. 

Menanggapi ketakutan Zahra, aku pun selalu 
berusaha membuat hatinya tenang. Memeluknya, 
mengecup dan menciumnya itu kulakukan sebagai 
tanda kalau aku sangat sayang padanya. Jelas, 
hubungan aku dan Zahra harus tetap harmonis 
walaupun Zahra sedang berhalangan. 

Namun, rasa kesal sering juga menguasai hatiku. 
Saat sedang asik-asiknya bermesraan dengan Zahra, 
Hafiz malah bangun dari tidurnya dan mengacaukan 
semuanya. Zahra bahkan langsung pergi 
meninggalkanku demi Hafiz. 

Disaat seperti itu, terkadang amarah menguasai 
hati. Terkadang pula aku menyalahkan Hafiz yang 
coba-coba menguasai Zahra sendirian. Tetapi, 
beberapa menit kemudian aku sadar. Dia adalah 
anakku. Buah hatiku dengan wanita yang sangat 
kucintai. Kenapa juga aku harus marah? Nyatanya, 
akulah yang ingin cepat-cepat punya anak. 
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Aku juga tahu kalau Zahra berusaha melayaniku 
dengan sempurna. Dia juga berusaha mengurus 
Hafiz dengan sempurna. Dia kelelahan. Aku tahu itu. 
Beruntungnya, ada Bi Ani yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga. Dengan itu, pekerjaan Zahra 
bērkurang. Dia bisa lebih fokus pada Hafiz. 

Mengingat Hafiz, aku pun memilih bangkit 
berdiri. Aku turun dari atas ranjang dengan sangat 
pelan karena tak mau mengganggu tidur Zahra. 
Setelah itu, aku berjalan mendekati ranjang bayi 
milik Hafiz. 

Aku melihatnya. Jagoan kecilku yang sudah aku 
tunggu-tunggu kehadirannya. Dia begitu tampan. 
Hampir semua yang ada pada dirinya menurun 
dariku. Hanya warna bola matanya saja yang 
menurun dari Zahra. Tetapi, aku berharap kebaikan 
hatinya juga menurun dari Zahra. 

Kenapa aku berharap seperti itu? Karena aku 
sadar kalau hatiku tidak sesuci hati Zahra. Dalam 
hatiku, masih suka ada rasa iri dan dengki. Walaupun 
itu tidak berlangsung lama. 

Tatapanku masih tak lepas dari Hafiz. Dia tidur 
lelap dengan selimut khusus bayi bermotif kotak 
berwarna biru tua. Seingatku, itu adalah hadiah 
untuk Hafiz dari Tiara. 
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"Jagoan Ayah, maafkan Ayah yang suka egois. 
Ayah sering marah karena Ayah merasa kamu 
menguasai Bunda. Padahal, kita sama-sama 
membutuhkan Bunda," ucapku dengan suara pelan. 
Tanganku bergerak menyentuh kepala Hafiz yang 
ditutupi oleh tutup kepala. Aku mengusapnya 
dengan sangat lembut. Dan ternyata, itu 
mengganggu tidur Hafiz. 

Dengan perlahan, mata Hafiz terbuka. Dia 
menatapku dengan kening berkerut seolah sedang 
mencoba mengenali.wajahku. 

"Maaf Ayah ganggu tidur kamu," ucapku lagi. 
Dengan perlahan dan hati-hati, aku meraih Hafiz dan 
kugendong. Kuayunkan Hafiz dengan pelan. 
Berharap, dia tidak menangis hingga membuat Zahra 
terbangun. 

Aku berjalan mendekati jendela dan membuka 
tirainya sedikit. Malam ini, ternyata malam purnama. 
Walaupun langit gelap gulita, tetap saja ada bulan 
yang menerangi kegelapan ini. 

"Lihatlah, bulannya indah sekali. Semua ciptaan 
Allah memang indah," ucapku. Kulihat Hafiz. Dia 
terlihat terganggu dengan cahaya bulan yang 
menyorot tepat ke wajahnya. Tetapi, lama-lama dia 
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terlihat biasa. Hafiz malah menatap bulan purnama 
itu masih dengan kening berkerut. 

Ah, betapa bahagianya diriku sekarang. 
Mempunyai istri yang sangat baik dan solehah. Lalu, 
Allah memberikanku lagi sebuah anugerah berupa 
Seorang anak yang harus kujaga baik-baik. 

"Mas, sedang apa?" tiba-tiba aku mendengar 
suara Zahra. Aku pun berbalik dan menatap ke arah 
ranjang. Ternyata, Zahra juga terbangun dan dia 
sudah duduk di pinggir ranjang. Kulihat, Zahra 
terbangun karena cahaya bulan juga. 

"Maaf aku mengganggu tidurmu," ucapku 
merasa bersalah pada- Zahra. Kulihat Zahra 
mengucek matanya dan merapikan rambutnya yang 
acak-acakan. Setelah itu, dia berjalan mendekatiku. 
Dia terlihat kaget saat menyadari Hafiz ada di 
gendonganku. 

"Loh, Hafiz juga bangun?" tanya Zahra. Aku pun 
mengangguk pelan. 

"Iya. Tadi aku mengelus kepalanya dan Hafiz 
langsung bangun. Tapi, dia tidak menangis," 
jawabku. Zahra tersenyum mendengar ucapanku. 
Aku tahu kalau dia merasa lega karena aku tidak lagi 
menganggap Hafiz sebagai saingan. 
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Dengan lembut, Zahra menyentuh punggungku. 
Lalu, kepalanya menyandar pada lenganku. Sesekali 
tangannya yang bebas menjahili Hafiz membuat 
Hafiz tidak nyaman. 

Aku menatap dua orang yang aku cintai. Ah, tak 
bisa lagi aku tuliskan dengan kata-kata bagaimana 
bahagianya aku sekarang. Tak mampu juga aku 
lukiskan dalam sebuah gambar. 

Aku tahu, Zahra dan Hafiz adalah hadiah terindah 
yang dikirimkan oleh Allah padaku. Dengan adanya 
mereka, hidupku menjadi lebih baik dan berwarna. 
Karena kehadiran mereka pula sekarang Allah 
melimpahkan rezeki yang banyak. Dan karena 
mereka juga Allah menurunkan rasa bahagia ini 
untuk diriku. 

Malam ini, adalah malam yang tak terhitung ke 
berapa aku merasakan bahagia. Langit malam 
bertabur bintang menjadi saksi kebahagiaan yang 
tercetak jelas di wajahku. Bulan purnama pun 
bercahaya dengan terang seolah ikut bahagia 
melihat diriku juga keluarga kecilku. 

Kalian adalah anugerah yang sangat indah. 
Allah memang tahu apa yang terbaik bagi hamba- 
Nya. Aku yang lama sendiri kini mendapatkan istri 
idaman. Dan Zahra yang selama ini tersakiti pun bisa 
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bahagia" bersamaku juga Hafiz. Tak lupa, aku 
ucapkan terima kasih pada-Mu Ya Allah yang sudah 
memberikanku semua ini. Terima kasih atas semua 
yang telah Engkau berikan padaku juga keluarga 
kecilku.’ 


She End 
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5 eperti perkataan Rivan, setelah usia Hafiz 
menginjak dua tahun, maka Zahra harus 
lepas kontrasepsi. Zahra menuruti perkataan Rivan. 
Karena baginya, perintah dari seorang suami yang 
tidak bertujuan pada hal buruk harus dipatuhi. 
Karena itu, Zahra pun melepas kontrasepsinya 
selama ini yang memakai pil KB dengan cara 
meminumnya. 

Mungkin karena kesuburan Zahra juga benih 
bagus dari Rivan dan memang sudah ketentuan dari 
Allah, tiga bulan berhenti minum pil KB, Zahra 
dinyatakan sudah hamil lagi. Usia kehamilannya 
sudah berusia satu bulan. Rivan dan Zahra jelas 
kaget. Tak lupa, mereka juga bahagia karena kembali 
diberikan anugerah berupa anak oleh Allah. Rivan 
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sāmpai sujud syukur saat tiba di rumah sepulangnya 
dari rumah sakit. 

"Alhamdulillah Ya Allah. Engkau kembali 
memberi kami anugerah yang sangat indah," ucap 
Rivan penuh syukur. Dia menatap Zahra yang sedang 
düduk di pinggir ranjang seraya menatapnya dengan 
senyuman lembut. Tangan Zahra tak lepas dari 
perutnya sendiri. 

Rivan tersenyum lebar dan langsung berjalan 
mendekati Zahra. Dia duduk di samping Zahra dan 
menciumi seluruh permukaan wajah Zahra. Zahra 
terkekeh geli karenanya. Ah, betapa bahagianya 
dirinya sekarang. 

Perhatian Rivan dan Zahra teralih pada Hafiz 
yang berdiri di dekat kaki Zahra dan menatap 
mereka dengan tatapan polis. Rivan tertawa dan 
langsung menggendong Hafiz. Dia dudukkan Hafiz di 
atas pangkuannya. 

"Hey jagoan Ayah. Tak lama lagi kamu akan jadi 
seorang kakak," ucap Rivan dengan senyuman 
lebarnya. Hafiz yang pada dasarnya tidak mengerti 
tetap tersenyum karena melihat senyuman di wajah 
kedua orangtuanya. 

Hafiz memang bukan anak pendiam. Tetapi, tidak 
terlalu aktif juga. Terkadang, dia banyak bicara 
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walaupun bicaranya belum terlalu jelas. Sampai 
sekarang, hanya Zahra yang paham apa perkataan 
Hafiz. Bahkan, terkadang Rivan tak paham apa yang 
diucapkan Hafiz. 

"Afiz akak. Afiz akak," ucap Hafiz dengan 
cadelnya. Rivan dan Zahra terkekeh mendengarnya. 

"Iya, Sayang. Sebentar lagi, Hafiz akan jadi 
seorang kakak," balas Zahra seraya mencubit pipi kiri 
Hafiz dengan gemas. Hafiz tertawa memperlihatkan 
gigi susunya yang sudah tumbuh semua. Dia 
bertepuk tangan membuat Rivan terkekeh geli. 

Sebelah tangannya, menahan Hafiz agar tidak 
jatuh dari atas pahanya. Sebelah lagi merangkul 
pinggang Zahra. Rivan tersenyum menatap dua 
orang yang sangat dia sayangi dan cintai. Apalagi, 
sebentar lagi akan lahir anak keduanya. 

"Kalian adalah hidupku. Terima kasih banyak," 
ucap Rivan dengan wajah gembira. Zahra tersenyum 
mendengarnya. Dia menyandarkan kepalanya di 
bahu Rivan. Tangannya bergerak bermain dengan 
Hafiz. Rivan ikut tersenyum mendengarnya. Tak 
henti-hentinya hatinya mengucapkan syukur atas 
semua yang telah Allah berikan. 

VYY 
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Masuk.masa ngidam, Zahra kembali merasakan 
mual dan muntah. Karena itu, terkadang Tiara cuti 
bekerja dulu untuk menemani Zahra di rumah 
sekaligus membantu Zahra mengasuh Hafiz. 

Sekarang, Tiara sudah bekerja menjadi penjahit 
di konveksi Rivan. Dia cuti pun atas permintaan 
Rivan sendiri untuk menemani Zahra. Karena Rivan, 
tak bisa cuti. Sebab ada rapat penting. 

"Zahra, mau minum teh?" tanya Tiara. Dia 
membiarkan Hafiz dan Fatih bermain di karpet yang 
di gelar di ruang keluarga rumah Rivan dan Zahra. 
Sedangkan Tiara sendiri mendekati Zahra yang baru 
saja keluar dari kamar mandi. Dengan perlahan, 
Tiara membantu Zahra berjalan dan duduk di sofa. 
Wajah Zahra pucat. Tubuhnya juga begitu lemas. 

"Tidak. Tapi, aku mau minum susu saja," jawab 
Zahra. Tiara mengangguk pelan. Dia pun beranjak 
menuju dapur untuk menyeduh susu. Dia ikhlas 
melakukannya. Sebab, dia sadar kalau apa yang dia 
lakukan terhadap Zahra dan Rivan tak akan setara 
dengan apa yang telah di berikan Rivan dan Zahra 
padanya. 

Beberapa saat kemudian, Tiara selesai menyeduh 
susu. Dia membawa segelas susu ibu hamil itu ke 
ruang keluarga dan menyerahkannya pada Zahra. 
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"Zahra, ini susunya," ucap Tiara. Zahra menerima 
gelas berisi susu itu dari tangan Tiara. Dengan 
perlahan, dia meminumnya. Tiara pun duduk di 
samping Zahra. 

"Ada yang kamu butuhkan lagi?" tanya Tiara. 
Zahra menggeleng pelan. Dia menyimpan gelas berisi 
Susu itu di atas meja. 


"Tidak. Terima kasih sudah membantuku," ucap 
Zahra. Tiara tersenyum mendengarnya. Dia pun 
mengangguk pelan. 

"Iya, sama-sama," balas Tiara. Mereka pun 
terdiam beberapa saat dan fokus pada buah hati 
mereka yang sedang bermain di atas karpet. Namun, 
keheningan yang tercipta itu tak bertahan lama saat 
Zahra bersuara. 

"Tiara, bagaimana Rangga menurutmu?" tanya 
Zahra tiba-tiba. Tiara yang sedang melamun 
tersentak kaget mendengarnya. Dia langsung 
menatap Zahra. 

"Baik," jawab Tiara dengan suara pelan. Zahra 
tersenyum melihat reaksi Tiara. 


"Semoga kalian berjodoh ya," ucap Zahra. Tiara 
menatap Zahra dengan tatapan kaget. Tak lama 
kemudian, wajahnya merona merah karena ucapan 


Zahra. 
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"Tidak. Mas Rangga terlalu baik untukku," balas 
Tiara lagi. Kepalanya menunduk dan Zahra bisa 
melihat wajah murung Tiara. Dengan lembut, Zahra 
merangkul bahu Tiara. 

"Jangan rendah diri seperti itu. Serahkan saja 
Semuanya kepada Allah. Walaupun kamu berbicara 
seperti itu, jika Allah sudah mentakdirkan, maka 
kamu tak akan bisa lari dan menjauh," ucap Zahra. 
Tiara terdiam mendengarnya. 

"Iya," balas Tiara lagi. Zahra tersenyum kecil 
mendengarnya. Dia tahu, kalau Tiara sedang dilanda 
perasaan bimbang. 

"Oh ya. Bagaimana pekerjaanmu sekarang?" 
tanya Zahra berusaha mengalihkan pembicaraan. 

"Alhamdulillah, semuanya baik. Pekerjaanku juga 
lancar. Aku jadi bisa membantu Ayah," jawab Tiara 
dengan senyuman kecilnya. Zahra ikut senang 
mendengarnya. Memang, Tiara bekerja untuk 
membantu ekonomi orangtua mereka berdua. 
Tetapi, Zahra juga tak jarang memberi uang untuk 
mereka. Hitung-hitung sedekah juga pada ibunya 
yang sudah tak punya kaki. 

Membahas tentang jodoh, Zahra takut 
menyinggung perasaan Tiara. Karena itu, dia pun 
memilih tema obrolan tentang pekerjaan. Tiara 
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dengan semangat menceritakan pengalamannya di 
konveksi saat bekerja. Dia mendapatkan banyak 
teman yang baik. Tetapi, tak sedikit juga yang selalu 
menatapnya sinis karena tahu bagaimana masa lalu 
Tiara. Tetapi, Tiara berusaha mengabaikan orang- 
orang itu. Yang terpenting sekarang, dia bekerja 
keras mencari uang untuk kehidupan dirinya, 
orangtuanya juga anaknya, Fatih. 
VYY 


Bulan-bulan berlalu dan kandungan Zahra sudah 
menginjak usia yang pas untuk melahirkan. Tiga hari 
yang lalu, Zahra sudah merasakan mulas beberapa 
menit. Tetapi, rasa mulas itu hilang lagi. Karena itu, 
Zahra pun sekarang masih kuat untuk berjalan-jalan. 
Walaupun begitu, Rivan sebagai seorang suami tetap 
khawatir. Karenanya, dia pun cuti bekerja untuk 
menemani Zahra sekaligus menjaga Hafiz. Dia takut 
saja kalau Zahra kembali merasakan mulas. 

"Kamu yakin tidak mau ke rumah sakit sekarang 
juga?" tanya Rivan khawatir. Zahra menatap Rivan 
dan menggeleng. 

"Yakin, Mas. Nanti saja," jawab Zahra dengan 
santai. Dia duduk di sofa dan menyandarkan 
punggungnya. Rivan menatap Zahra dengan tatapan 
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khawatir. Dia merasa tidak tenang karena Zahra 
belum diperiksa. 

"Zahra, sebaiknya kita sekarang ke rumah sakit 
saja. Biar aku bisa merasa tenang," ucap Rivan 
memaksa. Zahra menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Dia pun mengangguk. Dengan hati- 
hati, Rivan menuntun Zahra ke dalam mobil. Hafiz, 
dia titipkan pada Bi Ani saja. 

"Kita berangkat. Bismilahirohmanirohim." 

VYY 


Sesampainya di rumah sakit dan setelah 
diperiksa, ternyata Zahra sudah pembukaan delapan. 
Karena itu, Dokter pun memberi obat perangsang 
pada Zahra agar mempercepat persalinan. Dan 
alhamdulilah, satu jam kemudian lahirlah seorang 
bayi mungil berjenis kelamin perempuan yang sehat 
wal afiat. Rivan sampai meneteskan air mata. Ah, dia 
jadi teringat saat melihat perjuangan Zahra 
melahirkan Hafiz tiga tahun yang lalu. 

Kelahiran bayi perempuan itu di sambut dengan 
suka dan haru oleh anggota keluarga yang lain. Zahra 
juga tak sanggup menahan air matanya saat 
mendengar Rivan mengadzani anak kedua mereka. 
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"Siapa namanya, Mas?" tanya Zahra. Dia 
mengelus pipi bayinya dengan lembut. Lalu, Zahra 
menatap Hafiz yang berada di gendongan Andra. 

"Hafiz, lihatlah Adek," ucap Zahra. Andra pun 
berjalan mendekati ranjang pasien. Hafiz diam 
dengan alis berkerut melihat Zahra memeluk 
adiknya. 

"Hafiz belum terbiasa," ucap Andra. Zahra 
mengangguk pelan mendengarnya. 


"Namanya, Nazwa Nur Aiza," ucap Rivan. Zahra 
tersenyum mendengarnya. 

"Hai, Nazwa, selamat datang ke dunia ini, 
Sayang. Semoga kamu menjadi anak solehah dan 
baik pada keluarga," ucap Zahra. Semua yang 
mendengar mengaminkan ucapan Zahra. Senyuman 
tersungging di bibir Zahra. Kini, bertambah lagi 
kebahagiannya. Tak lupa, dia mengucapkan syukur 


kepada Allah yang telah memberikan kebahagiaan. 


Selai 
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